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Motto
Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti
batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-
sungai yang (airnya) memancar dari padanya. Ada pula yang terbelah lalu
keluarlah mata air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena
takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu
kerjakan. (QS. 2: 74)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Mutu guru merupakan salah satu pilar pengembangan sumber daya
manusia yang sangat penting maknanya bagi pembangunan nasional. Bahkan
masa depan bangsa terletak pada keberadaan guru yang berkualitas pada masa
kini. Pendidikan yang bermutu hanya akan muncul apabila terdapat lembaga
pendidikan yang benar-benar memperhatikan mutu pendidikan itu sendiri.
Suatu bangsa dikatakan mandiri apabila bangsa tersebut mampu
mewujudkan kehidupan yang setara dengan bangsa lain dengan kekuatan
sendiri. Ini berarti terpenuhinya sumber daya manusia yang nampak dari
banyaknya jumlah tenaga profesional yang mampu memenuhi tuntutan
kebutuhan pembangunan.
Dengan Sumber Daya manusia berarti penyiapan dan pelaksanaan
suatu rencana yang terkoordinasi untuk menjamin bahwa sumber daya
manusia yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai
tujuan organisasi ( Malayu, 2001:10), sehingga dapat dikatakan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia merupakan gerakan pengakuan terhadap
pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang profesional, yang perlu
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kontribusi yang
maksimal bagi organisasi dan bagi pengembangan kinerja.
2Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas
sumber daya manusia, maka pemerintah bersama-sama kalangan swasta telah
dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha
pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui
pengembangan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan prasarana
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan guru
dan tenaga kependidikan.
Pendidik dan tenaga kependidikan bukan mesin dan bukan semata
menjadi sumber daya bisnis. Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan
berkaitan dengan kebijakan dan praktek-praktek yang perlu dilaksanakan oleh
manajer, mengenai sumber daya manusia dalam memberdayakan dari
manajemen kerja.
Pendidikan tidak terlepas dengan adanya guru. Guru memiliki peran
trategis, yang berhadapan langsung dengan murid-murid baik di dalam kelas
maupun dalam kegiatan di luar kelas. Guru dengan tugas tidak sekedar
transfer knowlage, tetapi lebih dari itu harus memiliki penguasaan
kompetensi-kompetensi, menurut Permendiknas No. 16. Tahun 2007.  yaitu :
kompetensi pedagodik, kompetensi pedagogik meliputi  kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial.
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pendidikan, akan tetapi dalam kenyataannya mereka kurang mendapat
perhatian dari para manajer pendidikan. Rapat kerja, seminar, lokakarya, dan
diskusi tentang pendidikan sebagian besar hanya membahas kurikulum saja
terutama proses belajar, tetapi bagaimana caranya belajar mengajar dapat
dilaksanakan oleh pelaksana pendidikan dengan baik.
Guru merupakan harapan dan tulang punggung perubahan, sebagai
agen perubahan dan transformasi pengetahuan serta sebagai teladan yang tidak
dapat dapat digantikan oleh alat apapun bagi murid-murid, untuk
menyongsong, menghantarkan mempersiapkan generasi penerus pengelola
negeri ini. Peran tenaga pendidik yang profesional diharapkan akan
menghasilkan lulusan yang baik pula di dalam menunjang ketersediaan tenaga
kerja yang dapat bersaing dengan negara lain.
Kondisi riil, dari sejak merdeka sampai saat ini pendidikan di
Indonesia terus mengalami permasalahan-permasalahan yang tidak kunjung
selesai. Permasalahan-permasalahan tersebut menurut Zainal, Samad,
Herdiyanto (2016: 9-10) salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi
oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang
dan satuan pendidikan, meskipun mungkin sudah banyak upaya dilakukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasioanal, misalnya pengembangan
kurikulum nasional  dan lokal, peningkatann kompetensi guru melalui
pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan
prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah namun
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peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama yang di kota-kota
menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan,
namun sebagian lainnya masih memprihatinkan.
Data lain ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fatkuroji yang dimuat dalam Jurnal Idaroh, Vl. 1, Juni 101-114 disebutkan
bahwa reformasi pendidikan di Indonesia berjalan amat lamban salah satunya
disebabkan guru di antaranya adalah: a) masih adanya pendidik yang belum
memenuhi standar kualifikasi pendidik, berdasarkan Dapodik 2014
menunjukkan bahwa masih cukup banyak guru kelas atau guru mata pelajaran
tertentu belum memiliki kualifikasi S1, b) belum meratanya rasio rombel
suatu sekolahan, c) kebutuhan guru berdasar K 13 dan KTSP dibanding
dengan ketersediaan guru, d) rendahnya kompetensi guru.
Berdasarkan penelitian yang tercantum dalam Jurnal Bina Praja / Vol.
7 Nomor 1 Edisi Maret 2015: 51 disebutkan fakta membuktikan secara
internasional bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih tertinggal berada di
peringkat ke-64 dari 120 negara di seluruh dunia berdasarkan laporan
UNESCO Education For Global Monitoring Report 2012. Sedangkan
berdasarkan Indeks perkembangan pendidikan ( Education Development
Index, EDI), Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 127 negara pada
2011. Dalam laporan program pembangunan PBB tahun 2013 Indonesia
menempati posisi 121 dari 185 negara dalam indeks pembangunan Manusia
(IPM) , tertinggal dengan negara tetangga yaitu Malaysia dan Singapura.
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menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata.
Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan educational function atau input-output analisys
yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa
lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi
semua input ( masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut,
maka lembaga ini  akan menghasilkan output yang dikehendaki.
Pendekatan ini menganggap bahwa apabila input yang diperlukan
terpenuhi maka mutu pendidikan yang diharapkan secara otomatis akan
terpenuhi, tetapi kenyataannya mutu pendidikan yang diharapkan tidak terjadi.
Penyebabnya karena terlalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang
memperhatikan pada proses pendidikan.
Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara
birokratik-sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur
yang sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak
sesuai dengan kondisi sekolah setempat.
Faktor ketiga, peran serta warga sekolah khususnya guru serta peran
serta masyarakat khususnya orang tua murid dalam penyelenggaraan selama
ini sangat minim. Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering
diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya perubahan di sekolah tergantung pada
6guru. Dikenalkan perubahan apapun jika guru tidak mau berubah, maka tidak
akan terjadi perubahan.
Di berbagai tempat di dunia ini terjadi kecenderungan perubahan
kehidupan, isu globalisasi bukanlah wacana baru dalam lingkungan
masyarakat, dan tidak dapat lepas dari jeratan yang dibentuk olehnya. Suatu
kehidupan baru yang perlu dihadapi dengan sadar dan perhitungan yang
matang.
Realitas global saat ini menuntut masyarakat berfikir  secara
komprehensif atau menyeluruh, berparadigma global, namun tetap
berkesadaran kritis , yakni kesadaran yang mampu menguraikan keterkaitan
persoalan satu dengan yang lain pada seluruh aspek kehidupan manusia.
Saat ini tradisi umat manusia untuk mempertahankan eksistensi
mereka  melalui pendidikan mendapat tantangan yang jelas sekali karena
pendidikan ternyata bagi sebagian orang dapat digunakan untuk
mengakumulasi kapital dan mendapatkan keuntungan. Globalisasi bukan
semata-mata proses”globalisasi ekonomi” melainkan juga globalisasi
pengetahuan, teknologi dan budaya yang kini sudah dirasakan.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi yang
sangat cepat membawa dampak yang sangat besar dibidang pendidikan,
khususnya dalam bidang peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. Upaya-
upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, swasta, maupun lembaga-
lembaga lain yang peduli kepada pendidikan dalam bidang pengembangan
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atau tuntutan yang ada pada lingkungan, masyarakat, apalagi global.
Pendidikan di Indonesia, berdasarkan laporan, dalam Rohmat, (2012:1)
menyebutkan problem pendidikan di Indonesia masih banyak masyarakat
yang putus sekolah, pengangguran, kemiskinan, tenaga kerja melimpah tetapi
belum terserap dalam dunia kerja. Mutu pendidikan masih rendah,
berdasarkan laporan Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan:
peringkat Indonesia mengenai pendidikan nomor 62 dari 130 negara di dunia.
Perkembangan teknologi, informasi, komunikasi serta transportasi
merubah gaya hidup manusia di berbagai belahan bumi, yang membawa
pengaruh sangat cepat menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan
meskipun ada hal positif pada aspek pendidikan. Tuntutan pendidikan berbasis
teknologi dan informasi sangat dimungkinkan,sementara untuk mengejar
tantangan tersebut membutuhkan biaya yang besar dan melibatkan faktor
ekonomi dan peran pemerintah dalam pembiayaan.
Dengan beralihnya sentralistik  ke desentralisasi membawa dampak
bahwa peran sekolah merupakan ujung tombak dalam peningkatan sumber
daya manusia. Pada prinsipnya pendidikan menjadi tanggung jawab orangtua,
pemerintah, dan masyarakat. Desentralisasi pendidikan  dengan MBSnya
memberikan keleluasaan kepada sekolah dan masyarakat dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dengan harapan mampu menjawab persoalan-
persoalan yang terjadi dalam kehidupan.
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antar kampung, bahkan merembet pada anggota dewan, perseteruan antar
lembaga pemerintah, yang mencengangkan. Menurut Zazin, ( 2011: 23)
sebagian orang menganggap kondisi ini karena kurangnya keseriusan para
pengelola pendidikan baik dari Dinas pendidikan, maupun Kementerian
Agama, kepala sekolah/ madrasah, guru, orangtua, serta pihak terkait lainnya
(stakeholder) bahkan ada anggapan sekolah hanya ingin menunjukkan kepada
pimpinan di atasnya bahwa lulusannyalah yang tertinggi.
Kemudian dipublikasikan melalui media Koran, di umumkan dan
diberikan hadiah karena sekolah dan kabupatennya memiliki lulusan terbaik.
Padahal ada hal yang lebih penting dari itu semua, yaitu bagaimana sekolah
mampu memiliki mutu lulusan yang mampu mengusai ilmu secara kognitif
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosial
dan agamawan, yang ditandai dengan beriman, bertaqwa, berbudi tinggi,
berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas.
Lebih lanjut Zazin mengemukakan, sisi lain masalah program-program
pendidikan di sekolah/madrasah, mulai dari ketenagaan, honor, hingga
tunjangan pendidikan saat ini, bahwa pengambil kebijakan kepada lembaga
secara sepihak, sepotong-sepotong, dan pilih-pilih kepada pihak-pihak
tertentu, yang tidak memberikan secara proposional. Kemajuan di bidang
pendidikan juga demikian,  ada yang mendapat bantuan secara  penuh, terus
menerus, namun ada lembaga pendidikan yang tidak terurus.
9Permasalahan-permasalahan yang muncul sebagai akses dari tayangan
baik media cetak maupun televisi di lingkungan masyarakat munculnya
sadisme. Menurut Muhaimin, (2011: 206-207) mengatakan bahwa tantangan
yang berat pada pendidikan antara lain: (1) globalisasi di bidang budaya, etika
dan moral sebagai akibat dari kemajuan teknologi di bidang transportasi dan
informasi, membawa dampak pada perubahan tingkah laku manusia yang
terkadang kontroversial dapat dialami oleh seseorang dalam waktu yang
bersamaan serta dapat bertemu pada pribadi yang sama, yaitu: antara
kesolehan dan keseronohan, antara kelembutan dan kekerasan, antara koruptor
dan kedermawanan; (2) rendahnya social –capital, inti dari social-capital
adalah trust (sikap amanah), menurut pengamatan sementara bahwa social-
capital bangsa Indonesia ini hampir  mencapai titik zero trust society , indeks
korupsi di Indonesia sudah mencapai 9,25 atau mencapai ranking pertama di
Asia; (3) eskalasi konflik, yang disatu sisi merupakan unsur dinamika yang
sisi lainnya menjadi ancaman harmoni bahkan integritas; (4) permasalahan
makro nasional yang mencakup krisis multi dimensional; baik di bidang
politik, ekonomi, moral dan budaya; (5) diberlakukannya globalisasi dan
perdagangan bebas ysng berarti persaingan alumni dalam pekerjaan semakin
ketat; (6) hasil-hasil survei menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia
masih rendah jika dibanding dengan negara tetangga; (7) disparitas kualitas
pendidikan antar daerah di Indonesia masih tinggi; (8) angka pengangguran
lulusan sekolah/ perguruan tinggi semakin meningkat; (9) tenaga asing
meningkat sedangkan tenaga Indonesia yang dikirim ke luar negeri pada
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umumnya nonprofessional; (10) orang-orang lebih suka menyekolahkan
anaknya ke luar negeri; (11) peran sekolah membentuk masyarakat madani.
Fenomena-fenomena yang terjadi tersebut harus segera dilakukan
perubahan dan perbaikan dari perencanaan hingga evaluasi. Untuk  mengawali
usaha-usaha perbaikan-perbaikan akan mengalami kesulitan terkait harus dari
mana mengawalinya. Untuk itulah dunia pendidikan yang harus
mengawalinya.
Tenaga pendidik merupakan unsur penting dalam proses kemajuan
suatu lembaga pendidikan. Adapun kemajuan lembaga pendidikan ditandai
dengan meningkatnya mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat meningkat
jika diiringi oleh kualitas sumber daya manusia dalam hal ini tenaga pendidik.
Adapun menurut  Soekijo ( 2009:1) mengenai sumber daya manusia dapat
dilihat dari dua aspek yaitu aspek kuantitas dan kualitas. Aspek kuantitas
bersangkutan dengan jumlah sumber daya atau penduduknya itu sendiri.
Sedang aspek kualitas bersangkutan dengan mutu sumber daya manusia
tersebut yang di dalamnya terdapat kemampuan baik baik fisik maupun non
fisik.
Keberadaan sumber daya manusia di lembaga harus dikembangkan
untuk menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks.
Dalam pengembangan sumber daya manusia terdapat suatu fase yang disebut
fase peningkatan, sebagaimana dikemukakan oleh Gaffar (2012: 23) bahwa
proses pengembangan sumber daya manusia terdapat tiga fase yang harus
dilaksanakan yaitu persiapan, pendayagunaan dan peningkatan. Di dunia
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pendidikan, tenaga pendidik merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan
pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan tenaga pendidik dalam mengelola kelas dan menyampaikan
materi serta pesan-pesan pembelajarannya. Manajemen sumber daya manusia
akan memperoleh hasil yang maksimal apabila dilaksanakan dengan prosedur
yang baik dan benar.
Eksistensi guru dalam proses pendidikan dan pembelajaran memang
sampai sekarang belum banyak bergeser walaupun sebenarnya posisi tersebut
sudah saatnya ditelaah dan diluruskan sebab pada kenyataannya , guru bukan
lagi satu-satunya sosok penemu keberhasilan proses pendidikan dan
pembelajaran. Dengan perubahan paradigma tersebut, tentunya memberikan
pengaruh pada kualitas guru. Pengaruh ini terutama terlihat pada tuntutan agar
guru tidak dikalahkan oleh sumber informasi lainnya.
Upaya yang dilakukan Negara untuk mencerdaskan bangsa, perlu
dilakukan analisis kelemahan-kelemahan yang ada, di antaranya adalah
rendahnya mutu tenaga pendidik. Mutu guru di Indonesia perlu mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh. Sebagian guru di Indonesia perlu mendapat
perhatian yang memadai. Sebagian besar guru belum mempunyai keahlian
yang memadai dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Agustinova ( dalam Istoria vol. 1/ maret 2014) disebutkan
bahwa hambatan yang dialami penanaman karakter berasal dari dalam dan
luar. Hambatan dari dalam meliputi pendidik yang kurang bias memahami
karakter masing-masing siswa. Kurangnya prasarana penunjang dalam
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kegiatan pembelajaran. Selain itu sistem full day itu sendiri yang ternyata
memiliki beberapa kelemahan. Sedangkan hambatan dari luar adalah kurang
partisipasi aktif orang tua dalam penanaman karakter.
Guru mengajar kurang sesuai dengan keahliannya yang menjadi
penyebab rendahnya mutu pendidikan. Penyebab lain dari rendahnya mutu
pendidikan ialah guru kurang melakukan pengembangan-pengembangan dan
kurang kreatif dalam pembelajaran, hal tersebut menjadikan kebosanan siswa
dan tidak paham dengan hal-hal yang disampaikan oleh guru, honor guru
rendah sehingga guru-guru tidak fokus megajar, tetapi berfikir untuk
mendapatkan gaji tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup, guru mengajar
lebih dari satu sekolahan, guru dibebani dengan administrasi-administrasi
pendidikan, guru dibebani dengan tugas- tugas lain yang menyita pemikiran
dan waktu.
Lembaga pendidikan dalam misinya dikatakan berhasil apabila
ditunjukkan dengan peningkatan mutu hasil kerja lembaga tersebut, seperti
peningkatan mutu tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, anak
didik, masyarakat dan lingkungan pendukung. Bagian sistem tenaga
kependidikan adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
Perubahan-perubahan perlu dilakukan dalam pendidikan terutama
tenaga guru. Guru-guru Indonesia harus dirubah mindsetnya, yakni dari
mengajar seadanya menjadi pengajar yang hebat, yang mampu mengantarkan
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siswanya menjadi hebat tidak sekedar menguasai materi tetapi berperan
membentuk karakter yang mulia.
Trianto dan Titik triwulan Tutik, (2007:14) menyatakan dua faktor
yang mempengaruhi kondisi kualitas pendidikan apabila dilihat dari sisi
keberadaan guru. Pertama, kualitas pendidikan dan kompetensi guru masih
sangat rendah. Kedua, masih banyaknya guru yang mengajar mata pelajaran
yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan.
Jalal dan Mustafa, (2001) dalam Mulyasa, (2009:9) menyimpulkan
bahwa komponen guru sangat mempengaruhi kualitas pengajaran melalui (1)
penyediaan waktu lebih banyak pada peserta didik, (2) interaksi dengan
peserta didik yang lebih intensif/ sering, (3) tingginya tanggung jawab
mengajar dari guru. Karena itu baik buruknya sekolah sangat tergantung pada
peran dan fungsi guru.
Fakta-fakta hasil penelitian di atas sedikitnya ada tujuh indikator yang
menunujukkan lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya
mengajar yaitu: (a) rendahnya pemahaman tentang strategi mengajar, (b)
kurang kemahiran dalam mengelola kelas, (c) rendahnya kemampuan
melakukan dan memanfaatkan penelitian tindakan kelas, (d) rendahnya
motivasi berprestasi, (e) kurang disiplin, (f) rendahnya komitmen profesi, (g)
rendahnya kemampuan manajemen waktu.
Secara umum disebutkan mutu pendidikan dan mutu guru rendah,
tertapi di daerah tertentu ada sekolah dan yang memiliki mutu yang
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ditunjukkan dengan prestasi yang baik seperti SDIT Al Hasna Kecamatan
Kebonarum kabupaten Klaten.
Prestasi-prestasi yang diraih oleh guru-guru Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al Hasna antara lain:  (1). Maryanto, S. Pd. ditunjuk oleh Sudibyo,
SIP,  Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan Kebonarum  sebagai pemateri
penilaian dan aplikasi pengisian raport kurikulum 13 yang dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri Basin Kecamatan Kebonarum. (2).  Arin Rahini, S.Pd.I
juara II lomba pembuatan alat peraga PAI TK. Kabupaten Klaten tahun 2015.
(3).  Zdul Fadli Kabupaten Klaten tahun 2015. (4). Maryanto, S.Pd juara I
lomba kepala sekolah berprestasi TK. Kecamatan Kebonarum tahun 2016.
Selain itu siswa-siswanya juga berprestasi dibidang akademik Juara
harapan 2 Lomba Cerdas Cermat tingkat Kabupaten. Klaten Th.2013, ,Juara 1
Lomba Siswa Berprestasi Putra tingkat. Kecamatan. Kebonarum Th. 2013,
Juara 1 Lomba Siswa Berprestasi Putra tingkat Kecamatan Kebonarum
Th.2014,Juara Lomba Siswa Berprestasai tingkat Kecamatan. Kebonarum
2015. Juara I TK. Kecamatan Lomba cerdas cermat tahun 2017
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana Implementasi
sumber daya tenaga pendidik faktor pendukung dan penghambat di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al Hasna.
Adapun judul penelitian ini adalah tentang ”Implementasi Peningkatan
Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al
Hasna  Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna?
2. Apa saja yang menjadi penghambat implementasi peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana  implementasi peningkatan mutu sumber
daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam
terpadu Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat  baik secara teoritis
maupun praktis, manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Penelitian Secara Teoritis
Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis yaitu diharapkan
mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam tema
implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik serta tema
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yang serupa, sehingga pengetahuan senantiasa  diperbaharui dengan
adanya penelitian-penelitian baru terkait dengan tema tersebut. Dengan
kata lain hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan kajian literatur guna
pengembangan keilmuan dalam tema implementasi peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik.
b. Manfaat Penelitian Secara Praktis
Penelitian ini mempunyai manfaat secara praktis, yakni: 1) dapat
dijadikan panduan kepala sekolah/yayasan dalam memanaj tenaga
pendidik di suatu lembaga pendidikan. 2) dapat dijadikan alat evaluasi
oleh sekolah yang bersangkutan agar senantiasa mengimplementasikan
peningkatan mutu Sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Teori Yang Relevan
1. Pengertian Implementasi
Arti Istilah Implementasi yaitu menerapkan atau penerapan.
Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti
mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap
sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau
akibat itu dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan
peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah
dalam kehidupan kenegaraan.
Secara etimologis pengertian implementasi menurut Kamus
Webster yang dikutip oleh Solichin Abdul Wahab adalah: “Konsep
implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement. Dalam
kamus besar webster, to implement (mengimplementasikan) berati to
provide the means for carrying out (menyediakan sarana untuk
melaksanakan sesuatu); dan to givepractical effect to (untuk menimbulkan
dampak/akibat terhadap sesuatu)” Webster (dalam Wahab, 2004:64).
Menurut Bambang Sunggoso, Implementasi kebijakan adalah suatu
upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan sarana-sarana tertentu
dan dalam urutan waktu tertentu (Sunggono,1994:137). Browne dan
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Wildavsky, (dalam Nurdin, 2002:70) mengemukakan bahwa implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian-
pengertian di atas  memperlihatkan bahwa kata pelaksanaan  bermuara
pada adanya aksi, tindakan, atau mekanisme atau system. Ungkapan
mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan tidak sekedar aktivitas,
melainkan suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan dengan cara
bersungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu yang dilakukan oleh
lembaga atau organisasi atau perseorangan, untuk mencapai tujuan yang
telah di tetapkan dalam suatu keputusan kebijakan.
Implementasi merupakan aktivitas dan atau usaha-usaha yang
dilakukan dalam rangka melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan dan juga  dilengkapi dengan segala segala
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, di mana
tempat pelaksanaan, kapan dilaksanakan, dan bagaimana prosedur
pelaksanaan.
Syukur, (1987:40) mengemukakan implementasi merupakan suatu
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan,
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan yang
menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang telah
ditetapkan oleh pemerintah yang dilaksanakan oleh satuan kerja dan harus
sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di lapangan maupun program di
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luar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur
disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat penunjang.
Lebih lanjut Syukur (1987: 398). mengatakan, implementasi
program tidak akan berhasil tanpa adanya faktor-faktor penunjang. Faktor-
faktor penunjang tersebut sebagai berikut: a). Komunikasi, merupakan
suatu program yang dapat dilaksanakan dengan baik apabila jelas bagi
para pelaksana. Hal ini menyangkut proses penyampaian informasi,
kejelasan informasi dan konsistensi informasi yang disampaikan: b)
Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu
terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang diperlukan
guna pengambilan keputusan atau kewenangan yang cukup guna
melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan; c). Struktur birokrasi, yaitu SOP (Standar Operasional
prosedur) yang mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal
ini tidak sulit dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena penyelesaian
tanpa pola yang baku.
Keempat faktor tersebut di atas, dipandang mempengaruhi
keberhasilan suatu proses implementasi, tetapi juga adanya keterkaitan dan
saling mempengaruhi antara faktor satu dan faktor lainnya. Dari berbagai
definisi tersebut dapat diambil pengertian tentang implemenasi yaitu
segala kegiatan dan usaha-usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan yang meliputi berbagi sarana dan prasarana
kelengkapannya.
20
2. Konsep Peningkatan Mutu Tenaga pendidik
Mutu memiliki pengertian yang beragam dan memiliki implikasi
yang berbeda jika diterapkan pada sesuatu tergantung pada barang-barang
yang dihasilkan, dipakai dan anggapan orang. Menurut Gasperz, ( dalam
Zazin, 2011: 54) menjelaskan bahwa mutu memiliki makna yang banyak
devinisi yang berbeda dan bervariasi, dari yang konvensional sampai
modern. Devinisi konvensional mendevinisikan karakteristik langsung dari
suatu produk sedang devinisi modern menjelaskan bahwa mutu adalah
segala sesuatu yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan.
Namun konsep dasar mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki
karena pada dasarnya tidak ada proses yang sempurna.
Devinisi umum menurut Arcaro,  ( 2011: 54) adalah sebuah derajat
variasi yang terduga standar yang digunakan dan memiliki ketergantungan
pada biaya yang rendah. Menurut Daming dalam Arcaro, mutu berarti
pemecahan untuk mencapai penyempurnaan terus menerus. Dalam dunia
pendidikan, menurut Daming, yang dapat diterapkan dalam dunia
pendidikan adalah ( 1) anggota dewan sekolah dan administrator harus
menetapkan tujuan pendidikan; (2) menekankan pada upaya kegagalan
pada siswa; (3) menggunakan metode control statistic untuk membantu
memperbaiki outcome Siswa dan administrasif.
Juran mengartikan (2011: 55) mutu diartikan sebagai kesesuaian
penggunaan atau tepat untuk pakai. Pendekatannya adalah orientasi pada
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pemenuhan kebutuhan pelanggan, dengan beberapa beberapa
pandangannya: (a) meraih mutu merupakan proses yang tidak kenal akhir;
(b) perbaikan mutu merupakan proses yang berkesinambungan; (c) mutu
memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan administratif;
(d) ) prasyarat mutu adalah adanya pelatihan seluruh warga sekolah.
Dalam konteks pendidikan, konsep mutu adalah elite karena hanya
sedikit institusi yang dapat memberikan pengalaman dengan mutu tinggi
kepada peserta didik. Strategi yang dikembangkan dalam penggunaan
manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan adalah institusi
pendidikan yang memposisikan dirinya sebagai institusi jasa atau dengan
kata lain menjadi industry jasa, yakni institusi yang memberikan
pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan
(custumer). Maka pada saat itulah dibutuhkan suatu system manajemen
yang mampu memberdayakan institusi pendidikan agar lebih bermutu.
Sallis, (dalam Zazin, 2011: 630), bahwa dalam konsep Total
Quality Manajemen harus memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan.
Secara operasional, mutu ditentukan oleh dua factor, yaitu terpenuhinya
spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya atau disebut quality in fact
(mutu sesungguhnya) dan terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan
menurut tuntutan dan kebutuhan pengguna jasa atau disebut jasa atau
disebut quality inperception ( mutu persepsi). Pendidikan memiliki peran
penting dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. Pendidikan yang
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bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu,
pendidikan bermutu diperoleh dari sekolah yang bermutu.
Muwakhid Shulhan, ( 2013:103) berpendapat kekuatan reformasi
yang hakiki bersumber dari sumberdaya manusia yang berkualitas serta
memiliki visi misi, transparansi dan pandangan jauh ke depan, tidak hanya
mementingkan diri dan kelompoknya, tetapi senantiasa mengedepankan
kepentingan bangsa dan Negara.
Total Quality Manajement , (Soedarso: 2004: 1) adalah
perencanaan metode kuantitatif dan pengetahuan kemanusiaan untuk:
a) Memeperbaiki material dan jasa yang menjadi masukan   organisasi.
b) Memperbaiki semua proses penting dalam organisasi,
c) Memperbaiki upaya memenuhi kebutuhan para pemakai produk dan
jasa pada masa kini dan waktu yang akan datang.
Garvin mengatakan bahwa kemunculan sebagai fungsi manajemen
baru terjadi akhir-akhir ini, Garvin membagi pendekatan modern terhadap
mutu ke dalam empat era mutu, yaitu inspeksi, pendekatan ini mulai
diterapkan terhadap output dilakukan secara langsung melalui alat tertentu
yang dirancang untuk mengukur output fisik dibandingkan dengan standar
yang seragam. pengendalian mutu secara statistik, , bahwa fariabilitas
merupakan suatu fakta dalam industri yang dapat dipahami dengan
menggunakan prinsip probabilitas dan statistik.
Kontribusi utamanya ialah bagian pengendalian proses untuk
merencanakan nilai produksi guna menentukan nilai tersebut masuk dalam
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rentang yang dikehendaki.jaminan mutu. Jaminan mutu, meliputi biaya
mutu, pengendalian mutu terpadu atau Total Quality Control, reliability
engineering, dan zero defect. Pengendalian mutu harus dimulai dari
perancangan produk dan berakhir jika produk telah sampai ke tangan
pelanggan.Manajemen mutu strategik, menuntut kepada semua pihak
dalam suatu lembaga untuk mengolah mutu secara strategis. Mutu
dianggap sesuatu yang membingungkan dan sulit untuk diukur, maka
diperlukan langkah-langkah strategis dalam mengendalikan mutu dan
menjamin mutu produk atau lulusan lembaga.
Urgensi mutu dapat dilihat dalam dua perspektif, yaitu manajemen
operasional dan pemasaran. Dari perspektif manajemen operasioanal,
mutu produk merupakan bagian dari kebijakan penting dalam
meningkatkan daya saing suatu produk yang harus memberi kepuasan
kepada konsumen melebihi atau sama dengan produk pesaing. Dari
perspektif pemasaran mutu produk ialah salah satu unsur utama dalam
bauran pemasaran yaitu produk, harga, promosi, dan saluran distribusi
yang dapat meningkatkan volume penjualan dan memperluas pasar
perusahaan.
Mutu lulusan bagi lembaga pendidikan menjadi hal yang sangat
penting, yang memungkinkan pengguna lulusan dari lembaga yang
bermutu dapat memperoleh kepuasan. Jika pengguna puas, maka mereka
akan setia menggunakan lulusan.
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Pandangan Juran dalam ( Arcaro: 2005: 9) mengenai mutu adalah:
a) Meraih mutu merupakan proses yang tidak mengenal akhir b) perbaikan
mutu merupakan proses berkesinambungan, bukan program sekali jalan, c)
mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan
administrator, d) setiap orang di sekolah mesti mendapatkan pelatihan.
Inti dari pemikiran tersebut yaitu bahwa membangun mutu sebagai
prinsip dasar bagi pendidikan sekoah strategi dan filisofinya sama seperti
yang terbukti sudah berhasil dijalankan dalam bidang lain. Dalam konteks
pendidikan pengertian mutu mengacu pada masukan, proses, keluaran dan
dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari berbagai sisi. Pertama,
kondisi baik dan tidaknya masukan sumber daya manusia seperti kepala
sekolah, guru, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya
kriteria masukan material berupa buku-buku, kurikulum, alat peraga,
prasarana dan sarana sekolah. Ketiga memenuhi atau tidaknya kriteria
masukan yang berupa perangkat lunak, seperti struktur organisasi,
deskripsi kerja, dan struktur organisasi. Keempat, mutu masukan yang
bersifat harapan dan kebutuhan seperti visi, motivasi, ketekunan dan cita-
cita. Dengan melalui penerapan TQM dalam pendidikan diharapkan
keterpurukan mutu di Indonesia dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia  pendidikan.
a. Tujuan Manajemen Mutu
Pendidikan merupakan pembelajaran untuk masyarakat. Jika TQM
bertujuan untuk memiliki relevansi dalam pendidikan, maka harus
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memberikan penekanan-penekanan pada mutu pebelajar. Hal tersebut tidak
akan terwujud apabila TQM tidak dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi mutu pendidikan. Lembaga pendidikan yang menggunakan
prosedur mutu terpadu harus dapat menangkap dengan sungguh-sungguh
isu-isu tentang gaya dan kebutuhan pembelajaran untuk menciptakan
strategi individualisasi dan diferensisi dalam pembelajaran.
Total quality manajemen berarti penerapan metode kuantitatif dan
penegetahuan kemanusiaan, menurut Hardjosoedarmo, (2005:53).
Pemikiran keistimewaan untuk : 1) memperbaiki material dan jasa yang
menjadi masukan pada organisasi, 2) memperbaiki seluruh proses penting
dalam organisasi, dan 3) memperbaiki upaya guna memenuhi kebutuhan
para pemakai produk dan jasa pada masa kini dan masa yang akan datang.
Tujuan dari manajemen mutu tidak lain untuk melakukan perbaikan
secara terus menerus dan perbaikan terhadap lembaga pendidikan tersebut
secara kontinue dan perbaikan terhadap lembaga pendidikan tersebut
secara keseluruhan, komponen yang ada dalam pendidikan.
b. Prinsip Manajemen Mutu
Menurut Hardjosoedarmo (2005: 29). ada tiga komponen utama
dalam manjemen :
1) Apa yang di-manaje (dibina). Yang dibina dalam hal ini adalah sistem
organisasi: kelompok kerja, lembaga pendidikan, bagian organisasi
dan sebagainya
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2). Siapa yang me-manaje (membina), dalam hal ini adalah pimpinan dan
manajer puncak.
3). Dengan apa me-manaje yaitu dengan system pengukuran performance.
Hakikat mutu dalam pendidikan untuk mengembangkan budaya
mutu di sekolah, ( Arcaro :2011:85) terdapat  prinsip yang harus di
terapkan, diantaranya : 1) Menciptakan konsistensi tujuan ,2) Mengadopsi
filosofi mutu total 3) Mengurangi kebutuhan pengujian 4) Menilai bisnis
sekolah dengan cara baru, 5) Memperbaiki mutu dan produktivitas serta
mengurangi biaya 6) Belajar sepanjang hayat 7) Kepemimpinan dalam
pendidikan 8) Mengeliminasi rasa takut 9) Mengeliminasi hambatan
keberhasilan 10) Menciptakan budaya mutu 11) Perbaikan proses 12)
Membantu siswa berhasil 13) Komitmen 14) tanggung jawab.
Penerapan TQM dalam pendidikan tidak lepas dari prinsip dan
komponen-komponen yang harus dipenuhi untuk menciptakan sebuah
mutu yang baik dalam lembaga pendidikan tersebut.prinsip dan komponen
merupakan sebuah pedoman yang harus diterapkan dan dilaksanakan
mulai dari sebuah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta berprinsip
melakukan perbaikan secara terus menerus untuk mencapai lembaga
pendidikan yang bermutu
c. Karakteristik manajemen Mutu
Untuk memperbaiki mutu suatu produk atau jasa, harus
mempunyai pengertian yang jelas mengenai karakteristik mutu yang
menjadi kepentingannya. Beberapa contoh karakteristik mutu yaitu: 1)
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Performance : karakteristik kerja pokok, 2) Timeliness: terjadi pada suatu
waktu yang wajar, 3) Reliability: panjangnya waktu kerja, 4). Durability:
panjangnya waktu sebelum perlu penggantian atau reperasi, 5). Aesthethis:
karakteristik yang berkaitan dengan panca indera, 6). Personal interface:
hubungan antar manusia, 7). Perception: ukuran atau kesimpulan tindak
yang langsung mengenai dimensi atau reputasi, 8) Ease of use: bebas dari
kesukaran penggunaan, 9). Features: ciri-ciri khusus, 10) Conformance to
specification: karakteristik kerja produk tersebut sesuai standar yang
ditentukan, 11) Consistency: sepanjang waktu, sama dan tetap konstan, 12)
Uniformity: identic, tanpa variasi, 13) Serviceability: penyelesaian
persoalan dan penanganan keluhan, 14) Accuracy: benarnya suatu
kuantitas atau pernyataan.
Untuk dapat menganalisis karakteristik mutu yang terdapat dalam
sebuah manajemen mutu, dapat menggunakan mutu yang dipersepsikan
dalam kompetetif merebut pelanggan atau sumberdaya manusia. Perspektif
mutu tersebut adalah pendekatan yang digunakan mewujudkan suatu
lembaga yang bermutu.
d. Standar Mutu
Standar yaitu tolok ukur yang harus dipenuhi dalam sebuah
institusi untuk digunakan sebagai dasar dalam merancang, melaksanakan ,
monitoring dan  menilai suatu kinerja, keadaan dan perangkat pendidikan,
serta untuk menentukan peringkat mutu dalam suatu lembaga pendidikan.
Implementasi manajemen mutu merupakan proses yang dirancang untuk
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mengimplementasikan mutu di sekolah. Implementasi menunjukkan
prosedur  tahap demi tahap dalam mengimplementasikan mutu di setiap
organisasi pendidikan. Terdapat langkah-langkah yang akan
mengembangkan standar mutu untuk sekolah atau wilayah. Masalah
terbesar para pendidik adalah mendapatkan dukungan pelanggan internal
maupun eksternal untuk menjalankan proses yang mesti dijalani. Untuk
mencapainya, ada lima standar yang harus dimiliki, di antaranya: 1)
kepercayaan meningkat, 2) keterbukaan meningkat, 3) mutu kinerja, 4)
komitmen, 5) perbaikan berkelanjutan.
Lembaga pendidikan harus menentukan standar dalam mencapai
mutunya. Mutu pendidikan di lembaga pendidikan, selain lima standar
yang harus dimiliki juga harus merujuk pada delapan standar nasional
pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, kompetensi lulusan,
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaianpendidikan (PP. RI No. 19 tahun
2005). Serta dilakukan evaluasi untuk mengukur mutu sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.
3. Sumber Daya Tenaga Pendidik
a. Pengertian Sumber Daya Tenaga Pendidik atau Guru
Tenaga Pendidik di dalam pasal 1 butir 5 dan 6 UU. No.20 tahun
2003 tentang Sistem pendidikan nasional (UU Sisdiknas), dinyatakan
bahwa tenaga pendidik  adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
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sebagai guru, guru, konselor pamong pelajar, widyaiswara,Tutor,
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. (UU No. 20
tahun 2003 pasal 1).
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi. (UU No.20 Tahun 2003, Pasal 39 ayat 2).
Tenaga pendidik dalam proses pendidikan memegang peranan
strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dipandang
dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik dalam masyarakat Indonesia
tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran berkembang amat cepat. Kehadiran pendidik serta keteladan
pendidik belum dapat digantikan teknologi atau lainnya.
Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal
pendidikan dasar dan menengah. Pengertian guru diperluas menjadi
pendidik yang dibutuhkan secara dikotomis tentang pendidikan. Pada bab
XI tentang pendidik dan tenaga kependidikan, dijelaskan pada ayat 2 yakni
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pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, memberikan motivasi berprestasi,
melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.
Dari definisi yang tercantum di atas, menjadi guru tidaklah mudah
memiliki tanggung jawab yang berat, selain harus menguasai ilmu
paedagogik juga penguasaan materi yang diampu juga menguasai
teknologi, memberikan pencerahan  serta berakhlakul karimah.
Dri Atmaka, (2004: 17) mengemukakan pendidik adalah orang
dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada anak
didik dalam perkembangan baik jasmani maupun rohaninya. Agar tercapai
tingkat kedewasaan mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai
mahluk Tuhan, mahluk sosial dan mahluk individu yang mandiri.
Dari pendapat yang dikemukakan oleh Dri Atmaka dapat tarik
kesimpulan bahwa yang dapat dikatakan sebagai pendidik adalah orang
yang sudah dewasa, orang yang belum dewasa meskipun ia mampu
menyampaikan ilmu tidak dapat dikatakan sebagai pendidik. Yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan dalam perkembangan baik
jasmani dan rohani tidak hanya pendidik tetapi orangtuanya terutama.
Mulyasa, (2003: 53) mendefinisikan pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
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jasmani, dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.
Dengan definisi tersebut guru memiliki peran yang sangat penting,
diantara peran-peran tersebut di antaranya: (1) sebagai pendidik, yang
menjadi tokoh , panutan, dan identifikasi bagi peserta didik, dan
lingkunga. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi
tetentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin;
(2) guru sebagai sebagai pengajar, mampu memberi motivasi, memiliki
kematangan, hubungan peserta didk dengan guru, kemampuan verbal,
tingkat kebebasan, rasa aman, dan ketrampilan guru dalam komunikasi;
(3) Guru sebagai pembimbing, guru sebagai pembimbing perjalanan yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas
kelancaran perjalanan; (4) guru sebagai pelatih, proses pembelajaran
memerlukan latihan ketrampilan baik intelektual maupunmotorik,
sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih; (5) guru sebagai
penasehat, guru sebagai penasehat bagi peserta didiknya, bahkan bagi
orang tua; (6) guru sebagai pembaharu, guru menerjemahkan pengalaman
yang telah lalu ke dalam kehidupan yang lebih bermakna bagi peserta
didik; (7) guru sebagai model dan teladan, sikap dasar, gaya bicara,
kebiasaan bekerja; (8) guru sebagai pribadi, sebagai pribadi yang hidup di
tengah-tengah masyarakat, guru perlu memiliki kemampuan berbaur
dengan masyarakat dengan kemampuannya antara lain kegiatan olah raga,
keagamaan, dan kepemudaan; (9) guru sebagai peneliti, pembelajaran
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memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan yang
memerlukan penelitian-penilitian untuk menjawab dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi siswa; (10) guru sebagai pembangkit
pandangan, mampu memberikan gambaran kehidupan nyata dan yang
direkayasa ; (11) guru sebagai pendorong kreativitas, mampu
mendemontrasikan dan menunjukkan prose kreativitas tersebut; (12) guru
sebagai rutin; (13) guru sebagai pemindah kemah maksudnya guru harus
mampu memindahkan- mendahkan keadaan untuk meninggalkan ha-hal
lama yang tidak bermanfaat menuju suatu hal yang baru yang bermanfaat;
(13) guru sebagai pembawa cerita; (14) guru sebagai actor, mampu
melakukan apa saja yang ada dalam naskah yang telah disusun dengan
mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan; (15) guru sebagai
emansipator, mampu memahami potensi peserta didik, menghormati setiap
insan dan mampu menetralisir rasa tidak nyaman peserta didik di
lingkungannya; (16) guru sebagai evaluator, dengan mempertimbangkan
tahap-tahap evaluasi: perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut; (20)
guru sebagai pengawet, mewariskan kebudayaan dari generasi ke generasi
berikutnya; (21) guru sebagai kulminator, sebagai pengarah proses
pembelajaran secara bertahap dari awal sampai akhir ( kulminasi) ; (22)
guru sebagai pengelola pembelajaran.
Guru menurut Ametembun adalah adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggungjawab terhadap pendidikan murid, baik secara
individual ataupun klasik, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
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Pengertian dan definisi guru adalah unsur penting di dalam keseluruhan
sistem pendidikan. Karena itu peranan dan kedudukan guru demi
meningkatkan mutu dan kualitas anak didik harus diperhitungkan dengan
sungguh-sungguh. Pengertian dan definisi guru bukan hanya sebatas
pegawai yang hanya melakukan tugas tanpa ada rasa tanggung jawab
terhadap disiplin ilmu yang dipikulnya. Di dalam pendidikan guru
mempunyai tugas pokok yang menjadi tanggung jawabnya yaitu tugas
profesional, tugas kemasyarakatan dan tugas manusiawi.
Menurut Mulyasa, (2009:5), guru merupakan komponen paling
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus
mendapatkan perhatian sentral, pertama, dan utama. Lebih lanjut
disebutkan guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan,
terutama yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama kaitannya dengan proses
belajar mengajar dan hasil pendidikan.
Dalam konsep pendidikan Islam menurut Piet A. Sahartian ( dalam
Ngainun Naim, 2008: 5), posisi guru sangat terhormat. Guru diposisikan
sebagai orang álim, wara, saleh, dan sebagai uswah sehingga guru dituntut
beramal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya. Sebagai
guru,  ia juga dianggap bertanggung jawab kepada para siswanya, tidak
hanya dalam proses pembelajaran berlangsung, tetapi ketika proses
pembelajaran berakhir, bahkan smpai kelak di akherat. Oleh karena itu,
wajar jika mereka diposisikan sebagai orang-orang yang penting dan
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mempunyai pengeruh yang besar pada masanya seolah-olah memegang
kunci keselamatan rohani dalam masyarakat.
Nasution, ( 2004: 74) dalam kedudukannya guru sebagai individu
berkewajiban mendidik murid/siswa dan berhak untuk mengharuskannya
belajar dan bila perlu memberikan hukuman, sebaliknya sebagai anak
dalam kedudukannya sebagai siswa harus mematuhi guru dengan hak
menerima pelajaran. Demikian seterusnya dan merupakan proses timbal
balik dalam interaksi.
b. Karakteristik Seorang Pendidik
Menurut Al-Syalhub, (2005:2-18) mengatakan bahwa seorang guru
harus memenuhi persyaratan-persyaratan, di antaranya: (1) Mengharap
Ridho Allah; (2) jujur dan amanah; (3) komitmen dalam ucapan dan
tindakan; (4) adil dan egaliter; (5) berakhlak karimah; (6) rendah hati; (7)
berani; (8) menciptakan nuansa keakraban; (9) sabar dan mengekang hawa
nafsu; (10) baik dalam tutur kata; (11) tidak egois.
Dari pengertian ini jelas bahwa guru merupakan seorang pendidik
ditingkat sekolah dasar dan menengah yang berperan langsung dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya di sekolah.Tugas guru yang paling
penting adalah mengajar dan mendidik murid. Sebagai pengajar guru
menyampaikan ilmu pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain
dengan menggunakan cara-cara tertentu sehingga pengetahuan itu dapat
menjadi milik orang tersebut. Adapaun sebagai pendidik merupakan
perantara aktif akan nilai-nilai dan norma-norma susila yang tinggi dan
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luhur untuk bekal bermasyarakat. Hal ini menurut Wahyudi,(2012:14).
Seperti yang telah dikemukakan di atas tentang definisi pendidik, maka
bukan hanya guru yang dimaksudkan dalam kategori pendidik ada juga
yang kita kenal dengan sebutan dosen yang bertugas mengajar di
perguruan tinggi. Guru pamong yang bertugas membimbing siswa secara
aktif dan mandiri. Tutor adalah orang bertugas mendidik di lembaga-
lembaga non-formal. Fasilitator bisa dari kalangan guru atau masyarakat
yang memiliki kualifikasi atau kemampuan mendidik untuk membantu
siswa mencapai tujuan.Instruktur adalah orang yang memiliki kemampuan
dibidang-bidang khusus seperti kesenian, olahraga, dan bela diri.
Sedangkan tenaga kependidikan yang berada di dalam satuan
pendidikan tertentu apabila merujuk kepada Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah “anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan”seorang tenaga kependidikan dalam satuan
pendidikan diangkat dan didaya gunakan untuk menjalani tugas-tugas
yang sesuai dengan bidang dan keahlianya masing-masing dan mendukung
semua program-program yang disusun oleh kepala sekolah demi
tercapainya sebuah tujuan sekolah dengan efektif dan efisien.
Yang dapat dikategorikan sebagai tenaga kependidikan dalam
satuan pendidikan tertentu adalah pengawas sekolah, kepala sekolah,
kepala tata usaha (administrasi), wakil kepala sekolah yang membidangi
hal kusus, pustakawan, laboran, penjaga dan anggota kebersihan sekolah.
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Pengelolaan tenaga kependidikan merupakan rangkaian aktivitas
yang integral, bersangkut-paut dengan masalah perencanaan, pengadaan,
penempatan, penempatan, pembinaan atau pengembangan penilaian dan
pemberhentian tenaga kependidikan dalam suatu sistem kerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan dan mewujudkan fungsi sekolah yang
sebenarnya. Adapun tujuan pengelolaan tenaga kependidikan itu adalah
agar mereka memiliki kemampuan, memotivasi, kreativitas untuk: a)
mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasi kelemahan-
kelemahan sendiri; b) Secara berkesinambungan menyesuaikan program
pendidikan sekolah terhadap kebutuhan kehidupan (belajar) peserta didik
dan terhadap persaingan kehidupan di masyarakat secara sehat dan
dinamis; c) Menyediakan bentuk kepemimpinan yang mampu
mewujudkan human organization; d) Peningkatan produktivitas
pendidikan sebagai panduan fungsi keefektifan, efisiensi, dan ekuitas; e)
Menjamin kelangsungan usaha-usaha ke arah terwujudnya keseimbangan
kehidupan organisasi melalui usaha-usaha menyerasikan tujuan-tujuan
individu dengan tujuan-tujuan sistem organisasi pendidikan; f)
Mewujudkan kondisi dan iklim kerja sama organisasi pendidikan yang
mendukung secara maksimal pertumbuhan profesional dan kecakapan
teknis setiap tenaga kependidikan.
c. Syarat menjadi Pendidik
Tidak semua orang dapat menjadi pendidik atau guru, untuk
menjadi guru harus memenuhi persyaratan-persyaratan dan keahlian-
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keahlian, Rohmat,( 2012: 151-154) dalam Undang-undang Nomor 14
Tahun 2005  Tentang Guru dan Dosen, pada Bab IV Bagian Kesatu telah
menjelaskan tentang kualifikasi dan kompetensi pembelajar sebagai
berikut: pertama, pembelajar wajib memiliki kualifikasi akdemik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rokhani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (pasal 8);
kedua, kualifikasi akdemuk diperoleh melalui pendidikan tinggi program
sarjana atau program diploma empat ( pasal 9); ketiga, kompetensi
pembelajar sebagaimana meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi ( pasal 10); keempat, (1) sertifikat
pendidik sebagaimana dimaksud diberikan kepada pembelajar yang telah
memenuhi persyaratan; (2) sertifikat pendidik diselenggarakan oleh
perpembelajaan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah; (3)
sertifikasi pendidik dilaksanakan secara obyektif, transparan, dan
akuntabel (pasal 11); kelima, setiap orang yang telah memperoleh
sertifikat pendidik memiliki kesempatan yang sama untuk diangkat
menjadi pembelajar pada satuan pendidikan tertentu ( pasal 12); keenam,
(1) pemerintah dan pemerintah daerah wajib menyediakan anggaran untuk
peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik bagi pembelajar
dalam jabatan yang diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan
oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat (pasal 12).
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Standar Kompetensi Pembalajar, seorang pembelajar wajib
memiliki kompetensi- kompetensi yaitu: 1) kompetensi Pedagogik
meliputi: (a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (b) menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (c) mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/ bidang pengembangan
yang diampu; (d) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (e)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentinganpembelajaran; (f) memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (g)
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik; (h)
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (i)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembalajaran; (j) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran; 2) Kompetensi Kepribadian: a) Bertibdak sesuai norma
agama, hokum, social, dan kebudayaan nasional Indonesia; b)
menampilkan diri sebagai pribadi sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat; c) menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa; d)
menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
pembelajar, dan rasa percaya diri; e) menjunjung tinggi kode etik profesi
pembelajar; 3) Kompetensi Sosial: a) Bersikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
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kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomo; b)
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesame
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat; c) beradaptasi
di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
Keragaman yang memiliki Keragaman sosial budaya; d) berkomunikasi
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara tulisan atau
bentuk lain; 4) Kompetensi Profesional, menguasai materi,struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu.
d. Hak dan Kewajiban pendidik /Guru
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam Suparlan, (2005: 42-43) dinyatakan tentang hak-hak
pendidik dan tenaga kependidikan, pendidik dan tenaga kependidikan
berhak memperoleh: 1) penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang
pantas dan memadai; 2) penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi
kerja; 3) perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas
hasil kekayaan intelektual; 4) kesempatan untuk menggunakan sarana,
prasarana, dan fasilitas untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas (
pasal 40 ayat1).
Lebih lanjut bahwa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
kewajiban: a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; b) mempunyai komitmen
secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan c) memberi
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teladan dan menjaga nama baik lembega, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
Di samping hak dan kewajiban tersebut di atas, guru sebagai
profesi memiliki kode etik yang akan dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan profesinya. Kode etik tersebut disusun oleh organisasi profesi,
yang di Indonesia adalah Persatuan Guru republic Indonesia (PGRI). Kode
etik Guru Indonesia, Guru Indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah
bidang pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha Esa, bangsa dan Negara,
serta kemanusiaan pada umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa Pancasila
dan setia pada UUD 1945, turut bertanggung jawab atas terwujudnya cita-
cita proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945. Oleh
sebab itu, guru Indonesia terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan
berpedoman pada dasar-dasar sebagai berikut: 1) Guru berbakti
membimbing peserta didik untuk manusia Indonesia seutuhnya yang
berjiwa Pancasila; 2) Guru berusaha memiliki dan melaksanakan kejujuran
professional; 3) guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik
sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan; 4) Guru
menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya
proses belajar mengajar; 5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang
tua murid dan masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan; 6) guru secara pribadi dan
bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat
profesinya; 7) Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat
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kekeluargaan, dan kesetiawanan sosial; 8) Guru secara bersama-sama
memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI, sebagai sarana
perjuangan dan pengabdian; 9) Guru melaksanakan segala kebijakan
pemerintah dalam bidang pendidikan.
e. Karakteristik Guru Bermutu
Menurut Muhaimin, bergantung pada profesionalitas dan etos kerja
yang dibangunnya karena eksistensi guru dalam perspektif kependidikan
islam adalah orang yang memiliki karakteristik-karakteritik sebagai
berikut: (1) komitmen terhadap profesionalitas, mutu proses dan hasil
kerja, melekat pada dirinya sikap dedikatif dan perbaikan yang terus
menerus (2) menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, baik secara teoritis maupun
praktis (3) mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,
mengatur, memelihara kreasi itu bagi kemanfaatan diri, masyarakat, dan
alam sekitarnya (4) mampu menjadikan dirinya sebagai model, pusat
anutan teladan, dan konsultan bagi peserta didik, dan (5) mampu
bertanggungjawab dalam membangun peradaban di masa depan.
Selain guru harus memiliki kriteria tersebut, guru juga harus
berkualifikasi akademik minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar (UURI No.20 2003 pasal 42 dan PPRI No. 19 th
2005 bab VI pasal 28). Ratih mengemukakan bahwa untuk menjadi guru
yang profesional, ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru,
yaitu: (1) Explaining informing, showing how, initiating, directing,
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administering (2) Unifying the group, (3) Giving Scurity, (4) Clarifying
Attitudes, belief, problems,  (5) Diagnosing learning problems, (6) Making
Curriculum materials, (7) Evaluating, recording, reporting, (8)
Enrichment community activities, (9) Organizing and arranging
classroom, (10) Participating in school activities.
Dari segi profesional, tenaga pendidik atu guru harus memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan oleh peraturan pemerintah maupun
masyarakat yaitu: 1). Memiliki kualifikasi minimum dan sertifikat
pendidik sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. 2). Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.
Guru yang bermutu akan dapat menghantarkan peserta didik
menjadi output yang berguna. Untuk meningkatkan mutu guru, maka perlu
persyaratan lain yaitu: a). Harus memiliki sifat Rabbani, b) ikhlas, c) jujur,
d) meningkatkan wawasan dan pengetahuan dan kajian, e) menguasai
metode mengajar, f) bersikap tegas, g) memahami dan menguasai
psikologi anak, h) menguasai fenomena kehidupan, i) adil terhadap peserta
didik.
Guru sebagai teladan harus memiliki kepribadian dan berakhlak
yang mulia, berpenampilan yang menarik, berkarakter yang baik, karena
gerak gerik serta ucapan guru akan dijadikan cermin bagi peserta didik.
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Dalam organisasi pendidikan tenaga pendidik merupakan sumber
daya manusia potensial yang turut berperan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. I Wayan Santyasa , ( 2003) mengemukakan gagasan
tentang paradigma baru tentang pendidikan Indonesia. Salah satu
paradigma untuk memajukan popularisasi pendidikan pertama,
menyesuaikan model pendidikan dan pelatihan dengan kebutuhan rakyat
seraya meningkatkan mutunya. Kedua, meningkatkan partisipasi keluarga
dan masyarakat dalam penyelenggaraan, investasi dan evaluasi
pendidikan. Ketiga meningkatkan investasi pendidikan melalui sektor
pemerintah. Implementasi paradigma ini ialah dengan melalui program-
program. Pertama mengembangkan dan mewujudkan pendidikan
berkualitas. Kedua menyelenggarakan pendidikan guru yang berkualitas
dan tenaga kependidikan yang bermutu. Ketiga menciptakan sumber daya
manusia pendidikan yang profesional dengan penghargaan yang wajar.
Keempat , menanggulangi putus sekolah akibat krisis melalui perbaikan
organisasi pelaksanaan penyaluran bantuan. Kelima meningkatkan
kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan lainnya sehingga dapat
memotivasi kinerja mereka secara optimal.
Melihat fenomena yang telah diuraikan di atas, maka perlu adanya
peningkatan sumber daya manusia  ada beberapa teori tentang manajemen
sumber daya manusia pada organisasi swasta/ perusahaan sehingga
sebelum diuraikan definisi manajemen tenaga pendidik terlebih dahulu
akan dipaparkan definisi manajemen sumber daya manusia.
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Manajemen Sumber Daya Manusia dipandang sebagai fungsi atau
subsistem diskrit yang diharapkan mampu menyelesaikan tugas-tugas
khusus. Misal: Staffing yang efektif diarahkan untuk put the raight person
in the raight place at the raight time. Sistem kompensasi diharapkan
mampu memotivasi performasi dan retensi pegawai.Manejemen Sumber
Daya Manusia merupakan serangkain sistem yang terintegrasi dan
bertujuan untuk meningkatkan performasi SDM. Pemanfaatan teknologi
(khususnya TI) dalam memberikan layanan informasi secara timbal balik.
Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang harus dilakukan
mulai dari tenaga pendidik itu masuk ke dalam organisasi pendidikan
sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan,
seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan,
dan latihan/ pengembangan dan pemberhentian. Berbicara tentang mutu
tidak dapat lepas dari sumber daya manusia sebagai pelaksana, oleh sebab
itu diperlukan manajemen sumber daya manusia dibutuhkan.
4. Manajemen Sumber Daya Tenaga Pendidik
a. Pengertian Manajemen
Secara etimologi, Manajemen berasal dari kata tomanage dalam
bahasa Inggris, dalam dictionary Wastern Coolegaiate, kata
manageberasal dari bahasa Italy “ managio” dari kata “ managiare” yang
selanjutnya kata tersebut berasal bahasa latin “ manus” berarti tangan (
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hand). Kata Manage dalam kamus tersebut diberi arti membimbing dan
mengawasi, memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau
urusan-urusan, mencapai tujuan tertentu (Sukarno, 1992:1).
Dalam pengertian manajemen terkandung dua kegiatan, yaitu fikir
(mind) dan kegiatan tindak laku (action). Sedangkan dilihat dari bahasa
Inggris, kata manajemen merupakan kata kerja to manage yang berarti
mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola yang bersinonim
dengan kata to hand yang berarti mengurus; to control yang berarti
memeriksa; dan to guide (memimpin). Jadi, menurut asal kata dan leksika,
kata manajemen memiliki arti sebagai pengurusan, pengendalian,
memimpin atau membimbing.
Dalam setiap lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal ,
sudah barang tentu menerapkan manajemen Menurut Istilah manajemen,
manajemen memiliki banyak arti, tergantung orang yang mengartikannya.
Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai manajemen
Arikunto, (2009: 2) mengemukakan manajemen memiliki arti luas dan
sempit.  Lebih lanjut Arikunto menyatakan manajemen dalam arti luas,
merujuk pada kegiatan, dari perencanaan akan dilaksanakannya kegiatan
sampai penilaiannya. Sedangkan mengartikan dalam arti sempit, terbatas
pada inti egiatan nyata, mengatur, mengelola kelancaran kegiatannya,
mengatur kecekatan personil yang melaksanakan, pengaturan, sarana
pendudkung, pengaturan dana, dan lain-lain, tetapi masih terkait dengan
kegiatan nyata yang sedang berlangsung.
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Beberapa devinisi manajemen yang disadur maknanya atau hanya
dikutip dari sumbernya  menurut D. White ( dalam Arikunto,2009:3).
Manjemen adalah segenap proses, biasanya terdapat pada semua kelompok
baik usaha Negara, pemerintah, atau swasta, sipil atau militer secara besar-
besaran. Menurut The Liang Gie, dalam Arikunto, (2009:3). Manajemen
adalah segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama
sekelompok manusia untuk mencapai tujuantertentu.
Menurut Sondang, (dalam Arikunto 2009:3). Manajemen adalah
keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan
atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan tertentu
sebelumnya.Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap
rangkaian perbuatan penyelenggaraan dalam usaha kerjasama sekelompok
manusia untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut A. Nurhadi ( dalam Arkunto, 1992:3). Manajemen adalah
suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan
usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar efektif dan efisien.
Lebih lanjut Muljani A. Nurhadi menekankan adanya ciri-ciri
pengertian yang terkandung dalam definisi tersebut sebagai berikut: (1)
Manajemen merupakan kegiatan atau rangkaian  kegiatan yang dilakukan
dari, oleh dan bagi manusia; (2) Rangkaian kegiatan itu merupakan suatu
proses pengelolaan dari suatu rangkaian kegiatan pendidikan yang sifatnya
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kompleks dan unik yang berbeda dengan tujuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya; tujuan kegiatan ini tidak
terlepas dari tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan suatu bangsa; (3) Proses pengelolaan itu dilakukan
bersama oleh sekelompok manusia yang tergabung dalam suatu organisasi
sehingga kegiatannya harus dijaga agar tercipta kondisi kerja yang
harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur manusia yang terlibat dalam
kegiatan pendidikan ini; (4) Proses itu dilakukan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, yang dalam hal ini meliputi tujuan
tujuan yang yang bersifat umum (skala tujuan umum) dan yang diemban
oleh tiap-tiap organisasi pendidikan (skala tujuan khusus); (5) proses
pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat dicapai secara efektif dan
efisien.
Menurut Flippo, (dalam Hasto dan Meilan, 2007:2) mengatakan
manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalianatas
pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja sumber daya manusia untuk
mencapai sasaran perorangan, organisasi dan masyarakat.
Menurut Muhaimin (2007:4) menyatakan manajemen pada
dasarnya merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran tujuan tertentu.
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Dari uraian tersebut  di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
manajemen kesemuanya mengarah kepada pemberdayaan sumber daya
manusia untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh sekolah
yang bersangkutan, dalam rangka pencapaian tujuan yang sudah
dirumuskan secara efektif dan efisien. Dalam perkuliahan Usman ( 19-5-
2017) menayakan bahwa manejemen diartikan sebagai seni dalam
memimpin
b. Fungsi-Fungsi Manajemen
Di dalam pelaksanaan manajemen terdapat  fungsi-fungsi
manajemen di dalam pengurusan komponen-komponen pendidikan
sebagai berikut:
1). Fungsi manajemen yang pertama ialah perencanaan, fungsi ini
dilakukan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan yakni
perencanaan dalam pengelolaan peserta didik, perencanaan dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan perencanaan
dalam pengelolaan metode pengajaran, serta perencanaan dalam
pengelolaan kurikulum pendidikan juga perencanaan dalam
pengelolaan fasilitas pendidikan, perencanaan dalam pengelolaan
anggaran pendidikan, dan yang terakhir adalah perencanaan
pengelolaan evaluasi pendidikan.
2). Fungsi manajemen yang kedua ialah pengaturan fungsi tersebut
dilakukan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan adalah
pengorganisasian dalam pengelolaan peserta didik, pengorganisasian
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dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan
pengorganisasian dalam pengelolaan metode pengajaran, serta
pepengorganisasian dalam pengelolaan kurikulum pendidikan juga
pengorganisasian dalam pengelolaan fasilitas pendidikan,
pengorganisasian dalam pengelolaan anggaran pendidikan, dan yang
terakhir adalah pengorganisasian dalam pengelolaan evaluasi
pendidikan.
3). Fungsi manajemen yang ketiga ialah penggerakan. Fungsi tersebut
dilaksanakan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan
yaitu penggerakan dalam pengelolaan peserta didik, penggerakan
dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan
penggerakan dalam pengelolaan metode pengajaran, serta
penggerakan dalam pengelolaan kurikulum pendidikan juga
penggerakan dalam pengelolaan fasilitas pendidikan, penggerakan
dalam pengelolaan anggaran pendidikan, dan yang terakhir adalah
penggerakan dalam penggerakan pengelolaan evaluasi pendidikan.
4). Fungsi manajemen yang keempat adalah pengawasan. Fungsi tersebut
dilaksanakan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan
yaitu pengawasan dalam pengelolaan peserta didik, pengawasaan
dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan
pengawasan dalam pengelolaan metode pengajaran, serta pengawasan
dalam pengelolaan kurikulum pendidikan juga pengawasan dalam
pengelolaan fasilitas pendidikan, pengawasan dalam pengelolaan
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anggaran pendidikan, dan yang terakhir adalah pengawasan dalam
pengelolaan evaluasi pendidikan.
Semua fungsi-fungsi tersebut di atas saling keterkaitan antara fungsi-
fungsi manajemen di dalam  pengelolaan komponen-komponen pendidikan
sehingga akan memudahkan menuju tercapainya tujuan sekolah yang sudah
ditetapkan. Pada saat proses pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen
pendidikan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan
berlangsung maka akan didapatkan  faktor-faktor penunjang dan faktor-
faktor penghambat dalam melakukan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri.
c. Tujuan Manajemen
Manajemen sekolah bertujuan untuk memberdayakan sekolah
terutama sumber daya manusianya ( kepala sekolah, guru, karyawan,
siswa, orang tua siswa, dan masyarakat sekitarnya), melalui pemberian
kewenangan. Persoalan yang dihadapi oleh sekolah yang bersangkutan (
Iskak, 2001:12).
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa
dalam penguasaan ilmu dan teknologi, yang dinyatakan dalam GBHN. Hal
tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengembangan
pengembangan di Indonesia yang berkualitas dan berkelanjutan baik
secara makro maupun mikro.
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
manajemen adalah sebagai berikut:
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1) Manjemen sekolah bertujuan untuk memandirikan atau
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi)
kepada sekolah, pemberian fleksibelitas yang lebih besar kepada
sekolah untuk mengelola sumber daya sekolah dan mendukung
partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu
pendidikan.
2) Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemitraan,
rehabilitasi, partisipasi, keterbukaan, kerjasama, akutanbilitas,
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dengan demikian akan diketahui pula
berapa banyak tenaga yang dibutuhkan biasanya berapa banyak biaya
yang akan dibutuhkan, berapa lama waktu yang dibutuhkan, serta alat
yang diperlukan untuk melaksanakan program tersebut (Asep Suryana,
2011).
d. Manajemen peningkatan Sumber Daya Tenaga Pendidik
Mutu dalam dunia pendidikan perlu dilakukan peningkatan dengan
menerapkan Total Quality Mangement tidak sekededar untuk mengatasi
problem, tetapi sekaligus sebagai desain model yang mengutamakan
perbaikan berkelanjutan penerapan TQM mengutamakan pencapaian
harapan para pelanggan yang harus dilakukan secara terus menerus,
pembagian tanggung jawab dalam rangka mengurangi pelajar yang putus
sekolah, tidak naik kelas dan tidak lulus.
TQM ialah suatu keinginan untuk selalu mencoba mengerjakan
segala sesuatu dengan kegiatan untuk selalu baik sejak awal. Kata Total (
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terpadu) dalam TQM mempertegas bahwa setiap orang yang berada di
dalam organisasi harus terlibat dalam upaya melakukan peningkatan
secara terus menerus. Kata manajemen dalam TQM berlaku bahgi setiap
orang sebab setiap orang yang berada di dalam lembaga tersebut siapun
dan apapun kedudukannya adalah sebagai manager bagi tanggung
jawabnya sendiri.
Hanik, (2011:48). TQM ( Total Quality Management) biasanya
dipergunakan untuk mendeskripsikan dua atau lebih gagasan yang sedikit
berbeda namun saling berkaitan. Pertama adalah filosofi perbaikan secara
terus menerus. Kedua untuk mendiskripsikan alat-alat dan teknik-teknik
yang digunakan untuk membawa peningkatan mutu.
Melaksanakan Total Quality Management dalam organisasi berarti
mengadakan perubahan mendasar dalam organisasi. Agar perubahan untuk
perbaikan tersebut terwujud, perlu persyaratan yang meliputi faktor-faktor:
a). Visi, b). Kecakapan instrinsik di kalangan anggota organisasi, c).
Insentif fifik dan psikologik diterapkan, d) sumber daya yang tersedia
memadai, e) rencana tindak yang jelas.
Apabila kurang terpenuhinya komponen tersebut, perubahan yang
diharapkan tidak akan terpenuhi. Untuk mendukung upaya peningkatan
mutu, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Merumuskan misi, yang meliputi  filosofi dan tujuan
2. Mengembangkan profil yang mencerminkan kondisi intern dan
kapabilitas
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3. Menilai lingkungan ekstrn, meliputi pesaing dan faktor-faktor
kontekstual umum
4. Menganalisa opsi sekolah dengan mencocokkan sumber daya yang
dimiliki dengan lingkungan eksternal
5. Mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki dengan mengevaluasi
setiap opsi
6. Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dan strategi umum yang
diharapkan dapat tercapai pilihan yang dikehendaki
7. Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jangka panjang yang
sesuai dengan sasaran dan yang dipilih
8. Mengimplementasikan strategi yang dipilih dengan cara
mengalokasikan sumber daya anggaran yang menekankan pada
kesesuaian antara rugas, SDM, struktur, teknologi dan sistem imbalan
9. Mengevaluasi keberhasilan proses strategi sebagai masukan bagi
pengambil keputusan yang akan datang.
e. Peningkatan Mutu Guru
Sumber daya tenaga pendidik yang bermutu merupakan dambaan
bagi pelanggan yakni orang tua murid, banyak strategi yang dilkukan oleh
lembaga atau perorangan untuk meningkatkan mutu guru melalui:
1) Peningkatan jenjang akademik
2) Workshop
3) Penataran
4) Peningkatan kinerja
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5) Studi banding
6) Sertifikasi
Penambahan pengetahuan dan pengalaman dapat mengangkat mutu
tenaga pendidik, artinya mereka harus selalu mengembangkan kapasitas
dirinya selaku tenaga pendidik untuk menjadi panutan, menjadi contoh dan
berdiskusi dengan pelanggannya.
Kerangka dalam Strategi Managemen Peningkatan Mutu Sumber
Daya Tenaga Pendidik di antaranya:
1. Perencanaan strategis, yang biasa disebut dengan rencana
pengembangan usaha institusi, yang memerinci tolok ukur yang
nantinya akan digunakan untuk mencapai misinya. Rencana strategis
biasanya disusun dalam skala waktu menengah di atas tiga tahun.
Tujuannya untuk memberi sebuah pedoman dan arahan kepada
institusi.
2. Tahap selanjutnya adalah memformulasikan master strategi dan
program strategis. Master strategis meliputi kegiatan pengembangan
misi utama, tujuan dan kebijakan. Sedangkan program strategis
menyangkut pengadaan, penggunaan, dan pengaturan sumber-sumber
untuk kepentingan suatu kegiatan. Program strategis yang selanjutnya
dijabarkan ke dalam program jangka menengah dan program jangka
pendek, kemudian dilanjutkan dengan implementasi dan evaluasi
program
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3. Peningkatan mutu selalu membutuhkan umpan balik. Pengawasan dan
evalusi merupakan elemen kunci dalam perencanaan strategis. Untuk
memastikan bahwa sebuah proses evaluasi mampu mengawasi tujuan
individual dan institusional, maka evaluasi harus dilakukan sesegera
mungkin. Tujuannya untuk mengambil tindakan perbaikan.
A. Penelitian Yang Relevan
Setelah dilakukan kajian pustaka, ditemukan beberapa kajian
penelitian yang serupa diantaranya yaitu:
Pertama, tesis Hardianti mahasiswa pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam konsentrasi Manajemen dan
Kebijakan Pendidikan  Islam  tahun  2016  yang berjudul: Manajemen
Pengembangan Mutu Kinerja Guru SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta. Hasil penelitiannya adalah bahawa mutu kinerja guru SD
Muhammadiyah Sapen dalam kategori baik, yang didasarkan pada
penilaian PKG guru, input, proses, output, dan outcome pendidikan SD
Muhammadiyah Sapen. Adapun manejemen pengembangan mutu
kinerja guru SD Muhammadiyah Sapen tidak lepas dari tahap
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan berjalan
dengan baik dan menggunakan sistem dan prosedur yang menjadi kultur
organisasi yang lahir dari dalam organisasi, dengan menganut perspektif
manajemen efektif dan efisien.
Kedua, tesis Sri Lestari mahasiswa pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam konsentrasi Manajemen dan
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Kebijakan Pendidikan  Islam  tahun 2015 yang berjudul: Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Pendidik dan Tenaga Kependidikan Di
Sekolah Menengah Pertama Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Hasil
penelitiannya adalah manajemen pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Islam terpadu abu Bakar
dengan beberapa tahapan yaitu: perencanaan kegiatan: PKG, Fungsional
Ketenagaan, pembagian tugas mengajar, peningkatan profesi guru dan
karyawan, pembinaan mental dan spiritual, laporan ketenagaan,
administrasi ketenagaan, usulan kenaikan pangkat, supervise, usaha
kesejahteraan guru dan karyawan, studi kelanjutan, seminar, pelatihan,
workshop, publikasi ilmiah. Pengorganisasian: guru/pendidik, tenaga
kependidikan, kepala sekolah, pengawas dalam mengelola sumber daya
pendidik dan tenaga kependidikan, Pelaksanaan pengembangan sumber
daya pendidik dan kependidikan. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan pengawas.
Ketiga, tesis Ika Nur Syafiyana mahasiswa pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam konsentrasi
Manajemen dan Kebijakan Pendidikan  Islam  tahun 2015 yang berjudul:
Manajemen Sumber daya Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Sekolah
Tinggi Agama Islam Yogyakarta (Analisis Proses Rekrutmen dan
Pengembangan Profesionalisme Dosen dan Tenaga Kependidikan). Hasil
penelitiannya adalah proses rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan
dilakukan dengan: menganalisis kebutuhan dosen dan tenaga
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kependidikan, menentukan kriteria yang diharapkan, mengumumkan
formasi lowongan dan syarat yang harus dipenuhi, melakukan seleksi
administrasi, wawancara, dan menentukan hasil seleksi. Adapun upaya
pengembangan profesionalitas dosen dan tenaga kependidikan ditempuh
dengan cara: setiap dosen diwajibkan membuat jurnal/karya
ilmiah/hanout/diktat, mengadakan program stadium general di awal
semester sekaligus pembukaan kuliah, mengadakan workshop dosen dan
tenaga kependidikan, mengikut sertakan dosen dan tenaga kependidikan
dalam diklat kependidikan yang diadakan oleh lembaga ekstrenal,
memberikan kesempatan dan dukungan bagi para dosen dan tenaga
kependidikan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
baik beasiswa ataupun biaya mandiri.
Dari beberapa kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan, kendati sama-sama membahas
tentang tema Implementasi manajemen sumber daya tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan. Masing-masing penelitian dalam kajian pustaka
memiliki kontribusi yang berbeda sesuai dengan fokus penelitian yang
didalami dan dikaji. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah
tentang bagaimana implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten. Dan hal inilah yang menjadikan perbedaan
dari penelitian-penelitian terdahulu
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan tujuan dan permasalahan yang diteliti, maka penelitian
ini merupakan penelitian lapangan (field reseach), deskriptif analitik dengan
menggunakan metode kualitatif yakni prosedur penelitian yang bergantung
pada pengamatan terhadap obyek yang diteliti dan menghasilkan data-data
deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau informasi secara lisan dari perilaku
orang-orang yang diamati. Metode kualitatif yang dilakukan untuk
memahami fenomena sosial pelakunya. Penelitian kualitatif, yakni penelitian
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Yang bertujuan untuk: (1)
menemukan permasalahan yang berkaitan dengan implementasi peningkatan
mutu tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna Kecamatan
Kebonarum kabupaten Klaten; (2) penelitian ini bersifat induktif , artinya
peneliti berusaha menemukan permasalahan yang mendasar yang berdasarkan
data yang terbuka bagi penelitian lebih lanjut; (3) penelitian ini dilakukan
dalam situasi yang wajar dan mengutamakan data yang bersifat kualitatif.
Penelitian ini mendiskripsikan hal-hal yang sungguh-sungguh terjadi di
lapangan, sifat dari hasil penelitiaan tidak diperoleh melalui prosedur Statistik
atau hitungan.
Penelitian kualitatif untuk mempertahankan orisinalitas data dalam
bentuk kualitati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan
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untuk memperoleh makna dan pemahaman budaya subyek penelitian
(Purwanto, 2007:21)
Menurut Bogdan dan Biklen (1992), dalam desertasi Posangi,
mengemukakan ciri khusus dari suatu penelitian kualitatif adalah: (1)
penelitian kualitatif memiliki latar yang alami sebagai sumber data dan
peneliti dipandang sebagai instrument kunci: (2) penelitian ini bersifat
deskriptif: (3) penelitian deskriptif lebih mementingkan proses dari pada hasil
atau produk semata: (4) penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya
secara induktif, dan: (5) makna merupakan soal esensial dalam rancangan
penelitian kualitatif.
Penelitian ini menggambarkan apa yang terdapat di lapangan
penelitian. Penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung ( Najib, 2015: 152).
Selanjutnya, dalam penelitian deskriptif kualitatif ini penulis berusaha
mengumpulkan data dengan cara mencatat, menganalisis, dan
menginterpretasikan kondisi yang ada artinya  mengumpulkan informasi
tentang keadaan yang ada dengan variabel yang menjadi indikasi dalam
penelitian ini. Alasan pemilihan jenis penelitian ini adalah karena peneliti
bermaksud untuk mendiskripsikan dan menelaah suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan kata lain, bahwa penelitian
deskriptif kualitatif analitik adalah sebuah penelitian yang mengambil
masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan.
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Dengan jenis penelitian ini diperoleh pemahaman dan penafsiran
secara mendalam mengenai makna dari kenyataan dan fakta yang relevan.
Penelitian ini pada prinsipnya adalah mengamati orang dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka. Pertimbangan lain, dipilihnya metode
ini adalah permasalahan (fakta) yang ditemukan lebih tepat bila dipecahkan
dengan metode kualitatif, karena lebih sensitif (aktif, reaktif dan dapat
dipastikan) dengan pertimbangan saling berpindahnya pengaruh dan pola
nilai yang dihadapi dalam penelitian. Dengan demikian, maka seluk beluk
implementasi peningkatan mutu tenaga pendidik  di SDIT AlHasna dapat
terungkap secara jelas dan mendalam.
B. Latar Penelitian
Adapun lokasi penelitian tesis ini dilakukan di wilayah Kabupaten
Klaten pada SDIT AlHasna kecamatan Kebonarum Klaten, UPTD Dinas
Pendidikan kecamatan Kebonarum, Klaten. Alasan penelitian dilakukan di
SDIT Al Hasna karena memiliki daya tarik tersendiri yaitu kepala sekolahnya
orang yang baik hati, tawadlu’ dan peneliti kenal dengan beliau serta
beberapa guru, sehingga memungkinkan menjadikan kemudahan dalam
mengambil data dan melakukan observasi di saat peneliti tidak ada jam
mengajar. Sedangkan waktu penelitian ini pada bulan Januari- februari 2018.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dalam penelitian ini meliputi (1)
perencanaan, (2) persiapan, (3) pelaksanaan, (4) penyiapan laporan hasil
penelitian.
C. Subyek Penelitian dan Informan Penelitian
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Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian  adalah
Kepala Sekolah SDIT AlHasna . Sumber data penelitian kualitatif berasal
dari manusia dengan segala tingkah lakunya, suatu peristiwa, dokumen
benada-benda lain. Menurut Lofland yang dikutip Maeleong (2002:112),
menyatakan, “ Sumber data kualitatif ialah kata-kata, tindakan selebihnya
data tambahan yang berkaitan dengan tema penelitian”.
Sedangkan yang menjadi informan adalah  adalah Guru-Guru
SDIT AlHasna serta kepala sekolah SDIT AlHasna.
Informan  orang yang ada dalam pada lokasi tempat penelitian
diadakan, atau dapat juga orang yang merupakan anggota masyarakat
setempat. Lebih lanjut Kaelan, (2010: 76) menyatakan informan adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi lokasi penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti adalah
membantu agar penelitian dapat berjalan lancar. Bagi observer bertugas
melihat obyek dan kepekaan mengungkap dan membaca permasalahan
momen-momen tertentu dengan bias memilah antara yang diperlukan dan
yang tidak diperlukan. Sedangkan menurut Moeloeng, (2004: 112)
informan atau responden adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar peneliti.
Metode observasi terdiri dari dua jenis. Yaitu observasi partisipan
dan observasi non partisipan. Dengan berbagai pertimbangan maka dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan, di mana
nantinya peneliti hanya melakukan observasi dan pengumpulan data dan
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tidak terlibat dalam proses yang terjadi dalam implementasi peningkatan
mutu sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar IslamTerpadu Al
Hasna, Kebonarum, Kabupaten Klaten.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Secara definisi, observasi adalah tindakan atau proses pengambilan
informasi melalui media pengamatan. Dalam melakukan observasi ini peneliti
menggunakan sarana utama indera penglihatan ( Sukiardi, 2006:49). Menurut
Bagoes,(2004: 82) observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diteliti. Peneliti mencatat informasi
sebagaiman yang disaksikan dari Data dan Sumber Data.  Yang dimaksudkan
dengan data dalam penelitian ini adalah semua keterangan yang diperoleh.
Arikunto, (2007: 129) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana  data dapat diperoleh.
Data yang akan didapatkan dari kegiatan observasi ini di antaranya proses
peningkatan mutu di SDIT Al Hasna dengan beberapa perlengkapan
pengamatan yang akan dipergunakan, di antaranya buku catatan.
2. Dokumentasi
Selain pengumpulan data melalui Observasi peneliti juga melakukan
penelitian dokumenasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis, ataupun film. Dokumen biasanya dibedakan menjadi
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dua yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen sudah lama
digunakan para peneliti sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan.
Lexy Moleong,(2010:2017-2019) dokumen pribadi adalah catatan
atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan
kepercayaannya. Contoh dokumen pribadi diantaranya: buku harian, surat
pribadi, otobiografi. Sedangkan dokumen resmi, terbagi menjadi dokumen
internal dan dokumen eksternal. Dokumen internal berupa memo,
pengumuman, instruksi atau suatu lembaga masyarakat tertentu yang
digunakan dalam kalangan sendiri.
Dokumen eksternal berisi tentang bahan-bahan informasi yang
dihasilkan suatu lembaga sosial, misalnya majalah, bulletin, pernyataan, dan
berita yang disiarkan kepada media massa. Dokumen eksternal dapat
dimanfaatkan untuk menelaah konteks sosialhal ini , kepemimpinan, dan lain-
lain.
Menurut Suharsimi (2006:158). Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen  (sekunder).
Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh
melalui pengamatan mendalam. Dokumen yang dianalisis yang relevan
dengan penelitian ini adalah dokumen yang memuat informasi tentang
gambaran umum SDIT Alhasna, Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten,
sejarah berdiri dan perkembangannya kurikulum yang digunakan, Prestai–
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prestasi yang pernah diraih oleh siswa-siwa SDIT Al Hasna, Tingkat
pendidikan tenaga pendidik, Prestasi atau penghargaan yang pernah diraih
oleh tenaga pendidik, upaya yang dilakukan kepala sekolah, yayasan serta
guru untuk meningkatkan mutu sumber daya pendidik, pembagian tugas,
jumlah peserta didik, SDIT Al Hasna, Kebonarum Kabupaten Klaten.
3. Wawancara (interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Lincoln dan Guba dalam ( J. Lexy Moleong)
menyatakan bahwa maksud diadakan wawancara antara lain: untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntunan, kepedulian dan lain-lain. Kebulatan; merekonstruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dalami pada masa lalu; memproyeksikan
kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang
akan datang.; memverifikasi, mengubah dan memperluas informaasi yang
diperoleh orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi) ,
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan
oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.
Menurut Sanapiah (1982) Wawancara sedikit banyak juga
merupakan angket lisan, responden mengemukakan informasinya secara lisan
dalam hubungan tatap muka, jadi responden tidak perlu menuliskan
jawabannya.Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam
65
(deptinterviuewing) dengan menggunakan daftar pertanyaaan yang
dipersiapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara dengan dua cara, yaitu wawancara tersruktur menggunakan
seperangkat pertanyaan baku yang secara tertulis sebagai pedoman untuk
wawancara.
Adapun dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada
beberapa subyek penelitian dengan menggunakan wawancara terstruktur di
antaranya:
1. Kepala Sekolah SDIT AlHasna, yang berisi tentang langkah-langkah
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menerapkan manajemen
tenaga pendidik, meliputi planning, organizing, actuating, controlling,
serta langkah-langkah yang ditempuh untuk mengurangi hambatan
2. Wakil Kepala Sekolah Urusan kurikulum, untuk memperoleh informasi
mengenai kurikulum dan materi-materi yang digunakan oleh sekolah
dalam proses pembelajaran.
Adapun untuk wawancara tidak tersruktur dilakukan secara bebas
dengan tenaga pendidik/ guru-guru untuk mendapatkan informasi
tentang situasi atau keadaan tertentu terkait dengan penerapan
implementasi  peningkatan mutu tenaga pendidik   di SDIT AlHasna
kecamatan Kebonarum Klaten.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
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yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data. Mengenai triangulasi data
dalam penelitian ini, ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu triangulasi
dengan sumber, dan triangulasi dengan metode.
Teknik operasinal dalam pengecekan data, menggunakan:
1. Triangulasi dengan sumber data
Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
data. Cara yang ditempuh ialah melakukan pengecekan data (cek, cek
ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada
dua atau lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang
berarti melakukan proses wawancara berulang dengan mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang sama, dalam waktu yang berlainan. Cek
silang berarti menggali keterangan tentang keadaan  informan satu dengan
yang lain.
Menurut Moleong ( 2010: 330-331) triangulasi dengan sumber
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
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dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, wakil kepala urusan kurikulum, guru serta kepala
yayasan;(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.
2. Triangulasi dengan metode
Triangulasi ini dilakukan dengan cara: 1) membandingkan hasil
pengamatan dengan pengamatan berikutnya, 2) membandingkan hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, dan 3) membandingkan hasil
wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. Penekanan dari hasil
perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya data yang
diperoleh selama proses pengumpulan data.
F. Teknik Analisa Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari berbagai informasi, atau
keterangan oleh informan yang berkaitan dengan asumsi, sikap dan jawaban
yang diperoleh dari interview. Data yang diperoleh bersifat kualitatif
berwujud kata-kata dari pada sederetan angka-angka, data kualitatif
merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan berlandaskan yang kokoh,
serta penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat,
data yang terkumpul merupakan data yang masih mentah, karena data yang
diperoleh masih berupa uraian yang penuh dengan deskripsi mengenai
masalah yang diteliti seperti pendapat, pengetahuan, pengalaman, dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, sehingga diperlukan analisis
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data. Data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, wawancara. Analisis
data yang digunakan peneliti termasuk analisis interaktif dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, yang mana terdiri dari beberapa langkah yaitu: 1)
reduksi data, merupakan pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyedarhanaan, dan pengabstrakan catatan-catatan tertulis di lapangan, dan
reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung, sehingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan  akhir, 2) display data (penyajian data) merupakan kegiatan
ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga member kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data bias berupa catatan
lapangan, table dan analisis data dari table tersebut yang berupa narasi. Hal
ini dimaksudkan agar pembaca peneliyian ini dapat memahami isi penelitian
dengan lebih jelas, dan 3) verifikasi ( kesimpulan) merupakan penarikan
kesimpulan dari hasil analisis yang terkumpul, kemudian kesimpulan tersebut
diverifikasikan atau diuji kebenaran dan validitanya. ( Suryana, 2015:275)
Data tersebut disajikan dan dianalisis, sehingga memiliki makna
Nasution (1999:126).mengemukakan, "Analisis data kualitatif adalah proses
penyusunan data yang berarti menggolongkan dalam pola, tema, atau kategori
agar dapat ditafsirkan. Tafsiran ini memberikan makna kepada analisis,
menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar konsep. Teknik
mengolah data yang digunakan adalah dengan editing, yaitu dengan cara
mengecek kembali data yang telah terkumpul, menyeleksi, sehingga akan
menemukan data-data yang mampu menjawab dari permasalahan.
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Dalam penelitian ini, cara untuk mengolah dan menganalisis data
menggunakan analisis kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang
lain.Adapun proses analisis data kualitatif (Seiddel, 1998) sebagai berikut:
1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri
2) Mengumpulkan,memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya
3) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum.
Untuk menganalisis data selanjutnya, penulis menggunakan data
deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan, mengklasifikasikan dan
menganalisis data dengan landasan teori. Model analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model interactiveyang dikembangkan oleh Miles
dan Huberman (1992), yang dimulai dengan pengumpulan data,  reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun dalam proses
analisis data dilakukan secara terus menerus di dalam proses pengumpulan
data selama penelitian berlangsung. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
menganalisis data yaitu:
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1) Pengumpulan data. Analisis dalam data penelitian ini dimulai dengan
proses mencari, mengumpulkan dan menata data mengenai Planning,
organizing, actuating, controlling yang dilakukan kepala sekolah serta
kaitannya dengan upaya peningkatan mutu pendidikan di SDIT Alhasna,
yang dilakukan pada sejumlah guru SDIT Alhasna kecamatan kebonarum
kabupaten Klaten secara sistematis berdasarkan hasil observasi dan
wawancara untuk kemudian masuk pada proses selanjutnya adalah reduksi
data.
2) Reduksi data. Reduksi data merupakan aktivitas memilih dan memilah
data mana yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan
Langkah –langkah manajemen tenaga pendidik di SDIT Alhasana yang
dilakukan oleh kepala SDIT Alhasna beserta pengurus yayasan. .
Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan permasalahan dibuang. Data
yang belum direduksi berupa catatan-catatan lapangan hasil pengamatan,
dan data hasil wawancara, berupa informasi-informasi yang diberikan
informan yang tidak berhubungan dengan masalah penelitian. Data
tersebut direduksi dengan mengedepankan data-data yang penting dan
membuang data yang tidak penting dan tidak bermakna. Data yang sudah
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan
demikian, maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas.
3) Penyajian Data. Untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap data yang
telah direduksi baik oleh peneliti maupun orang lain, maka data tersebut
perlu disajikan. Bentuk penyajiannya teks naratif (pengungkapan secara
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tertulis), dalam bentuk bagan dan tabel. Tujuannya untuk memudahkan
dalam mendiskripsikan suatu peristiwa, sehingga dengan demikian,
memudahkan dalam mengambil kesimpulan.
4) Kesimpulan. Untuk menarik kesimpulan dengan cara menyajikan data,
data yang sudah tersajikan, kemudian difokuskan dan disusun secara
sistematik dalam bentuk naratif. Selanjutnya melalui induksi , data
tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk
tafsiran dan argumentasi. yaitu dengan cara mengumpulkan fakta-fakta
yang khusus untuk diambil kesimpulan secara umum dan dapat dikatakan
sebagai hasil penelitian. Menurut Syaifuddin (1999)” Metode induktif atau
yang lebih menekankan analisanya pada proses penyimpulan terhadap
dinamika hubungan antara fenomena yang dicermati, dan dengan
menggunakan logika ilmiah”. Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Seluruh data yang diperoleh dalam penelitian ini
digunakan analisa kualitatif adalah suatu analisa data yang berdasarkan
keterangan dari informan secara langsung, melalui interview dari informan
yang, bersangkutan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan obyek
penelitian.
Gambar 1. Analisis interaktif
Pengumpulan Data Penyajian Data
Reduksi Data Verifikasi/ penarikan
kesimpulan
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Dari bagan yang tertera pada gambar di atas, langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian ini adalah:
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat sudah cukup maka data
dapat dikumpulkan
2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding dan matrik
yang berguna untuk penelitian selanjutnya
3. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam
persiapan analisa ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau
kurang jelas, maka perlu dilakukan data lagi secara terfokus
4. Melakukan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian
5. Merumuskan Implementasi peningkatan sumber daya tenaga pendidik
sebagai bagian dari  sarana pengembangan dalam laporan akhir penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi data
1. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten
a. Visi
Menjadi lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan yang
berkepribadian Islam dan berwawasan global. ( Sumber: Dokumentasi
SDIT Al Hasna tahun 2018)
Dari visi SDIT Al Hasna tersebut di atas dapat dijelaskan lebih
lanjut sebagai berikut: Untuk mewujudkan visi tersebut perlu dilakukan
oleh guru mengintegrasikan visi ke dalam rencana pelaksanaan
pembelajara ( RPP ), yang kemudian dilaksanakan di dalam proses
pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Kegiatan yang dilakukan sekolah untuk mencapai visi lulusan yang
berkepribadian Islami
Tabel.1
NO Jenis kegiatan membentuk
berkepribadian Islam
Peserta Pelaksanaan
1. 1. Mengucapkan salam
jika berjumpa dengan
Guru, karyawan dan
teman
Kelas 1-6 setiap hari
sekolah
2. Berdo’a sebelum dan
sesudah melakukan
pembelajaran
Kelas 1-6 setiap hari
sekolah
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3. Sebelum pembelajaran
pembiasaan tadarus al qur’an
Kelas 1-6 setiap pagi hari
kurang lebih 15
menit
4. Pembiasaan adab makan dan
minum secara Islam
1-6 Setiap jam
istirahat dan
makan siang
( Sumber: dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018)
Kegiatan yang diadakan dalam pencapaian visi lulusan
berwawasan Global
Tabel. 2
NO Jenis Kegiatan Peserta Pelaksanaan
1. Ekstra TIK Kelas 4-6 Hari sabtu
2 Ekstra Tari/ seni Budaya
1. Kaligrafi
2. Lukis
3. Tari
Kelas 1- 6 Hari sabtu
b. Misi
1. Mendidik anak yang sholeh beraqidah lurus, taat beribadah dan
berakhlak mulia
2. Mendidik anak yang mandiri, kreatif dan inovatif
3. Mendidik anak agar mampu berkompetisi dengan dunia luar ( Sumber:
Dokumentasi SDIT Al Hasna tahun 2018).
Beberapa hal yang mesti dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi
tersebut di atas di antaranya :
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a. Mengintegrasikan indikator visi dan misi ke dalam proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru
b. Program-program yang direncanakan harus mengarah pada
pencapaian indikatator visi dan misi sekolah
c. Pemnafaatan budaya lokal untuk pengembangan diri
d. Merancang langkah-langkah kreatif yang dapat merubah sikap dan
perilaku siswa
e. Memberdayakan kegiatan ekstra krikuler
f. Bekerja sama dalam membuat proyek-proyek pembelajran
g. Mengoptimalkan kewenangan kepala sekolah dalam mendukung
MBS
h. Mengoptimalkan semua potensi yang ada di sekolah
i. Pemberdayaan guru
j. Transparansi, akutanbilitas dan efektifitas
4. Kegiatan yang diadakan untuk mencapai misi Mendidik anak yang
sholeh beraqidah lurus, taat beribadah dan berakhlak mulia ( Sumber:
dokumentasi SDIT Al Hasna tahun 2018)
Tabel. 3
NO Jenis kegiatan Peserta Pelaksanaan
1. Sholat dhuha
berjama’ah
2-6 Setiap pagi
2. Sholat duhur
berjama’ah
1-6 Setiap siang
hari
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3.
4.
Tadarus al qur’an
BTQ
3-6
1-3
Pagi hari
sebelum
pembelajaran
di mulai
Setiap pagi
pkl 06.45-
7.30 WIB
5. Tahfidz alqur’an setelah selesai
solat dhuhur
berjamaah
6. Berjabat tangan
dengan guru ketika
datang dan pulang
1-6 Setiap hari
Kegiatan untuk mendidik anak yang mandiri, kreatif dan inovatif antara
lain:
Tabel. 4
No Jenis kegiatan peserta Pelaksanaan
1.
2.
Cuci alat makan
Perkemahan
4-6 Selesai makan
siang
Satu kali
setelah ujian
semester
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3. Out bond 4-6 Satu kali
setelah ujian
tengah semester
4. Diadakan lomba
kreativitas
1. Mewarnai
2. Menggambar
3. Cipta puisi
4. Menghias kelas
1-6
1-2
3-4
5-6
3-6
4-6
Dilaksanakan
awal tahun
ajaran
( Sumber: dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018)
Kegiatan yang dilakukan mendidik anak agar mampu berkompetisi dengan
dunia luar antara lain:
Tabel . 5
NO Jenis kegiatan Peserta Pelaksanaan
1, Penambahan
jam belajar/ les
4-6 Setelah jam
pembelajaran
selesai/ jam ke
enol
5. Mulok bahasa
Inggris
1-6 Sesuai jadwal
pembelajaran
6. Ektra TIK 3-6 Hari sabtu
78
c. Tujuan
Siswa beriman dan bertaqwa kepada Allah, Tuhan semesta alam, dan
berakhlak mulia, Siswa sehat jasmani dan rohani, siswa memiliki dasar-
dasar pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi, mengenal dan mencintai
bangsa, masyarakat, dan kebudayaannya, Siswa kreatif, terampil, dan
bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus menerus. (Sumber :
(Dokumentasi SD IT Al-Hasna tahun 2018)
Selain kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan terdahulu, maka untuk
menyempurnakan perlu dilakukan kegiatan untuk mencapai tujuan yang
tersebut di atas antara lain:
Tabel. 6
NO Jenis Kegiatan Peserta Pelaksanaan
1. Olah Raga
1. Senam
2. Jalan sehat
3. Renang
4. Sepak bola
5. Badminton
6. Tenis meja
1-6 Sesuai jadwal
dalam
pembelajaran
2. Ketrampilan kecakapan
hidup/ pengembangan
diri 4-6 Sesuai jadwal
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1. Menyulam
2. Menganyam
3. Menjahit
pembelajaran
SBPD
4. Seni
1. HadrohSeni
Musik
2. Drumb band
4-6 Ektra hari sabtu
Ekstra hari
sabtu
( sumber: dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018)
d. Pelaksanaan Seleksi Penerimaan Guru Dan Karyawan Baru SDIT Al
HasnaTahun 2017
.Dalam rangka memberikan kesempatan memperoleh pendidikan
yang berkualitas kepada masyarakat Kabupaten Klaten. Yayasan Al Hasna
ini merancang untuk menyelenggarakan pengembangan pendidikan
dengan ciri-ciri keunggulan tertentu yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,
kekhasan potensi ekonomi, dan budaya daerah.
Keunggulan sebuah sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas
gurunya. Oleh karena itu guru yang berkualitas dan profesional sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu rekruitmen guru harus direncanakan secara
matang sehingga harapan untuk mendapatkan guru yang berkualitas dapat
terealisasi. Pada tahun pelajaran 2017/2018, SDIT Al Hasna membutuhkan
tambahan beberapa personel guru dan karyawan untuk menunjang
kelangsungan proses pembelajaran di SDIT Al Hasna. Pada tahun 2017 ,
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SDIT Al Hasna  membuka lowongan guru fulltime yang meliputi 1 guru
tahfidz, 1 guru Kls, 1 Penjaskes. Adapun petunjuk teknis pelaksanaan
seleksi guru SDIT Al Hasna  Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
adalah sebagai berikut.
1) Landasan Hukum Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan
Guru Dan Karyawan Baru
Landasan hukum pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan
karyawan SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
tahun 2017 adalah sebagai berikut:
a) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
b) Undang-Undang Nomor 14 tahun 2014 tentang Guru dan Dosen
c) Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
d) Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 tentang Guru
e) Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru
f) Permendiknas nomor 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi Bagi Guru
Dalam Jabatan
g) Permendiknas nomor 19 tahun 2007 tentang Pengelolaan Pendidikan
h) Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor. 15/Y-
Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian
Unit sekolah Yayasan Al Hasna Klaten.
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3. Tujuan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan Guru Dan
Karyawan Baru
Tujuan pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan SDIT
Al Hasna tahun 2017 adalah sebagai berikut:
a) Mengetahui dan memetakan kemampuan dan profesionalisme pelamar
b) Mengetahui loyalitas dan komitmen masing-masing pelamar terhadap
SDIT  Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.
c) Mendapatkan guru dan karyawan berkualitas yang dapat menunjang
kemajuan SDIT Al Hasna kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
4. Syarat mengikuti seleksi Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan
Guru Dan Karyawan Baru
a) Lolos seleksi administrasi
b) Memiliki kartu peserta seleksi
c) Mengisi daftar hadir seleksi
3. Mekanisme Seleksi Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan
Guru Dan Karyawan Baru
Mekanisme pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan
SDIT Al Hasna tahun 2017 adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan seleksi akan dilaksanakan Ahad, 20 Juni  2017 jam 08.00
sd selesai. Tempat seleksi di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten.
2. Tata tertib peserta seleksi :
1) Peserta seleksi memakai pakaian muslim/muslimah
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2) Peserta seleksi hadir 10 menit sebelum pelaksanaan tes
dilaksanakan.
3) Peserta seleksi wajib mengisi daftar hadir yang disediakan petugas.
4) Peserta seleksi wajib mengikuti seluruh tes yang diselenggarakan
panitia.
5) Peserta seleksi yang sudah menyelesaikan seluruh tes dapat pulang
terlebih dahulu
3. Tes seleksi untuk guru mata pelajaran meliputi: tes tertulis , tes
waswancara, , tes membaca Al Qur’an, tes ibadah praktis, .
4. Penjelasan tentang beberapa jenis tes seleksi adalah sebagai berikut:
1) Tes tertulis , meliputi pengetahuan umum , keguruan
2) Tes wawancara adalah wawancara untuk mengetahui komitmen,
pengalaman, dan berbagai latar belakang pelamar serta kontribusi
apa yang akan diberikan pelamar jika diterima sebagai guru di
SDIT Al Hasna
3) Tes membaca Al Qur’an adalah tes untuk menguji kemampuan
membaca Al Qur’an
4) Tes ibadah praktis adalah tes praktek ibadah yang meliputi wudhu,
tayamum, shalat serta beberapa ibadah yang sering diamalkan
sehari-hari.
5) Microteaching adalah praktek mengajar di kelas dengan durasi
waktu maksimal 10 menit. Guru mempraktekkan pembelajaran di
kelas dengan mempersiapkan RPP dari rumah sesuai dengan mata
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pelajaran yang diajarkan. Format RPP dan model pembelajaran
mengacu pada kurikulum 2013.
6) Tes kemampuan IT (teknologi informasi) adalah tes kemampuan
dalam penguasaan teknologi informasi yang meliputi microsoft
office, microsoft excel, microsoft power point, photoshop, desain
grafis.
7) Study kasus adalah tes kemampuan menyelesaikan beberapa kasus
yang menyangkut kasus-kasus yang mungkin terjadi di sekolah.
5. Proses seleksi pelamar guru akan dilaksanakan dengan alur sebagai
berikut:
1) Seluruh peserta seleksi akan memulai tes sesuai dengan ketentuan yang
ditentukan panitia.
Skema
Alur Pelaksanaan Tes Formasi Guru
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2) Peserta seleksi yang telah menjalani seluruh tes seleksi
diperbolehkan pulang terlebih dahulu.
6. Pengumuman hasil seleksi insyaAllah akan disampaikan pada hari Kamis,
26 Juni 2017 jam 13.00 WIB.
7. Peserta seleksi yang dinyatakan lolos seleksi adalah peserta yang
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh Panitia seleksi guru dan karyawan
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten sehingga
memungkinkan ada formasi yang tidak terisi jika hasil seleksi tidak
memenuhi kriteria yang ditentukan.
8. Formasi yang belum terisi karena hasil seleksi yang tidak sesuai kriteria
yang ditentukan akan dibuka lowongan baru atau recruitmen baru dengan
ketentuan yang akan diatur kemudian.
4. Panitia dan penguji seleksi
Panitia dan penguji seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan berdasarkan SK Berdasarkan surat keputusan yayasan Al
Hasna Klaten Nomor. 15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Kepegawaian Unit sekolah Yayasan Al Hasna Klaten maka
yayasan memutuskan untuk menerima pegawai SDIT Al Hasna,
memutuskan susunan Panitia penerimaancalon Tenaga Pendidik dan
Tenaga Kependidikan tahun 2017 sebagai berikut:
Susunan Panitia Penerimaan calon Tenaga Pendidik Tahun
2017 SDIT AL Hasna sebagai berikut:
Penanggungjawab : Ketua Yayasan Al Hasna
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Ketua : Maryanto, S.Pd
Wakil Ketua : Anita Kusumawati, S.Pd
Sekretaris : Zavelsy Dwi Puspita, S.Pd
Bendahara : Siti Mahmudah, S.Pd
Penguji :
1) Ketua Yayasan (Tes tertulis pengetahuan umum dan keguruan)
2) Maryanto (TesWawancara)
3) Tri Rejeki(tahfidz/ baca al Qur’an)
4) H. Sulistya Raharja, SH, MM (Ibadah)
5) Okky (Tes Kemampuan IT)
6) Puji Rahayu, S.Pd (michroteaching)
Pendamping :
1). Wiji Lestari, S.Pd
3). Febriana N Ismawani, S.Pd
4). Tri Murdiyanto, S.Pd
5. Pengumuman Hasil Seleksi
Pengumuman hasil seleksi akan diumumkan setelah mendapat
rekomendasi dari Yayasan Al Hasna dan akan ditempel pada papan
pengumuman SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
pada hari Senin , 26 Juni 2017 jam 13.00.WIB ( Sumber: Dokumen SDIT
Al Hasna).
Berikut disampaikan ringkasan hasil seleksi penerimaan calon tenaga
pendidik baru pada SDIT Al Hasna tahun 2017, sebagai berikut :
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Tabel (07) Hasil Seleksi Calon Guru baru tahun 2017
No. Peserta Lulus. Adm Mengikuti Tes Lulus Ket.
001 V V X -
002 V V X -
003 V V V Guru
Kelas
004 X V X -
005 V V X -
006 V V X -
007 X V X -
008 V V X -
009 V V V Guru
Kelas
010 V X X -
011 V V X -
012 X V X -
013 V V V Guru
Penjaskes
014 V V X -
015 V V X -
(Sumber : Dokumentasi SDIT Al-Hasna tahun 2018)
6. Penjelasan guru dan karyawan yang diterima
Bagi yang lolos seleksi akan diundang untuk menerima penjelasan
dan kontrak kerja oleh sekolah pada Selasa , 27  Juni  2017 jam 13.00 di
SDIT Al Hasna
Demikian petunjuk teknis ini disusun agar menjadi pedoman bagi
pelaksanaan penerimaan guru SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten tahun 2017. ( Sumber: Dokumen SDIT Al Hasna( 2017)
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7. Implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna
Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor.
15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian
Unit sekolah Yayasan Al Hasna Klaten sebagai landasan
pengimplementasian mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna maka
yayasan memutuskan untuk memulai dari sejak  menerima pegawai SDIT
Al Hasna dengan syarat  sebagai berikut:
1. Berlatar belakang tingkat  pendidikan minimal strata 1;
2. Beragama Islam;
3. Berakhlak Islami ;
4. Mempunyai kemampuan , kecakapan, dedikasi sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh yayasan Al Hasna;
5. Sanggup mengikuti masa orientasi sebagai tenaga pendidik
selam tiga bulan;
6. Mengikuti seleksi dan dinyatakan lulus;
7. Sanggup menandatangani surat perjanjian kerja dengan
yayasan. ( Dokumen SK Yayasan: surat keputusan yayasan Al
Hasna Klaten Nomor. 15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli
2007).
Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada
hari Selasa  tanggal 23 Januari tahun 2018 pukul 13.30- 14.00 WIB.,
dengan informan  Kepala Sekolah SDIT Al Hasna bapak Maryanto, S.Pd.
di ruang kepala Sekolah. Dengan pertanyaan sebagai berikut, ” Apa
landasan yang dipergunakan untuk melaksanakan program peningkatan
Mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna? Hal tersebut ditanyakan kepada
Kepala sekolah yang hasilnya sebagai berikut :
Kebijakan yang dijadikan landasan peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik merujuk pada PP. No. 19 Th. 2005, kriteria BAN –
PT, dari PP. N0. 19 Th. 2005 tersebut kemudian dijabarkan dan
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dituangkan dalam Surat Keputusan yayasan Al Hasna, Kebonarum
Klaten Nomor 15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal 20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit Yayasan Al Hasna Klaten, Keputusan
kepala SDIT Al Hasna Gondang Nomor 21/SDIT –H/II/2011
tanggal 02 februari 2011 Tentang Peraturan Akademik SDIT
Alhasna Gondang, keputusan Kepala SDIT Al Hasna Gondang
Nomor 22/SDIT-H/II/2011 Tanggal 02 Februari 2011 Tentang
Kode Etik Guru dan Karyawan SDIT Al Hasna Gondang (hasil
Wawancara dengan kepala sekolah SDIT  Al Hasna, tanggal 23
Januri 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh salah seorang guru yang
bernama Tri Rejeki  pada saat wawancara  dengan peneliti pada hari Rabo,
tanggal 24 Januari 2018 yang hasilnya sebagai  berikut :
Berdasarkan kebijakan peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik merujuk pada PP. No. 19 Th. 2005, kriteria BAN –PT,
dari PP. N0. 19 Th. 2005 tersebut kemudian dijabarkan  yang
dituangkan dalam Surat Keputusan yayasan Alhasna, Kebonarum
Klaten Nomor 15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal 20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit Yayasan Alhasna Klaten, Keputusan kepala
SDIT Alhasna Gondang Nomor 21/SDIT –H/II/2011 tanggal 02
februari 2011 (Wawancara dengan guru SDIT  Al Hasna, tanggal
23 Januri 2018).
Berikut ini uraian implementasi kebijakan peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten, yang disampaikan oleh kepala sekolah mengatakan: “
Kebijakan peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna sudah
barang tentu mengacu pada kebijakan mutu berdasarkan kebijakan
pemerintah yakni  Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen. Dari sinilah yang kemudian dijabarkan lebih lanjut oleh lembaga
pendidikan SDIT Al Hasna membuat kebijakan yayasan  selanjutnya tiap
jenjang membuat kebijakan tersendiri dengan persetujuan dari yayasan
tersebut.”
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Kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu sumberdaya tenaga pendidik yang ditanyakan oleh
peneliti dengan pertanyaan bagaimana kebijakan dari sekolah untuk
pelaksanaan peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al-Hasna
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.  Sesuai dengan keputusan
kepala SDIT Al Hasna Nomor. 21/SDIT-H/II/2011 tanggal 2 Februari
2011 Tentang Peraturan Kepegawaian Unit Sekolah yayasan Al Hasna
Klaten melalui  prosedur sebagai berikut :
1. Diusulkan oleh kepala sekolah kepada Yayasan;
2. Yayasan menerbitkan surat keputusan penganggakatan yang
berlaku sejak bulan ke empat sampai dengan bulan ke dua
belas;
3. Setelah habis masa berlakunya surat keputusan pengangkatan
sebagaimana dimaksud ayat 2 yang bersangkutan dapat
diangkat menjadi pegawai tidak tetap yayasan (PPTY), jika
memenuhi syarat dan diusulkan oleh kepala sekolah serta
mendapat persetujuan dari yayasan; (Dokumen Surat keputusan
kepala SDIT Al Hasna Nomor. 21/SDIT-H/II/2011 tanggal 2
februari 2011)
Hal di atas selaras dengan hasil wawancara peneliti kepada
kepala sekolah sebagai berikut :
Kebijakan yang diadakan di sekolah ini selama adalah sesuai
dengan aturan dari pemerintah. Ada, kebijakan khusus
dilaksanakan berpedoman kepada keputusan-keputusan Yayasan
yang tersebut di atas (Wawancara dengan guru SDIT  Al Hasna,
tanggal 23 Januari 2018).
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
memiliki komitmen terhadap pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan melalui berbagai program unggulan
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dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan
keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan.
Berikut adalah tabel perubahan kenaikan jabatan guru dari Guru
tidak tetap menjadi guru tidak tetap yayasan :
Tabel (08) Perubahan Kenaikan Jabatan Tenaga Pendidik
No Nama Guru Jab Persyaratan GTTY Ket
1 Bokiran, S.Pd GTT a. Beragama Islam Taat
b. Berakhlak Islami
c. Mempunyai  kemampuan, kecakapan
dan dedikasi yang dibutuhkan oleh
sekolah;
d. Memiliki komitmen terhadap
yayasan
e. Telah menjadi pegawai tidak tetap
yayasan sekurang-kurangnya 1
periode (2 tahun);
f. Daftar Penilaianan Pelaksanaan
Pekerjaan (PD 3) seripa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik dan
atau lulus seleksi yang
diselenggarakan oleh Yasasan;.
g. Telah memenuhi persyaratan sebagai
pegawai pemula segaiamna tertuang
dalam surat keputusan ketua yayasan
al Hasna;
h. Telah sepakat dan menandatangani
surat pejanjian kerja dengan yayasan;
V
V
V
V
X
X
X
V
2. Auli GTT a. Beragama Islam Taat V
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Puspitasari
Nopiyanti,
S.Pd
b. Berakhlak Islami
c. Mempunyai  kemampuan, kecakapan
dan dedikasi yang dibutuhkan oleh
sekolah;
d. Memiliki komitmen terhadap
yayasan
e. Telah menjadi pegawai tidak tetap
yayasan sekurang-kurangnya 1
periode (2 tahun);
f. Daftar Penilaianan Pelaksanaan
Pekerjaan (PD 3) serupa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik dan
atau lulus seleksi yang
diselenggarakan oleh Yasasan;.
g. Telah memenuhi persyaratan sebagai
pegawai pemula segaiamna tertuang
dalam surat keputusan ketua yayasan
al Hasna;
h. Telah sepakat dan menandatangani
surat pejanjian kerja dengan yayasan;
V
X
V
X
X
X
V
3. Zavelsy Dwi
Puspita, S.Pd
GTT i. Beragama Islam Taat
j. Berakhlak Islami
k. Mempunyai  kemampuan, kecakapan
dan dedikasi yang dibutuhkan oleh
sekolah;
l. Memiliki komitmen terhadap
yayasan
m. Telah menjadi pegawai tidak tetap
yayasan sekurang-kurangnya 1
periode (2 tahun);
n. Daftar Penilaianan Pelaksanaan
V
V
X
V
X
X
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(Sumber :Dokumentasi SDIT Al-Hasna tahun 2018)
Hal tersebut terungkap sebagaimana yang disampaikan oleh kepala
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten bahwa :
“Kami memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu sumber
daya tenaga pendidik agar dapat memenuhi harapan sekolah dan
yayasan, Ada beberapa metode peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik yang dapat dijadikan panduan pelaksanaannya.
Metode peningkatan mutu sumber daya manusia pendidik dan
tersebut antara lain on the job training dan training. (Wawancara
dengan guru SDIT  Al Hasna, tanggal 23 Januri 2018)”.
Selanjutnya kepala sekolah menentukan kriteria untuk menjadi
pegawai tidak tetap yayasan (PTTY) SDIT Al Hasna sebagai berikut :
1. Beragama Islam Taat
2. Berakhlak Islami
3. Mempunyai  kemampuan, kecakapan dan dedikasi yang
dibutuhkan oleh sekolah;
4. Telah menjadi calaon pegawai selama 9 bulan;
5. Daftar Penilaianan Pelaksanaan Pekerjaan (PD 3) seripa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik pada masa calaon pegawai.
6. Telah sepakat dan menandatangani surat pejanjian kerja dengan
yayasan; (Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2011)
Dalam program pengembangan ditentukan sasaran, kebijaksanaan,
prosedur, anggaran, peserta, kepanitiaan penyelenggaraan ,  kurikulum dan
Pekerjaan (PD 3) seripa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik dan
atau lulus seleksi yang
diselenggarakan oleh Yasasan;.
o. Telah memenuhi persyaratan sebagai
pegawai pemula segaiamna tertuang
dalam surat keputusan ketua yayasan
al Hasna;
p. Telah sepakat dan menandatangani
surat pejanjian kerja dengan yayasan;
X
V
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waktu pelaksanaannya serta diinformasikan secara terbuka kepada semua
pendidik dan tenaga kependidikan. Hasil wawancara dengan kepala SDIT
Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten sebagai berikut :
Proses pengembangan sumber daya manusia pendidik atau guru
yang dilaksanakan di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten disusun untuk program jangka panjang,
menengah dan pendek dan secara umum diprogramkan di awal
tahun pembelajaran dengan berbagai pertimbangan yang berkaitan
dengan kebutuhan, sarana, pelaksanaan dan anggaran. (wawancara
dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Hal ini juga disampaikan oleh salah seorang guru yang mengatakan
bahwa :
Program pengembangan sumber daya manusia pendidik  di SDIT
Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten disusun untuk
jangka panjang, menengah dan jangka pendek. Program
pengembangan juga disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam
penyusunan program pengembangan sekolah menerapkan beberapa
langkah antara lain, penentuan kebutuhan, sasaran, isi program,
perinsip, pelaksanaan program, laporan, identifikasi manfaat dan
penilaian program. Hal-hal yang diprogramkan di SDIT Al Hasna
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten antara lain, Program
penyetaraan dan sertifikasi, pelatihan , Supervisi dan KKG
(Kelompok Kerja Guru) serta program pendidikan berkelanjutan .
(wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
SDIT Al-Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten dalam
menyusun program peningkata mutu sumber daya manusia pendidik atau
pengajar dilakukan dengan langkah analisis kinerja. Berdasarkan program-
program peningkatan mutu sumber daya manusia pendidik yang dilakukan
di SDIT Al-Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten adalah
sebagai langkah peningkatan  prestasi sumber daya tenaga pendidik itu
sendiri untuk meningkatkan kompetensi yang harus dikuasai untuk
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mempermudah dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang mampu
menghantarkan siswa-siswanya berprestasi dalam lingkup yang lebih luas
dan memperoleh hasil yang semaksimal mungkin maka perlu dilakukan
beberapa langkah  pemberdayaan tenaga pendidik yang ada di SDIT Al
Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten tersebut dilakukan
dengan beberapa langkah antara lain:
a. Menyusun program/ perencanaan peningkatan mutu
Untuk membentuk tenaga pendidik atau guru yang profesional
diperlukan usaha peningkatan mutu yang terprogram, terukur dan terarah,
yang demikian itu diperlukan perencanaan yang baik. Program
peningkatan mutu di SDIT Al Hasna terdiri dari; jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang
1. Program jangka pendek, meliputi; rapat kerja, kajian,
pembelajaran, penilaian, workshop/ seminar/ workshop,
PHBI, Rihlah
2. Program jangka menengah, meliputi; pemilihan guru
berprestasi, Study banding, DDK
3. Program jangka panjang, meliputi: , sertifikasi, Rotasi
Jabatan
Perencanaan program peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT
Al Hasna disusun dengan cara mengadakan rapat sekolah yang diikuti oleh
ketua yayasan, kepala sekolah, guru, dan karyawan.
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Hasil rapat perencanaan program: menentukan pembiayaan,
menentukan waktu pelaksanaan, menentukan hasil seleksi, pengumuman
hasil seleksi, penempatan guru baru.
Selanjutnya analisis kinerja dilakukan dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia pendidik di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten sebagaimana diungkapkan oleh kepala SDIT sebagai
berikut :
Analisis kinerja dilakukan dengan prosedur analisis kinerja yang
dapat dimulai dengan melihat dan membandingkan antara kinerja
nyata pendidik dan  dengan standar kinerja yang sudah ditetapkan,
apakah sudah sesuai atau tidak dengan standar kinerja yang telah
dipatok. (wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 24
Januari 2018).
Demikian juga dengan yang diungkapkan oleh salah seorang guru
yang diwawancarai peneliti sebagai berikut :
Analis kinerja ini dilakukan apabila terjadi ketidak sesuaian maka
selanjutnya dilakukan proses investigasi terhadap masalah atau
kendala-kendala yang mempengaruhi kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan. Dan Proses yang terakhir adalah problem solving
yaitu bagaimana solusi untuk memecahkan permasalahan atau
kendala-kendala yang dihadapi. (wawancara dengan salah seorang
guru SDIT Al-Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan hal ini dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia pendidik di SDIT Al Hasna
didasarkan pada analisis kinerja. Beberapa langkah yang perlu dilakukan
yaitu, mengidentifikasi standar kinerja pendidik dan tenaga kependidikan,
mengidentifikasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dan
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan pendidik dan tenaga
kependidikan.
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Ungkapan kepala SDIT Al Hasna berkenaan dengan analisis
selanjutnya adalah analisis sumber daya. Ada beberapa macam sumber
daya yang diperlukan dalam pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan antara lain :
Sumber daya manusia, kajian mengenai sumber daya manusia ini
meliputi jumlah (jumlah pendidik serta pihak-pihak yang terkait di
dalamnya, termasuk bagaimana mengadakan tenaga-tenaga terebut.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Dalam menganalisis sumberdaya tenaga pendidik, ada beberapa
kali diadakan rapat dan pertemuan dengan beberapa guru dan yayasan, hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan salah seorang guru SDIT Al Hasna
sebagai berikut :
Apabila di SDIT Al Hasna ini memerlukan tenaga baik itu tenaga
kependidikan atau tenaga pendidik maka kami sebagian guru diajak
untuk menentukan sumber daya manusia yang bagaimana yang
diperlukan, kriteria lulusan yang bagaimana atau ijazah yang
bagaimana, atau keterampilan yang bagaimana yang akan diterima
untuk memenuhi sumberdaya manusia tersebut, (wawancara dengan
guru SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Selanjutnya dikatakan oleh  kepala SDIT Al Hasna, bapak Maryanto,
S.Pd. berkenaan dengan perencanaan anggaran atau biaya yang digunakan
untuk mengembangkan sumberdaya tersebut :
Biaya, pengembangan sumber daya manusia pendidik  dipengaruhi
oleh faktor biaya. Betapapun idealnya tujuan pengembangan, jumlah
biaya yang tersedia selalu menuntut para perencana penyesuaian
yang perlu agar program-program yang ditawarkan tetap terjangkau.
(wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Sedangkan berkenaan dengan fasilitas, kepala SDIT Al Hasna
memberikan jawaban sebagai berikut :
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Fasilitas, selain biaya, fasilitas merupakan aspek yang turut
berpengaruh dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
pengembangan sumber daya manusia tenaga pendidik . Yang
dimaksud dengan fasilitas adalah,Fasilitas belajar( perpustakaan,
laboratorium, media, alat-alat praktek, buku dan lain-lain). Fasilitas
pendukung ( sarana transportasi, alat-alat percetakan dan lain-lain.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki maka akan semakin mudah
proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya
manusia pendidik.
b. Penentuan Kebutuhan
Penentuan kebutuhan yang dilakukan di SDIT Al Hasna
ditentukan atas dasar analisis kebutuhan untuk sekarang dan masa depan
dan selain itu juga di sesuaikan dengan anggaran.
Anggaran yang harus disediakan untuk membiayai kegiatan
pengembangan merupakan beban bagi sekolah. Oleh karena itu agar
penyediaan anggaran tersebut sungguh-sungguh dapat dipertanggung
jawabkan, perlu adanya jaminan terlebih dahulu bahwa kegiatan
pengembangan tersebut benar-benar diperlukan.
Untuk menentukan kebutuhan ada beberapa pihak-pihak tertentu
yang terlibat dalam penentuan kebutuhan antara lain satuan organisasi
yang mengelola sember daya manusia pendidik dan ,  kepala dan wakil
kepala pada satuan pendidikan, dan para pendidik atau pengajar itu
sendiri, maka selanjutnya kepala sekolah menentukan prosedur
pengangkatan pegawai tidak tetap yayasan sebagai berikut :
1. Diusulkan oleh kepala seolah kepada yayasan;
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2. Yayasan menerbitkan surat keputusan yang berlaku selama 2
tahun terhitung sejak berlakunya surat keputusan pengangkatan
tersebut;
3. Setelah habis masa berlakunya surat keputusan pengangkatan
sebagaimana dimaksdu ayat 2, yang bersangkutan dapat
diangkat kembali menjadi pegawai tidak tetap yayasan atau
pegawai tetap yayasan, jika memenuhi syarat dan diusulkan
oleh kepala sekolah serta mendapatkan perestujuan dari
yayasan; (Dokumen SDIT Al Hasna, tahun 2011)
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Kepala SDIT Al
Hasna, Bapak Maryanto sebagai berikut :
Upaya pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan dengan menentukan kebutuhan, penentuan kebutuhan
yang dilakukan agar dapat mengetahui dan mengatasi berbagai
tantangan baru dan tantangan yang akan datang. Jadi
pengembangan hanya akan dilaksanakan apabila kebutuhan itu
memang benar- benar diperlukan dan dalam penentuan kebutuhan
ada beberapa pihak yang turut terlibat di antaranya para guru dan
ketua komite sekolah,. (wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna
tanggal, 24 Januari 2018).
c. Penetapan Program
Penentuan sasaran sebagai salah satu langkah untuk
melaksanakan pengembangan dilakukan di SDIT Al Hasna dengan
tujuan sebagai tolak ukur untuk menentukan keberhasilan tidaknya
program pengembangan serta sebagai bahan dalam usaha menentukan
langkah selanjutnya seperti isi program dan metode pengembangan
yang akan digunakan.
Kejelasan sasaran memiliki manfaat bagi program
pengembangan walaupun sedikit memiliki umpan balik bagi yang
mengelola sumber daya manusia baik pendidik maupun tenaga
kependidikan baik mengenai programnya maupun pesertanya.
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Penetapan program pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan SDIT Al Hasna ditentukan oleh dua
faktor yaitu hasil analisis penentuan kebutuhan dan sasaran yang
hendak dicapai semaksimal mungkin.
Untuk menetapkan program dalam rangka meningkatkan
sumberdaya tenaga pendidikan maka kepala sekolah menetapkan
pegawai tetap yayasan sebagai berikut :
1. Persyaratan
i. Beragama Islam Taat
j. Berakhlak Islami
k. Mempunyai  kemampuan, kecakapan dan dedikasi yang
dibutuhkan oleh sekolah;
l. Memiliki komitmen terhadap yayasan
m. Telah menjadi pegawai tidak tetap yayasan sekurang-
kurangnya 1 periode (2 tahun);
n. Daftar Penilaianan Pelaksanaan Pekerjaan (PD 3) seripa
unsur sekurang-kurangnya bernilai baik dan atau lulus
seleksi yang diselenggarakan oleh Yasasan;.
o. Telah memenuhi persyaratan sebagai pegawai pemula
segaiamna tertuang dalam surat keputusan ketua yayasan al
Hasna;
p. Telah sepakat dan menandatangani surat pejanjian kerja
dengan yayasan;
q. Dalam kondisi tertentu yayasan dapat mengangkat pegawai
terap yayasan tanpa melalui prosedur pada ayat 5,6 dan 7;
r. Prestais kerja, dedikasi dan komitmen lebih diutamakan dari
pada masa kerja;
2. Prosedur pengangkatan pegawai tetap yayasan :
a. Yang bersangkutan diusulkan oleh kepala sekolah kepada
yayasan;
b. Yang berangkutan dinyatakan layak berdasarkan penilaian
oleh yayasan;
c. Yayasan menerbitkan siurat keputusan pengangkatan
(Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2011)
d. Pelaksanaan program peningkatan mutu tenaga Pendidik di SDIT Al
Hasna
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Tabel (09) Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik
No Nama Guru Ped. Jenis Pelatihan Penyelenggara
1. Maryanto, S.Pd S1 Pelatihan K-13 Kemendiknas
2. Anita Kusumawati,
S.Pd
S1 Pelatihan Pembelajaran
Tematik
Kemendiknas
3. AuliPuspitasari
Nopiyanti, S.Pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Yayasan Al
Hasna
4. Bokiran, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
5. Dias Kusumastuti D3 Pelatihan Pengisihan
Raport
Kemendiknas
6. Erlina Budihartanti,
S.pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Yayasan Al
Hasna
7. Puji Rahayu, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
8. Rahmawati Hidayah,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
9. Riszq Handayani, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
10. Siti Mahmudah, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
11. Tri Haryanto Atmojo,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
12. Tri Rejeki, S.Ag S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
13. Zavelsy Dwi Puspita,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
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(Sumber : Dokumentasi SDIT Al-Hasna tahun 2018)
e. Hasil program peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
Dalam program pengembangan harus jelas diketahui apa yang
ingin dicapai, salah satu sasarannya adalah mengajarkan keterampilan
tertentu yang pada umumnya keterampilan baru untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik seperti, pengembangan yang dilakukan untuk
persiapan pembelajaran tahun ajaran baru antara lain seminar,
workshop, diklat berkaitan dengan kurikulum ataupun persiapan
penyusunan perangkat pembelajaran. Tujuan yang tidak kalah penting
dari penetapan program adalah perubahan sikap dan perilaku dalam
pelaksanaan tugas.
Pengembangan sumber daya manusia pendidik  di SDIT Al Hasna
berkaitan dengan perinsip belajar itu sangatlah membantu untuk
mengembangkan Sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber
daya manusia suatu lembaga dapat dinilai berkembang dapat
dilihat juga dari proses belajar yang kondusif, aktif, kreatif dan
inovatif. Dengan demikian dengan adanya prinsip belajar bagi
seorang pendidik dan tenaga pendidik itu dapat meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya berkaitan dengan perubahan
sikap, perilaku dan pelaksanaan tugas dengan professional.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Pelaksanaan program pengembangan Sumber daya manusia di
SDIT Al Hasna sesungguhnya diselenggarakan secara situasional,
dengan penekanan pada perhitungan kebutuhan dan kepentingan,
misalnya KKG, Workshop Kurikulum setiap awal tahun pelajaran di
waktu liburan sekolah, diikutkan diklat, Penilaian Kinerja atau supervisi
oleh kepala sekolah atau tim supervisor.
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Selanjutnya Pelaksanaan suatu program pengembangan dapat
dikatakan berhasil apabila dalam diri peserta pengembangan terjadi
suatu proses transformasi seperti, peningkatan kemampuan dalam
melaksanakan tugas, perubahan perilaku dalam bekerja, perubahan
sikap dan etos kerja.
Dalam pelaksanaan program untuk memperoleh hasil yang baik
maka diperlukan suatu penilaian dari suatu program untuk
mengetahui hasil dari program yang dilakukan berhasil atau tidak.
Untuk itu SDIT Al Hasna ketika mengadakan program yang
berkaitan dengan pengembangan khususnya pengembangan
sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan yang
dimiliki maka diakhir pelaksanan program pengembangan
tersebut diadakan penilaian untuk mengetahui hasil yang
diperoleh dari program tersebut. (wawancara dengan kepala SDIT
Al Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Data hasil program peningkatan mutu yang dilaksanakan oleh SDIT Al
Hasna dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel (10) Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik
No Nama Guru Ped. Jenis Pelatihan Hasil/Ket
1. Maryanto, S.Pd S1 Pelatihan K-13 Baik
2. Anita Kusumawati,
S.Pd
S1 Pelatihan Pembelajaran
Tematik
Baik
3. AuliPuspitasari
Nopiyanti, S.Pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Baik
4. Bokiran, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
5. Dias Kusumastuti D3 Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
6. Erlina Budihartanti,
S.pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Baik
7. Puji Rahayu, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
Baik
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- Pelatihan Pengisihan
Raport
8. Rahmawati Hidayah,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
9. Riszq Handayani, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
10. Siti Mahmudah, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
11. Tri Haryanto Atmojo,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
12. Tri Rejeki, S.Ag S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
13. Zavelsy Dwi Puspita,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
Dari data tersebut diperoleh informasi, pelaksanaan program
peningkatan mutu tenaga pendidik memperoleh hasil yang baik, hasil dari
pelatihan tersebut dikatakan baik apabila diimplementasikan dalam tugasnya
sebagai guru, sehingga menunjukkan kinerja yang bagus.
Penilaian kinerja guru dilaksanakan di awal tahun pembelajaran dan di
akhir tahun pembelajaran, dengan menggunakan format penilaian yang
diperoleh dari Koordinator pendidikan kecamatan Kebonarum.
Hasil  Observasi
Lampiran 2
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Hasil Observasi I
Lembaga yang di amati :  SDIT Al Hasna
Hari, tanggal :  Senin, 04 Januari 2018
Waktu : pukul 14.00 WIB
Aspek yang diamati : Dokumen Peningkatan Mutu tenaga pendidik , visi
, misi, program kerja
Hasil Observasi
NO Hal-hal yang diobservasi Ada Tidak
1. Dokumen pelaksanaan peningkatan mutu sumber
Daya tenaga pendidik
V
2. Laporan Kegiatan peningkatan mutu tenaga Sumber
daya tenaga pendidik
V
3. Perbaikan peningkatan Mutu Tenaga pendidik V
4. Pengembangan Mutu tenaga pendidik V
5. Visi misi dan tujuan V
6
7.
Program kerja
Petunjuk teknis perekrutan tenaga pendidik
V
V
Catatan: -Visi, Misi belum dijabarkan dalam kalimat yang operasional
- Program kerja belum disusun sesuai dengan pengelompokan yang
sejenis
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Tri Rejeki
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru PAI
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
V
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2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
V
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
V
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancer
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
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Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa aktif dalam
belajar
V
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan kompetensi
dasar
V
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran
V
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai kepada
siswa
V
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi
pembelajaran
V
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan
lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas
kehidupan
V
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi yang hendak dicapai
V
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual V
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi kepada
kegiatan siswa
V
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara efektif V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara efisien V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam pemanfaatan
media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan benar dan
lancer
V
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa V
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai dengan
kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan
melibatkan siswa
V
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut V
Observasi III
Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru kelas
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
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NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancer
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
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Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa aktif
dalam belajar
V
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
V
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran
V
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
V
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi
pembelajaran
V
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
V
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
V
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual V
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
V
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancer
V
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa V
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
V
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut V
Observasi III
Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
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Jabatan : Guru kelas
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
11. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
12. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
13. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
14. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
15. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
16.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
v
17. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
18. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
19. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
20. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
v
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
v
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
v
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancer
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Sumber: Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018
FORMULIR ANALISA JABATAN
1. Nama Jabatan : Tri rejeki
2. Kode Jabatan :
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3. Unit Kerja : SDIT AL Hasna
4. Kedudukan dalam Struktur Organisasi : guru Mapel Agama Islam
5. Ihtisar Jabatan :
Merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai
hasil pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran,
menganalisis hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan,
melaksanakan bimbingan dan ekstrakurikuler.
6. Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Membuat Kurikulum
b. Membuat Program Tahunan
c. Membuat program Semester
d. Membuat Silabus
e. Membuat KKM
f. Membuat RPP
g. Menyiapkan Materi Ajar
h. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar
kelas
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
a. Melaksanakan tugas pengawas ujian
b. Mengikuti diklat/bimtek
c. Mengikuti organisasi profesi
d. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
a. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian,
ulangan umum, tugas dan PR
b. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Melaksanakan tindak lanjut
7. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
1. Kurikulum Sebagai acuasn dalam
pembelajaran
2. Permendiknas 20, 21, 22,
dan 23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
3. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
4. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
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8. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
1. Silabus Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
2. Program Tahunan Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
3. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
4. RPP Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
5. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
6. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
7. Buku Jurnal Mencatat kejadian/
pembelajaran di kelas
8. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
9. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
10. Kitab suci Sumber Belajar
11. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin,
dll)
Menulis di papan tulis dan buku
12. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf
serap dan KKM
13. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
14. Papan tulis Untuk menulis di kelas
15. Proyektor Menampilkan materi
9. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Dokumen
Ada Tdk
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Kurikulum 1 V
b. Program Tahunan 1 V
c. Program Semester 1 V
d. Silabus 1 V
e. KKM 1 V
f. RPP 1 V
2. Melaksanakan pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas
a. Jurnal pembelajaran - V
b. Buku Analisis 1 V
c. Alat peraga 1 V
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
1 V
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4. Melaksanakan kegiatan yang
mendukung tugas guru
a. Surat Tugas Pengawas ujian 1 V
b. Surat Tugas Diklat/Bimtek 1 V
c. KKG 1 V
5. Menilai dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar
a. Daftar Nilai 1 V
b. Program pengayaan - V
c. Program remedial 1 V
Sumber: Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2017
FORMULIR ANALISA JABATAN
Nama : Okky
Kode Jabatan :
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Kedudukan dalam Struktur Organisasi : Guru TIK
Ihtisar Jabatan :
Merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai
hasil pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran,
menganalisis hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan,
melaksanakan bimbingan dan ekstrakurikuler.
Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Membuat Kurikulum
b. Membuat Program Tahunan
c. Membuat program Semester
d. Membuat Silabus
e. Membuat KKM
f. Membuat RPP
g. Menyiapkan Materi Ajar
h. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar
kelas
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
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4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
a. Melaksanakan tugas pengawas ujian
b. Mengikuti diklat/bimtek
c. Mengikuti organisasi profesi
d. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
a. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian,
ulangan umum, tugas dan PR
b. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Melaksanakan tindak lanjut
6. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
5. Kurikulum Sebagai acuasn dalam
pembelajaran
6. Permendiknas 20, 21, 22,
dan 23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
7. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
8. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
7. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
16. Silabus Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
17. Program Tahunan Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
18. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
19. RPP Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
20. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
21. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
22. Buku Jurnal Mencatat kejadian/
pembelajaran di kelas
23. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
24. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
25. Kitab suci Sumber Belajar
26. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin,
dll)
Menulis di papan tulis dan buku
27. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf
serap dan KKM
28. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
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29. Papan tulis Untuk menulis di kelas
30. Proyektor Menampilkan materi
8. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Doku
men
Ada Tdk
9. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Kurikulum 1 V
b. Program Tahunan 1 V
c. Program Semester 1 V
d. Silabus 1 V
e. KKM 1 V
f. RPP 1 V
10. Melaksanakan pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas
d. Jurnal pembelajaran 1 V
e. Buku Analisis 1 V
f. Alat peraga 1 V
11. Melaksanakan pembimbingan siswa
b. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
1 V
12. Melaksanakan kegiatan yang mendukung
tugas guru
d. Surat Tugas Pengawas ujian 1 V
e. Surat Tugas Diklat/Bimtek 1 V
f. KKG 1 V
13. Menilai dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar
1 V
Sumber: dokumen SDIT Al Hasna 2018
FORMULIR ANALISA JABATAN
1. Nama Jabatan : Bokiran
2. Kode Jabatan :-
3. Unit Kerja : SDIT Al Hasna
4. Kedudukan dalam Struktur Organisasi : Guru
5. Ihtisar Jabatan :
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Merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai
hasil pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran,
menganalisis hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan,
melaksanakan bimbingan dan ekstrakurikuler.
6. Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Membuat Kurikulum
b. Membuat Program Tahunan
c. Membuat program Semester
d. Membuat Silabus
e. Membuat KKM
f. Membuat RPP
g. Menyiapkan Materi Ajar
h. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar
kelas
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
a. Melaksanakan tugas pengawas ujian
b. Mengikuti diklat/bimtek
c. Mengikuti organisasi profesi
d. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
a. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian,
ulangan umum, tugas dan PR
b. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Melaksanakan tindak lanjut
7. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
9. Kurikulum Sebagai acuasn dalam
pembelajaran
10. Permendiknas 20, 21, 22,
dan 23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
11. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
12. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
8. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
13. Silabus Acuan melaksanakan
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pembelajaran di kelas
14. Program Tahunan Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
15. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
16. RPP Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
17. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
18. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
19. Buku Jurnal Mencatat kejadian/
pembelajaran di kelas
20. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
21. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
22. Kitab suci Sumber Belajar
23. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin,
dll)
Menulis di papan tulis dan buku
24. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf
serap dan KKM
25. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
26. Papan tulis Untuk menulis di kelas
27. Proyektor Menampilkan materi
9. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Dokumen
Ada Tdk
10. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Kurikulum 1 V
b. Program Tahunan 1 V
c. Program Semester 1 V
d. Silabus 1 V
e. KKM 1 V
f. RPP 1 V
11. Melaksanakan pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas
a. Jurnal pembelajaran 1 V
b. Buku Analisis 1 V
c. Alat peraga 1 V
12. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
1 V
13. Melaksanakan kegiatan yang
mendukung tugas guru
a. Surat Tugas Pengawas ujian 1 V
b. Surat Tugas Diklat/Bimtek 1 V
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c. KKG 1 V
14. Menilai dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar
1 V
Sumber: dokumen SDIT Al Hasna Tahun 2018
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
SDIT Al Hasna dalam mengembangkan sumber daya manusia pendidik
dilakukan dengan beberapa langkah antara lain penyusunan program,
penentuan kebutuhan, penentuan sasaran, penetapan program,
identifikasi prinsip belajar, pelaksanaan program dan penilaian
pelaksanaan program. Penilaian dilaksanakan dua kali dalam satu tahun
pada awal tahun pembelajaran dan di akhir tahun pelajaran dengan cara
observasi kelas dan penilaian dokumen. Hasil dari penilaian digunakan
sebagai acuan dalam memberikan reward tambahan insentif.
f. Metode Pengembangan Sumber daya manusia pendidik dan
tenaga kependidikan
SDIT Al Hasna mengembangkan sumber daya manusia
pendidik dengan program yaitu:
Tabel. 11 Jenis dan Bentuk Program peningkatan Mutu Sumberdaya
tenaga Pendidik SDIT AL Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.
1. Rapat-rapat kerja
NO Program Sasaran Bentuk kegiatan frekwensi Waktu
1. Mengada
kan rapat
rutin
Semua
guru
1. Informasi
2. Pembinaan
3. Koordinasi
kegiatan
Satu pekan
sekali
Setiap hari
Jum’at  pukul
13.00-15.00
WIB
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2.
3.
Rapat
kerja
Semua
guru
dan
karyaw
an
Rapat kerja satu tahun
sekali
Awal tahun
Pelajaran
4. Rapat
kerja
Semua
guru
dan
karyaw
an
Rapat kerja Enam bulan
sekali
Awal semeter
baru
5.
Rapat
kerja
Semua
guru
dan
Karyaw
an
Rapat kerja Satu tahun
sekali
Ahir tahun
pelajaran
Tabel. 11
2. Program Kajian
NO Program Sasaran Bentuk Kegiatan Frekuens
i
Waktu
1. Pengajia
n dan
silaturah
mi
keluarga
besar Al
hasna
Guru,
karyaw
an,
keluarg
a
Pengajian rutin
setiap Ahad pagi
satu
pecan
sekali
Setiap hari Ahad
kedua setiap dua
bulan
2. Pengajia
n Ahad
Pagi
Guru
dan
karyaw
an
Pengajian Rutin
setiap Ahad pagi
Satu
pekan
sekali
Setiap hari Ahad
pukul 06.00-07.30
WIB
3. PHBI Semua
Guru
dan k
1. Syawal/ Halal bi
Halal
2. Bhaksos Idul qur
satu
tahun
satu kali
a. Bulan Syawal
b. Bulan
Dzulhijjah
NO Program Sasaran Bentuk kegiatan Frekwen
si
Waktu
4. Rihlah/
refreshi
ng
Semua
guru
dan
Karyaw
an
Kunjungan ke
tempat wisata
2 Tahun
/1 kali
Liburan kenaikan
kelas
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5. Studi
banding
Semua
guru
Kunjungan ke
sekolah yang dinilai
representative
4
tahun/1
kali1.
1. Libur semester
2. Menyesuaikan
kebutuhan
6. Pela
tiha
n
SD
M
Semua
guru
Seminar/diklat/Wor
kshop
Satus
emester
satu kali
Liburan semester
10. Pemilih
an guru
dan
Karyaw
an
teladan
Guru an
karyaw
an
Pemilihan guru dan
Karyawan teladan
1 tahun
sekali
Setiap akhir tahun
pelajaran
( dokumen: program, jenis, bentuk peningkatan mutu SDIT Al Hasna, tahun
2017):
Untuk meningkatkan kinerja, pada waktu waktu tertentu yang
berdasarkan analisis jabatan dibutuhkan, maka rotasi jabatan merupakan
perpindahan peserta dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Kadang- kadang
dari satu penempatan ke penempatan lainnya yang direncanakan atas dasar
tujuan belajar. Rotasi jabatan juga dapat dimanfaatkan sebagai pengalaman
baru yang diberikan kepada pendidik untuk meningkatkan profesionalitas.
Hal tersebut sebagaimana yang di ungkapkan oleh kepala
SDIT Al Hasna :
Untuk mengembangkan sumber daya manusia pendidik
maka sekolah memberikan kesempatan kepada setiap
individu pendidik dan tenaga kependidikan untuk
menempati suatu jabatan tertentu dengan membuat rotasi
jabatan agar setiap pendidik dan tenaga kependidikan
merasakan jabatan- jabatan tertentu dalam waktu 1 tahun.
Misalnya dalam pembagian tugas dalam tahun ajaran
2015/ 2016 menjadi wali kelas I, maka dalam tahun ajaran
2016/2017 menjadi wali kelas II dan seterusnya atau tahun
ajaran 2015/ 2016 menjadi panitia Peringatan Hari Besar
Islam(PHBI) tahun ajaran 2016/2017 menjadi panitian
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Pendaftaran Siswa Baru( PSB). (wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna pada hari Jum’at, tanggal 26 Januari
2018).
Hal tersebut juga dikatakan salah seorang guru SDIT Al-Hasna
kepada peneliti sebagai berikut :
Kesempatan yang diberikan kepada setiap individu
pendidik dan tenaga kependidikan untuk menempati suatu
jabatan tertentu dengan membuat rotasi jabatan agar setiap
pendidik dan tenaga kependidikan merasakan jabatan-
jabatan tertentu dalam waktu 1 tahun. Misalnya dalam
pembagian tugas dalam tahun ajaran yang lalu kami
menjadi wali kelas IV, dalam tahun kami menjadi wali
kelas III,  dan ada juga yang menjadi panitia Peringatan
suatu kegiatan, tahun akan menjadi kegiatan yang
lainnnya, begitu seterusnya. (wawancara dengan guru
SDIT Al Hasna tanggal, 28 Januari 2018).
Dapat disimpulkan bahwa rotasi jabatan sangat bermanfaat bagi
pendidik dan tenaga kependidikan karena peserta akan mendapatkan
gambaran yang luas mengenai berbagai macam jenis pekerjaan,
mengembangkan kerja sama antar pegawai, mempermudah penyesuaian
diri dengan lingkungan tempat bekerja.
Program pengembangan ditetapkan oleh penanggung jawab
pengembangan, yaitu kepala madrasah atau suatu tim. Dalam program
pengembangan telah ditetapkan sasaran, proses, waktu dan metode
pelaksanaannya. Metode- metode pengembangan juga harus
didasarkan kepada sasaran yang ingin dicapai.
Pendidik yang memenuhi kualifikasi pendidikan saja belum
cukup, karena masih tetap diperlukan pelatihan, guna mengembangkan
profesionalismenya. Program yang di usulkan adalah program
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pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pendidik, yaitu mengacu
kepada tuntutan kompetensi.
Ada beberapa alasan mengapa SDIT Al Hasna memberikan
perhatian pada peningkatan kompetensi pendidik melalui pelatihann.
Sesuai dengan yang ungkapkan kepala SDIT Al Hasna sebagai berikut
: Pertama, kebutuhan pendidik pada pengetahuan dan keterampilan
baru, Kedua. Pendidik harus memahami proses belajar, peserta didik
dan memahami pentingnya berbagai pengalaman dan pengetahuan
dengan yang lain, Ketiga, Pendidik disipakan untuk sanggup
menghadapi pendidikan di saat ini dan yang akan datang. (wawancara
dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 25 Januari 2018).
Konsep pelatihan pendidik di SDIT Al Hasna sudah
direncanakan dengan runtut, hal ini sesuai dengan pernyataan kepala
sekolah sebagai beikut :
Pelatihan di SDIT Al Hasna ini direncanakan atas dasar
analisis kebutuhan dengan melibatkan tim yang terdiri dari,
kepala sekolah, para guru. Tim ini akan merancang dan
membuat perencanaan yang meliputi materi, pembicara, biaya
dan operasinal pelatihan. Setiap awal dan akhir semester tim
ini akan merancang pelatihan untuk para pendidik dan tenaga
kependidikan serta melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
pelatihan. Dengan demikian setiap tahun SDIT Al Hasna
menyelenggarakan pelatihan untuk para pendidik dan tenaga
kependidikan minimal 1 kali karena pelatihan ini disesuaikan
dengan kebutuhan. (wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna
tanggal, 25 Januari 2018).
Selanjutnya dikatakan oleh salah seorang guru dalam
wawancara dengan peneliti yang hasilnya sebagai berikut :
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Untuk perencanaan pelatihan sudah kami rencanakan sejak
awal tahun pelajaran dan pada saat menyusun program kerja,
serta sudah kami paparkan pada saat rapat kerja. Kami juga
meminta masukan dari semua pihak terkait dengan bagaimana
pelatihan yang tepat dan sesuai kebutuhan untuk semua
pendidik dan tenaga kependidikan. (wawancara dengan salah
seorang guru SDIT Al Hasna tanggal, 28 Januari 2018).
Berdasarkan data penelitian terungkap bahwa program
pelatihan tersebut dilakukan perencanaan yang sangat rapi, sehingga
hal ini akan diharapkan memperoleh hasil maksimal sesuai dengan
harapan  dari program tersebut, juga diberikan bimbingan/penyuluhan
dibutuhkan sebagai petunjuk untuk memberitahukan kepada pendidik
mengenai tugas atau pekerjaan rutin yang akan dilaksanakan dan
bagaimana cara mengerjakannya.
Bimbingan/penyuluhan dilaksanakan dengan cara peserta harus
mengerjakan tugas dengan dibimbing oleh pejabat senior / ahli.
Penyuluhan yang efektif bila latihannya di individualisasikan dan
peserta belajar melakukan pekerjannya langsung.
Bimbingan ini bersifat umum dan kondisional karena di
adakannya tidak terjadwal, biasanya diadakan pada awal tahun
pelajaran bahkan setelah kegiatan belajar mengajar selesai. Hal ini
sesuai dengan keputusan kepala sekolah tentang bimbingan karier bagi
tenaga pendidik adalah sebagai berikut :
1. Bagi tenaga  pendidik yang berprestasi
a. Dapat dipromosikan untuk kenaikan pangkat di dalam
status kepegawaiannya;
b. Penambahan honor atau gaji
c. Penghargaan berupa hadiah yang berupa kenang-
kenangan dari sekolah;
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2. Bagi tenaga pendidik yang kurang berprestasi
a. Pembinaan oleh guru senior;
b. Pembinaan oleh kepala sekolah
c. Pembinaan oleh pengurus yayasan;
d. Diikutksartakan dalam kegiatan diklat atau workshop
Latihan instruktur pekerjaan adalah dengan memberikan
petunjuk- petunjuk pekerjaan secara langsung pada pekerjaan dan
digunakan untuk melatih para pendidik dan tenaga kependidikan
tentang cara-cara pelaksanaan pekerjaan sekarang. Pada metode ini
didaftarkan semua langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
pekerjaan sesuai dengan urutannya. Kelebihan dari metode ini adalah
pelatih telah mendapatkan keahlian tentang cara melatih sehingga
pelatihan dapat dilakukan dengan lebih maksimal.
Untuk meningkatkan keprofesionalitasan pendidik di SDIT Al
Hasna mengadakan beberapa latihan instruktur diantaranya
ketika pengisian pengolahan nilai Ulangan Harian, Ulangan
Akhir Semester sampai pengolahan nilai rapor berdasarkan
kurikulum 2013, maka di tuntut beberapa orang pendidik atau
tenaga kependidikan untuk mengikuti pelatihan instruktur
pekerjaan kemudian beberapa orang tersebut menjadi instruktur
bagi pendidik secara keseluruhan. (wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna tanggal, 25 Januari 2018).
Hal itu juga diungkapkan oleh salah seorang guru SDIT Al
Hasna Ibu Tri Rejeki, beliau merupakan salah seorang guru Pendidikan
Agama Islam, guru senior menyatakan kepada peneliti sebagai berikut
:
Untuk meningkatkan kompetensi sebagai seorang pendidik
SDIT Al Hasna dalam menghadapi kurikulum 2013
mengadakan pemeragaan cara melakukan pembelajaran dengan
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menggunakan LCD, agar proses pembelajaran tidak
membosankan, dan hal ini dapat meningkatkan keterampilan
pendidik dalam proses pembelajaran dengan fasilitas yang tidak
terpisah. (wawancara dengan salah seorang guru SDIT Al
Hasna tanggal, 25 Januari 2018).
Dapat disimpulkan bahwa dengan metode ini pelatih harus
memberi contoh atau memperagakan cara melakukan pekerjaan/ cara
bekerja suatu alat atau mesin. Sangat efektif karena peserta mendapat
teori serta praktek secara langsung sehingga memudahkan transfer
pelajaran selain itu metode ini juga tidak membutuhkan fasilitas yang
terpisah.
Penugasan sementara adalah penempatan peserta/ karyawan
pada posisi manajerial/ anggota panitia tertentu untuk jangka waktu
yang ditetapkan. Peserta terlibat dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah-masalah organisasional nyata. Kelebihan dari
metode penugasan sementara adalah peserta atau karyawan diberikan
tanggung jawab secara langsung sehingga peserta/ karyawan bekerja
dengan serius.
Dalam rangka meningkatkan mutu sumber daya pendidik di
SDIT Al Hasna, kepala sekolah menugaskan sementara kepada
beberapa pendidik sesuai dengan kebutuhan untuk
melaksanakan tugas tertentu dalam waktu yang sudah
ditentukan, misalnya kepala madrasah memberikan tugas
kepada pendidik untuk menjadi pembimbing dalam rangka
study tour peserta didik, secara otomatis pendidik yang
memperoleh tugas tersebut akan membimbing peserta didik
ketika dalam perjalanan maupun pembimbing dalam rangka
penulisan karya tulis ilmiah peserta didik dari hasil study tour.
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(wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 26 Januari
2018).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelayanan warga
belajar yang berupa pengetahuan, keterampilan, sikap mental,
keahlian, dan kemahiran yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
mutu kehidupan dan menjadi bekal mencari nafkah serta dapat
dimanfaatkan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi dalam waktu yang singkat.
Pengembangan sumber daya manusia pendidik SDIT Al Hasna
diakukan dengan cara formal dan informal. Pengembangan secara
formal dilakukan dengan cara pendidik ditugaskan untuk mengikuti
pendidikan dan latihan baik yang dilakukan organisasi maupun yang
diaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan. pengembangan
informal dilakukan atas dasar keinginan dan usaha sendiri.
SDIT Al Hasna memberikan keleluasaan dan apresiasi kepada
pendidik dan tenaga kependidikan untuk melanjutkan
pendidikannya guna mengembangkan kemampuannya supaya
dapat bekerja secara profesional dan lebih baik. Pengembangan
lebih di titik beratkan pada peningkatan kemampuan (abiliti)
melalui jalur formal dengan jangka waktu yang panjang.
Pemberian kesempatan- kesempatan belajar yang didesain guna
membantu pengembangan diri para pendidik dan tenaga
kepedidikan dimana pengembngan diarahkan untuk
menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan guna
memegang tanggung jawab atas suatu jabatan atau pekerjaan
dimasa sekarang maupun yang akan datang. (wawancara
dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 26 Januari 2018).
Pendidikan para tenaga pendidik untuk diperhatikan agar
prinsip the right man on the right place dapat diterapkan dalam
kehidupan suatu organisasi, hal tersebut merupakan prinsip yang
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sangat mendasar dalam manajemen sumber daya manusia, apabila
tidak diterapkan akan berakibat pada rendahnya produktivitas dan
mutu kerja, tingkat kemungkinan yang cukup tinggi, keinginan yang
besar dibarengi oleh kepuasan kerja yang rendah.
Sesuai dengan peraturan yang berlaku bahwa kualifikasi
pendidikan sebagai pendidik dan tenaga kependidikan adalah SI, maka
bagi para pendidik dan tenaga kependidikan yang belum memenuhi
ketentuan tersebut SDIT Al Hasna memberi kesempatan kepada
pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengikuti stadi lanjut S2.
Selain kuliah S2, SDIT Al Hasna juga memberikan motivasi
kepada pendidik dan tenaga kependidikannya untuk melanjutkan studi
kejenjang S2. Berdasarkan data kepegawaian sudah ada yang
melanjutkan ke S2.
2. Faktor Penghambat Implementasi Peningkatan Mutu Sumber Daya
Tenaga Pendidik Di SDIT Al Hasna
Dalam Implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna, apabila dicermati dan
dikaji masih banyak hal- hal yang perlu diperhatikan dan penanganan yang
lebih serius sehingga tujuan dari pada implementasi tercapai dengan
maksimal, sehingga diharapkan ke depan peranan Kepala Sekolah selaku
manajer yang bertanggung jawab atas terlaksananya pendidikan sekolah
dapat berhasil secara oftimal efektif dan efisien
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Bersadarkan analisis terhadap aspek- aspek yang mempengaruhi
maka yang menjadi hambatan dalam implementasi manajemen sekolah
tersebut adalah tingkat kepatuhan seluruh komponen pendidik di dalam
melaksanakan tugasnya banyak dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya
ekonomi, konsep agama yang dianut dan etos pegawai terhadap pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya.
Tingkat kepatuhan, dan etos kerja pegawai yang kadang kurang
baik menjadi salah satu hambatan sehingga kualitas sumber daya tidak
dapat tercapai secara maksimal. Sebagaimana dikemukakan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh kepala SDIT Al Hasna sebagai berikut :
Ada beberapa guru yang sudah diterima menjadi tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna kemudian diikut sertakan pelatihan, work shop,
atau kegiatan lain yang ke depannya dapat meningkatkan
kemampuannya, yang ahirnya pindah mengajar, atau risen.
(wawancara dengan kepala sekolah, tgl. 27 Januari 2018).
Seperti keterangan informan di atas menjadi salah satu yang
mengganggu tingkat kepatuhan bawahan terhadap kebijakan atasan
(kepala sekolah).
Selain dari pada hal tersebut, pelaksanaan suatu kebijakan tidak
akan berhasil dengan baik apabila tidak didukung oleh sumber daya yang
memadai. Sumber daya yang diperlukan dalam mendukung sukksesnya
manajemen sekolah adalah sumber daya yang baik. Yang tanggap dan
sadar atas kebijakan yang dilakukan pimpinan.
Namun dalam kenyataanya sumber daya pendidik yang ada di
SDIT Al Hasna ada beberapa guru yang belum memenuhi persyaratan
128
minimal kualifikasi pendidikan seorang guru. Hal ini menjadi salah satu
hambatan dalam meningkatkan mutu akademik, efektifitas pembelajaran di
sekolah yang kurang baik, secara kualitas kompentesinya kurang karena
kualifikasi pendidikan belum setingkat S1.
Implementasi kebijakan tidak akan efektif dan banyak mengalami
hambatan apabila tidak tersedia sumber daya yang memadai. Sumber daya
yang dibutuhkan dalam implementasi Manajemen Sekolah terdiri dari
SDM sebagai pelaksana pembelajaran, sumber daya non manusia yaitu
dana (biaya operasional), dan sarana serta prasarana. Berdasarkan hasil
analisis aspek sumber daya ini masih kurang. Adapun upaya untuk
mengatasi kurangnya sumber daya yang telah dilakukan Kepala SDIT Al
Hasna kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten, yaitu untuk memberikan
berbagai fasilitas dan kemudahan kepada guru-  guru untuk meningkatkan
kwalifikasi akademik atau mengikuti kuliah lagi , selain itu pembinaan
secara berkala juga dilakukan oleh kepala sekolah minimal sekali dalam
sebulan lewat rapat kerja sekolah.
Hal ini disampaikan oleh kepala SDIT Al Hasna sebagai berikut :
Kami tak henti- hentinya memberikan motivasi kepada seluruh
jajaran kami untuk sekolah lagi, Kami punya pendapat bahwa
dengan meningkatnya pengetahuan maka tingkat dukungan dan
pemahaman terhadap seluruh kebijakan sekolah akan mudah
dilaksanakan. Juga kami percaya bahwa barang siapa tinggi
ilmunya dan bertakwa, Allah akan mengangkat derajat orang itu.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tgl. 27 Januari 2018).
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
upaya mengatasi kekurangan sumber daya tenaga pendidik yang
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berkualitas upaya yang dilakukan dengan pembinaan oleh Kepala
Sekolah secara rutin maupun berkala.
B. Pembahasan
1. Peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
Peningkatan mutu tenaga pendidik Di SDIT Al Hasna dimulai
dari perekrutan tenaga pendidik/ guru baru. Data yang diperoleh
menunjukkan, rekrutmen tenaga baru direncanakan ketika ada guru yang
pindah mengajar/ pensiun, tambahnya murid baruatau memiliki kelas
pararel, dengan mekanisme yang sudah ditentukan dengan menganut
pada prinsip manajemen, meskipun masih perlu penyempurnaan-
penyempurnaan SDIT Al Hasna sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu tenaga
pendidiknya melalui program-program untuk meningkatkan kemampuan
dan keprofesionalan pendidik.
Hal tersebut terungkap  dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah SDIT Al Hasna” bahwa untuk tahun pelajaran 2017/2018 SDIT
Al Hasna membutuhkan tenaga guru yang diselenggarakan dengan
melalui seleksi penerimaan guru”.
Pada tahun pelajaran 2017/2018, SDIT Al Hasna membutuhkan
tambahan beberapa personel guru dan karyawan untuk menunjang
kelangsungan proses pembelajaran di SDIT Al Hasna. Pada tahun 2017 ,
SDIT Al Hasna membuka lowongan guru fulltime yang meliputi satu
guru tahfidz, satu guru Kls, satu Penjaskes ( sumber: dokumen SDIT Al
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Hasna).
Penerimaan guru baru dilaksanakan dengan seleksi yang ketat,
dan melewati tahapan-tahapan seleksi administratif, tes tertulis, praktik
mengajar dan tes wawancara. Dan persyaratan yang pertama untuk dapat
lolos administrasi yaitu harus memiliki ijazah Strata Satu ( S1).
2. Program pengembangan
Pengembangan mutu tenaga pendidik bertujuan untuk
meningkatkan prestasi pendidik yang berimbas kepada keberhasilan
peserta didik, yang dibuktikan dengan meningkatnya prestasi belajar,
dengan ditandai dapat diterimanya peserta didik pada sekolah lanjutan
tingkat pertama yang favorit atau di sekolah negeri. Dengan keberhasilan
tersebut SDIT Al Hasna banyak diminati orang tua siswa untuk
menyekolahkan anak-anaknya di SDIT Al Hasna, meskipun jarak tempat
tinggal mereka jauh.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, untuk
mensiasati keberhasilan sekolah untuk mengembangkan mutu tenaga
pendidik yaitu dengan cara menyusun program pengembangan yang akan
dilaksanakan sebagai berikut: a) Rapat kerja; b) Kajian; c) Study
banding; d) Pelatihan ; e) Pemilihan guru dan karyawan teladan
3. Metode pengembangan
SDIT Al Hasna melaksanakan pengembangan sumber daya tenaga
pendidik melalui dua cara yaitu secara formal dan informal. Secara
formal meliputi:
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a. On the Job Training
1. Rotasi Jabatan
Rotasi jabatan dilakukan bertujuan untuk belajar dari
pekerjaan satu kepekerjaan yang lain, rotasi jabatan dimaksudkan
guru mendapatkan pengalaman baru untuk meningkatkan
profesionalitas. Hal tersebut diungkapkan oleh kepala SDIT Al
Hasna kecamatan kebonarum Kabupaten Klaten dari hasil
wawancara, Kesempatan yang diberikan kepada setiap individu
pendidik dan tenaga kependidikan untuk menempati suatu jabatan
tertentu dengan membuat rotasi jabatan agar setiap pendidik dan
tenaga kependidikan merasakan jabatan- jabatan tertentu dalam
waktu 1 tahun. Misalnya dalam pembagian tugas dalam tahun ajaran
yang lalu kami menjadi wali kelas IV, dalam tahun kami menjadi
wali kelas III,  dan ada juga yang menjadi panitia Peringatan suatu
kegiatan, tahun akan menjadi kegiatan yang lainnnya, begitu
seterusnya. Dapat di simpulkan bahwa rotasi jabatan sangat
bermanfaat bagi pendidik dan tenaga kependidikan karena peserta
akan mendapatkan gambaran yang luas mengenai
2. Pelatihan ( Training)
Pelatihan harus dikaitkan pada peningkatan kinerja
organisasional. Hal ini terjadi paling efektif ketika pendekatan
konsultasi kinerja digunakan. Pelaksanaan pelatihan( training)
harus didasarkan pada metode- metode yang telah ditetapkan
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dalam program pengembangan instansi atau lembaga pendidikan
Kami memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu
sumber daya manusia pendidik agar dapat memenuhi harapan
sekolah dan yayasan, metode peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik yang dapat dijadikan panduan pelaksanaannya.
Program pengembangan ditetapkan oleh penanggung jawab
pengembangan, yaitu kepala sekolah atau suatu tim. Dalam
program pengembangan telah ditetapkan sasaran, proses, waktu
dan metode pelaksanaannya penilaian, evaluasi dan tindak lanjut.
b. Off The Job Training antara lain: kursus, pendidikan, workshop,
seminar, MGMP dan studi banding.
4. Faktor –Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan tenaga
pendidik di SDIT Al Hasna
Pengembangan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
dipengaruhi beberapa hal antara lain:a)  Kepribadian dan dedikasi
yang tinggi seorang pendidik  menentukan keberhasilan pendidik
dalam melaksanakan tugasnya yang nampak jelas dari sikap dan
perbuatannya dalam membina dan membimbing peserta didik
yang menjadi kewajiban dan tanggung jawabnya, agar kegiatan-
kegiatan di sekolah berlangsung secara harmonis maka semua
personil yang ada itu harus mempunyai kemampuan dan
kemauan, serta bekerja secara sinergi dengan melaksanakan
tugasnya masing-masing secara sungguh-sungguh dengan penuh
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dedikasi; b) Profesional pendidik sangat penting karena tugas dan
peranannya bukan sekedar hanya memberikan informasi ilmu
pengetahuan melainkan membentuk sikap, jiwa dan lebih dari itu
sebagai sosok teladan bagi anak didiknya apalagi pada era
hiperkompetensi; c) Faktor kemampuan mengajar pendidik
menunjukkan kesiapan dan penguasaan materi ajar dan
ketrampilan mengajar serta mampu memformulasikan materi
dengan situasi kini dan yang akan datang; d) Faktor hubungan
dan komunikasi yang lancar dan baik akan mendukung
kelancaran tugas bagi pendidik di lingkungan kerjanya; e) Faktor
hubungan dengan masyarakat yang terjalin baik akan
mempermudah pemahaman yang menjadi tujuan yang akan
direalisasikan sekolah; e) Faktor kedisiplinan,  pekerjaan akan
berhasil dengan memuasakan semua pihak apabila pendidik
mampu menerapkan peraturan yang ditentukan; f) Faktor tingkat
kesejahteraan, dengan pemberian insentif yang memadai
tercukupi kebutuhan dasar hidupnya akan bekerja dengan tenang,
tidak berkeinginan untuk mencari kerja sambilan di luar tugas
utamanya yang dapat mengganggu tugasnya se hari –hari; g)
Faktor iklim kerja yang kondusif akan menjadikan guru merasa
nyaman, tenang dan terhindar dari rasa gelisah atau galau.
5. Hasil Pengembangan Mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
Dari data yang diperoleh di lapangan tenaga pendidik yang
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mengikuti pelatihan, workshop dapat melaksanakan dengan baik dari
awal hingga akhir dan mendapatkan hasil prestasi yang diperoleh dengan
predikat baik semua. Selain hal tersebut guru SDIT Al Hasna juga
berprestasi dengan ditunjuknya guru SDIT Al Hasna untuk Tutor guru
lain di wilayah Korwil Kebon Arum, menjadi juara guru berprestasi
tingkat kecamatan, dan yang menggembirakan adalah dari tahun ke tahun
jumlah siswa bertambah, hal tersebut menunjukkan kepercayaan
masyarakat bertambah kepada guru-guru SDIT Al Hasna dan
menunjukkan eksisnya SDIT Al Hasna serta siswanya berprestasi
mewakili  Kabupaten untuk maju lomba tingkat propinsi Jawa Tengah.
6. Evaluasi
Setiap program yang dilaksanakan di SDIT Al Hasna dilakukan
evaluasi guna menjadikan dasar dalam melaksanakan program
selanjutnya ke depan yang lebih baik dan meminimalisir kegagalan
bahkan untuk meniadakan kegagalan. Dari program peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik secara umum berhasil baik.
Pelaksanaan program  pengembangan sumber daya tenaga
pendidik tenaga di SDIT Al Hasna tersebut dilaksanankan dengan
beberapa prinsip antara lain:   1) Pengembangan dilakukan untuk semua
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 2) Orientasi tujuannya untuk
perubahan tingkah laku dan keprofesionalan dalam tugas yang diemban
atau sesuai dengan kedudukan jabatan bahkan sebelum menduduki
jabatan 3) Pengembangan dilaksanakan untuk mendorong meningkatnya
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kontribusi terhadap kemajuan pendidikan 4) pengembangan dilakukan
dengan bermusyawarah kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan,
sehingga terlaksana dengan baik.
Dengan demikian, hal tersebut harus betul-betul disadari oleh semua
personil sekolah, sehingga dengan segala kemampuannya dengan
bimbingan kepala sekolah akan terus berupaya mengelola sumber daya
yang ada untuk pengembangan sekolah.
.Dengan kata lain untuk memperoleh tenaga pendidik yang bermutu
diperlukan manajemen sumber daya manusia. Hal ini penting sekali karena
semua sumber daya yang ada di sekolah yang mencakup man, material,
and money tanpa unsur ketenagaan yang bermutu sangat berat untuk dapat
mencapai pendidikan yang bermutu.
Pendayagunaan SDM di sekolah yang dilakukan secara efektif dan
efisien akan mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan
yang diharapkan. Jadi, faktor manusia merupakan faktor yang setrategis
dalam semua kegiatan di sekolah. Dengan usaha dan kreativitas SDM
yang baik, sekolah akan mencapai hasil yang baik pula. Keadaan ini
mengandung pengertian bahwa SDM merupakan faktor penting untuk
mencapai suatu keberhasilan. Dalam hal ini mencapai tujuan pendidikan
dengan mutu yang baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta analisis
terhadap Implementasi Peningkatan Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik Di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten
Klaten 2017/2018, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Implementasi peningkatan mutu tenaga pendidik berlandaskan pada
surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor. 15/Y-Ah/VIII/2007
tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian. Secara umum
berhasil dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen, yang diawali
dengan menyusun rencana program perekrutaan, penentuan kebutuhan,
penetapan program, pelaksanaan, sampai penempatan guru.
Metode yang digunakan dalam peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik, meliputi On The Job Training (latihan jabatan dalam
jabatan), pelatihan (training), dan Of training yang meliputi workshop,
seminar, bimbingan/penyuluhan yang dilakukan kepala sekolah.
Pelatihan dilaksanakan pada saat liburan sekolah sehingga tidak
mengganggu pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan program ditandai
semua peserta berhasil meraih sertifikat dengan hasil baik. Pemberian
reward mendorong guru untuk bergairah dalam melaksanakan tugas.
Faktor penghambat dalam implementasi peningkatan mutu sumber
daya tenaga pendidik di SDIT Al Hasna adalah guru yang sudah direkrut
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dan sudah mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh lembaga SDIT Al
Hasna mengundurkan diri yang disebabkan pindah mengajar, mengikuti
suami dan berhenti tidak mengajar lagi. Hal tersebut menyebabkan pihak
sekolah mau tidak mau harus merekrut guru lagi untuk mengisi
kekurangan guru di lembaga tersebut.
B. Implikasi
Kepala sekolah sebagai pemimpin kemajuan sekolah bertanggung
jawab dalam mengusahakan instrumen pendidikan yang dibutuhkan sekolah.
Satu bentuk dari instrumen pendidikan yaitutenaga pendidik. Pendidik
merupakan salah satu faktor yang vital dalam penyelenggaraan manajemen
kompetensi guru, karena itu apabila kompetensi tenaga guru kurang memadai
maka pelayanan bagi terselenggaranya pengelolaan di sekolah tidak dapat
berjalan dengan baik
Sekolah sebagai suatu organisasi yang memberikan jasa layanan
pendidikan, mempunyai tujuan yang diharapkan tercapai secara optimal.
Itulah sebabnya, dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu elemen-
elemen yang ada di dalamnya. Secara umum unsur-unsur yang ada dalam
organisasi sekolah ini terdiri dari tiga dimensi yaitu masukan (input), proses,
dan keluaran (output).
1. Input, meliputi peserta didik, kurikulum, dana, data dan informasi,
pendidik dan tenaga kependidikan, motivasi belajar, kebijakan-kebijakan
dan perundang-undangan, sararan dan prasarana, serta lingkungan.
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2. Proses, meliputi lama waktu belajar dan mengikuti pendidikan,
kesempatan mengikuti pembelajaran, efektivitas pembelajaran, mutu
proses pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran.
3. Output, meliputi jumlah siswa yang lulus atau naik kelas, nilai ujian,
jumlah siswa yang bekerja dan diteriama pada lapangan kerja, peran serta
lulusan dalam pembangunan dan kehidupan bermasyarakat.
Dari unsur-unsur tersebut di atas yang berkenaan dengan mutu
layanan pendidikan adalah unsur masukan (input) dan unsur proses.
Sedangkan mutu lulusan merupakan hasil dari layanan pendidikan yang
bermutu, perwujudannya dari unsur proses yang bermutu dengan didukung
input yang bermutu. Dengan kata lain, mutu layanan pendidikan diperoleh
dari hasil pengelolaan input dan proses pendidikan dengan menerapkan
prinsip-prinsip manajemen mutu.
C. Saran
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan setelah meneliti dan
memahami keadaan Implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
2017/2018 adalah sebagai berikut :
1. Sebagai kepala sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kekuatan yang
dimiliki oleh sekolah dalam melaksanakan pelatihan, training atau lebih
sering mengadakan pelatihan, dengan demikian akan lebih cepat dalam
mengimplementasikan sumberdaya manusia yang dinginknan, hal ini
akan lebih cepat dalam meningkatkan mutu tenaga pendidikan.
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2. Tenaga pendidik dan kependidikan harusnya menyadari bahwa kinerja
guru dari waktu ke waktu harus lebih baik untuk itu perlu meningkatkan
kompetensinya melalui belajar ke jenjang yang lebih tinggi serta mau
mengikuti pelatihan-pelatihan sesuai dengan kebutuhan tenaga
pendidik, selalu tanggap terhadap lingkungan yang berkembang cepat
sehingga, kepala sekolah berhak dan berkewajiban memberikan
penjelasan yang optimal, mendokumentasikan semua kegiatan yang
sudah dilaksanakan sehingga tidak terjadi pengulangan pelatihan yang
sama dan diikuti tenaga pendidik yang sama sedangkan yang belum
pernah justru malah tidak mendapat giliran pelatihan di dalam lembaga
tersebut.
3. Bagi kepala sekolah harus memegang teguh prinsip dasar berkenaan
dengan meningkatkan sumberdaya pendidik sebagai bagian yang paling
penting dalam upaya mengembangkan pendidikan di sekolah,
Sumberdaya manusia  akan berdaya guna secara optimal apabila
dikelola secara professional, pelaksanaan manajerial di sekolah akan
sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan di sekolah dan
meningkatkan sumberdaya manusia pada intinya adalah kegiatan
mengelola semua personil yang ada di sekolah agar dapat bekerjasama
secara sinergi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI PENINGKATAN MUTU
SUMBER DAYA TENAGA PENDIDIK DI SEKOLAH DASAR
ISLAM TERPADU AL HASNA KECAMATAN KEBONARUM
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2017/2018
Kode Subyek HAL YANG DIOBSERVASI
1 Dokumen
Sekolah
1. Dokumen pelaksanaan peningkatan
mutu sumber Daya tenaga pendidik
2. Laporan Kegiatan peningkatan mutu
tenaga Sumber daya tenaga pendidik
3. Perbaikan peningkatan Mutu Tenaga
pendidik
4. Pengembangan Mutu tenaga
pendidik
5. Visi misi dan tujuan
6. Program kerja
7. Hasil peningkatan mutu tenaga
pendidik
8. Petunjuk teknis perekrutan tenaga
pendidik
Observasi II
Hari, tanggal : ....
Nama : ....
Latar belakang Pendidikan : ...
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : ....
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
11. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
145
12. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
13. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
14. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
15. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
16.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
17. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
18. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
19. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual
20. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut
OBSERVASI
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama :
Hari :
Pendidikan :
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
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No Aspek yang diamati ya tidak
1. Kompetensi Pedagogik
1) Pendidik mengenal karakteristik peserta didik
2) Pendidik menguasai teori belajar dan perinsip-
perinsip pembelajaran yang mendidik
3) Pendidik melakukan pengembangan kurikulum
4) Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
5) Pendidik memahami dan mengembangkan potensi
6) Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik
7) Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi
2. Kompetensi Kepribadian
1. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
2. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
3. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi dan rasa bangga menjadi guru
3. Kompetensi Sosial
1. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
2. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
4. Kompetensi profesional
1. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep
dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu
2. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
FORMULIR ANALISA JABATAN
10. Nama Jabatan :
11. Kode Jabatan :
12. Unit Kerja :
13. Kedudukan dalam Struktur Organisasi :
14. Ihtisar Jabatan :
Merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai hasil
pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran, menganalisis
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hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan, melaksanakan bimbingan
dan ekstrakurikuler.
15. Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
i. Membuat Kurikulum
j. Membuat Program Tahunan
k. Membuat program Semester
l. Membuat Silabus
m. Membuat KKM
n. Membuat RPP
o. Menyiapkan Materi Ajar
p. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
b. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
e. Melaksanakan tugas pengawas ujian
f. Mengikuti diklat/bimtek
g. Mengikuti organisasi profesi
h. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
e. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian, ulangan
umum, tugas dan PR
f. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
g. Menganalisis hasil pembelajaran
h. Melaksanakan tindak lanjut
16. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
28. Kurikulum Sebagai acuasn dalam pembelajaran
29. Permendiknas 20, 21, 22, dan
23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
30. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
31. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
17. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
31. Silabus Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
32. Program Tahunan Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
33. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
34. RPP Acuan melaksanakan
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pembelajaran di kelas
35. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
36. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
37. Buku Jurnal Mencatat kejadian/ pembelajaran
di kelas
38. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
39. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
40. Kitab suci Sumber Belajar
41. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin, dll) Menulis di papan tulis dan buku
42. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf serap
dan KKM
43. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
44. Papan tulis Untuk menulis di kelas
45. Proyektor Menampilkan materi
18. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Dokumen
Ada Tdk
14. Merencanakan pembelajaran/KBM
g. Kurikulum
h. Program Tahunan
i. Program Semester
j. Silabus
k. KKM
l. RPP
15. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas
g. Jurnal pembelajaran
h. Buku Analisis
i. Alat peraga
16. Melaksanakan pembimbingan siswa
c. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
17. Melaksanakan kegiatan yang mendukung
tugas guru
g. Surat Tugas Pengawas ujian
h. Surat Tugas Diklat/Bimtek
i. KKG
18. Menilai dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANACARA IMPLEMENTASI PENINGKATAN MUTU
SUMBER TENAGA PENDIDIK DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU
ALHASNA KECAMATAN KEBONARUM KABUPATEN KLATEN TAHUN
PELAJARAN 2017/2018
No. Kode INFORMAN Pertanyaan
1. PW.01 Kepala sekolah 1. Apa landasan kebijakan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
kabupaten Klaten?.
2. Bagaimana  kebijakan dari sekolah untuk
pelaksanaan peningkatan mutu tenaga
pendidik di SDIT Al-Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten?.
3. Apa saja program / Langkah-langkah apa
saja untuk meningkatkan mutu
sumberdaya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna?.peningkatan mutu sumberdaya
tenaga pendidik SDIT Al Hasna?.
4. Bagaimana prosedur penerimaan/
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perekrutan tenaga pendidik baru
dilaksanakan?
5. Bagaimana pembiayaan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna?
6. Bagaimana Follow up peningkatan mutu
tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
kecamatan kebonarum Kabupaten
Klaten?.
7. Bagaimana pelaporan dari pelaksanaan
peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di SDIT Al hasna?
8. Bagaimana hasil dari peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna?
2. PW. 02 Guru 1. Apa landasan kebijakan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
kabupaten Klaten?.
2. Bagaimana  kebijakan dari sekolah untuk
pelaksanaan peningkatan mutu tenaga
pendidik di SDIT Al-Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten?.
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3. Apa saja program peningkatan mutu
sumberdaya tenaga pendidik SDIT Al
Hasna?.
4. Bagaimana prosedur / Langkah-langkah
apa saja untuk meningkatkan mutu
sumberdaya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna penerimaan/ perekrutan tenaga
pendidik baru dilaksanakan?
5. Bagaimana pembiayaan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna?
6. Bagaimana hasil dari peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna?
7. Bagaimana pelaporan dari pelaksanaan
peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di SDIT Al Hasna?
8. Bagaimana Follow up peningkatan mutu
tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
kecamatan kebonarum Kabupaten
Klaten?.
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Hasil  Observasi
Lampiran 2
Hasil Observasi I
Lembaga yang di amati :  SDIT Al Hasna
Hari, tanggal :  Senin, 04 Januari 2018
Waktu : pukul 14.00 WIB
Aspek yang diamati : Dokumen Peningkatan Mutu tenaga pendidik , visi
, misi, program kerja
Hasil Observasi
NO Hal-hal yang diobservasi Ada Tidak
1. Dokumen pelaksanaan peningkatan mutu sumber
Daya tenaga pendidik
v
2. Laporan Kegiatan peningkatan mutu tenaga Sumber
daya tenaga pendidik
v
3. Perbaikan peningkatan Mutu Tenaga pendidik v
4. Pengembangan Mutu tenaga pendidik v
5. Visi misi dan tujuan v
6
7.
Program kerja
Petunjuk teknis perekrutan tenaga pendidik
V
v
Catatan: -Visi, Misi belum dijabarkan dalam kalimat yang operasional
- Program kerja belum disusun sesuai dengan pengelompokan yang
sejenis
Sumber : dokumen SDIT Al Hasna tahun  2018
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN SELEKSI PENERIMAAN GURU
DAN KARYAWAN BARU SDIT AL HASNA TAHUN 2017
A. Latar Belakang
Secara umum pembangunan jangka panjang adalah terciptanya
kualitas manusia dan kualitas masyarakat Indonesia pada umumnya yang
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maju dan mandiri di dalam suasana tentram dan sejahtera lahir dan batin,
dalam tata kehidupan masyarakat, bangsa dan negara berdasarkan
pancasila. Manusia dan masyarakat yang maju dan mandiri adalah
manusia dan masyarakat yang berkualitas utuh, maju, produktif, sehat
jasmani dan rohani, serta mempunyai tanggungjawab kesetiakawanan
sosial dan disiplin tinggi.
Sejalan dengan hal tersebut, undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam
rangka mewujudkan tujuan nasional. Setiap warga Negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan serta kesempatan seluas-luasnya
untuk mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan,
keterampilan yang berkualitas.Dalam rangka memberikan kesempatan
memperoleh pendidikan yang berkualitas kepada masyarakat Kabupaten
Klaten. Yayasan Al Hasna ini merancang untuk menyelenggarakan
pengembangan pendidikan dengan ciri-ciri keunggulan tertentu yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam, kekhasan potensi ekonomi, dan budaya
daerah.
Keunggulan sebuah sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas
gurunya. Oleh karena itu guru yang berkualitas dan profesional sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu recruitmen guru harus direncanakan secara
matang sehingga harapan untuk mendapatkan guru yang berkualitas bisa
terealisasi. Pada tahun pelajaran 2017/2018, SDIT Al Hasna membutuhkan
tambahan beberapa personel guru dan karyawan untuk menunjang
kelangsungan proses pembelajaran di SDIT Al Hasna. Pada tahun 2017
ini, SDIT Al Hasna ini membuka lowongan guru fulltime yang meliputi 1
guru tahfidz, 1 guru Kls, 1Penjaskes. Adapun petunjuk teknis pelaksanaan
seleksi guru SDIT Al Hasna  Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
adalah sebagai berikut:
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B. Landasan Hukum
Landasan hukum pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan
karyawan SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
tahun 2017 adalah sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
2. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2014 tentang Guru dan Dosen
3. Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
4. Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 tentang Guru
5. Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru
6. Permendiknas nomor 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam
Jabatan
7. Permendiknas nomor 19 tahun 2007 tentang Pengelolaan Pendidikan
8. Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor. 15/Y-
Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian Unit
sekolah Yayasan Al Hasna Klaten.
C. Tujuan
Tujuan pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan SDIT Al Hasna tahun
2017 adalah sebagai berikut:
d) Mengetahui dan memetakan kemampuan dan profesionalisme pelamar
e) Mengetahui loyalitas dan komitmen masing-masing pelamar terhadap
SDIT  Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
f) Mendapatkan guru dan karyawan berkualitas yang dapat menunjang
kemajuan SDIT Al Hasna kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
D. Syarat mengikuti seleksi
d) Lolos seleksi administrasi
e) Memiliki kartu peserta seleksi
f) Mengisi daftar hadir seleksi
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E. Mekanisme Seleksi
Mekanisme pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan SDIT Al Hasna
tahun 2017 adalah sebagai berikut:
15. Pelaksanaan seleksi akan dilaksanakan Ahad, 20 Juni  2017 jam 08.00 sd
selesai. Tempat seleksi di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten.
16. Tata tertib peserta seleksi :
1) Peserta seleksi memakai pakaian muslim/muslimah
2) Peserta seleksi hadir 10 menit sebelum pelaksanaan tes dilaksanakan.
3) Peserta seleksi wajib mengisi daftar hadir yang disediakan petugas.
4) Peserta seleksi wajib mengikuti seluruh tes yang diselenggarakan
panitia.
5) Peserta seleksi yang sudah menyelesaikan seluruh tes dapat pulang
terlebih dahulu
17. Tes seleksi untuk guru mata pelajaran meliputi: tes tertulis , tes
wawancara, , tes membaca Al Qur’an, tes ibadah praktis, .
18. Penjelasan tentang beberapa jenis tes seleksi adalah sebagai berikut:
1) Tes tertulis , meliputi pengetahuan umum , keguruan
2) Tes wawancara adalah wawancara untuk mengetahui komitmen,
pengalaman, dan berbagai latar belakang pelamar serta kontribusi apa
yang akan diberikan pelamar jika diterima sebagai guru di SDIT Al
Hasna
3) Tes membaca Al Qur’an adalah tes untuk menguji kemampuan
membaca Al Qur’an
4) Tes ibadah praktis adalah tes praktek ibadah yang meliputi wudhu,
tayamum, shalat serta beberapa ibadah yang sering diamalkan sehari-
hari.
5) Microteaching adalah praktek mengajar di kelas dengan durasi waktu
maksimal 10 menit. Guru mempraktekkan pembelajaran di kelas
dengan mempersiapkan RPP dari rumah sesuai dengan mata pelajaran
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yang diajarkan. Format RPP dan model pembelajaran mengacu pada
kurikulum 2013.
6) Tes kemampuan IT (teknologi informasi) adalah tes kemampuan
dalam penguasaan teknologi informasi yang meliputi microsoft office,
microsoft excel, microsoft power point, photoshop, desain grafis.
7) Study kasus adalah tes kemampuan menyelesaikan beberapa kasus
yang menyangkut kasus-kasus yang mungkin terjadi di sekolah.
19. Proses seleksi pelamar guru akan dilaksanakan dengan alur sebagai
berikut:
1) Seluruh peserta seleksi akan memulai tes sesuai dengan ketentuan
yang ditentukan panitia.
Skema
Alur Pelaksanaan Tes Formasi Guru
8. Peserta seleksi yang telah menjalani seluruh tes seleksi diperbolehkan
pulang terlebih dahulu.
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9. Pengumuman hasil seleksi insyaAllah akan disampaikan pada hari Kamis,
26 Juni 2017 jam 13.00 WIB.
10. Peserta seleksi yang dinyatakan lolos seleksi adalah peserta yang
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh Panitia seleksi guru dan karyawan
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten sehingga
memungkinkan ada formasi yang tidak terisi jika hasil seleksi tidak
memenuhi kriteria yang ditentukan.
11. Formasi yang belum terisi karena hasil seleksi yang tidak sesuai kriteria
yang ditentukan akan dibuka lowongan baru atau recruitmen baru dengan
ketentuan yang akan diatur kemudian.
F. Panitia dan penguji seleksi
 Panitia dan penguji seleksi terdiri dari kepala sekolah, guru senior dan
ketua yayasan Al
Panitia dan penguji seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
berdasarkan SK Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor.
15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian Unit
sekolah Yayasan Al Hasna Klaten maka yayasan memutuskan untuk menerima
pegawai SDIT Al Hasna, memutuskan susunan Panitia penerimaancalon Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan tahun 2017 sebagai berikut:
Susunan Panitia Penerimaan calon Tenaga Pendidik dan Tenaga
KependidikanTahun 2017 SDIT AL Hasna sebagai berikut:
Penanggungjawab : Ketua Yayasan Al Hasna
Ketua : Maryanto, S.Pd
Wakil Ketua : Anita Kusumawati, S.Pd
Sekretaris : Zavelsy Dwi Puspita, S.Pd
Bendahara : Siti Mahmudah, S.Pd
Penguji :
1) Ketua Yayasan (Tes tertulis pengetahuan umum dan keguruan)
2) Maryanto (TesWawancara)
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3) Tri Rejeki(tahfidz/ baca al Qur’an)
4) H. Sulistya Raharja, SH, MM (Ibadah)
5) Bokiran (Micro teaching)
6)      Okky (Tes Kemampuan IT)
Pendamping :
1). Puji Rahayu, S.Pd
2). Wiji Lestari, S.Pd
3). Febriana N Ismawani, S.Pd
4). Tri Murdiyanto, S.P
G. Pengumuman Hasil Seleksi
Pengumuman hasil seleksi akan diumumkan setelah mendapat rekomendasi dari
Yayasan Al Hasna dan akan ditempel pada papan pengumuman SDIT Al Hasna
Kecamatan kebonarum Kabupaten Klaten pada hari Senin , 26 Juni 2017 jam
13.00.WIB.
H. Penjelasan guru dan karyawan yang diterima
Bagi yang lolos seleksi akan diundang untuk menerima penjelasan dan kontrak
kerja oleh sekolah pada Selasa , 27  Juni  2017 jam 13.00 di SDIT Al Hasna
I. Penutup
Demikian petunjuk teknis ini disusun agar menjadi pedoman bagi pelaksanaan
penerimaan guru dan karyawanSDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten tahun 2017.
Kebonarum, 1 Juni 2017
Kepala Sekolah
ttd
Maryanto, S.Pd
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Tri Rejeki
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Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru PAI
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
21. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
22. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
23. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
24. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
V
25. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
26.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
27. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
28. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
29. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
30. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
V
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
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Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
11. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
12. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
13. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
14. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
15. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
16.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
17. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
18. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
19. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
20. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi III
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Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru kelas
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
21. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
22. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
23. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
24. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
25. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
26.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
27. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
28. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
29. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
30. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
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Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
21. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
22. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
23. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
24. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
25. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
26.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
27. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
28. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
29. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
30. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
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Observasi III
Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru kelas
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
31. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
32. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
33. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
34. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
35. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
36.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
37. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
38. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
39. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
40. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran v
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dengan melibatkan siswa
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama : Tri rejeki, S.Ag
Hari : Rabo, 22-12-2017
Pendidikan : S1
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
No Aspek yang diamati ya Tidak
5. Kompetensi Pedagogik
8) Pendidik mengenal karakteristik peserta didik V
9) Pendidik menguasai teori belajar dan perinsip-
perinsip pembelajaran yang mendidik
V
10) Pendidik melakukan pengembangan kurikulum V
11) Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
V
12) Pendidik memahami dan mengembangkan potensi V
13) Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik V
14) Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi V
6. Kompetensi Kepribadian
4. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
V
5. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
V
6. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi dan rasa bangga menjadi guru
V
7. Kompetensi Sosial
3. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
v
4. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
v
8. Kompetensi profesional
3. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep
dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
v
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pelajaran yang diampu
4. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
V
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama : Okky
Hari : Rabo, 22-12-2018
Pendidikan : S1
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
No Aspek yang diamati ya Tidak
9. Kompetensi Pedagogik
1. Pendidik mengenal karakteristik peserta didik v
2. Pendidik menguasai teori belajar dan prinsip- prinsip
pembelajaran yang mendidik
v
3. Pendidik melakukan pengembangan kurikulum v
4. Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
v
5. Pendidik memahami dan mengembangkan potensi V
6. Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik v
7. Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi v
10.Kompetensi Kepribadian
7. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
v
8. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
v
9. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi dan rasa bangga menjadi guru
v
11.Kompetensi Sosial
5. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
v
6. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
v
12.Kompetensi profesional
5. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep v
166
dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu
6. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
v
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama : Bokiran
Hari : Rabo, 22-12-2017
Pendidikan : S1
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
No Aspek yang diamati ya Tida
k
1. Kompetensi Pedagogik
1. Pendidik mengenal karakteristik peserta didik v
2. Pendidik menguasai teori belajar dan perinsip-
perinsip pembelajaran yang mendidik
v
3. Pendidik melakukan pengembangan kurikulum v
4. Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
v
5. Pendidik memahami dan mengembangkan potensi v
6. Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik v
7. Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi v
2. Kompetensi Kepribadian
10. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
v
11. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
v
12. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi dan rasa bangga menjadi guru
v
3. Kompetensi Sosial
7. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
v
8. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
v
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4. Kompetensi profesional
7. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep
dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu
v
8. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
V
Lampiran 3 : HASIL WAWANCARA
NO HARI/
TANGG
AL
SUBYEK/
INFORMA
N
PERTANYAAN JAWABAN
1. .Selasa,
24-01
2018
Kepala
Sekolah
Apa landasan
yang
dipergunakan
untuk
melaksanakan
program
peningkatan
Mutu tenaga
pendidik di
SDIT Al Hasna
Kebijakan yang dijadikan
landasan peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik merujuk pada PP.
No. 19 Th. 2005, kriteria
BAN –PT, dari PP. N0. 19
Th. 2005 tersebut kemudian
dijabarkan  dan dituangkan
dalam Surat Keputusan
yayasan Al Hasna,
Kebonarum Klaten Nomor
15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal
20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit
Yayasan Al Hasna Klaten,
Keputusan kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
21/SDIT –H/II/2011 tanggal
02 februari 2011 Tentang
Peraturan Akademik SDIT
Alhasna Gondang,
keputusan Kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
22/SDIT-H/II/2011 Tanggal
02 Februari 2011 Tentang
Kode Etik Guru dan
Karyawan SDIT Al Hasna
Gondang (hasil Wawancara
dengan kepala sekolah
SDIT  Al Hasna, tanggal 23
Januri 2018).
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2.
Bagaimana
kebijakan dari
sekolah untuk
pelaksanaan
peningkatan
mutu tenaga
pendidik di
SDIT Al-Hasna
Kecamatan
Kebonarum
Kabupaten
Klaten?.
Kami memiliki komitmen
terhadap peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik agar dapat
memenuhi harapan sekolah
dan yayasan, Ada beberapa
metode peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik yang dapat
dijadikan panduan
pelaksanaannya. Metode
peningkatan mutu sumber
daya manusia pendidik dan
tersebut antara lain on the
job training dan training. (
3. Apa saja
program
peningkatan
mutu
sumberdaya
tenaga pendidik
SDIT Al
Hasna?.
Program pengembangan
juga disesuaikan dengan
kebutuhan. Dalam
penyusunan program
pengembangan sekolah
menerapkan beberapa
langkah antara lain,
penentuan kebutuhan,
sasaran, isi program,
perinsip, pelaksanaan
program, laporan,
identifikasi manfaat dan
penilaian program. Hal-hal
yang diprogramkan di SDIT
Al Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten antara lain, Program
penyetaraan dan sertifikasi,
pelatihan , Supervisi dan
KKG (Kelompok Kerja
Guru) serta program
pendidikan berkelanjutan .
(wawancara dengan kepala
SDIT Al-Hasna tanggal, 24
Januari 2018).
4. Bagaimana
prosedur /
Langkah-
Proses pengembangan
sumber daya manusia
pendidik atau guru yang
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langkah apa saja
untuk
meningkatkan
mutu
sumberdaya
tenaga pendidik
di SDIT Al
Hasna
penerimaan/
perekrutan
tenaga pendidik
baru
dilaksanakan?
dilaksanakan  di SDIT Al
Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten disusun untuk
program jangka panjang,
menengah dan pendek dan
secara umum diprogramkan
di awal tahun pembelajaran
dengan berbagai
pertimbangan yang
berkaitan dengan
kebutuhan, sarana,
pelaksanaan dan anggaran.
(wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna tanggal, 24
Januari 2018).
5. Bagaimana
pembiayaan
peningkatan
mutu
sumberdaya
tenaga pendidik
di SDIT Al
Hasna?kecamata
n kebonarum
Kabupaten
Klaten?.
Pembiayaan peningkatan
mutu tenaga pendidik
dibiayai dari dana BOS, dan
dana- dana lain yang tidak
mengikat serta biaya dari
guru secara mandiri
(wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna, tgl, 24
januari 2018
6. Bagaimana hasil
pelaksanaan
peningkatan
mutu
Hasil dari pelaksanaan
peningkatan mutu
Alhamdulillah berhasil
dengan baik, dibuktikan
dengan sertifikat yang
diperoleh oleh guru yang
mengikuti pelatihan dengan
keterangan baik, dan
dibuktikan dari guru –guru
yang mengikuti pelatihan
dapat mengajar dengan baik
dengan prestasi anak didik
yang meningkat,
kepercayaan masyarakat
meningkat untuk
menyekolahkan anak-
anaknya di SDIT Al Hasna
dengan bukti bertambahnya
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jumlah siswa setiap
tahunnya meningkat dengan
signifikan, ditandai sebelum
batas pendaftaran siswa
baru berakhir pendaftar
sudah penuh, prestasi yang
diraih guru juga bagus dan
prestasi siswa juga
meningkat.
7. Bagaimana
pelaporan dari
pelaksanaan
peningkatanutu
tenaga pendidik
di SDIT Al
Hasna?.
Pelaporan sudah tentu saja
dilakukan apabila sebuah
event sudah selesai agar
diketahui aspek apa dan
mana saja yang sudah
tercapai dengan maksimal
dan yang belum tercapai
atau bahkan gagal
8. Bagaimana
follow up
peningkatan
mutu tenaga
pendidik di
SDIT Al Hasna
kecamatan
Kebonarum
kabupaten
Klaten
Follou up sudah barang
tentu dilakukan sebagai
langkah tindak lanjut dalm
program selanjutnya
1.
PW
02.1
. 1
Senin,
tgl 23-
01-‘18
Guru Apa landasan
yang
dipergunakan
untuk
melaksanakan
program
peningkatan
Mutu tenaga
pendidik di
SDIT Al Hasna
Hal senada disampaikan
guru SDIT Al Hasna
Kebijakan yang dijadikan
landasan peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik merujuk pada PP.
No. 19 Th. 2005, kriteria
BAN –PT, dari PP. N0. 19
Th. 2005 tersebut kemudian
dijabarkan  dan dituangkan
dalam Surat Keputusan
yayasan Al Hasna,
Kebonarum Klaten Nomor
15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal
20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit
Yayasan Al Hasna Klaten,
Keputusan kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
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21/SDIT –H/II/2011 tanggal
02 februari 2011 Tentang
Peraturan Akademik SDIT
Alhasna Gondang,
keputusan Kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
22/SDIT-H/II/2011 Tanggal
02 Februari 2011 Tentang
Kode Etik Guru dan
Karyawan SDIT Al Hasna
2. Apa saja
program
peningkatan
mutu
sumberdaya
tenaga pendidik
SDIT Al
Hasna?.
terhadap pengembangan
sumber daya manusia
pendidik dan tenaga
kependidikan dan banyak
sekali metode
pengembangan kompetensi
yang dilakukan. Metode
pengembangan sumber daya
manusia pendidik dan
tenaga kependidikan
tersebut antara lain on the
job training dan of the job
training. (Wawancara
dengan guru SDIT  Al
Hasna, tanggal 23 Januri
2018)”.
3. Apa saja
program
peningkatan
mutu
sumberdaya
tenaga pendidik
SDIT Al
Hasna?.
Program pengembangan
juga disesuaikan dengan
kebutuhan. Dalam
penyusunan program
pengembangan sekolah
menerapkan beberapa
langkah antara lain,
penentuan kebutuhan,
sasaran, isi program,
perinsip, pelaksanaan
program, laporan,
identifikasi manfaat dan
penilaian program. Hal-hal
yang diprogramkan di SDIT
Al Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten antara lain, Program
penyetaraan dan sertifikasi,
pelatihan , Supervisi dan
KKG (Kelompok Kerja
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Guru) serta program
pendidikan berkelanjutan
4. Bagaimana
prosedur /
Langkah-
langkah apa saja
untuk
meningkatkan
mutu
sumberdaya
tenaga pendidik
di SDIT Al
Hasna
penerimaan/
perekrutan
tenaga pendidik
baru
dilaksanakan?
Proses pengembangan
sumber daya manusia
pendidik atau guru yang
dilaksanakan  di SDIT Al
Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten disusun untuk
program jangka panjang,
menengah dan pendek dan
secara umum diprogramkan
di awal tahun pembelajaran
dengan berbagai
pertimbangan yang
berkaitan dengan
kebutuhan, sarana,
pelaksanaan dan anggaran (
hasil wawancara dengan
guru SDIT Al Hasna)
5. Bagaimana
pembiayaan
peningkatan
mutu
sumberdaya
tenaga pendidik
di SDIT Al
Hasna?kecamata
n kebonarum
Kabupaten
Klaten?.
Masalah Pembiayaan
disampaikan oleh salah
seorang guru yang sama
bahwa  peningkatan mutu
tenaga pendidik dibiayai
dari dana BOS, dan dana-
dana lain yang tidak
mengikat serta biaya dari
guru secara mandiri
6. Bagaimana hasil
pelaksanaan
peningkatan
mutu
Seperti biasanya hasil dari
pelaksanaan peningkatan
mutu Alhamdulillah berhasil
dengan baik, dibuktikan
dengan sertifikat yang
diperoleh oleh guru yang
mengikuti pelatihan dengan
keterangan baik, dan
dibuktikan dari guru –guru
yang mengikuti pelatihan
dapat mengajar dengan baik
dengan prestasi anak didik
yang meningkat,
kepercayaan masyarakat
meningkat untuk
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menyekolahkan anak-
anaknya di SDIT Al Hasna
dengan bukti bertambahnya
jumlah siswa setiap
tahunnya meningkat dengan
signifikan, ditandai sebelum
batas pendaftaran siswa
baru berakhir pendaftar
sudah penuh, prestasi yang
diraih guru juga bagus dan
prestasi siswa juga
meningkat.
7. Bagaimana
pelaporan dari
pelaksanaan
peningkatan
mutu sumber
daya tenaga
pendidik di
SDIT Al Hasna?
Setiap  sebuah event sudah
selesai agar diketahui aspek
apa dan mana saja yang
sudah tercapai dengan
maksimal dan yang belum
tercapai atau bahkan gagal
panitya terutama sekretaris
membuat laporan
pelaksanaan, yang
disampaikan pada waktu
pembubaran panitya
8. Bagaimana
Follow up
peningkatan
mutu tenaga
pendidik di
SDIT Al Hasna
kecamatan
kebonarum
Kabupaten
Klaten?.
Follow up sudah
dilaksanakan dan
diprogramkan sebagai
langkah tindak lanjut dalam
program selanjutnya
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Mutu guru merupakan salah satu pilar pengembangan sumber daya
manusia yang sangat penting maknanya bagi pembangunan nasional. Bahkan
masa depan bangsa terletak pada keberadaan guru yang berkualitas pada masa
kini. Pendidikan yang bermutu hanya akan muncul apabila terdapat lembaga
pendidikan yang benar-benar memperhatikan mutu pendidikan itu sendiri.
Suatu bangsa dikatakan mandiri apabila bangsa tersebut mampu
mewujudkan kehidupan yang setara dengan bangsa lain dengan kekuatan
sendiri. Ini berarti terpenuhinya sumber daya manusia yang nampak dari
banyaknya jumlah tenaga profesional yang mampu memenuhi tuntutan
kebutuhan pembangunan.
Dengan Sumber Daya manusia berarti penyiapan dan pelaksanaan
suatu rencana yang terkoordinasi untuk menjamin bahwa sumber daya
manusia yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai
tujuan organisasi ( Malayu, 2001:10), sehingga dapat dikatakan bahwa
pengelolaan sumber daya Manusia merupakan gerakan pengakuan terhadap
pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang profesional, yang perlu
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kontribusi yang
maksimal bagi organisasi dan bagi pengembangan kinerja.
2Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas
sumber daya manusia, maka pemerintah bersama-sama kalangan swasta telah
dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha
pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui
pengembangan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan prasarana
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan guru
dan tenaga kependidikan.
Pendidik dan tenaga kependidikan bukan mesin dan bukan semata
menjadi sumber daya bisnis. Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan
berkaitan dengan kebijakan dan praktek-praktek yang perlu dilaksanakan oleh
manajer, mengenai sumber daya manusia dalam memberdayakan dari
manajemen kerja.
Pendidikan tidak terlepas dengan adanya guru. Guru memiliki peran
trategis, yang berhadapan langsung dengan murid-murid baik di dalam kelas
maupun dalam kegiata di luar kelas. Guru dengan tugas tidak sekedar transfer
knowlage, tetapi lebih dari itu harus memiliki penguasaan kompetensi-
kompetensi, menurut Permendiknas No. 16. Tahun 2007.  yaitu : kompetensi
pedagodik, kompetensi pedagogik meliputi  kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, kompetensi sosial.
3Guru sebagai Sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan
pendidikan, akan tetapi dalam kenyataannya mereka kurang mendapat
perhatian dari para manajer pendidikan. Rapat kerja, seminar, lokakarya, dan
diskusi tentang pendidikan sebagian besar hanya membahas kurikulum saja
terutama proses belajar, tetapi bagaimana caranya belajar mengajar dapat
dilaksanakan oleh pelaksana pendidikan dengan baik.
Guru merupakan harapan dan tulang punggung perubahan, sebagai
agen perubahan dan transformasi pengetahuan serta sebagai teladan yang tidak
dapat dapat digantikan oleh alat apapun bagi murid-murid, untuk
menyongsong, menghantarkan mempersiapkan generasi penerus pengelola
negeri ini. Peran tenaga pendidik yang profesional diharapkan akan
menghasilkan lulusan yang baik pula di dalam menunjang ketersediaan tenaga
kerja yang dapat bersaing dengan negara lain.
Kondisi riil, dari sejak merdeka sampai saat ini pendidikan di
Indonesia terus mengalami permasalahan-permasalahan yang tidak kunjung
selesai. Permasalahan-permasalahan tersebut menurut Zainal, Samad,
Herdiyanto (2016: 9-10) salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi
oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang
dan satuan pendidikan, meskipun mungkin sudah banyak upaya dilakukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasioanal, misalnya pengembangan
kurikulum nasional  dan lokal, peningkatann kompetensi guru melalui
pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan
prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah namun
4demikian , berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan
peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama yang di kota-kota
menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan,
namun sebagian lainnya masih memprihatinkan.
Data lain ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fatkuroji yang dimuat dalam Jurnal Idaroh, Vl. 1, Juni 101-114 disebutkan
bahwa reformasi pendidikan di Indonesia berjalan amat lamban salah satunya
disebabkan guru di antaranya adalah: a) masih adanya pendidik yang belum
memenuhi standar kualifikasi pendidik, berdasarkan Dapodik 2014
menunjukkan bahwa masih cukup banyak guru kelas atau guru mata pelajaran
tertentu belum memiliki kualifikasi S1, b) belum meratanya rasio rombel
suatu sekolahan, c) kebutuhan guru berdasar k13 dan KTSP dibanding dengan
ketersediaan guru, d) rendahnya kompetensi guru.
Berdasarkan penelitian yang tercantum dalam Jurnal Bina Praja / Vol.
7 Nomor 1 Edisi Maret 2015: 51 disebutkan fakta membuktikan secara
internasional bahwa kualitas pendidikan indonesia masih tertinggal berada di
peringkat ke-64 dari 120 negara di seluruh dunia berdasarkan laporan
UNESCO Education For Global Monitoring Report 2012. Sedangkan
berdasarkan Indeks perkembangan pendidikan ( Education Development
Index, EDI), Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 127 negara pada
2011. Dalam laporan program pembangunan PBB tahun 2013 Indonesia
menempati posisi 121 dari 185 negara dalam indeks pembangunan Manusia
(IPM) , tertinggal dengan negara tetangga yaitu Malaysia dan Singapura.
5Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya ada tiga faktor yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata.
Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan educational function atau input-output analisys
yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa
lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi
semua input ( masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut,
maka lembaga ini  akan menghasilkan output yang dikehendaki.
Pendekatan ini menganggap bahwa apabila input yang diperlukan
terpenuhi maka mutu pendidikan yang diharapkan secara otomatis akan
terpenuhi, tetapi kenyataannya mutu pendidikan yang diharapkan tidak terjadi.
Penyebabnya karena terlalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang
memperhatikan pada proses pendidikan.
Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara
birokratik-sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur
yang sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak
sesuai dengan kondisi sekolah setempat.
Faktor ketiga, peran serta warga sekolah khususnya guru serta peran
serta masyarakat khususnya orang tua murid dalam penyelenggaraan selama
ini sangat minim. Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering
6diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya perubahan di sekolah tergantung pada
guru. Dikenalkan perubahan apapun jika guru tidak mau berubah, maka tidak
akan terjadi perubahan.
Di berbagai tempat di dunia ini terjadi kecenderungan perubahan
kehidupan, isu globalisasi bukanlah wacana baru dalam lingkungan
masyarakat, dan tidak dapat lepas dari jeratan yang dibentuk olehnya. Suatu
kehidupan baru yang perlu dihadapi dengan sadar dan perhitungan yang
matang.
Realitas global saat ini menuntut masyarakat berfikir  secara
komprehensif atau menyeluruh, berparadigma global, namun tetap
berkesadaran kritis , yakni kesadaran yang mampu menguraikan keterkaitan
persoalan satu dengan yang lain pada seluruh aspek kehidupan manusia.
Saat ini tradisi umat manusia untuk mempertahankan eksistensi
mereka  melalui pendidikan mendapat tantangan yang jelas sekali karena
pendidikan ternyata bagi sebagian orang dapat digunakan untuk
mengakumulasi kapital dan mendapatkan keuntungan. Globalisasi bukan
semata-mata proses”globalisasi ekonomi” melainkan juga globalisasi
pengetahuan, teknologi dan budaya yang kini sudah dirasakan.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi yang
sangat cepat membawa dampak yang sangat besar dibidang pendidikan,
khususnya dalam bidang peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. Upaya-
upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, swasta, maupun lembaga-
lembaga lain yang peduli kepada pendidikan dalam bidang pengembangan
7Sumber Daya Manusia, belum mampu mengimbangi persyaratan kebutuhan
atau tuntutan yang ada pada lingkungan, masyarakat, apalagi global.
Pendidikan di Indonesia, berdasarkan laporan, dalam Rohmat, (2012:1)
menyebutkan problem pendidikan di Indonesia masih banyak masyarakat
yang putus sekolah, pengangguran, kemiskinan, tenaga kerja melimpah tetapi
belum terserap dalam dunia kerja. Mutu pendidikan masih rendah,
berdasarkan laporan Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan:
peringkat Indonesia mengenai pendidikan nomor 62 dari 130 negara di dunia.
Perkembangan teknologi, informasi, komunikasi serta transportasi
merubah gaya hidup manusia di berbagai belahan bumi, yang membawa
pengaruh sangat cepat menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan
meskipun ada hal positif pada aspek pendidikan. Tuntutan pendidikan berbasis
teknologi dan informasi sangat dimungkinkan,sementara untuk mengejar
tantangan tersebut membutuhkan biaya yang besar dan melibatkan faktor
ekonomi dan peran pemerintah dalam pembiayaan.
Dengan beralihnya sentralistik  ke desentralisasi membawa dampak
bahwa peran sekolah merupakan ujung tombak dalam peningkatan sumber
daya manusia. Pada prinsipnya pendidikan menjadi tanggung jawab orangtua,
pemerintah, dan masyarakat. Desentralisasi pendidikan  dengan MBSnya
memberikan keleluasaan kepada sekolah dan masyarakat dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dengan harapan mampu menjawab persoalan-
persoalan yang terjadi dalam kehidupan.
8Melihat kemelut di Indonesia saat ini, seperti tawuran antar pelajar,
antar kampung,bahkan merembet pada anggota dewan, perseteruan antar
lembaga pemerintah, yang mencengangkan. Menurut Zazin, ( 2011: 23)
sebagian orang menganggap kondisi ini karena kurangnya keseriusan para
pengelola pendidikan baik dari Dinas pendidikan, maupun Kementerian
Agama, kepala sekolah/ madrasah, guru, orangtua, serta pihak terkait lainnya
(stakeholder) bahkan ada anggapan sekolah hanya ingin menunjukkan kepada
pimpinan di atasnya bahwa lulusannyalah yang tertinggi.
Kemudian dipublikasikan melalui media Koran, di umumkan dan
diberikan hadiah karena sekolah dan kabupatennya memiliki lulusan terbaik.
Padahal ada hal yang lebih penting dari itu semua, yaitu bagaimana sekolah
mampu memiliki mutu lulusan yang mampu mengusai ilmu secara kognitif
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosial
dan agamawan, yang ditandai dengan beriman, bertaqwa, berbudi tinggi,
berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas.
Lebih lanjut Zazin mengemukakan, sisi lain masalah program-program
pendidikan di sekolah/madrasah, mulai dari ketenagaan, honor, hingga
tunjangan pendidikan saat ini, bahwa pengambil kebijakan kepada lembaga
secara sepihak, sepotong-sepotong, dan pilih-pilih kepada pihak-pihak
tertentu, yang tidak memberikan secara proposional. Kemajuan di bidang
pendidikan juga demikian,  ada yang mendapat bantuan secara  penuh, terus
menerus, namun ada lembaga pendidikan yang tidak terurus.
9Permasalahan-permasalahan yang muncul sebagai akses dari tayangan
baik media cetak maupun televisi di lingkungan masyarakat munculnya
sadisme. Menurut Muhaimin, (2011: 206-207) mengatakan bahwa tantangan
yang berat pada pendidikan antara lain: (1) globalisasi di bidang budaya, etika
dan moral sebagai akibat dari kemajuan teknologi di bidang transportasi dan
informasi, membawa dampak pada perubahan tingkah laku manusia yang
terkadang kontroversial dapat dialami oleh seseorang dalam waktu yang
bersamaan serta dapat bertemu pada pribadi yang sama, yaitu: antara
kesolehan dan keseronohan, antara kelembutan dan kekerasan, antara koruptor
dan kedermawanan; (2) rendahnya social –capital, inti dari social-capital
adalah trust (sikap amanah), menurut pengamatan sementara bahwa social-
capital bangsa Indonesia ini hampir  mencapai titik zero trust society , indeks
korupsi di Indonesia sudah mencapai 9,25 atau mencapai ranking pertama di
Asia; (3) eskalasi konflik, yang disatu sisi merupakan unsur dinamika yang
sisi lainnya menjadi ancaman harmoni bahkan integritas; (4) permasalahan
makro nasional yang mencakup krisis multi dimensional; baik di bidang
politik, ekonomi, moral dan budaya; (5) diberlakukannya globalisasi dan
perdagangan bebas ysng berarti persaingan alumni dalam pekerjaan semakin
ketat; (6) hasil-hasil survei menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia
masih rendah jika dibanding dengan negara tetangga; (7) disparitas kualitas
pendidikan antar daerah di Indonesia masih tinggi; (8) angka pengangguran
lulusan sekolah/ perguruan tinggi semakin meningkat; (9) tenaga asing
meningkat sedangkan tenaga Indonesia yang dikirim ke luar negeri pada
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umumnya nonprofessional; (10) orang-orang lebih suka menyekolahkan
anaknya ke luar negeri; (11) peran sekolah membentuk masyarakat madani.
Fenomena-fenomena yang terjadi tersebut harus segera dilakukan
perubahan dan perbaikan dari perencanaan hingga evaluasi. Untuk  mengawali
usaha-usaha perbaikan-perbaikan akan mengalami kesulitan terkait harus dari
mana mengawalinya. Untuk itulah dunia pendidikan yang harus
mengawalinya.
Tenaga pendidik merupakan unsur penting dalam proses kemajuan
suatu lembaga pendidikan. Adapun kemajuan lembaga pendidikan ditandai
dengan meningkatnya mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat meningkat
jika diiringi oleh kualitas sumber daya manusia dalam hal ini tenaga pendidik.
Adapun menurut  Soekijo ( 2009:1) mengenai sumber daya manusia dapat
dilihat dari dua aspek yaitu aspek kuantitas dan kualitas. Aspek kuantitas
bersangkutan dengan jumlah sumber daya atau penduduknya itu sendiri.
Sedang aspek kualitas bersangkutan dengan mutu sumber daya manusia
tersebut yang di dalamnya terdapat kemampuan baik baik fisik maupun non
fisik.
Keberadaan sumber daya manusia di lembaga harus dikembangkan
untuk menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks.
Dalam pengembangan sumber daya manusia terdapat suatu fase yang disebut
fase peningkatan, sebagaimana dikemukakan oleh Gaffar (2012: 23) bahwa
proses pengembangan sumber daya manusia terdapat tiga fase yang harus
dilaksanakan yaitu persiapan, pendayagunaan dan peningkatan. Di dunia
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pendidikan, tenaga pendidik merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan
pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan tenaga pendidik dalam mengelola kelas dan menyampaikan
materi serta pesan-pesan pembelajarannya.Manajemen sumber daya manusia
akan memperoleh hasil yang maksimal apabila dilaksanakan dengan prosedur
yang baik dan benar.
Eksistensi guru dalam proses pendidikan dan pembelajaran memang
sampai sekarang belum banyak bergeser walaupun sebenarnya posisi tersebut
sudah saatnya ditelaah dan diluruskan sebab pada kenyataannya , guru bukan
lagi satu-satunya sosok penemu keberhasilan proses pendidikan dan
pembelajaran. Dengan perubahan paradigma tersebut, tentunya memberikan
pengaruh pada kualitas guru. Pengaruh ini terutama terlihat pada tuntutan agar
guru tidak dikalahkan oleh sumber informasi lainnya.
Upaya yang dilakukan Negara untuk mencerdaskan bangsa, perlu
dilakukan analisis kelemahan-kelemahan yang ada, di antaranya adalah
rendahnya mutu tenaga pendidik. Mutu guru di Indonesia perlu mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh. Sebagian guru di Indonesia perlu mendapat
perhatian yang memadai. Sebagian besar guru belum mempunyai keahlian
yang memadai dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Agustinova ( dalam Istoria vol. 1/ maret 2014) disebutkan
bahwa hambatan yang dialami penanaman karakter berasal dari dalam dan
luar. Hambatan dari dalam meliputi pendidik yang kurang bias memahami
karakter masing-masing siswa. Kurangnya prasarana penunjang dalam
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kegiatan pembelajaran. Selain itu sistem full day itu sendiri yang ternyata
memiliki beberapa kelemahan. Sedangkan hambatan dari luar adalah kurang
partisipasi aktif orang tua dalam penanaman karakter.
Guru mengajar kurang sesuai dengan keahliannya yang menjadi
penyebab rendahnya mutu pendidikan. Penyebab lain dari rendahnya mutu
pendidikan ialah guru kurang melakukan pengembangan-pengembangan dan
kurang kreatif dalam pembelajaran, hal tersebut menjadikan kebosanan siswa
dan tidak paham dengan hal-hal yang disampaikan oleh guru, honor guru
rendah sehingga guru-guru tidak fokus megajar, tetapi berfikir untuk
mendapatkan gaji tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup, guru mengajar
lebih dari satu sekolahan, guru dibebani dengan administrasi-administrasi
pendidikan, guru dibebani dengan tugas- tugas lain yang menyita pemikiran
dan waktu.
Lembaga pendidikan dalam misinya dikatakan berhasil apabila
ditunjukkan dengan peningkatan mutu hasil kerja lembaga tersebut, seperti
peningkatan mutu tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, anak
didik, masyarakat dan lingkungan pendukung. Bagian sistem tenaga
kependidikan adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
Perubahan-perubahan perlu dilakukan dalam pendidikan terutama
tenaga guru. Guru-guru Indonesia harus dirubah mindsetnya, yakni dari
mengajar seadanya menjadi pengajar yang hebat, yang mampu mengantarkan
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siswanya menjadi hebat tidak sekedar menguasai materi tetapi berperan
membentuk karakter yang mulia.
Trianto dan Titik triwulan Tutik, (2007:14) menyatakan dua faktor
yang mempengaruhi kondisi kualitas pendidikan apabila dilihat dari sisi
keberadaan guru. Pertama, kualitas pendidikan dan kompetensi guru masih
sangat rendah. Kedua, masih banyaknya guru yang mengajar mata pelajaran
yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan.
Jalal dan Mustafa, (2001) dalam Mulyasa, (2009:9) menyimpulkan
bahwa komponen guru sangat mempengaruhi kualitas pengajaran melalui (1)
penyediaan waktu lebih banyak pada peserta didik, (2) interaksi dengan
peserta didik yang lebih intensif/ sering, (3) tingginya tanggung jawab
mengajar dari guru. Karena itu baik buruknya sekolah sangat tergantung pada
peran dan fungsi guru.
Fakta-fakta hasil penelitian di atas sedikitnya ada tujuh indikator yang
menunujukkan lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya
mengajar yaitu: (a) rendahnya pemahaman tentang strategi mengajar, (b)
kurang kemahiran dalam mengelola kelas, (c) rendahnya kemampuan
melakukan dan memanfaatkan penelitian tindakan kelas, (d) rendahnya
motivasi berprestasi, (e) kurang disiplin, (f) rendahnya komitmen profesi, (g)
rendahnya kemampuan manajemen waktu.
Prestasi-prestasi yang diraih oleh guru-guru Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al Hasna antara lain:  (1). Maryanto, S. Pd. ditunjuk oleh Sudibyo,
SIP,  Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan Kebonarum  sebagai pemateri
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penilaian dan aplikasi pengisian raport kurikulum 13 yang dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri Basin Kecamatan Kebonarum. (2).  Arin Rahini, S.Pd.I
juara II lomba pembuatan alat peraga PAI TK. Kabupaten Klaten tahun 2015.
(3).  Zdul Fadli Kabupaten Klaten tahun 2015. (4). Maryanto, S.Pd juara I
lomba kepala sekolah berprestasi TK. Kecamatan Kebonarum tahun 2016.
Selain itu siswa-siswanya juga berprestasi dibidang akademik Juara
harapan 2 Lomba Cerdas Cermat tingkat Kabupaten. Klaten Th.2013, ,Juara 1
Lomba Siswa Berprestasi Putra tingkat. Kecamatan. Kebonarum Th. 2013,
Juara 1 Lomba Siswa Berprestasi Putra tingkat Kecamatan Kebonarum
Th.2014,Juara Lomba Siswa Berprestasai tingkat Kecamatan. Kebonarum
2015. Juara I TK. Kecamatan Lomba cerdas cermat tahun 2017
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana Implementasi
sumber daya tenaga pendidik faktor pendukung dan penghambat di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al Hasna.
Adapun judul penelitian ini adalah tentang ”Implementasi Peningkatan
Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al
Hasna Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik
di Sekolah Dsar Islam Terpadu Al Hasna?
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2. Apa saja yang menjadi penghambat implementasi peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana  implementasi peningkatan mutu sumber
daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam
terpadu Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat  baik secara teoritis
maupun praktis, manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Penelitian Secara Teoritis
Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis yaitu diharapkan
mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam tema
implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik serta tema
yang serupa, sehingga pengetahuan senantiasa  diperbaharui dengan
adanya penelitian-penelitian baru terkait dengan tema tersebut. Dengan
kata lain hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan kajian literatur guna
pengembangan keilmuan dalam tema implementasi peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik.
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b. Manfaat Penelitian Secara Praktis
Penelitian ini mempunyai manfaat secara praktis, yakni: 1)
Untuk panduan kepala sekolah/yayasan dalam memanaj tenaga pendidik
di suatu lembaga pendidikan. 2) Dapat dijadikan evaluasi oleh sekolah
yang bersangkutan agar senantiasa mengimplementasikan peningkatan
mutu Sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al
Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Teori Yang Relevan
1. Pengertian Implementasi
Arti Istilah Implementasi yaitu menerapkan atau penerapan.
Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti
mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap
sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk menimbulkan dampak atau
akibat itu dapat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan
peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah
dalam kehidupan kenegaraan.
Secara etimologis pengertian implementasi menurut Kamus
Webster yang dikutip oleh Solichin Abdul Wahab adalah: “Konsep
implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement. Dalam
kamus besar webster, to implement (mengimplementasikan) berati to
provide the means for carrying out (menyediakan sarana untuk
melaksanakan sesuatu); dan to givepractical effect to (untuk menimbulkan
dampak/akibat terhadap sesuatu)” Webster (dalam Wahab, 2004:64).
Menurut Bambang Sunggoso, Implementasi kebijakan adalah suatu
upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan sarana-sarana tertentu
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dan dalam urutan waktu tertentu (Sunggono,1994:137). Browne dan
Wildavsky, (dalam Nurdin, 2002:70) mengemukakan bahwa implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian-
pengertian di atas  memperlihatkan bahwa kata pelaksanaan  bermuara
pada adanya aksi, tindakan, atau mekanisme atau system. Ungkapan
mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan tidak sekedar aktivitas,
melainkan suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan dengan cara
bersungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu yang dilakukan oleh
lembaga atau organisasi atau perseorangan, untuk mencapai tujuan yang
telah di tetapkan dalam suatu keputusan kebijakan.
Implementasi merupakan aktivitas dan atau usaha-usaha yang
dilakukan dalam rangka melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan dan juga  dilengkapi dengan segala segala
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, di mana
tempat pelaksanaan, kapan dilaksanakan, dan bagaimana prosedur
pelaksanaan.
Syukur, (1987:40) mengemukakan implementasi merupakan suatu
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan,
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan yang
menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang telah
ditetapkan oleh pemerintah yang dilaksanakan oleh satuan kerja dan harus
sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di lapangan maupun program di
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luar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya melibatkan beberapa unsur
disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat penunjang.
Lebih lanjut Syukur (1987: 398). mengatakan, implementasi
program tidak akan berhasil tanpa adanya faktor-faktor penunjang. Faktor-
faktor penunjang tersebut sebagai berikut: a). Komunikasi, merupakan
suatu program yang dapat dilaksanakan dengan baik apabila jelas bagi
para pelaksana. Hal ini menyangkut proses penyampaian informasi,
kejelasan informasi dan konsistensi informasi yang disampaikan: b)
Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu
terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang diperlukan
guna pengambilan keputusan atau kewenangan yang cukup guna
melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan; c). Struktur birokrasi, yaitu SOP (Standar Operasional
prosedur) yang mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal
ini tidak sulit dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena penyelesaian
tanpa pola yang baku.
Keempat faktor tersebut di atas, dipandang mempengaruhi
keberhasilan suatu proses implementasi, tetapi juga adanya keterkaitan dan
saling mempengaruhi antara faktor satu dan faktor lainnya. Dari berbagai
definisi tersebut dapat diambil pengertian tentang implemenasi yaitu
segala kegiatan dan usaha-usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan yang meliputi berbagi sarana dan prasarana
kelengkapannya.
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2. Konsep Peningkatan Mutu Tenaga pendidik
Mutu memiliki pengertian yang beragam dan memiliki implikasi
yang berbeda jika diterapkan pada sesuatu tergantung pada barang-barang
yang dihasilkan, dipakai dan anggapan orang. Menurut Gasperz, ( dalam
Zazin, 2011: 54) menjelaskan bahwa mutu memiliki makna yang banyak
devinisi yang berbeda dan bervariasi, dari yang konvensional sampai
modern. Devinisi konvensional mendevinisikan karakteristik langsung dari
suatu produk sedang devinisi modern menjelaskan bahwa mutu adalah
segala sesuatu yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan.
Namun konsep dasar mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki
karena pada dasarnya tidak ada proses yang sempurna.
Devinisi umum menurut Arcaro,  ( 2011: 54) adalah sebuah derajat
variasi yang terduga standar yang digunakan dan memiliki ketergantungan
pada biaya yang rendah. Menurut Daming dalam Arcaro, mutu berarti
pemecahan untuk mencapai penyempurnaan terus menerus. Dalam dunia
pendidikan, menurut Daming, yang dapat diterapkan dalam dunia
pendidikan adalah ( 1) anggota dewan sekolah dan administrator harus
menetapkan tujuan pendidikan; (2) menekankan pada upaya kegagalan
pada siswa; (3) menggunakan metode control statistic untuk membantu
memperbaiki outcome Siswa dan administrasif.
Juran mengartikan (2011: 55) mutu diartikan sebagai kesesuaian
penggunaan atau tepat untuk pakai. Pendekatannya adalah orientasi pada
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pemenuhan kebutuhan pelanggan, dengan beberapa beberapa
pandangannya: (a) meraih mutu merupakan proses yang tidak kenal akhir;
(b) perbaikan mutu merupakan proses yang berkesinambungan; (c) mutu
memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan administratif;
(d) ) prasyarat mutu adalah adanya pelatihan seluruh warga sekolah.
Dalam konteks pendidikan, konsep mutu adalah elite karena hanya
sedikit institusi yang dapat memberikan pengalaman dengan mutu tinggi
kepada peserta didik. Strategi yang dikembangkan dalam penggunaan
manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan adalah institusi
pendidikan yang memposisikan dirinya sebagai institusi jasa atau dengan
kata lain menjadi industry jasa, yakni institusi yang memberikan
pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan
(custumer). Maka pada saat itulah dibutuhkan suatu system manajemen
yang mampu memberdayakan institusi pendidikan agar lebih bermutu.
Sallis, (dalam Zazin, 2011: 630), bahwa dalam konsep Total
Quality Manajemen harus memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan.
Secara operasional, mutu ditentukan oleh dua factor, yaitu terpenuhinya
spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya atau disebut quality in fact
(mutu sesungguhnya) dan terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan
menurut tuntutan dan kebutuhan pengguna jasa atau disebut jasa atau
disebut quality inperception ( mutu persepsi). Pendidikan memiliki peran
penting dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. Pendidikan yang
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bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu,
pendidikan bermutu diperoleh dari sekolah yang bermutu.
Muwakhid Shulhan, ( 2013:103) berpendapat kekuatan reformasi
yang hakiki bersumber dari sumberdaya manusia yang berkualitas serta
memiliki visi misi, transparansi dan pandangan jauh ke depan, tidak hanya
mementingkan diri dan kelompoknya, tetapi senantiasa mengedepankan
kepentingan bangsa dan Negara.
Total Quality Manajement , (Soedarso: 2004: 1) adalah
perencanaan metode kuantitatif dan pengetahuan kemanusiaan untuk:
a) Memeperbaiki material dan jasa yang menjadi masukan   organisasi.
b) Memperbaiki semua proses penting dalam organisasi,
c) Memperbaiki upaya memenuhi kebutuhan para pemakai produk dan
jasa pada masa kini dan waktu yang akan datang.
Garvin mengatakan bahwa kemunculan sebagai fungsi manajemen
baru terjadi akhir-akhir ini, Garvin membagi pendekatan modern terhadap
mutu ke dalam empat era mutu, yaitu inspeksi, pendekatan ini mulai
diterapkan terhadap output dilakukan secara langsung melalui alat tertentu
yang dirancang untuk mengukur output fisik dibandingkan dengan standar
yang seragam. pengendalian mutu secara statistik, , bahwa fariabilitas
merupakan suatu fakta dalam industri yang dapat dipahami dengan
menggunakan prinsip probabilitas dan statistik.
Kontribusi utamanya ialah bagian pengendalian proses untuk
merencanakan nilai produksi guna menentukan nilai tersebut masuk dalam
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rentang yang dikehendaki.jaminan mutu. Jaminan mutu, meliputi biaya
mutu, pengendalian mutu terpadu atau Total Quality Control, reliability
engineering, dan zero defect. Pengendalian mutu harus dimulai dari
perancangan produk dan berakhir jika produk telah sampai ke tangan
pelanggan.Manajemen mutu strategik, menuntut kepada semua pihak
dalam suatu lembaga untuk mengolah mutu secara strategis. Mutu
dianggap sesuatu yang membingungkan dan sulit untuk diukur, maka
diperlukan langkah-langkah strategis dalam mengendalikan mutu dan
menjamin mutu produk atau lulusan lembaga.
Urgensi mutu dapat dilihat dalam dua perspektif, yaitu manajemen
operasional dan pemasaran. Dari perspektif manajemen operasioanal,
mutu produk merupakan bagian dari kebijakan penting dalam
meningkatkan daya saing suatu produk yang harus memberi kepuasan
kepada konsumen melebihi atau sama dengan produk pesaing. Dari
perspektif pemasaran mutu produk ialah salah satu unsur utama dalam
bauran pemasaran yaitu produk, harga, promosi, dan saluran distribusi
yang dapat meningkatkan volume penjualan dan memperluas pasar
perusahaan.
Mutu lulusan bagi lembaga pendidikan menjadi hal yang sangat
penting, yang memungkinkan pengguna lulusan dari lembaga yang
bermutu dapat memperoleh kepuasan. Jika pengguna puas, maka mereka
akan setia menggunakan lulusan.
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Pandangan Juran  dalam ( Arcaro: 2005: 9) mengenai mutu adalah:
a) Meraih mutu merupakan proses yang tidak mengenal akhir b) perbaikan
mutu merupakan proses berkesinambungan, bukan program sekali jalan, c)
mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan sekolah dan
administrator, d) setiap orang di sekolah mesti mendapatkan pelatihan.
Inti dari pemikiran tersebut yaitu bahwa membangun mutu sebagai
prinsip dasar bagi pendidikan sekoah strategi dan filisofinya sama seperti
yang terbukti sudah berhasil dijalankan dalam bidang lain. Dalam konteks
pendidikan pengertian mutu mengacu pada masukan, proses, keluaran dan
dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari berbagai sisi. Pertama,
kondisi baik dan tidaknya masukan sumber daya manusia seperti kepala
sekolah, guru, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya
kriteria masukan material berupa buku-buku, kurikulum, alat peraga,
prasarana dan sarana sekolah. Ketiga memenuhi atau tidaknya kriteria
masukan yang berupa perangkat lunak, seperti struktur organisasi,
deskripsi kerja, dan struktur organisasi. Keempat, mutu masukan yang
bersifat harapan dan kebutuhan seperti visi, motivasi, ketekunan dan cita-
cita. Dengan melalui penerapan TQM dalam pendidikan diharapkan
keterpurukan mutu di Indonesia dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia  pendidikan.
a. Tujuan Manajemen Mutu
Pendidikan merupakan pembelajaran untuk masyarakat. Jika TQM
bertujuan untuk memiliki relevansi dalam pendidikan, maka harus
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memberikan penekanan-penekanan pada mutu pebelajar. Hal tersebut tidak
akan terwujud apabila TQM tidak dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi mutu pendidikan. Lembaga pendidikan yang menggunakan
prosedur mutu terpadu harus dapat menangkap dengan sungguh-sungguh
isu-isu tentang gaya dan kebutuhan pembelajaran untuk menciptakan
strategi individualisasi dan diferensisi dalam pembelajaran.
Total quality manajemen berarti penerapan metode kuantitatif dan
penegetahuan kemanusiaan, menurut Hardjosoedarmo, (2005:53).
Pemikiran keistimewaan untuk : 1) memperbaiki material dan jasa yang
menjadi masukan pada organisasi, 2) memperbaiki seluruh proses penting
dalam organisasi, dan 3) memperbaiki upaya guna memenuhi kebutuhan
para pemakai produk dan jasa pada masa kini dan masa yang akan datang.
Tujuan dari manajemen mutu tidak lain untuk melakukan perbaikan
secara terus menerus dan perbaikan terhadap lembaga pendidikan tersebut
secara kontinue dan perbaikan terhadap lembaga pendidikan tersebut
secara keseluruhan, komponen yang ada dalam pendidikan.
b. Prinsip Manajemen Mutu
Menurut Hardjosoedarmo (2005: 29). ada tiga komponen utama
dalam manjemen :
1) Apa yang di-manaje (dibina). Yang dibina dalam hal ini adalah sistem
organisasi: kelompok kerja, lembaga pendidikan, bagian organisasi
dan sebagainya
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2) Siapa yang me-manaje (membina), dalam hal ini adalah pimpinan dan
manajer puncak.
3) Dengan apa me-manaje yaitu dengan system pengukuran performance.
Hakikat mutu dalam pendidikan untuk mengembangkan budaya
mutu di sekolah, ( Arcaro :2011:85) terdapat  prinsip yang harus di
terapkan, diantaranya : 1) Menciptakan konsistensi tujuan ,2) Mengadopsi
filosofi mutu total 3) Mengurangi kebutuhan pengujian 4) Menilai bisnis
sekolah dengan cara baru, 5) Memperbaiki mutu dan produktivitas serta
mengurangi biaya 6) Belajar sepanjang hayat 7) Kepemimpinan dalam
pendidikan 8) Mengeliminasi rasa takut 9) Mengeliminasi hambatan
keberhasilan 10) Menciptakan budaya mutu 11) Perbaikan proses 12)
Membantu siswa berhasil 13) Komitmen 14) tanggung jawab.
Penerapan TQM dalam pendidikan tidak lepas dari prinsip dan
komponen-komponen yang harus dipenuhi untuk menciptakan sebuah
mutu yang baik dalam lembaga pendidikan tersebut.prinsip dan komponen
merupakan sebuah pedoman yang harus diterapkan dan dilaksanakan
mulai dari sebuah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta berprinsip
melakukan perbaikan secara terus menerus untuk mencapai lembaga
pendidikan yang bermutu
c. Karakteristik manajemen Mutu
Untuk memperbaiki mutu suatu produk atau jasa, harus
mempunyai pengertian yang jelas mengenai karakteristik mutu yang
menjadi kepentingannya. Beberapa contoh karakteristik mutu yaitu: 1)
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Performance : karakteristik kerja pokok, 2) Timeliness: terjadi pada suatu
waktu yang wajar, 3) Reliability: panjangnya waktu kerja, 4). Durability:
panjangnya waktu sebelum perlu penggantian atau reperasi, 5). Aesthethis:
karakteristik yang berkaitan dengan panca indera, 6). Personal interface:
hubungan antar manusia, 7). Perception: ukuran atau kesimpulan tindak
yang langsung mengenai dimensi atau reputasi, 8) Ease of use: bebas dari
kesukaran penggunaan, 9). Features: ciri-ciri khusus, 10) Conformance to
specification: karakteristik kerja produk tersebut sesuai standar yang
ditentukan, 11) Consistency: sepanjang waktu, sama dan tetap konstan, 12)
Uniformity: identic, tanpa variasi, 13) Serviceability: penyelesaian
persoalan dan penanganan keluhan, 14) Accuracy: benarnya suatu
kuantitas atau pernyataan.
Untuk dapat menganalisis karakteristik mutu yang terdapat dalam
sebuah manajemen mutu, dapat menggunakan mutu yang dipersepsikan
dalam kompetetif merebut pelanggan atau sumberdaya manusia. Perspektif
mutu tersebut adalah pendekatan yang digunakan mewujudkan suatu
lembaga yang bermutu.
d. Standar Mutu
Standar yaitu tolok ukur yang harus dipenuhi dalam sebuah
institusi untuk digunakan sebagai dasar dalam merancang, melaksanakan ,
monitoring dan  menilai suatu kinerja, keadaan dan perangkat pendidikan,
serta untuk menentukan peringkat mutu dalam suatu lembaga pendidikan.
Implementasi manajemen mutu merupakan proses yang dirancang untuk
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mengimplementasikan mutu di sekolah. Implementasi menunjukkan
prosedur  tahap demi tahap dalam mengimplementasikan mutu di setiap
organisasi pendidikan. Terdapat langkah-langkah yang akan
mengembangkan standar mutu untuk sekolah atau wilayah. Masalah
terbesar para pendidik adalah mendapatkan dukungan pelanggan internal
maupun eksternal untuk menjalankan proses yang mesti dijalani. Untuk
mencapainya, ada lima standar yang harus dimiliki, di antaranya: 1)
kepercayaan meningkat, 2) keterbukaan meningkat, 3) mutu kinerja, 4)
komitmen, 5) perbaikan berkelanjutan.
Lembaga pendidikan harus menentukan standar dalam mencapai
mutunya. Mutu pendidikan di lembaga pendidikan, selain lima standar
yang harus dimiliki juga harus merujuk pada delapan standar nasional
pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, kompetensi lulusan,
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaianpendidikan (PP. RI No. 19 tahun
2005). Serta dilakukan evaluasi untuk mengukur mutu sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.
3. Sumber Daya Tenaga Pendidik
a. Pengertian Sumber Daya Tenaga Pendidik atau Guru
Tenaga Pendidik di dalam pasal 1 butir 5 dan 6 UU. No.20 tahun
2003 tentang Sistem pendidikan nasional (UU Sisdiknas), dinyatakan
bahwa tenaga pendidik  adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, guru, konselor pamong pelajar, widyaiswara,Tutor,
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instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. (UU No. 20
tahun 2003 pasal 1).
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi. (UU No.20 Tahun 2003, Pasal 39 ayat 2).
Tenaga pendidik dalam proses pendidikan memegang peranan
strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dipandang
dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik dalam masyarakat Indonesia
tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran berkembang amat cepat. Kehadiran pendidik serta keteladan
pendidik belum dapat digantikan teknologi atau lainnya.
Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal
pendidikan dasar dan menengah. Pengertian guru diperluas menjadi
pendidik yang dibutuhkan secara dikotomis tentang pendidikan. Pada bab
XI tentang pendidik dan tenaga kependidikan, dijelaskan pada ayat 2 yakni
pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
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melaksanakan proses pembelajaran, memberikan motivasi berprestasi,
melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.
Dari definisi yang tercantum di atas, menjadi guru tidaklah mudah
memiliki tanggung jawab yang berat, selain harus menguasai ilmu
paedagogik juga penguasaan materi yang diampu juga menguasai
teknologi, memberikan pencerahan  serta berakhlakul karimah.
Dri Atmaka, (2004: 17) mengemukakan pendidik adalah orang
dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada anak
didik dalam perkembangan baik jasmani maupun rohaninya. Agar tercapai
tingkat kedewasaan mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai
mahluk Tuhan, mahluk sosial dan mahluk individu yang mandiri.
Dari pendapat yang dikemukakan oleh Dri Atmaka dapat tarik
kesimpulan bahwa yang dapat dikatakan sebagai pendidik adalah orang
yang sudah dewasa, orang yang belum dewasa meskipun ia mampu
menyampaikan ilmu tidak dapat dikatakan sebagai pendidik. Yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan dalam perkembangan baik
jasmani dan rohani tidak hanya pendidik tetapi orangtuanya terutama.
Mulyasa, (2003: 53) mendefinisikan pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani, dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.
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Dengan definisi tersebut guru memiliki peran yang sangat penting,
diantara peran-peran tersebut di antaranya: (1) sebagai pendidik, yang
menjadi tokoh , panutan, dan identifikasi bagi peserta didik, dan
lingkunga. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi
tetentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin;
(2) guru sebagai sebagai pengajar, mampu memberi motivasi, memiliki
kematangan, hubungan peserta didk dengan guru, kemampuan verbal,
tingkat kebebasan, rasa aman, dan ketrampilan guru dalam komunikasi;
(3) Guru sebagai pembimbing, guru sebagai pembimbing perjalanan yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas
kelancaran perjalanan; (4) guru sebagai pelatih, proses pembelajaran
memerlukan latihan ketrampilan baik intelektual maupunmotorik,
sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih; (5) guru sebagai
penasehat, guru sebagai penasehat bagi peserta didiknya, bahkan bagi
orang tua; (6) guru sebagai pembaharu, guru menerjemahkan pengalaman
yang telah lalu ke dalam kehidupan yang lebih bermakna bagi peserta
didik; (7) guru sebagai model dan teladan, sikap dasar, gaya bicara,
kebiasaan bekerja; (8) guru sebagai pribadi, sebagai pribadi yang hidup di
tengah-tengah masyarakat, guru perlu memiliki kemampuan berbaur
dengan masyarakat dengan kemampuannya antara lain kegiatan olah raga,
keagamaan, dan kepemudaan; (9) guru sebagai peneliti, pembelajaran
memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan yang
memerlukan penelitian-penilitian untuk menjawab dan menyelesaikan
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permasalahan yang dihadapi siswa; (10) guru sebagai pembangkit
pandangan, mampu memberikan gambaran kehidupan nyata dan yang
direkayasa ; (11) guru sebagai pendorong kreativitas, mampu
mendemontrasikan dan menunjukkan prose kreativitas tersebut; (12) guru
sebagai rutin; (13) guru sebagai pemindah kemah maksudnya guru harus
mampu memindahkan- mendahkan keadaan untuk meninggalkan ha-hal
lama yang tidak bermanfaat menuju suatu hal yang baru yang bermanfaat;
(13) guru sebagai pembawa cerita; (14) guru sebagai actor, mampu
melakukan apa saja yang ada dalam naskah yang telah disusun dengan
mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan; (15) guru sebagai
emansipator, mampu memahami potensi peserta didik, menghormati setiap
insan dan mampu menetralisir rasa tidak nyaman peserta didik di
lingkungannya; (16) guru sebagai evaluator, dengan mempertimbangkan
tahap-tahap evaluasi: perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut; (20)
guru sebagai pengawet, mewariskan kebudayaan dari generasi ke generasi
berikutnya; (21) guru sebagai kulminator, sebagai pengarah proses
pembelajaran secara bertahap dari awal sampai akhir ( kulminasi) ; (22)
guru sebagai pengelola pembelajaran.
Guru menurut Ametembun adalah adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggungjawab terhadap pendidikan murid, baik secara
individual ataupun klasik, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Pengertian dan definisi guru adalah unsur penting di dalam keseluruhan
sistem pendidikan. Karena itu peranan dan kedudukan guru demi
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meningkatkan mutu dan kualitas anak didik harus diperhitungkan dengan
sungguh-sungguh. Pengertian dan definisi guru bukan hanya sebatas
pegawai yang hanya melakukan tugas tanpa ada rasa tanggung jawab
terhadap disiplin ilmu yang dipikulnya. Di dalam pendidikan guru
mempunyai tugas pokok yang menjadi tanggung jawabnya yaitu tugas
profesional, tugas kemasyarakatan dan tugas manusiawi.
Menurut Mulyasa, (2009:5), guru merupakan komponen paling
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus
mendapatkan perhatian sentral, pertama, dan utama. Lebih lanjut
disebutkan guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan,
terutama yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama kaitannya dengan proses
belajar mengajar dan hasil pendidikan.
Dalam konsep pendidikan Islam menurut Piet A. Sahartian ( dalam
Ngainun Naim, 2008: 5), posisi guru sangat terhormat. Guru diposisikan
sebagai orang álim, wara, saleh, dan sebagai uswah sehingga guru dituntut
beramal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya. Sebagai
guru,  ia juga dianggap bertanggung jawab kepada para siswanya, tidak
hanya dalam proses pembelajaran berlangsung, tetapi ketika proses
pembelajaran berakhir, bahkan smpai kelak di akherat. Oleh karena itu,
wajar jika mereka diposisikan sebagai orang-orang yang penting dan
mempunyai pengeruh yang besar pada masanya seolah-olah memegang
kunci keselamatan rohani dalam masyarakat.
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Nasution, ( 2004: 74) dalam kedudukannya guru sebagai individu
berkewajiban mendidik murid/siswa dan berhak untuk mengharuskannya
belajar dan bila perlu memberikan hukuman, sebaliknya sebagai anak
dalam kedudukannya sebagai siswa harus mematuhi guru dengan hak
menerima pelajaran. Demikian seterusnya dan merupakan proses timbal
balik dalam interaksi.
b. Karakteristik Seorang Pendidik
Menurut Al-Syalhub, (2005:2-18) mengatakan bahwa seorang guru
harus memenuhi persyaratan-persyaratan, di antaranya: (1) Mengharap
Ridho Allah; (2) jujur dan amanah; (3) komitmen dalam ucapan dan
tindakan; (4) adil dan egaliter; (5) berakhlak karimah; (6) rendah hati; (7)
berani; (8) menciptakan nuansa keakraban; (9) sabar dan mengekang hawa
nafsu; (10) baik dalam tutur kata; (11) tidak egois.
Dari pengertian ini jelas bahwa guru merupakan seorang pendidik
ditingkat sekolah dasar dan menengah yang berperan langsung dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya di sekolah.Tugas guru yang paling
penting adalah mengajar dan mendidik murid. Sebagai pengajar guru
menyampaikan ilmu pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain
dengan menggunakan cara-cara tertentu sehingga pengetahuan itu dapat
menjadi milik orang tersebut. Adapaun sebagai pendidik merupakan
perantara aktif akan nilai-nilai dan norma-norma susila yang tinggi dan
luhur untuk bekal bermasyarakat. Hal ini menurut Wahyudi,(2012:14).
Seperti yang telah dikemukakan di atas tentang definisi pendidik, maka
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bukan hanya guru yang dimaksudkan dalam kategori pendidik ada juga
yang kita kenal dengan sebutan dosen yang bertugas mengajar di
perguruan tinggi. Guru pamong yang bertugas membimbing siswa secara
aktif dan mandiri. Tutor adalah orang bertugas mendidik di lembaga-
lembaga non-formal. Fasilitator bisa dari kalangan guru atau masyarakat
yang memiliki kualifikasi atau kemampuan mendidik untuk membantu
siswa mencapai tujuan.Instruktur adalah orang yang memiliki kemampuan
dibidang-bidang khusus seperti kesenian, olahraga, dan bela diri.
Sedangkan tenaga kependidikan yang berada di dalam satuan
pendidikan tertentu apabila merujuk kepada Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah “anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan”seorang tenaga kependidikan dalam satuan
pendidikan diangkat dan didaya gunakan untuk menjalani tugas-tugas
yang sesuai dengan bidang dan keahlianya masing-masing dan mendukung
semua program-program yang disusun oleh kepala sekolah demi
tercapainya sebuah tujuan sekolah dengan efektif dan efisien.
Yang dapat dikategorikan sebagai tenaga kependidikan dalam
satuan pendidikan tertentu adalah pengawas sekolah, kepala sekolah,
kepala tata usaha (administrasi), wakil kepala sekolah yang membidangi
hal kusus, pustakawan, laboran, penjaga dan anggota kebersihan sekolah.
Pengelolaan tenaga kependidikan merupakan rangkaian aktivitas
yang integral, bersangkut-paut dengan masalah perencanaan, pengadaan,
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penempatan, penempatan, pembinaan atau pengembangan penilaian dan
pemberhentian tenaga kependidikan dalam suatu sistem kerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan dan mewujudkan fungsi sekolah yang
sebenarnya. Adapun tujuan pengelolaan tenaga kependidikan itu adalah
agar mereka memiliki kemampuan, memotivasi, kreativitas untuk: a)
mewujudkan sistem sekolah yang mampu mengatasi kelemahan-
kelemahan sendiri; b) Secara berkesinambungan menyesuaikan program
pendidikan sekolah terhadap kebutuhan kehidupan (belajar) peserta didik
dan terhadap persaingan kehidupan di masyarakat secara sehat dan
dinamis; c) Menyediakan bentuk kepemimpinan yang mampu
mewujudkan human organization; d) Peningkatan produktivitas
pendidikan sebagai panduan fungsi keefektifan, efisiensi, dan ekuitas; e)
Menjamin kelangsungan usaha-usaha ke arah terwujudnya keseimbangan
kehidupan organisasi melalui usaha-usaha menyerasikan tujuan-tujuan
individu dengan tujuan-tujuan sistem organisasi pendidikan; f)
Mewujudkan kondisi dan iklim kerja sama organisasi pendidikan yang
mendukung secara maksimal pertumbuhan profesional dan kecakapan
teknis setiap tenaga kependidikan.
c. Syarat menjadi Pendidik
Tidak semua orang dapat menjadi pendidik atau guru, untuk
menjadi guru harus memenuhi persyaratan-persyaratan dan keahlian-
keahlian, Rohmat,( 2012: 151-154) dalam Undang-undang Nomor 14
Tahun 2005  Tentang Guru dan Dosen, pada Bab IV Bagian Kesatu telah
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menjelaskan tentang kualifikasi dan kompetensi pembelajar sebagai
berikut: pertama, pembelajar wajib memiliki kualifikasi akdemik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rokhani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (pasal 8);
kedua, kualifikasi akdemuk diperoleh melalui pendidikan tinggi program
sarjana atau program diploma empat ( pasal 9); ketiga, kompetensi
pembelajar sebagaimana meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi ( pasal 10); keempat, (1) sertifikat
pendidik sebagaimana dimaksud diberikan kepada pembelajar yang telah
memenuhi persyaratan; (2) sertifikat pendidik diselenggarakan oleh
perpembelajaan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah; (3)
sertifikasi pendidik dilaksanakan secara obyektif, transparan, dan
akuntabel (pasal 11); kelima, setiap orang yang telah memperoleh
sertifikat pendidik memiliki kesempatan yang sama untuk diangkat
menjadi pembelajar pada satuan pendidikan tertentu ( pasal 12); keenam,
(1) pemerintah dan pemerintah daerah wajib menyediakan anggaran untuk
peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik bagi pembelajar
dalam jabatan yang diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan
oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat (pasal 12).
Standar Kompetensi Pembalajar, seorang pembelajar wajib
memiliki kompetensi- kompetensi yaitu: 1) kompetensi Pedagogik
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meliputi: (a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual; (b) menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (c) mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/ bidang pengembangan
yang diampu; (d) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (e)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentinganpembelajaran; (f) memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (g)
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik; (h)
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; (i)
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembalajaran; (j) melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran; 2) Kompetensi Kepribadian: a) Bertibdak sesuai norma
agama, hokum, social, dan kebudayaan nasional Indonesia; b)
menampilkan diri sebagai pribadi sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat; c) menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa; d)
menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
pembelajar, dan rasa percaya diri; e) menjunjung tinggi kode etik profesi
pembelajar; 3) Kompetensi Sosial: a) Bersikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomo; b)
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesame
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pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat; c) beradaptasi
di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
Keragaman yang memiliki Keragaman sosial budaya; d) berkomunikasi
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara tulisan atau
bentuk lain; 4) Kompetensi Profesional, menguasai materi,struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu.
d. Hak dan Kewajiban pendidik /Guru
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam Suparlan, (2005: 42-43) dinyatakan tentang hak-hak
pendidik dan tenaga kependidikan, pendidik dan tenaga kependidikan
berhak memperoleh: 1) penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang
pantas dan memadai; 2) penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi
kerja; 3) perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas
hasil kekayaan intelektual; 4) kesempatan untuk menggunakan sarana,
prasarana, dan fasilitas untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas (
pasal 40 ayat1).
Lebih lanjut bahwa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
kewajiban: a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; b) mempunyai komitmen
secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan c) memberi
teladan dan menjaga nama baik lembega, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
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Di samping hak dan kewajiban tersebut di atas, guru sebagai
profesi memiliki kode etik yang akan dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan profesinya. Kode etik tersebut disusun oleh organisasi profesi,
yang di Indonesia adalah Persatuan Guru republic Indonesia (PGRI). Kode
etik Guru Indonesia, Guru Indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah
bidang pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha Esa, bangsa dan Negara,
serta kemanusiaan pada umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa Pancasila
dan setia pada UUD 1945, turut bertanggung jawab atas terwujudnya cita-
cita proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945. Oleh
sebab itu, guru Indonesia terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan
berpedoman pada dasar-dasar sebagai berikut: 1) Guru berbakti
membimbing peserta didik untuk manusia Indonesia seutuhnya yang
berjiwa Pancasila; 2) Guru berusaha memiliki dan melaksanakan kejujuran
professional; 3) guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik
sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan; 4) Guru
menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya
proses belajar mengajar; 5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang
tua murid dan masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan; 6) guru secara pribadi dan
bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat
profesinya; 7) Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat
kekeluargaan, dan kesetiawanan sosial; 8) Guru secara bersama-sama
memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI, sebagai sarana
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perjuangan dan pengabdian; 9) Guru melaksanakan segala kebijakan
pemerintah dalam bidang pendidikan.
e. Karakteristik Guru Bermutu
Menurut Muhaimin, bergantung pada profesionalitas dan etos kerja
yang dibangunnya karena eksistensi guru dalam perspektif kependidikan
islam adalah orang yang memiliki karakteristik-karakteritik sebagai
berikut: (1) komitmen terhadap profesionalitas, mutu proses dan hasil
kerja, melekat pada dirinya sikap dedikatif dan perbaikan yang terus
menerus (2) menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, baik secara teoritis maupun
praktis (3) mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,
mengatur, memelihara kreasi itu bagi kemanfaatan diri, masyarakat, dan
alam sekitarnya (4) mampu menjadikan dirinya sebagai model, pusat
anutan teladan, dan konsultan bagi peserta didik, dan (5) mampu
bertanggungjawab dalam membangun peradaban di masa depan.
Selain guru harus memiliki kriteria tersebut, guru juga harus
berkualifikasi akademik minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar (UURI No.20 2003 pasal 42 dan PPRI No. 19 th
2005 bab VI pasal 28). Ratih mengemukakan bahwa untuk menjadi guru
yang profesional, ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru,
yaitu: (1) Explaining informing, showing how, initiating, directing,
administering (2) Unifying the group, (3) Giving Scurity, (4) Clarifying
Attitudes, belief, problems,  (5) Diagnosing learning problems, (6) Making
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Curriculum materials, (7) Evaluating, recording, reporting, (8)
Enrichment community activities, (9) Organizing and arranging
classroom, (10) Participating in school activities.
Dari segi profesional, tenaga pendidik atu guru harus memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan oleh peraturan pemerintah maupun
masyarakat yaitu: 1). Memiliki kualifikasi minimum dan sertifikat
pendidik sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. 2). Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.
Guru yang bermutu akan dapat menghantarkan peserta didik
menjadi output yang berguna. Untuk meningkatkan mutu guru, maka perlu
persyaratan lain yaitu: a). Harus memiliki sifat Rabbani, b) ikhlas, c) jujur,
d) meningkatkan wawasan dan pengetahuan dan kajian, e) menguasai
metode mengajar, f) bersikap tegas, g) memahami dan menguasai
psikologi anak, h) menguasai fenomena kehidupan, i) adil terhadap peserta
didik.
Guru sebagai teladan harus memiliki kepribadian dan berakhlak
yang mulia, berpenampilan yang menarik, berkarakter yang baik, karena
gerak gerik serta ucapan guru akan dijadikan cermin bagi peserta didik.
Dalam organisasi pendidikan tenaga pendidik merupakan sumber
daya manusia potensial yang turut berperan dalam mewujudkan tujuan
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pendidikan nasional. I Wayan Santyasa , ( 2003) mengemukakan gagasan
tentang paradigma baru tentang pendidikan Indonesia. Salah satu
paradigma untuk memajukan popularisasi pendidikan pertama,
menyesuaikan model pendidikan dan pelatihan dengan kebutuhan rakyat
seraya meningkatkan mutunya. Kedua, meningkatkan partisipasi keluarga
dan masyarakat dalam penyelenggaraan, investasi dan evaluasi
pendidikan. Ketiga meningkatkan investasi pendidikan melalui sektor
pemerintah. Implementasi paradigma ini ialah dengan melalui program-
program. Pertama mengembangkan dan mewujudkan pendidikan
berkualitas. Kedua menyelenggarakan pendidikan guru yang berkualitas
dan tenaga kependidikan yang bermutu. Ketiga menciptakan sumber daya
manusia pendidikan yang profesional dengan penghargaan yang wajar.
Keempat , menanggulangi putus sekolah akibat krisis melalui perbaikan
organisasi pelaksanaan penyaluran bantuan. Kelima meningkatkan
kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan lainnya sehingga dapat
memotivasi kinerja mereka secara optimal.
Melihat fenomena yang telah diuraikan di atas, maka perlu adanya
peningkatan sumber daya manusia  ada beberapa teori tentang manajemen
sumber daya manusia pada organisasi swasta/ perusahaan sehingga
sebelum diuraikan definisi manajemen tenaga pendidik terlebih dahulu
akan dipaparkan definisi manajemen sumber daya manusia.
Manajemen Sumber Daya Manusia dipandang sebagai fungsi atau
subsistem diskrit yang diharapkan mampu menyelesaikan tugas-tugas
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khusus. Misal: Staffing yang efektif diarahkan untuk put the raight person
in the raight place at the raight time. Sistem kompensasi diharapkan
mampu memotivasi performasi dan retensi pegawai.Manejemen Sumber
Daya Manusia merupakan serangkain sistem yang terintegrasi dan
bertujuan untuk meningkatkan performasi SDM. Pemanfaatan teknologi
(khususnya TI) dalam memberikan layanan informasi secara timbal balik.
Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang harus dilakukan
mulai dari tenaga pendidik itu masuk ke dalam organisasi pendidikan
sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan,
seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan,
dan latihan/ pengembangan dan pemberhentian. Berbicara tentang mutu
tidak dapat lepas dari sumber daya manusia sebagai pelaksana, oleh sebab
itu diperlukan manajemen sumber daya manusia dibutuhkan.
4. Manajemen Sumber Daya Tenaga Pendidik
a. Pengertian Manajemen
Secara etimologi, Manajemen berasal dari kata tomanage dalam
bahasa Inggris, dalam dictionary Wastern Coolegaiate, kata
manageberasal dari bahasa Italy “ managio” dari kata “ managiare” yang
selanjutnya kata tersebut berasal bahasa latin “ manus” berarti tangan (
hand). Kata Manage dalam kamus tersebut diberi arti membimbing dan
mengawasi, memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau
urusan-urusan, mencapai tujuan tertentu (Sukarno, 1992:1).
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Dalam pengertian manajemen terkandung dua kegiatan, yaitu fikir
(mind) dan kegiatan tindak laku (action). Sedangkan dilihat dari bahasa
Inggris, kata manajemen merupakan kata kerja to manage yang berarti
mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola yang bersinonim
dengan kata to hand yang berarti mengurus; to control yang berarti
memeriksa; dan to guide (memimpin). Jadi, menurut asal kata dan leksika,
kata manajemen memiliki arti sebagai pengurusan, pengendalian,
memimpin atau membimbing.
Dalam setiap lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal ,
sudah barang tentu menerapkan manajemen Menurut Istilah manajemen,
manajemen memiliki banyak arti, tergantung orang yang mengartikannya.
Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai manajemen
Arikunto, (2009: 2) mengemukakan manajemen memiliki arti luas dan
sempit.  Lebih lanjut Arikunto menyatakan manajemen dalam arti luas,
merujuk pada kegiatan, dari perencanaan akan dilaksanakannya kegiatan
sampai penilaiannya. Sedangkan mengartikan dalam arti sempit, terbatas
pada inti egiatan nyata, mengatur, mengelola kelancaran kegiatannya,
mengatur kecekatan personil yang melaksanakan, pengaturan, sarana
pendudkung, pengaturan dana, dan lain-lain, tetapi masih terkait dengan
kegiatan nyata yang sedang berlangsung.
Beberapa devinisi manajemen yang disadur maknanya atau hanya
dikutip dari sumbernya  menurut D. White ( dalam Arikunto,2009:3).
Manjemen adalah segenap proses, biasanya terdapat pada semua kelompok
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baik usaha Negara, pemerintah, atau swasta, sipil atau militer secara besar-
besaran. Menurut The Liang Gie, dalam Arikunto, (2009:3). Manajemen
adalah segenap proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama
sekelompok manusia untuk mencapai tujuantertentu.
Menurut Sondang, (dalam Arikunto 2009:3). Manajemen adalah
keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan
atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan tertentu
sebelumnya.Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap
rangkaian perbuatan penyelenggaraan dalam usaha kerjasama sekelompok
manusia untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut A. Nurhadi ( dalam Arkunto, 1992:3). Manajemen adalah
suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan
usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar efektif dan efisien.
Lebih lanjut Muljani A. Nurhadi menekankan adanya ciri-ciri
pengertian yang terkandung dalam definisi tersebut sebagai berikut: (1)
Manajemen merupakan kegiatan atau rangkaian  kegiatan yang dilakukan
dari, oleh dan bagi manusia; (2) Rangkaian kegiatan itu merupakan suatu
proses pengelolaan dari suatu rangkaian kegiatan pendidikan yang sifatnya
kompleks dan unik yang berbeda dengan tujuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya; tujuan kegiatan ini tidak
terlepas dari tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan yang
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telah ditetapkan suatu bangsa; (3) Proses pengelolaan itu dilakukan
bersama oleh sekelompok manusia yang tergabung dalam suatu organisasi
sehingga kegiatannya harus dijaga agar tercipta kondisi kerja yang
harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur manusia yang terlibat dalam
kegiatan pendidikan ini; (4) Proses itu dilakukan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, yang dalam hal ini meliputi tujuan
tujuan yang yang bersifat umum (skala tujuan umum) dan yang diemban
oleh tiap-tiap organisasi pendidikan (skala tujuan khusus); (5) proses
pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat dicapai secara efektif dan
efisien.
Menurut Flippo, (dalam Hasto dan Meilan, 2007:2) mengatakan
manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalianatas
pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja sumber daya manusia untuk
mencapai sasaran perorangan, organisasi dan masyarakat.
Menurut Muhaimin (2007:4) menyatakan manajemen pada
dasarnya merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran tujuan tertentu.
Dari uraian tersebut  di atas dapat disimpulkan  bahwa tujuan
manajemen kesemuanya mengarah kepada pemberdayaan sumber daya
manusia untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh sekolah
yang bersangkutan, dalam rangka pencapaian tujuan yang sudah
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dirumuskan secara efektif dan efisien. Dalam perkuliahan Usman ( 19-5-
2017) menayakan bahwa manejemen diartikan sebagai seni dalam
memimpin
b. Fungsi-Fungsi Manajemen
Di dalam pelaksanaan manajemen terdapat  fungsi-fungsi
manajemen di dalam pengurusan komponen-komponen pendidikan
sebagai berikut:
1). Fungsi manajemen yang pertama ialah perencanaan, fungsi ini
dilakukan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan yakni
perencanaan dalam pengelolaan peserta didik, perencanaan dalam
pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan perencanaan
dalam pengelolaan metode pengajaran, serta perencanaan dalam
pengelolaan kurikulum pendidikan juga perencanaan dalam
pengelolaan fasilitas pendidikan, perencanaan dalam pengelolaan
anggaran pendidikan, dan yang terakhir adalah perencanaan
pengelolaan evaluasi pendidikan.
2). Fungsi manajemen yang kedua ialah pengaturan fungsi tersebut
dilakukan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan adalah
pengorganisasian dalam pengelolaan peserta didik, pengorganisasian
dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan
pengorganisasian dalam pengelolaan metode pengajaran, serta
pepengorganisasian dalam pengelolaan kurikulum pendidikan juga
pengorganisasian dalam pengelolaan fasilitas pendidikan,
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pengorganisasian dalam pengelolaan anggaran pendidikan, dan yang
terakhir adalah pengorganisasian dalam pengelolaan evaluasi
pendidikan.
3). Fungsi manajemen yang ketiga ialah penggerakan. Fungsi tersebut
dilaksanakan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan
yaitu penggerakan dalam pengelolaan peserta didik, penggerakan
dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan
penggerakan dalam pengelolaan metode pengajaran, serta
penggerakan dalam pengelolaan kurikulum pendidikan juga
penggerakan dalam pengelolaan fasilitas pendidikan, penggerakan
dalam pengelolaan anggaran pendidikan, dan yang terakhir adalah
penggerakan dalam penggerakan pengelolaan evaluasi pendidikan.
4). Fungsi manajemen yang keempat adalah pengawasan. Fungsi tersebut
dilaksanakan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan
yaitu pengawasan dalam pengelolaan peserta didik, pengawasaan
dalam pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan
pengawasan dalam pengelolaan metode pengajaran, serta pengawasan
dalam pengelolaan kurikulum pendidikan juga pengawasan dalam
pengelolaan fasilitas pendidikan, pengawasan dalam pengelolaan
anggaran pendidikan, dan yang terakhir adalah pengawasan dalam
pengelolaan evaluasi pendidikan.
Semua fungsi-fungsi tersebut di atas saling keterkaitan antara fungsi-
fungsi manajemen di dalam  pengelolaan komponen-komponen pendidikan
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sehingga akan memudahkan menuju tercapainya tujuan sekolah yang sudah
ditetapkan. Pada saat proses pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen
pendidikan dalam pengelolaan komponen-komponen pendidikan
berlangsung maka akan didapatkan  faktor-faktor penunjang dan faktor-
faktor penghambat dalam melakukan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri.
c. Tujuan Manajemen
Manajemen sekolah bertujuan untuk memberdayakan sekolah
terutama sumber daya manusianya ( kepala sekolah, guru, karyawan,
siswa, orang tua siswa, dan masyarakat sekitarnya), melalui pemberian
kewenangan. Persoalan yang dihadapi oleh sekolah yang bersangkutan (
Iskak, 2001:12).
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa
dalam penguasaan ilmu dan teknologi, yang dinyatakan dalam GBHN. Hal
tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengembangan
pengembangan di Indonesia yang berkualitas dan berkelanjutan baik
secara makro maupun mikro.
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
manajemen adalah sebagai berikut:
1) Manjemen sekolah bertujuan untuk memandirikan atau
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi)
kepada sekolah, pemberian fleksibelitas yang lebih besar kepada
sekolah untuk mengelola sumber daya sekolah dan mendukung
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partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu
pendidikan.
2) Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemitraan,
rehabilitasi, partisipasi, keterbukaan, kerjasama, akutanbilitas,
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dengan demikian akan diketahui pula
berapa banyak tenaga yang dibutuhkan biasanya berapa banyak biaya
yang akan dibutuhkan, berapa lama waktu yang dibutuhkan, serta alat
yang diperlukan untuk melaksanakan program tersebut (Asep Suryana,
2011).
d. Manajemen peningkatan Sumber Daya Tenaga Pendidik
Mutu dalam dunia pendidikan perlu dilakukan peningkatan dengan
menerapkan Total Quality Mangement tidak sekededar untuk mengatasi
problem, tetapi sekaligus sebagai desain model yang mengutamakan
perbaikan berkelanjutan penerapan TQM mengutamakan pencapaian
harapan para pelanggan yang harus dilakukan secara terus menerus,
pembagian tanggung jawab dalam rangka mengurangi pelajar yang putus
sekolah, tidak naik kelas dan tidak lulus.
TQM ialah suatu keinginan untuk selalu mencoba mengerjakan
segala sesuatu dengan kegiatan untuk selalu baik sejak awal. Kata Total (
terpadu) dalam TQM mempertegas bahwa setiap orang yang berada di
dalam organisasi harus terlibat dalam upaya melakukan peningkatan
secara terus menerus. Kata manajemen dalam TQM berlaku bahgi setiap
orang sebab setiap orang yang berada di dalam lembaga tersebut siapun
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dan apapun kedudukannya adalah sebagai manager bagi tanggung
jawabnya sendiri.
Hanik, (2011:48). TQM ( Total Quality Management) biasanya
dipergunakan untuk mendeskripsikan dua atau lebih gagasan yang sedikit
berbeda namun saling berkaitan. Pertama adalah filosofi perbaikan secara
terus menerus. Kedua untuk mendiskripsikan alat-alat dan teknik-teknik
yang digunakan untuk membawa peningkatan mutu.
Melaksanakan Total Quality Management dalam organisasi berarti
mengadakan perubahan mendasar dalam organisasi. Agar perubahan untuk
perbaikan tersebut terwujud, perlu persyaratan yang meliputi faktor-faktor:
a). Visi, b). Kecakapan instrinsik di kalangan anggota organisasi, c).
Insentif fifik dan psikologik diterapkan, d) sumber daya yang tersedia
memadai, e) rencana tindak yang jelas.
Apabila kurang terpenuhinya komponen tersebut, perubahan yang
diharapkan tidak akan terpenuhi. Untuk mendukung upaya peningkatan
mutu, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Merumuskan misi, yang meliputi  filosofi dan tujuan
2. Mengembangkan profil yang mencerminkan kondisi intern dan
kapabilitas
3. Menilai lingkungan ekstrn, meliputi pesaing dan faktor-faktor
kontekstual umum
4. Menganalisa opsi sekolah dengan mencocokkan sumber daya yang
dimiliki dengan lingkungan eksternal
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5. Mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki dengan mengevaluasi
setiap opsi
6. Memilih seperangkat sasaran jangka panjang dan strategi umum yang
diharapkan dapat tercapai pilihan yang dikehendaki
7. Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jangka panjang yang
sesuai dengan sasaran dan yang dipilih
8. Mengimplementasikan strategi yang dipilih dengan cara
mengalokasikan sumber daya anggaran yang menekankan pada
kesesuaian antara rugas, SDM, struktur, teknologi dan sistem imbalan
9. Mengevaluasi keberhasilan proses strategi sebagai masukan bagi
pengambil keputusan yang akan datang.
e. Peningkatan Mutu Guru
Sumber daya tenaga pendidik yang bermutu merupakan dambaan
bagi pelanggan yakni orang tua murid, banyak strategi yang dilkukan oleh
lembaga atau perorangan untuk meningkatkan mutu guru melalui:
1) Peningkatan jenjang akademik
2) Workshop
3) Penataran
4) Peningkatan kinerja
5) Studi banding
6) Sertifikasi
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Penambahan pengetahuan dan pengalaman dapat mengangkat mutu
tenaga pendidik, artinya mereka harus selalu mengembangkan kapasitas
dirinya selaku tenaga pendidik untuk menjadi panutan, menjadi contoh dan
berdiskusi dengan pelanggannya.
Kerangka dalam Strategi Managemen Peningkatan Mutu Sumber
Daya Tenaga Pendidik di antaranya:
1. Perencanaan strategis, yang biasa disebut dengan rencana
pengembangan usaha institusi, yang memerinci tolok ukur yang
nantinya akan digunakan untuk mencapai misinya. Rencana strategis
biasanya disusun dalam skala waktu menengah di atas tiga tahun.
Tujuannya untuk memberi sebuah pedoman dan arahan kepada
institusi.
2. Tahap selanjutnya adalah memformulasikan master strategi dan
program strategis. Master strategis meliputi kegiatan pengembangan
misi utama, tujuan dan kebijakan. Sedangkan program strategis
menyangkut pengadaan, penggunaan, dan pengaturan sumber-sumber
untuk kepentingan suatu kegiatan. Program strategis yang selanjutnya
dijabarkan ke dalam program jangka menengah dan program jangka
pendek, kemudian dilanjutkan dengan implementasi dan evaluasi
program
3. Peningkatan mutu selalu membutuhkan umpan balik. Pengawasan dan
evalusi merupakan elemen kunci dalam perencanaan strategis. Untuk
memastikan bahwa sebuah proses evaluasi mampu mengawasi tujuan
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individual dan institusional, maka evaluasi harus dilakukan sesegera
mungkin. Tujuannya untuk mengambil tindakan perbaikan.
A. Penelitian Yang Relevan
Setelah dilakukan kajian pustaka, ditemukan beberapa kajian
penelitian yang serupa diantaranya yaitu:
Pertama, tesis Hardianti mahasiswa pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam konsentrasi Manajemen dan
Kebijakan Pendidikan  Islam  tahun  2016  yang berjudul: Manajemen
Pengembangan Mutu Kinerja Guru SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta. Hasil penelitiannya adalah bahawa mutu kinerja guru SD
Muhammadiyah Sapen dalam kategori baik, yang didasarkan pada
penilaian PKG guru, input, proses, output, dan outcome pendidikan SD
Muhammadiyah Sapen. Adapun manejemen pengembangan mutu
kinerja guru SD Muhammadiyah Sapen tidak lepas dari tahap
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan berjalan
dengan baik dan menggunakan sistem dan prosedur yang menjadi kultur
organisasi yang lahir dari dalam organisasi, dengan menganut perspektif
manajemen efektif dan efisien.
Kedua, tesis Sri Lestari mahasiswa pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam konsentrasi Manajemen dan
Kebijakan Pendidikan  Islam  tahun 2015 yang berjudul: Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Pendidik dan Tenaga Kependidikan Di
Sekolah Menengah Pertama Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Hasil
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penelitiannya adalah manajemen pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Islam terpadu abu Bakar
dengan beberapa tahapan yaitu: perencanaan kegiatan: PKG, Fungsional
Ketenagaan, pembagian tugas mengajar, peningkatan profesi guru dan
karyawan, pembinaan mental dan spiritual, laporan ketenagaan,
administrasi ketenagaan, usulan kenaikan pangkat, supervise, usaha
kesejahteraan guru dan karyawan, studi kelanjutan, seminar, pelatihan,
workshop, publikasi ilmiah. Pengorganisasian: guru/pendidik, tenaga
kependidikan, kepala sekolah, pengawas dalam mengelola sumber daya
pendidik dan tenaga kependidikan, Pelaksanaan pengembangan sumber
daya pendidik dan kependidikan. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala
sekolah dan pengawas.
Ketiga, tesis Ika Nur Syafiyana mahasiswa pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Pendidikan Islam konsentrasi
Manajemen dan Kebijakan Pendidikan  Islam  tahun 2015 yang berjudul:
Manajemen Sumber daya Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Sekolah
Tinggi Agama Islam Yogyakarta (Analisis Proses Rekrutmen dan
Pengembangan Profesionalisme Dosen dan Tenaga Kependidikan). Hasil
penelitiannya adalah proses rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan
dilakukan dengan: menganalisis kebutuhan dosen dan tenaga
kependidikan, menentukan kriteria yang diharapkan, mengumumkan
formasi lowongan dan syarat yang harus dipenuhi, melakukan seleksi
administrasi, wawancara, dan menentukan hasil seleksi. Adapun upaya
57
pengembangan profesionalitas dosen dan tenaga kependidikan ditempuh
dengan cara: setiap dosen diwajibkan membuat jurnal/karya
ilmiah/hanout/diktat, mengadakan program stadium general di awal
semester sekaligus pembukaan kuliah, mengadakan workshop dosen dan
tenaga kependidikan, mengikut sertakan dosen dan tenaga kependidikan
dalam diklat kependidikan yang diadakan oleh lembaga ekstrenal,
memberikan kesempatan dan dukungan bagi para dosen dan tenaga
kependidikan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
baik beasiswa ataupun biaya mandiri.
Dari beberapa kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan, kendati sama-sama membahas
tentang tema Implementasi manajemen sumber daya tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan. Masing-masing penelitian dalam kajian pustaka
memiliki kontribusi yang berbeda sesuai dengan fokus penelitian yang
didalami dan dikaji. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah
tentang bagaimana implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten. Dan hal inilah yang menjadikan perbedaan
dari penelitian-penelitian terdahulu.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan tujuan dan permasalahan yang diteliti, maka penelitian
ini merupakan penelitian lapangan (field reseach), deskriptif analitik dengan
menggunakan metode kualitatif yakni prosedur penelitian yang bergantung
pada pengamatan terhadap obyek yang diteliti dan menghasilkan data-data
deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau informasi secara lisan dari perilaku
orang-orang yang diamati. Metode kualitatif yang dilakukan untuk
memahami fenomena sosial pelakunya. Penelitian kualitatif, yakni penelitian
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Yang bertujuan untuk: (1)
menemukan permasalahan yang berkaitan dengan implementasi peningkatan
mutu tenaga pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna Kecamatan
Kebonarum kabupaten Klaten; (2) penelitian ini bersifat induktif , artinya
peneliti berusaha menemukan permasalahan yang mendasar yang berdasarkan
data yang terbuka bagi penelitian lebih lanjut; (3) penelitian ini dilakukan
dalam situasi yang wajar dan mengutamakan data yang bersifat kualitatif.
Penelitian ini mendiskripsikan hal-hal yang sungguh-sungguh terjadi di
lapangan, sifat dari hasil penelitiaan tidak diperoleh melalui prosedur Statistik
atau hitungan.
Penelitian kualitatif untuk mempertahankan orisinalitas data dalam
bentuk kualitati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan
untuk memperoleh makna dan pemahaman budaya subyek penelitian
(Purwanto, 2007:21)
Menurut Bogdan dan Biklen (1992), dalam desertasi Posangi,
mengemukakan ciri khusus dari suatu penelitian kualitatif adalah: (1)
penelitian kualitatif memiliki latar yang alami sebagai sumber data dan
peneliti dipandang sebagai instrument kunci: (2) penelitian ini bersifat
deskriptif: (3) penelitian deskriptif lebih mementingkan proses dari pada hasil
atau produk semata: (4) penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya
secara induktif, dan: (5) makna merupakan soal esensial dalam rancangan
penelitian kualitatif.
Penelitian ini menggambarkan apa yang terdapat di lapangan
penelitian. Penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung ( Najib, 2015: 152).
Selanjutnya, dalam penelitian deskriptif kualitatif ini penulis berusaha
mengumpulkan data dengan cara mencatat, menganalisis, dan
menginterpretasikan kondisi yang ada artinya  mengumpulkan informasi
tentang keadaan yang ada dengan variabel yang menjadi indikasi dalam
penelitian ini. Alasan pemilihan jenis penelitian ini adalah karena peneliti
bermaksud untuk mendiskripsikan dan menelaah suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan kata lain, bahwa penelitian
deskriptif kualitatif analitik adalah sebuah penelitian yang mengambil
masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan.
Dengan jenis penelitian ini diperoleh pemahaman dan penafsiran
secara mendalam mengenai makna dari kenyataan dan fakta yang relevan.
Penelitian ini pada prinsipnya adalah mengamati orang dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka. Pertimbangan lain, dipilihnya metode
ini adalah permasalahan (fakta) yang ditemukan lebih tepat bila dipecahkan
dengan metode kualitatif, karena lebih sensitif (aktif, reaktif dan dapat
dipastikan) dengan pertimbangan saling berpindahnya pengaruh dan pola
nilai yang dihadapi dalam penelitian. Dengan demikian, maka seluk beluk
implementasi peningkatan mutu tenaga pendidik  di SDIT AlHasna dapat
terungkap secara jelas dan mendalam.
B. Latar Penelitian
Adapun lokasi penelitian tesis ini dilakukan di wilayah Kabupaten
Klaten pada SDIT AlHasna kecamatan Kebonarum Klaten, UPTD Dinas
Pendidikan kecamatan Kebonarum, Klaten. Alasan penelitian dilakukan di
SDIT Al Hasna karena memiliki daya tarik tersendiri yaitu kepala sekolahnya
orang yang baik hati, tawadlu’ dan peneliti kenal dengan beliau serta
beberapa guru, sehingga memungkinkan menjadikan kemudahan dalam
mengambil data dan melakukan observasi di saat peneliti tidak ada jam
mengajar. Sedangkan waktu penelitian ini pada bulan Januari- februari 2018.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dalam penelitian ini meliputi (1)
perencanaan, (2) persiapan, (3) pelaksanaan, (4) penyiapan laporan hasil
penelitian.
C. Subyek Penelitian dan Informan Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian  adalah
Kepala Sekolah SDIT AlHasna . Sumber data penelitian kualitatif berasal
dari manusia dengan segala tingkah lakunya, suatu peristiwa, dokumen
benada-benda lain. Menurut Lofland yang dikutip Maeleong (2002:112),
menyatakan, “ Sumber data kualitatif ialah kata-kata, tindakan selebihnya
data tambahan yang berkaitan dengan tema penelitian”.
Sedangkan yang menjadi informan adalah  adalah Guru-Guru
SDIT AlHasna serta kepala sekolah SDIT AlHasna.
Informan orang yang ada dalam pada lokasi tempat penelitian
diadakan, atau dapat juga orang yang merupakan anggota masyarakat
setempat. Lebih lanjut Kaelan, (2010: 76) menyatakan informan adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi lokasi penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti adalah
membantu agar penelitian dapat berjalan lancar. Bagi observer bertugas
melihat obyek dan kepekaan mengungkap dan membaca permasalahan
momen-momen tertentu dengan bias memilah antara yang diperlukan dan
yang tidak diperlukan. Sedangkan menurut Moeloeng, (2004: 112)
informan atau responden adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar peneliti.
Metode observasi terdiri dari dua jenis. Yaitu observasi partisipan
dan observasi non partisipan. Dengan berbagai pertimbangan maka dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan, di mana
nantinya peneliti hanya melakukan observasi dan pengumpulan data dan
tidak terlibat dalam proses yang terjadi dalam implementasi peningkatan
mutu sumber daya tenaga pendidik di Sekolah Dasar IslamTerpadu Al
Hasna, Kebonarum, Kabupaten Klaten.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Secara definisi, observasi adalah tindakan atau proses pengambilan
informasi melalui media pengamatan. Dalam melakukan observasi ini peneliti
menggunakan sarana utama indera penglihatan ( Sukiardi, 2006:49). Menurut
Bagoes,(2004: 82) observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diteliti. Peneliti mencatat informasi
sebagaiman yang disaksikan dari Data dan Sumber Data.  Yang dimaksudkan
dengan data dalam penelitian ini adalah semua keterangan yang diperoleh.
Arikunto, (2007: 129) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana  data dapat diperoleh.
Data yang akan didapatkan dari kegiatan observasi ini di antaranya proses
peningkatan mutu di SDIT Al Hasna dengan beberapa perlengkapan
pengamatan yang akan dipergunakan, di antaranya buku catatan.
2. Dokumentasi
Selain pengumpulan data melalui Observasi peneliti juga melakukan
penelitian dokumenasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis, ataupun film. Dokumen biasanya dibedakan menjadi
dua yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen sudah lama
digunakan para peneliti sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan.
Lexy Moleong,(2010:2017-2019) dokumen pribadi adalah catatan
atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan
kepercayaannya. Contoh dokumen pribadi diantaranya: buku harian, surat
pribadi, otobiografi. Sedangkan dokumen resmi, terbagi menjadi dokumen
internal dan dokumen eksternal. Dokumen internal berupa memo,
pengumuman, instruksi atau suatu lembaga masyarakat tertentu yang
digunakan dalam kalangan sendiri.
Dokumen eksternal berisi tentang bahan-bahan informasi yang
dihasilkan suatu lembaga sosial, misalnya majalah, bulletin, pernyataan, dan
berita yang disiarkan kepada media massa. Dokumen eksternal dapat
dimanfaatkan untuk menelaah konteks sosialhal ini , kepemimpinan, dan lain-
lain.
Menurut Suharsimi (2006:158). Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen  (sekunder).
Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh
melalui pengamatan mendalam. Dokumen yang dianalisis yang relevan
dengan penelitian ini adalah dokumen yang memuat informasi tentang
gambaran umum SDIT Alhasna, Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten,
sejarah berdiri dan perkembangannya kurikulum yang digunakan, Prestai–
prestasi yang pernah diraih oleh siswa-siwa SDIT Al Hasna, Tingkat
pendidikan tenaga pendidik, Prestasi atau penghargaan yang pernah diraih
oleh tenaga pendidik, upaya yang dilakukan kepala sekolah, yayasan serta
guru untuk meningkatkan mutu sumber daya pendidik, pembagian tugas,
jumlah peserta didik, SDIT Al Hasna, Kebonarum Kabupaten Klaten.
3. Wawancara (interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Lincoln dan Guba dalam ( J. Lexy Moleong)
menyatakan bahwa maksud diadakan wawancara antara lain: untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntunan, kepedulian dan lain-lain. Kebulatan; merekonstruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dalami pada masa lalu; memproyeksikan
kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang
akan datang.; memverifikasi, mengubah dan memperluas informaasi yang
diperoleh orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi) ,
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan
oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.
Menurut Sanapiah (1982) Wawancara sedikit banyak juga
merupakan angket lisan, responden mengemukakan informasinya secara lisan
dalam hubungan tatap muka, jadi responden tidak perlu menuliskan
jawabannya.Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam
(deptinterviuewing) dengan menggunakan daftar pertanyaaan yang
dipersiapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara dengan dua cara, yaitu wawancara tersruktur menggunakan
seperangkat pertanyaan baku yang secara tertulis sebagai pedoman untuk
wawancara.
Adapun dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada
beberapa subyek penelitian dengan menggunakan wawancara terstruktur di
antaranya:
1. Kepala Sekolah SDIT AlHasna, yang berisi tentang langkah-langkah
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menerapkan manajemen
tenaga pendidik, meliputi planning, organizing, actuating, controlling,
serta langkah-langkah yang ditempuh untuk mengurangi hambatan
2. Wakil Kepala Sekolah Urusan kurikulum, untuk memperoleh informasi
mengenai kurikulum dan materi-materi yang digunakan oleh sekolah
dalam proses pembelajaran.
Adapun untuk wawancara tidak tersruktur dilakukan secara bebas
dengan tenaga pendidik/ guru-guru untuk mendapatkan informasi
tentang situasi atau keadaan tertentu terkait dengan penerapan
implementasi  peningkatan mutu tenaga pendidik   di SDIT AlHasna
kecamatan Kebonarum Klaten.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data. Mengenai triangulasi data
dalam penelitian ini, ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu triangulasi
dengan sumber, dan triangulasi dengan metode.
Teknik operasinal dalam pengecekan data, menggunakan:
1. Triangulasi dengan sumber data
Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
data. Cara yang ditempuh ialah melakukan pengecekan data (cek, cek
ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada
dua atau lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang
berarti melakukan proses wawancara berulang dengan mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang sama, dalam waktu yang berlainan. Cek
silang berarti menggali keterangan tentang keadaan  informan satu dengan
yang lain.
Menurut Moleong ( 2010: 330-331) triangulasi dengan sumber
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, wakil kepala urusan kurikulum, guru serta kepala
yayasan;(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.
2. Triangulasi dengan metode
Triangulasi ini dilakukan dengan cara: 1) membandingkan hasil
pengamatan dengan pengamatan berikutnya, 2) membandingkan hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, dan 3) membandingkan hasil
wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. Penekanan dari hasil
perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya data yang
diperoleh selama proses pengumpulan data.
F. Teknik Analisa Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari berbagai informasi, atau
keterangan oleh informan yang berkaitan dengan asumsi, sikap dan jawaban
yang diperoleh dari interview. Data yang diperoleh bersifat kualitatif
berwujud kata-kata dari pada sederetan angka-angka, data kualitatif
merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan berlandaskan yang kokoh,
serta penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat,
data yang terkumpul merupakan data yang masih mentah, karena data yang
diperoleh masih berupa uraian yang penuh dengan deskripsi mengenai
masalah yang diteliti seperti pendapat, pengetahuan, pengalaman, dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, sehingga diperlukan analisis
data. Data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, wawancara. Analisis
data yang digunakan peneliti termasuk analisis interaktif dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, yang mana terdiri dari beberapa langkah yaitu: 1)
reduksi data, merupakan pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyedarhanaan, dan pengabstrakan catatan-catatan tertulis di lapangan, dan
reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung, sehingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan  akhir, 2) display data (penyajian data) merupakan kegiatan
ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga member kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data bias berupa catatan
lapangan, table dan analisis data dari table tersebut yang berupa narasi. Hal
ini dimaksudkan agar pembaca peneliyian ini dapat memahami isi penelitian
dengan lebih jelas, dan 3) verifikasi ( kesimpulan) merupakan penarikan
kesimpulan dari hasil analisis yang terkumpul, kemudian kesimpulan tersebut
diverifikasikan atau diuji kebenaran dan validitanya. ( Suryana, 2015:275)
Data tersebut disajikan dan dianalisis, sehingga memiliki makna
Nasution (1999:126).mengemukakan, "Analisis data kualitatif adalah proses
penyusunan data yang berarti menggolongkan dalam pola, tema, atau kategori
agar dapat ditafsirkan. Tafsiran ini memberikan makna kepada analisis,
menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antar konsep. Teknik
mengolah data yang digunakan adalah dengan editing, yaitu dengan cara
mengecek kembali data yang telah terkumpul, menyeleksi, sehingga akan
menemukan data-data yang mampu menjawab dari permasalahan.
Dalam penelitian ini, cara untuk mengolah dan menganalisis data
menggunakan analisis kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang
lain.Adapun proses analisis data kualitatif (Seiddel, 1998) sebagai berikut:
1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri
2) Mengumpulkan,memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya
3) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum.
Untuk menganalisis data selanjutnya, penulis menggunakan data
deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan, mengklasifikasikan dan
menganalisis data dengan landasan teori. Model analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model interactiveyang dikembangkan oleh Miles
dan Huberman (1992), yang dimulai dengan pengumpulan data,  reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun dalam proses
analisis data dilakukan secara terus menerus di dalam proses pengumpulan
data selama penelitian berlangsung. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
menganalisis data yaitu:
1) Pengumpulan data. Analisis dalam data penelitian ini dimulai dengan
proses mencari, mengumpulkan dan menata data mengenai Planning,
organizing, actuating, controlling yang dilakukan kepala sekolah serta
kaitannya dengan upaya peningkatan mutu pendidikan di SDIT Alhasna,
yang dilakukan pada sejumlah guru SDIT Alhasna kecamatan kebonarum
kabupaten Klaten secara sistematis berdasarkan hasil observasi dan
wawancara untuk kemudian masuk pada proses selanjutnya adalah reduksi
data.
2) Reduksi data. Reduksi data merupakan aktivitas memilih dan memilah
data mana yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan
Langkah –langkah manajemen tenaga pendidik di SDIT Alhasana yang
dilakukan oleh kepala SDIT Alhasna beserta pengurus yayasan. .
Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan permasalahan dibuang. Data
yang belum direduksi berupa catatan-catatan lapangan hasil pengamatan,
dan data hasil wawancara, berupa informasi-informasi yang diberikan
informan yang tidak berhubungan dengan masalah penelitian. Data
tersebut direduksi dengan mengedepankan data-data yang penting dan
membuang data yang tidak penting dan tidak bermakna. Data yang sudah
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan
demikian, maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas.
3) Penyajian Data. Untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap data yang
telah direduksi baik oleh peneliti maupun orang lain, maka data tersebut
perlu disajikan. Bentuk penyajiannya teks naratif (pengungkapan secara
tertulis), dalam bentuk bagan dan tabel. Tujuannya untuk memudahkan
dalam mendiskripsikan suatu peristiwa, sehingga dengan demikian,
memudahkan dalam mengambil kesimpulan.
4) Kesimpulan. Untuk menarik kesimpulan dengan cara menyajikan data,
data yang sudah tersajikan, kemudian difokuskan dan disusun secara
sistematik dalam bentuk naratif. Selanjutnya melalui induksi , data
tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk
tafsiran dan argumentasi. yaitu dengan cara mengumpulkan fakta-fakta
yang khusus untuk diambil kesimpulan secara umum dan dapat dikatakan
sebagai hasil penelitian. Menurut Syaifuddin (1999)” Metode induktif atau
yang lebih menekankan analisanya pada proses penyimpulan terhadap
dinamika hubungan antara fenomena yang dicermati, dan dengan
menggunakan logika ilmiah”. Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Seluruh data yang diperoleh dalam penelitian ini
digunakan analisa kualitatif adalah suatu analisa data yang berdasarkan
keterangan dari informan secara langsung, melalui interview dari informan
yang, bersangkutan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan obyek
penelitian.
Gambar 1. Analisis interaktif
Pengumpulan Data Penyajian Data
Reduksi Data Verifikasi/ penarikan
kesimpulan
Dari bagan yang tertera pada gambar di atas, langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian ini adalah:
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat sudah cukup maka data
dapat dikumpulkan
2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding dan matrik
yang berguna untuk penelitian selanjutnya
3. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam
persiapan analisa ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau
kurang jelas, maka perlu dilakukan data lagi secara terfokus
4. Melakukan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian
5. Merumuskan Implementasi peningkatan sumber daya tenaga pendidik
sebagai bagian dari  sarana pengembangan dalam laporan akhir penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi data
1. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten
a. Visi
Menjadi lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan yang
berkepribadian Islam dan berwawasan global. ( Sumber: Dokumentasi
SDIT Al Hasna tahun 2018)
Dari visi SDIT Al Hasna tersebut di atas dapat dijelaskan lebih
lanjut sebagai berikut: Untuk mewujudkan visi tersebut perlu dilakukan
oleh guru mengintegrasikan visi ke dalam rencana pelaksanaan
pembelajara ( RPP ), yang kemudian dilaksanakan di dalam proses
pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Kegiatan yang dilakukan sekolah untuk mencapai visi lulusan yang
berkepribadian Islami
Tabel.1
NO Jenis kegiatan membentuk
berkepribadian Islam
Peserta Pelaksanaan
1. 1. Mengucapkan salam
jika berjumpa dengan
Guru, karyawan dan
teman
Kelas 1-6 setiap hari
sekolah
2. Berdo’a sebelum dan
sesudah melakukan
pembelajaran
Kelas 1-6 setiap hari
sekolah
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3. Sebelum pembelajaran
pembiasaan tadarus al qur’an
Kelas 1-6 setiap pagi hari
kurang lebih 15
menit
4. Pembiasaan adab makan dan
minum secara Islam
1-6 Setiap jam
istirahat dan
makan siang
( Sumber: dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018)
Kegiatan yang diadakan dalam pencapaian visi lulusan
berwawasan Global
Tabel. 2
NO Jenis Kegiatan Peserta Pelaksanaan
1. Ekstra TIK Kelas 4-6 Hari sabtu
2 Ekstra Tari/ seni Budaya
1. Kaligrafi
2. Lukis
3. Tari
Kelas 1- 6 Hari sabtu
b. Misi
1. Mendidik anak yang sholeh beraqidah lurus, taat beribadah dan
berakhlak mulia
2. Mendidik anak yang mandiri, kreatif dan inovatif
3. Mendidik anak agar mampu berkompetisi dengan dunia luar ( Sumber:
Dokumentasi SDIT Al Hasna tahun 2018).
Beberapa hal yang mesti dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi
tersebut di atas di antaranya :
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a. Mengintegrasikan indikator visi dan misi ke dalam proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru
b. Program-program yang direncanakan harus mengarah pada
pencapaian indikatator visi dan misi sekolah
c. Pemnafaatan budaya lokal untuk pengembangan diri
d. Merancang langkah-langkah kreatif yang dapat merubah sikap dan
perilaku siswa
e. Memberdayakan kegiatan ekstra krikuler
f. Bekerja sama dalam membuat proyek-proyek pembelajran
g. Mengoptimalkan kewenangan kepala sekolah dalam mendukung
MBS
h. Mengoptimalkan semua potensi yang ada di sekolah
i. Pemberdayaan guru
j. Transparansi, akutanbilitas dan efektifitas
4. Kegiatan yang diadakan untuk mencapai misi Mendidik anak yang
sholeh beraqidah lurus, taat beribadah dan berakhlak mulia ( Sumber:
dokumentasi SDIT Al Hasna tahun 2018)
Tabel. 3
NO Jenis kegiatan Peserta Pelaksanaan
1. Sholat dhuha
berjama’ah
2-6 Setiap pagi
2. Sholat duhur
berjama’ah
1-6 Setiap siang
hari
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3.
4.
Tadarus al qur’an
BTQ
3-6
1-3
Pagi hari
sebelum
pembelajaran
di mulai
Setiap pagi
pkl 06.45-
7.30 WIB
5. Tahfidz alqur’an setelah selesai
solat dhuhur
berjamaah
6. Berjabat tangan
dengan guru ketika
datang dan pulang
1-6 Setiap hari
Kegiatan untuk mendidik anak yang mandiri, kreatif dan inovatif antara
lain:
Tabel. 4
No Jenis kegiatan peserta Pelaksanaan
1.
2.
Cuci alat makan
Perkemahan
4-6 Selesai makan
siang
Satu kali
setelah ujian
semester
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3. Out bond 4-6 Satu kali
setelah ujian
tengah semester
4. Diadakan lomba
kreativitas
1. Mewarnai
2. Menggambar
3. Cipta puisi
4. Menghias kelas
1-6
1-2
3-4
5-6
3-6
4-6
Dilaksanakan
awal tahun
ajaran
( Sumber: dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018)
Kegiatan yang dilakukan mendidik anak agar mampu berkompetisi dengan
dunia luar antara lain:
Tabel . 5
NO Jenis kegiatan Peserta Pelaksanaan
1, Penambahan
jam belajar/ les
4-6 Setelah jam
pembelajaran
selesai/ jam ke
enol
5. Mulok bahasa
Inggris
1-6 Sesuai jadwal
pembelajaran
6. Ektra TIK 3-6 Hari sabtu
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c. Tujuan
Siswa beriman dan bertaqwa kepada Allah, Tuhan semesta alam, dan
berakhlak mulia, Siswa sehat jasmani dan rohani, siswa memiliki dasar-
dasar pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi, mengenal dan mencintai
bangsa, masyarakat, dan kebudayaannya, Siswa kreatif, terampil, dan
bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus menerus. (Sumber :
(Dokumentasi SD IT Al-Hasna tahun 2018)
Selain kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan terdahulu, maka untuk
menyempurnakan perlu dilakukan kegiatan untuk mencapai tujuan yang
tersebut di atas antara lain:
Tabel. 6
NO Jenis Kegiatan Peserta pelaksanaan
1. Olah Raga
1. Senam
2. Jalan sehat
3. Renang
4. Sepak bola
5. Badminton
6. Tenis meja
1-6 Sesuai jadwal
dalam
pembelajaran
2. Ketrampilan kecakapan
hidup/ pengembangan
diri 4-6 Sesuai jadwal
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1. Menyulam
2. Menganyam
3. Menjahit
pembelajaran
SBPD
4. Seni
1. HadrohSeni
Musik
2. Drumb band
4-6 Ektra hari sabtu
Ekstra hari
sabtu
( sumber: dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018)
d. Pelaksanaan Seleksi Penerimaan Guru Dan Karyawan Baru SDIT Al
HasnaTahun 2017
.Dalam rangka memberikan kesempatan memperoleh pendidikan
yang berkualitas kepada masyarakat Kabupaten Klaten. Yayasan Al Hasna
ini merancang untuk menyelenggarakan pengembangan pendidikan
dengan ciri-ciri keunggulan tertentu yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,
kekhasan potensi ekonomi, dan budaya daerah.
Keunggulan sebuah sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas
gurunya. Oleh karena itu guru yang berkualitas dan profesional sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu rekruitmen guru harus direncanakan secara
matang sehingga harapan untuk mendapatkan guru yang berkualitas dapat
terealisasi. Pada tahun pelajaran 2017/2018, SDIT Al Hasna membutuhkan
tambahan beberapa personel guru dan karyawan untuk menunjang
kelangsungan proses pembelajaran di SDIT Al Hasna. Pada tahun 2017 ,
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SDIT Al Hasna  membuka lowongan guru fulltime yang meliputi 1 guru
tahfidz, 1 guru Kls, 1 Penjaskes. Adapun petunjuk teknis pelaksanaan
seleksi guru SDIT Al Hasna  Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
adalah sebagai berikut.
1) Landasan Hukum Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan
Guru Dan Karyawan Baru
Landasan hukum pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan
karyawan SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
tahun 2017 adalah sebagai berikut:
a) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
b) Undang-Undang Nomor 14 tahun 2014 tentang Guru dan Dosen
c) Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
d) Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 tentang Guru
e) Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru
f) Permendiknas nomor 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi Bagi Guru
Dalam Jabatan
g) Permendiknas nomor 19 tahun 2007 tentang Pengelolaan Pendidikan
h) Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor. 15/Y-
Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian
Unit sekolah Yayasan Al Hasna Klaten.
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3. Tujuan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan Guru Dan
Karyawan Baru
Tujuan pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan SDIT
Al Hasna tahun 2017 adalah sebagai berikut:
a) Mengetahui dan memetakan kemampuan dan profesionalisme pelamar
b) Mengetahui loyalitas dan komitmen masing-masing pelamar terhadap
SDIT  Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.
c) Mendapatkan guru dan karyawan berkualitas yang dapat menunjang
kemajuan SDIT Al Hasna kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
4. Syarat mengikuti seleksi Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan
Guru Dan Karyawan Baru
a) Lolos seleksi administrasi
b) Memiliki kartu peserta seleksi
c) Mengisi daftar hadir seleksi
3. Mekanisme Seleksi Petunjuk Teknis Pelaksanaan Seleksi Penerimaan
Guru Dan Karyawan Baru
Mekanisme pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan
SDIT Al Hasna tahun 2017 adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan seleksi akan dilaksanakan Ahad, 20 Juni  2017 jam 08.00
sd selesai. Tempat seleksi di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten.
2. Tata tertib peserta seleksi :
1) Peserta seleksi memakai pakaian muslim/muslimah
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2) Peserta seleksi hadir 10 menit sebelum pelaksanaan tes
dilaksanakan.
3) Peserta seleksi wajib mengisi daftar hadir yang disediakan petugas.
4) Peserta seleksi wajib mengikuti seluruh tes yang diselenggarakan
panitia.
5) Peserta seleksi yang sudah menyelesaikan seluruh tes dapat pulang
terlebih dahulu
3. Tes seleksi untuk guru mata pelajaran meliputi: tes tertulis , tes
waswancara, , tes membaca Al Qur’an, tes ibadah praktis, .
4. Penjelasan tentang beberapa jenis tes seleksi adalah sebagai berikut:
1) Tes tertulis , meliputi pengetahuan umum , keguruan
2) Tes wawancara adalah wawancara untuk mengetahui komitmen,
pengalaman, dan berbagai latar belakang pelamar serta kontribusi
apa yang akan diberikan pelamar jika diterima sebagai guru di
SDIT Al Hasna
3) Tes membaca Al Qur’an adalah tes untuk menguji kemampuan
membaca Al Qur’an
4) Tes ibadah praktis adalah tes praktek ibadah yang meliputi wudhu,
tayamum, shalat serta beberapa ibadah yang sering diamalkan
sehari-hari.
5) Microteaching adalah praktek mengajar di kelas dengan durasi
waktu maksimal 10 menit. Guru mempraktekkan pembelajaran di
kelas dengan mempersiapkan RPP dari rumah sesuai dengan mata
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pelajaran yang diajarkan. Format RPP dan model pembelajaran
mengacu pada kurikulum 2013.
6) Tes kemampuan IT (teknologi informasi) adalah tes kemampuan
dalam penguasaan teknologi informasi yang meliputi microsoft
office, microsoft excel, microsoft power point, photoshop, desain
grafis.
7) Study kasus adalah tes kemampuan menyelesaikan beberapa kasus
yang menyangkut kasus-kasus yang mungkin terjadi di sekolah.
5. Proses seleksi pelamar guru akan dilaksanakan dengan alur sebagai
berikut:
1) Seluruh peserta seleksi akan memulai tes sesuai dengan ketentuan yang
ditentukan panitia.
Skema
Alur Pelaksanaan Tes Formasi Guru
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2) Peserta seleksi yang telah menjalani seluruh tes seleksi
diperbolehkan pulang terlebih dahulu.
6. Pengumuman hasil seleksi insyaAllah akan disampaikan pada hari Kamis,
26 Juni 2017 jam 13.00 WIB.
7. Peserta seleksi yang dinyatakan lolos seleksi adalah peserta yang
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh Panitia seleksi guru dan karyawan
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten sehingga
memungkinkan ada formasi yang tidak terisi jika hasil seleksi tidak
memenuhi kriteria yang ditentukan.
8. Formasi yang belum terisi karena hasil seleksi yang tidak sesuai kriteria
yang ditentukan akan dibuka lowongan baru atau recruitmen baru dengan
ketentuan yang akan diatur kemudian.
4. Panitia dan penguji seleksi
Panitia dan penguji seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan berdasarkan SK Berdasarkan surat keputusan yayasan Al
Hasna Klaten Nomor. 15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Kepegawaian Unit sekolah Yayasan Al Hasna Klaten maka
yayasan memutuskan untuk menerima pegawai SDIT Al Hasna,
memutuskan susunan Panitia penerimaancalon Tenaga Pendidik dan
Tenaga Kependidikan tahun 2017 sebagai berikut:
Susunan Panitia Penerimaan calon Tenaga Pendidik Tahun
2017 SDIT AL Hasna sebagai berikut:
Penanggungjawab : Ketua Yayasan Al Hasna
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Ketua : Maryanto, S.Pd
Wakil Ketua : Anita Kusumawati, S.Pd
Sekretaris : Zavelsy Dwi Puspita, S.Pd
Bendahara : Siti Mahmudah, S.Pd
Penguji :
1) Ketua Yayasan (Tes tertulis pengetahuan umum dan keguruan)
2) Maryanto (TesWawancara)
3) Tri Rejeki(tahfidz/ baca al Qur’an)
4) H. Sulistya Raharja, SH, MM (Ibadah)
5) Okky (Tes Kemampuan IT)
6) Puji Rahayu, S.Pd (michroteaching)
Pendamping :
1). Wiji Lestari, S.Pd
3). Febriana N Ismawani, S.Pd
4). Tri Murdiyanto, S.Pd
5. Pengumuman Hasil Seleksi
Pengumuman hasil seleksi akan diumumkan setelah mendapat
rekomendasi dari Yayasan Al Hasna dan akan ditempel pada papan
pengumuman SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
pada hari Senin , 26 Juni 2017 jam 13.00.WIB ( Sumber: Dokumen SDIT
Al Hasna).
Berikut disampaikan ringkasan hasil seleksi penerimaan calon tenaga
pendidik baru pada SDIT Al Hasna tahun 2017, sebagai berikut :
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Tabel (07) Hasil Seleksi Calon Guru baru tahun 2017
No. Peserta Lulus. Adm Mengikuti Tes Lulus Ket.
001 V V X -
002 V V X -
003 V V V Guru
Kelas
004 X V X -
005 V V X -
006 V V X -
007 X V X -
008 V V X -
009 V V V Guru
Kelas
010 V X X -
011 V V X -
012 X V X -
013 V V V Guru
Penjaskes
014 V V X -
015 V V X -
(Sumber : Dokumentasi SDIT Al-Hasna tahun 2018)
6. Penjelasan guru dan karyawan yang diterima
Bagi yang lolos seleksi akan diundang untuk menerima penjelasan
dan kontrak kerja oleh sekolah pada Selasa , 27  Juni  2017 jam 13.00 di
SDIT Al Hasna
Demikian petunjuk teknis ini disusun agar menjadi pedoman bagi
pelaksanaan penerimaan guru SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten tahun 2017. ( Sumber: Dokumen SDIT Al Hasna( 2017)
87
7. Implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga pendidik di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna
Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor.
15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian
Unit sekolah Yayasan Al Hasna Klaten sebagai landasan
pengimplementasian mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna maka
yayasan memutuskan untuk memulai dari sejak  menerima pegawai SDIT
Al Hasna dengan syarat  sebagai berikut:
1. Berlatar belakang tingkat  pendidikan minimal strata 1;
2. Beragama Islam;
3. Berakhlak Islami ;
4. Mempunyai kemampuan , kecakapan, dedikasi sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh yayasan Al Hasna;
5. Sanggup mengikuti masa orientasi sebagai tenaga pendidik
selam tiga bulan;
6. Mengikuti seleksi dan dinyatakan lulus;
7. Sanggup menandatangani surat perjanjian kerja dengan
yayasan. ( Dokumen SK Yayasan: surat keputusan yayasan Al
Hasna Klaten Nomor. 15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli
2007).
Selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada
hari Selasa  tanggal 23 Januari tahun 2018 pukul 13.30- 14.00 WIB.,
dengan informan  Kepala Sekolah SDIT Al Hasna bapak Maryanto, S.Pd.
di ruang kepala Sekolah. Dengan pertanyaan sebagai berikut, ” Apa
landasan yang dipergunakan untuk melaksanakan program peningkatan
Mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna? Hal tersebut ditanyakan kepada
Kepala sekolah yang hasilnya sebagai berikut :
Kebijakan yang dijadikan landasan peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik merujuk pada PP. No. 19 Th. 2005, kriteria BAN –
PT, dari PP. N0. 19 Th. 2005 tersebut kemudian dijabarkan dan
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dituangkan dalam Surat Keputusan yayasan Al Hasna, Kebonarum
Klaten Nomor 15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal 20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit Yayasan Al Hasna Klaten, Keputusan
kepala SDIT Al Hasna Gondang Nomor 21/SDIT –H/II/2011
tanggal 02 februari 2011 Tentang Peraturan Akademik SDIT
Alhasna Gondang, keputusan Kepala SDIT Al Hasna Gondang
Nomor 22/SDIT-H/II/2011 Tanggal 02 Februari 2011 Tentang
Kode Etik Guru dan Karyawan SDIT Al Hasna Gondang (hasil
Wawancara dengan kepala sekolah SDIT  Al Hasna, tanggal 23
Januri 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh salah seorang guru yang
bernama Tri Rejeki  pada saat wawancara  dengan peneliti pada hari Rabo,
tanggal 24 Januari 2018 yang hasilnya sebagai  berikut :
Berdasarkan kebijakan peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik merujuk pada PP. No. 19 Th. 2005, kriteria BAN –PT,
dari PP. N0. 19 Th. 2005 tersebut kemudian dijabarkan  yang
dituangkan dalam Surat Keputusan yayasan Alhasna, Kebonarum
Klaten Nomor 15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal 20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit Yayasan Alhasna Klaten, Keputusan kepala
SDIT Alhasna Gondang Nomor 21/SDIT –H/II/2011 tanggal 02
februari 2011 (Wawancara dengan guru SDIT  Al Hasna, tanggal
23 Januri 2018).
Berikut ini uraian implementasi kebijakan peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten, yang disampaikan oleh kepala sekolah mengatakan: “
Kebijakan peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna sudah
barang tentu mengacu pada kebijakan mutu berdasarkan kebijakan
pemerintah yakni  Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen. Dari sinilah yang kemudian dijabarkan lebih lanjut oleh lembaga
pendidikan SDIT Al Hasna membuat kebijakan yayasan  selanjutnya tiap
jenjang membuat kebijakan tersendiri dengan persetujuan dari yayasan
tersebut.”
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Kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu sumberdaya tenaga pendidik yang ditanyakan oleh
peneliti dengan pertanyaan bagaimana kebijakan dari sekolah untuk
pelaksanaan peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al-Hasna
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.  Sesuai dengan keputusan
kepala SDIT Al Hasna Nomor. 21/SDIT-H/II/2011 tanggal 2 Februari
2011 Tentang Peraturan Kepegawaian Unit Sekolah yayasan Al Hasna
Klaten melalui  prosedur sebagai berikut :
1. Diusulkan oleh kepala sekolah kepada Yayasan;
2. Yayasan menerbitkan surat keputusan penganggakatan yang
berlaku sejak bulan ke empat sampai dengan bulan ke dua
belas;
3. Setelah habis masa berlakunya surat keputusan pengangkatan
sebagaimana dimaksud ayat 2 yang bersangkutan dapat
diangkat menjadi pegawai tidak tetap yayasan (PPTY), jika
memenuhi syarat dan diusulkan oleh kepala sekolah serta
mendapat persetujuan dari yayasan; (Dokumen Surat keputusan
kepala SDIT Al Hasna Nomor. 21/SDIT-H/II/2011 tanggal 2
februari 2011)
Hal di atas selaras dengan hasil wawancara peneliti kepada
kepala sekolah sebagai berikut :
Kebijakan yang diadakan di sekolah ini selama adalah sesuai
dengan aturan dari pemerintah. Ada, kebijakan khusus
dilaksanakan berpedoman kepada keputusan-keputusan Yayasan
yang tersebut di atas (Wawancara dengan guru SDIT  Al Hasna,
tanggal 23 Januari 2018).
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
memiliki komitmen terhadap pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan melalui berbagai program unggulan
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dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan
keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan.
Berikut adalah tabel perubahan kenaikan jabatan guru dari Guru
tidak tetap menjadi guru tidak tetap yayasan :
Tabel (08) Perubahan Kenaikan Jabatan Tenaga Pendidik
No Nama Guru Jab Persyaratan GTTY Ket
1 Bokiran, S.Pd GTT a. Beragama Islam Taat
b. Berakhlak Islami
c. Mempunyai  kemampuan, kecakapan
dan dedikasi yang dibutuhkan oleh
sekolah;
d. Memiliki komitmen terhadap
yayasan
e. Telah menjadi pegawai tidak tetap
yayasan sekurang-kurangnya 1
periode (2 tahun);
f. Daftar Penilaianan Pelaksanaan
Pekerjaan (PD 3) seripa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik dan
atau lulus seleksi yang
diselenggarakan oleh Yasasan;.
g. Telah memenuhi persyaratan sebagai
pegawai pemula segaiamna tertuang
dalam surat keputusan ketua yayasan
al Hasna;
h. Telah sepakat dan menandatangani
surat pejanjian kerja dengan yayasan;
V
V
V
V
X
X
X
V
2. Auli GTT a. Beragama Islam Taat V
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Puspitasari
Nopiyanti,
S.Pd
b. Berakhlak Islami
c. Mempunyai  kemampuan, kecakapan
dan dedikasi yang dibutuhkan oleh
sekolah;
d. Memiliki komitmen terhadap
yayasan
e. Telah menjadi pegawai tidak tetap
yayasan sekurang-kurangnya 1
periode (2 tahun);
f. Daftar Penilaianan Pelaksanaan
Pekerjaan (PD 3) serupa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik dan
atau lulus seleksi yang
diselenggarakan oleh Yasasan;.
g. Telah memenuhi persyaratan sebagai
pegawai pemula segaiamna tertuang
dalam surat keputusan ketua yayasan
al Hasna;
h. Telah sepakat dan menandatangani
surat pejanjian kerja dengan yayasan;
V
X
V
X
X
X
V
3. Zavelsy Dwi
Puspita, S.Pd
GTT i. Beragama Islam Taat
j. Berakhlak Islami
k. Mempunyai  kemampuan, kecakapan
dan dedikasi yang dibutuhkan oleh
sekolah;
l. Memiliki komitmen terhadap
yayasan
m. Telah menjadi pegawai tidak tetap
yayasan sekurang-kurangnya 1
periode (2 tahun);
n. Daftar Penilaianan Pelaksanaan
V
V
X
V
X
X
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(Sumber :Dokumentasi SDIT Al-Hasna tahun 2018)
Hal tersebut terungkap sebagaimana yang disampaikan oleh kepala
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten bahwa :
“Kami memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu sumber
daya tenaga pendidik agar dapat memenuhi harapan sekolah dan
yayasan, Ada beberapa metode peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik yang dapat dijadikan panduan pelaksanaannya.
Metode peningkatan mutu sumber daya manusia pendidik dan
tersebut antara lain on the job training dan training. (Wawancara
dengan guru SDIT  Al Hasna, tanggal 23 Januri 2018)”.
Selanjutnya kepala sekolah menentukan kriteria untuk menjadi
pegawai tidak tetap yayasan (PTTY) SDIT Al Hasna sebagai berikut :
1. Beragama Islam Taat
2. Berakhlak Islami
3. Mempunyai  kemampuan, kecakapan dan dedikasi yang
dibutuhkan oleh sekolah;
4. Telah menjadi calaon pegawai selama 9 bulan;
5. Daftar Penilaianan Pelaksanaan Pekerjaan (PD 3) seripa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik pada masa calaon pegawai.
6. Telah sepakat dan menandatangani surat pejanjian kerja dengan
yayasan; (Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2011)
Dalam program pengembangan ditentukan sasaran, kebijaksanaan,
prosedur, anggaran, peserta, kepanitiaan penyelenggaraan ,  kurikulum dan
Pekerjaan (PD 3) seripa unsur
sekurang-kurangnya bernilai baik dan
atau lulus seleksi yang
diselenggarakan oleh Yasasan;.
o. Telah memenuhi persyaratan sebagai
pegawai pemula segaiamna tertuang
dalam surat keputusan ketua yayasan
al Hasna;
p. Telah sepakat dan menandatangani
surat pejanjian kerja dengan yayasan;
X
V
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waktu pelaksanaannya serta diinformasikan secara terbuka kepada semua
pendidik dan tenaga kependidikan. Hasil wawancara dengan kepala SDIT
Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten sebagai berikut :
Proses pengembangan sumber daya manusia pendidik atau guru
yang dilaksanakan di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten disusun untuk program jangka panjang,
menengah dan pendek dan secara umum diprogramkan di awal
tahun pembelajaran dengan berbagai pertimbangan yang berkaitan
dengan kebutuhan, sarana, pelaksanaan dan anggaran. (wawancara
dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Hal ini juga disampaikan oleh salah seorang guru yang mengatakan
bahwa :
Program pengembangan sumber daya manusia pendidik  di SDIT
Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten disusun untuk
jangka panjang, menengah dan jangka pendek. Program
pengembangan juga disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam
penyusunan program pengembangan sekolah menerapkan beberapa
langkah antara lain, penentuan kebutuhan, sasaran, isi program,
perinsip, pelaksanaan program, laporan, identifikasi manfaat dan
penilaian program. Hal-hal yang diprogramkan di SDIT Al Hasna
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten antara lain, Program
penyetaraan dan sertifikasi, pelatihan , Supervisi dan KKG
(Kelompok Kerja Guru) serta program pendidikan berkelanjutan .
(wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
SDIT Al-Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten dalam
menyusun program peningkata mutu sumber daya manusia pendidik atau
pengajar dilakukan dengan langkah analisis kinerja. Berdasarkan program-
program peningkatan mutu sumber daya manusia pendidik yang dilakukan
di SDIT Al-Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten adalah
sebagai langkah peningkatan  prestasi sumber daya tenaga pendidik itu
sendiri untuk meningkatkan kompetensi yang harus dikuasai untuk
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mempermudah dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang mampu
menghantarkan siswa-siswanya berprestasi dalam lingkup yang lebih luas
dan memperoleh hasil yang semaksimal mungkin maka perlu dilakukan
beberapa langkah  pemberdayaan tenaga pendidik yang ada di SDIT Al
Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten tersebut dilakukan
dengan beberapa langkah antara lain:
a. Menyusun program/ perencanaan peningkatan mutu
Untuk membentuk tenaga pendidik atau guru yang profesional
diperlukan usaha peningkatan mutu yang terprogram, terukur dan terarah,
yang demikian itu diperlukan perencanaan yang baik. Program
peningkatan mutu di SDIT Al Hasna terdiri dari; jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang
1. Program jangka pendek, meliputi; rapat kerja, kajian,
pembelajaran, penilaian, workshop/ seminar/ workshop,
PHBI, Rihlah
2. Program jangka menengah, meliputi; pemilihan guru
berprestasi, Study banding, DDK
3. Program jangka panjang, meliputi: , sertifikasi, Rotasi
Jabatan
Perencanaan program peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT
Al Hasna disusun dengan cara mengadakan rapat sekolah yang diikuti oleh
ketua yayasan, kepala sekolah, guru, dan karyawan.
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Hasil rapat perencanaan program: menentukan pembiayaan,
menentukan waktu pelaksanaan, menentukan hasil seleksi, pengumuman
hasil seleksi, penempatan guru baru.
Selanjutnya analisis kinerja dilakukan dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia pendidik di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten sebagaimana diungkapkan oleh kepala SDIT sebagai
berikut :
Analisis kinerja dilakukan dengan prosedur analisis kinerja yang
dapat dimulai dengan melihat dan membandingkan antara kinerja
nyata pendidik dan  dengan standar kinerja yang sudah ditetapkan,
apakah sudah sesuai atau tidak dengan standar kinerja yang telah
dipatok. (wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 24
Januari 2018).
Demikian juga dengan yang diungkapkan oleh salah seorang guru
yang diwawancarai peneliti sebagai berikut :
Analis kinerja ini dilakukan apabila terjadi ketidak sesuaian maka
selanjutnya dilakukan proses investigasi terhadap masalah atau
kendala-kendala yang mempengaruhi kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan. Dan Proses yang terakhir adalah problem solving
yaitu bagaimana solusi untuk memecahkan permasalahan atau
kendala-kendala yang dihadapi. (wawancara dengan salah seorang
guru SDIT Al-Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan hal ini dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia pendidik di SDIT Al Hasna
didasarkan pada analisis kinerja. Beberapa langkah yang perlu dilakukan
yaitu, mengidentifikasi standar kinerja pendidik dan tenaga kependidikan,
mengidentifikasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dan
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan pendidik dan tenaga
kependidikan.
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Ungkapan kepala SDIT Al Hasna berkenaan dengan analisis
selanjutnya adalah analisis sumber daya. Ada beberapa macam sumber
daya yang diperlukan dalam pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan antara lain :
Sumber daya manusia, kajian mengenai sumber daya manusia ini
meliputi jumlah (jumlah pendidik serta pihak-pihak yang terkait di
dalamnya, termasuk bagaimana mengadakan tenaga-tenaga terebut.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Dalam menganalisis sumberdaya tenaga pendidik, ada beberapa
kali diadakan rapat dan pertemuan dengan beberapa guru dan yayasan, hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan salah seorang guru SDIT Al Hasna
sebagai berikut :
Apabila di SDIT Al Hasna ini memerlukan tenaga baik itu tenaga
kependidikan atau tenaga pendidik maka kami sebagian guru diajak
untuk menentukan sumber daya manusia yang bagaimana yang
diperlukan, kriteria lulusan yang bagaimana atau ijazah yang
bagaimana, atau keterampilan yang bagaimana yang akan diterima
untuk memenuhi sumberdaya manusia tersebut, (wawancara dengan
guru SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Selanjutnya dikatakan oleh  kepala SDIT Al Hasna, bapak Maryanto,
S.Pd. berkenaan dengan perencanaan anggaran atau biaya yang digunakan
untuk mengembangkan sumberdaya tersebut :
Biaya, pengembangan sumber daya manusia pendidik  dipengaruhi
oleh faktor biaya. Betapapun idealnya tujuan pengembangan, jumlah
biaya yang tersedia selalu menuntut para perencana penyesuaian
yang perlu agar program-program yang ditawarkan tetap terjangkau.
(wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Sedangkan berkenaan dengan fasilitas, kepala SDIT Al Hasna
memberikan jawaban sebagai berikut :
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Fasilitas, selain biaya, fasilitas merupakan aspek yang turut
berpengaruh dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
pengembangan sumber daya manusia tenaga pendidik . Yang
dimaksud dengan fasilitas adalah,Fasilitas belajar( perpustakaan,
laboratorium, media, alat-alat praktek, buku dan lain-lain). Fasilitas
pendukung ( sarana transportasi, alat-alat percetakan dan lain-lain.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki maka akan semakin mudah
proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya
manusia pendidik.
b. Penentuan Kebutuhan
Penentuan kebutuhan yang dilakukan di SDIT Al Hasna
ditentukan atas dasar analisis kebutuhan untuk sekarang dan masa depan
dan selain itu juga di sesuaikan dengan anggaran.
Anggaran yang harus disediakan untuk membiayai kegiatan
pengembangan merupakan beban bagi sekolah. Oleh karena itu agar
penyediaan anggaran tersebut sungguh-sungguh dapat dipertanggung
jawabkan, perlu adanya jaminan terlebih dahulu bahwa kegiatan
pengembangan tersebut benar-benar diperlukan.
Untuk menentukan kebutuhan ada beberapa pihak-pihak tertentu
yang terlibat dalam penentuan kebutuhan antara lain satuan organisasi
yang mengelola sember daya manusia pendidik dan ,  kepala dan wakil
kepala pada satuan pendidikan, dan para pendidik atau pengajar itu
sendiri, maka selanjutnya kepala sekolah menentukan prosedur
pengangkatan pegawai tidak tetap yayasan sebagai berikut :
1. Diusulkan oleh kepala seolah kepada yayasan;
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2. Yayasan menerbitkan surat keputusan yang berlaku selama 2
tahun terhitung sejak berlakunya surat keputusan pengangkatan
tersebut;
3. Setelah habis masa berlakunya surat keputusan pengangkatan
sebagaimana dimaksdu ayat 2, yang bersangkutan dapat
diangkat kembali menjadi pegawai tidak tetap yayasan atau
pegawai tetap yayasan, jika memenuhi syarat dan diusulkan
oleh kepala sekolah serta mendapatkan perestujuan dari
yayasan; (Dokumen SDIT Al Hasna, tahun 2011)
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Kepala SDIT Al
Hasna, Bapak Maryanto sebagai berikut :
Upaya pengembangan sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kependidikan dengan menentukan kebutuhan, penentuan kebutuhan
yang dilakukan agar dapat mengetahui dan mengatasi berbagai
tantangan baru dan tantangan yang akan datang. Jadi
pengembangan hanya akan dilaksanakan apabila kebutuhan itu
memang benar- benar diperlukan dan dalam penentuan kebutuhan
ada beberapa pihak yang turut terlibat di antaranya para guru dan
ketua komite sekolah,. (wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna
tanggal, 24 Januari 2018).
c. Penetapan Program
Penentuan sasaran sebagai salah satu langkah untuk
melaksanakan pengembangan dilakukan di SDIT Al Hasna dengan
tujuan sebagai tolak ukur untuk menentukan keberhasilan tidaknya
program pengembangan serta sebagai bahan dalam usaha menentukan
langkah selanjutnya seperti isi program dan metode pengembangan
yang akan digunakan.
Kejelasan sasaran memiliki manfaat bagi program
pengembangan walaupun sedikit memiliki umpan balik bagi yang
mengelola sumber daya manusia baik pendidik maupun tenaga
kependidikan baik mengenai programnya maupun pesertanya.
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Penetapan program pengembangan sumber daya manusia
pendidik dan tenaga kependidikan SDIT Al Hasna ditentukan oleh dua
faktor yaitu hasil analisis penentuan kebutuhan dan sasaran yang
hendak dicapai semaksimal mungkin.
Untuk menetapkan program dalam rangka meningkatkan
sumberdaya tenaga pendidikan maka kepala sekolah menetapkan
pegawai tetap yayasan sebagai berikut :
1. Persyaratan
i. Beragama Islam Taat
j. Berakhlak Islami
k. Mempunyai  kemampuan, kecakapan dan dedikasi yang
dibutuhkan oleh sekolah;
l. Memiliki komitmen terhadap yayasan
m. Telah menjadi pegawai tidak tetap yayasan sekurang-
kurangnya 1 periode (2 tahun);
n. Daftar Penilaianan Pelaksanaan Pekerjaan (PD 3) seripa
unsur sekurang-kurangnya bernilai baik dan atau lulus
seleksi yang diselenggarakan oleh Yasasan;.
o. Telah memenuhi persyaratan sebagai pegawai pemula
segaiamna tertuang dalam surat keputusan ketua yayasan al
Hasna;
p. Telah sepakat dan menandatangani surat pejanjian kerja
dengan yayasan;
q. Dalam kondisi tertentu yayasan dapat mengangkat pegawai
terap yayasan tanpa melalui prosedur pada ayat 5,6 dan 7;
r. Prestais kerja, dedikasi dan komitmen lebih diutamakan dari
pada masa kerja;
2. Prosedur pengangkatan pegawai tetap yayasan :
a. Yang bersangkutan diusulkan oleh kepala sekolah kepada
yayasan;
b. Yang berangkutan dinyatakan layak berdasarkan penilaian
oleh yayasan;
c. Yayasan menerbitkan siurat keputusan pengangkatan
(Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2011)
d. Pelaksanaan program peningkatan mutu tenaga Pendidik di SDIT Al
Hasna
Tabel (09) Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik
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No Nama Guru Ped. Jenis Pelatihan Penyelenggara
1. Maryanto, S.Pd S1 Pelatihan K-13 Kemendiknas
2. Anita Kusumawati,
S.Pd
S1 Pelatihan Pembelajaran
Tematik
Kemendiknas
3. AuliPuspitasari
Nopiyanti, S.Pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Yayasan Al
Hasna
4. Bokiran, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
5. Dias Kusumastuti D3 Pelatihan Pengisihan
Raport
Kemendiknas
6. Erlina Budihartanti,
S.pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Yayasan Al
Hasna
7. Puji Rahayu, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
8. Rahmawati Hidayah,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
9. Riszq Handayani, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
10. Siti Mahmudah, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
11. Tri Haryanto Atmojo,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
12. Tri Rejeki, S.Ag S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
13. Zavelsy Dwi Puspita,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Yayasan Al
Hasna
(Sumber : Dokumentasi SDIT Al-Hasna tahun 2018)
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e. Hasil program peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
Dalam program pengembangan harus jelas diketahui apa yang
ingin dicapai, salah satu sasarannya adalah mengajarkan keterampilan
tertentu yang pada umumnya keterampilan baru untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik seperti, pengembangan yang dilakukan untuk
persiapan pembelajaran tahun ajaran baru antara lain seminar,
workshop, diklat berkaitan dengan kurikulum ataupun persiapan
penyusunan perangkat pembelajaran. Tujuan yang tidak kalah penting
dari penetapan program adalah perubahan sikap dan perilaku dalam
pelaksanaan tugas.
Pengembangan sumber daya manusia pendidik  di SDIT Al Hasna
berkaitan dengan perinsip belajar itu sangatlah membantu untuk
mengembangkan Sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber
daya manusia suatu lembaga dapat dinilai berkembang dapat
dilihat juga dari proses belajar yang kondusif, aktif, kreatif dan
inovatif. Dengan demikian dengan adanya prinsip belajar bagi
seorang pendidik dan tenaga pendidik itu dapat meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya berkaitan dengan perubahan
sikap, perilaku dan pelaksanaan tugas dengan professional.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 24 Januari
2018).
Pelaksanaan program pengembangan Sumber daya manusia di
SDIT Al Hasna sesungguhnya diselenggarakan secara situasional,
dengan penekanan pada perhitungan kebutuhan dan kepentingan,
misalnya KKG, Workshop Kurikulum setiap awal tahun pelajaran di
waktu liburan sekolah, diikutkan diklat, Penilaian Kinerja atau supervisi
oleh kepala sekolah atau tim supervisor.
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Selanjutnya Pelaksanaan suatu program pengembangan dapat
dikatakan berhasil apabila dalam diri peserta pengembangan terjadi
suatu proses transformasi seperti, peningkatan kemampuan dalam
melaksanakan tugas, perubahan perilaku dalam bekerja, perubahan
sikap dan etos kerja.
Dalam pelaksanaan program untuk memperoleh hasil yang baik
maka diperlukan suatu penilaian dari suatu program untuk
mengetahui hasil dari program yang dilakukan berhasil atau tidak.
Untuk itu SDIT Al Hasna ketika mengadakan program yang
berkaitan dengan pengembangan khususnya pengembangan
sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan yang
dimiliki maka diakhir pelaksanan program pengembangan
tersebut diadakan penilaian untuk mengetahui hasil yang
diperoleh dari program tersebut. (wawancara dengan kepala SDIT
Al Hasna tanggal, 24 Januari 2018).
Data hasil program peningkatan mutu yang dilaksanakan oleh SDIT Al
Hasna dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel (10) Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik
No Nama Guru Ped. Jenis Pelatihan Hasil/Ket
1. Maryanto, S.Pd S1 Pelatihan K-13 Baik
2. Anita Kusumawati,
S.Pd
S1 Pelatihan Pembelajaran
Tematik
Baik
3. AuliPuspitasari
Nopiyanti, S.Pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Baik
4. Bokiran, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
5. Dias Kusumastuti D3 Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
6. Erlina Budihartanti,
S.pd
S1 - Workshop PTK
- Pelatihan Penilaian
K-13
Baik
7. Puji Rahayu, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
Baik
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- Pelatihan Pengisihan
Raport
8. Rahmawati Hidayah,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
9. Riszq Handayani, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
10. Siti Mahmudah, S.Pd S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
11. Tri Haryanto Atmojo,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
12. Tri Rejeki, S.Ag S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
13. Zavelsy Dwi Puspita,
S.Pd
S1 - Pelatihan Penilaian
K-13
- Pelatihan Pengisihan
Raport
Baik
Dari data tersebut diperoleh informasi, pelaksanaan program
peningkatan mutu tenaga pendidik memperoleh hasil yang baik, hasil dari
pelatihan tersebut dikatakan baik apabila diimplementasikan dalam tugasnya
sebagai guru, sehingga menunjukkan kinerja yang bagus.
Penilaian kinerja guru dilaksanakan di awal tahun pembelajaran dan di
akhir tahun pembelajaran, dengan menggunakan format penilaian yang
diperoleh dari Koordinator pendidikan kecamatan Kebonarum.
Hasil  Observasi
Lampiran 2
Hasil Observasi I
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Lembaga yang di amati :  SDIT Al Hasna
Hari, tanggal :  Senin, 04 Januari 2018
Waktu : pukul 14.00 WIB
Aspek yang diamati : Dokumen Peningkatan Mutu tenaga pendidik , visi
, misi, program kerja
Hasil Observasi
NO Hal-hal yang diobservasi Ada Tidak
1. Dokumen pelaksanaan peningkatan mutu sumber
Daya tenaga pendidik
V
2. Laporan Kegiatan peningkatan mutu tenaga Sumber
daya tenaga pendidik
V
3. Perbaikan peningkatan Mutu Tenaga pendidik V
4. Pengembangan Mutu tenaga pendidik V
5. Visi misi dan tujuan V
6
7.
Program kerja
Petunjuk teknis perekrutan tenaga pendidik
V
V
Catatan: -Visi, Misi belum dijabarkan dalam kalimat yang operasional
- Program kerja belum disusun sesuai dengan pengelompokan yang
sejenis
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Tri Rejeki
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru PAI
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
V
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan v
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kompetensi dasar
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
V
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
V
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
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1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa aktif dalam
belajar
V
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan kompetensi
dasar
V
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran
V
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai kepada
siswa
V
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi
pembelajaran
V
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan
lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas
kehidupan
V
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi yang hendak dicapai
V
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual V
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi kepada
kegiatan siswa
V
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara efektif V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara efisien V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam pemanfaatan
media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan benar dan
lancar
V
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa V
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai dengan
kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan
melibatkan siswa
V
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut V
Observasi III
Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru kelas
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
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Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
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NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa aktif
dalam belajar
V
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
V
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran
V
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
V
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan materi
pembelajaran
V
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
V
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
V
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual V
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
V
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
V
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa V
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
V
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut V
Observasi III
Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru kelas
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Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
11. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
12. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
13. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
14. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
15. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
16.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
V
17. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
18. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
19. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
20. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
V
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
V
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
V
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancer
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
V
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Sumber: Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2018
FORMULIR ANALISA JABATAN
1. Nama Jabatan : Tri rejeki
2. Kode Jabatan :
3. Unit Kerja : SDIT AL Hasna
4. Kedudukan dalam Struktur Organisasi : guru Mapel Agama Islam
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5. Ihtisar Jabatan :
Merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai hasil
pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran, menganalisis
hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan, melaksanakan bimbingan
dan ekstrakurikuler.
6. Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Membuat Kurikulum
b. Membuat Program Tahunan
c. Membuat program Semester
d. Membuat Silabus
e. Membuat KKM
f. Membuat RPP
g. Menyiapkan Materi Ajar
h. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
a. Melaksanakan tugas pengawas ujian
b. Mengikuti diklat/bimtek
c. Mengikuti organisasi profesi
d. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
a. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian, ulangan
umum, tugas dan PR
b. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Melaksanakan tindak lanjut
7. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
1. Kurikulum Sebagai acuasn dalam pembelajaran
2. Permendiknas 20, 21, 22, dan
23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
3. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
4. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
8. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
1. Silabus Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
2. Program Tahunan Acuan melaksanakan
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pembelajaran di kelas
3. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
4. RPP Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
5. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
6. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
7. Buku Jurnal Mencatat kejadian/ pembelajaran
di kelas
8. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
9. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
10. Kitab suci Sumber Belajar
11. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin, dll) Menulis di papan tulis dan buku
12. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf serap
dan KKM
13. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
14. Papan tulis Untuk menulis di kelas
15. Proyektor Menampilkan materi
9. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Dokumen
Ada Tdk
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Kurikulum 1 V
b. Program Tahunan 1 V
c. Program Semester 1 V
d. Silabus 1 V
e. KKM 1 V
f. RPP 1 V
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas
a. Jurnal pembelajaran - V
b. Buku Analisis 1 V
c. Alat peraga 1 V
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
1 V
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung
tugas guru
a. Surat Tugas Pengawas ujian 1 V
b. Surat Tugas Diklat/Bimtek 1 V
c. KKG 1 V
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan
belajar mengajar
a. Daftar Nilai 1 V
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b. Program pengayaan - v
c. Program remedial 1 V
Sumber: Dokumen SDIT Al Hasna tahun 2017
FORMULIR ANALISA JABATAN
Nama : Okky
Kode Jabatan :
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Kedudukan dalam Struktur Organisasi : Guru TIK
Ihtisar Jabatan :
Merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai hasil
pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran, menganalisis
hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan, melaksanakan bimbingan
dan ekstrakurikuler.
Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Membuat Kurikulum
b. Membuat Program Tahunan
c. Membuat program Semester
d. Membuat Silabus
e. Membuat KKM
f. Membuat RPP
g. Menyiapkan Materi Ajar
h. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
a. Melaksanakan tugas pengawas ujian
b. Mengikuti diklat/bimtek
c. Mengikuti organisasi profesi
d. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
a. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian, ulangan
umum, tugas dan PR
b. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Melaksanakan tindak lanjut
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6. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
5. Kurikulum Sebagai acuasn dalam pembelajaran
6. Permendiknas 20, 21, 22, dan
23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
7. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
8. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
7. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
16. Silabus Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
17. Program Tahunan Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
18. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
19. RPP Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
20. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
21. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
22. Buku Jurnal Mencatat kejadian/ pembelajaran
di kelas
23. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
24. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
25. Kitab suci Sumber Belajar
26. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin, dll) Menulis di papan tulis dan buku
27. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf serap
dan KKM
28. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
29. Papan tulis Untuk menulis di kelas
30. Proyektor Menampilkan materi
8. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Dok
ume
n
Ada Tdk
9. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Kurikulum 1 V
b. Program Tahunan 1 V
c. Program Semester 1 V
d. Silabus 1 V
e. KKM 1 V
f. RPP 1 V
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10. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas
d. Jurnal pembelajaran 1 v
e. Buku Analisis 1 V
f. Alat peraga 1 V
11. Melaksanakan pembimbingan siswa
b. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
1 V
12. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas
guru
d. Surat Tugas Pengawas ujian 1 V
e. Surat Tugas Diklat/Bimtek 1 V
f. KKG 1 V
13. Menilai dan mengevaluasi kegiatan
belajar mengajar
1 V
Sumber: dokumen SDIT Al Hasna 2018
FORMULIR ANALISA JABATAN
1. Nama Jabatan : Bokiran
2. Kode Jabatan :-
3. Unit Kerja : SDIT Al Hasna
4. Kedudukan dalam Struktur Organisasi : Guru
5. Ihtisar Jabatan :
Merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai hasil
pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran, menganalisis
hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan, melaksanakan bimbingan
dan ekstrakurikuler.
6. Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Membuat Kurikulum
b. Membuat Program Tahunan
c. Membuat program Semester
d. Membuat Silabus
e. Membuat KKM
f. Membuat RPP
g. Menyiapkan Materi Ajar
h. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas
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3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
a. Melaksanakan tugas pengawas ujian
b. Mengikuti diklat/bimtek
c. Mengikuti organisasi profesi
d. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
a. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian, ulangan
umum, tugas dan PR
b. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Melaksanakan tindak lanjut
7. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
9. Kurikulum Sebagai acuasn dalam pembelajaran
10. Permendiknas 20, 21, 22, dan
23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
11. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
12. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
8. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
13. Silabus Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
14. Program Tahunan Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
15. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
16. RPP Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
17. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
18. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
19. Buku Jurnal Mencatat kejadian/ pembelajaran
di kelas
20. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
21. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
22. Kitab suci Sumber Belajar
23. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin, dll) Menulis di papan tulis dan buku
24. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf serap
dan KKM
25. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
26. Papan tulis Untuk menulis di kelas
27. Proyektor Menampilkan materi
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9. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Dokumen
Ada Tdk
10. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Kurikulum 1 V
b. Program Tahunan 1 V
c. Program Semester 1 V
d. Silabus 1 V
e. KKM 1 V
f. RPP 1 V
11. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas
a. Jurnal pembelajaran 1 V
b. Buku Analisis 1 V
c. Alat peraga 1 V
12. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
1 V
13. Melaksanakan kegiatan yang mendukung
tugas guru
a. Surat Tugas Pengawas ujian 1 V
b. Surat Tugas Diklat/Bimtek 1 V
c. KKG 1 V
14. Menilai dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar
1 V
Sumber: dokumen SDIT Al Hasna Tahun 2018
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
SDIT Al Hasna dalam mengembangkan sumber daya manusia pendidik
dilakukan dengan beberapa langkah antara lain penyusunan program,
penentuan kebutuhan, penentuan sasaran, penetapan program,
identifikasi prinsip belajar, pelaksanaan program dan penilaian
pelaksanaan program.
f. Metode Pengembangan Sumber daya manusia pendidik dan
tenaga kependidikan
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SDIT Al Hasna mengembangkan sumber daya manusia
pendidik dengan program yaitu:
Tabel. 10 Jenis dan Bentuk Program peningkatan Mutu Sumberdaya
tenaga Pendidik SDIT AL Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten.
1. Rapat-rapat kerja
NO Program Sasaran Bentuk kegiatan frekwensi Waktu
1. Mengada
kan rapat
rutin
Semua
guru
1. Informasi
2. Pembinaan
3. Koordinasi
kegiatan
Satu pekan
sekali
Setiap hari
Jum’at  pukul
13.00-15.00
WIB
2.
3.
Rapat
kerja
Semua
guru
dan
karyaw
an
Rapat kerja satu tahun
sekali
Awal tahun
Pelajaran
4. Rapat
kerja
Semua
guru
dan
karyaw
an
Rapat kerja Enam bulan
sekali
Awal semeter
baru
5.
Rapat
kerja
Semua
guru
dan
Karyaw
an
Rapat kerja Satu tahun
sekali
Ahir tahun
pelajaran
Tabel. 11
2. Program Kajian
NO Program Sasaran Bentuk Kegiatan Frekuens
i
Waktu
1. Pengajia
n dan
silaturah
mi
keluarga
besar Al
hasna
Guru,
karyaw
an,
keluarg
a
Pengajian rutin
setiap Ahad pagi
satu
pecan
sekali
Setiap hari Ahad
kedua setiap dua
bulan
2. Pengajia
n Ahad
Guru
dan
Pengajian Rutin
setiap Ahad pagi
Satu
pekan
Setiap hari Ahad
pukul 06.00-07.30
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Pagi karyaw
an
sekali WIB
3. PHBI Semua
Guru
dan k
1. Syawal/ Halal bi
Halal
2. Bhaksos Idul qur
satu
tahun
satu kali
a. Bulan Syawal
b. Bulan
Dzulhijjah
NO Program Sasaran Bentuk kegiatan Frekwen
si
Waktu
4. Rihlah/
refreshi
ng
Semua
guru
dan
Karyaw
an
Kunjungan ke
tempat wisata
2 Tahun
/1 kali
Liburan kenaikan
kelas
5. Studi
banding
Semua
guru
Kunjungan ke
sekolah yang dinilai
representative
4
tahun/1
kali1.
1. Libur semester
2. Menyesuaikan
kebutuhan
6. Pela
tiha
n
SD
M
Semua
guru
Seminar/diklat/Wor
kshop
Satus
emester
satu kali
Liburan semester
10. Pemilih
an guru
dan
Karyaw
an
teladan
Guru an
karyaw
an
Pemilihan guru dan
Karyawan teladan
1 tahun
sekali
Setiap akhir tahun
pelajaran
( dokumen: program, jenis, bentuk peningkatan mutu SDIT Al Hasna, tahun
2017):
Untuk meningkatkan kinerja, pada waktu waktu tertentu yang
berdasarkan analisis jabatan dibutuhkan, maka rotasi jabatan merupakan
perpindahan peserta dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Kadang- kadang
dari satu penempatan ke penempatan lainnya yang direncanakan atas dasar
tujuan belajar. Rotasi jabatan juga dapat dimanfaatkan sebagai pengalaman
baru yang diberikan kepada pendidik untuk meningkatkan profesionalitas.
Hal tersebut sebagaimana yang di ungkapkan oleh kepala
SDIT Al Hasna :
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Untuk mengembangkan sumber daya manusia pendidik
maka sekolah memberikan kesempatan kepada setiap
individu pendidik dan tenaga kependidikan untuk
menempati suatu jabatan tertentu dengan membuat rotasi
jabatan agar setiap pendidik dan tenaga kependidikan
merasakan jabatan- jabatan tertentu dalam waktu 1 tahun.
Misalnya dalam pembagian tugas dalam tahun ajaran
2015/ 2016 menjadi wali kelas I, maka dalam tahun ajaran
2016/2017 menjadi wali kelas II dan seterusnya atau tahun
ajaran 2015/ 2016 menjadi panitia Peringatan Hari Besar
Islam(PHBI) tahun ajaran 2016/2017 menjadi panitian
Pendaftaran Siswa Baru( PSB). (wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna pada hari Jum’at, tanggal 26 Januari
2018).
Hal tersebut juga dikatakan salah seorang guru SDIT Al-Hasna
kepada peneliti sebagai berikut :
Kesempatan yang diberikan kepada setiap individu
pendidik dan tenaga kependidikan untuk menempati suatu
jabatan tertentu dengan membuat rotasi jabatan agar setiap
pendidik dan tenaga kependidikan merasakan jabatan-
jabatan tertentu dalam waktu 1 tahun. Misalnya dalam
pembagian tugas dalam tahun ajaran yang lalu kami
menjadi wali kelas IV, dalam tahun kami menjadi wali
kelas III,  dan ada juga yang menjadi panitia Peringatan
suatu kegiatan, tahun akan menjadi kegiatan yang
lainnnya, begitu seterusnya. (wawancara dengan guru
SDIT Al Hasna tanggal, 28 Januari 2018).
Dapat disimpulkan bahwa rotasi jabatan sangat bermanfaat bagi
pendidik dan tenaga kependidikan karena peserta akan mendapatkan
gambaran yang luas mengenai berbagai macam jenis pekerjaan,
mengembangkan kerja sama antar pegawai, mempermudah penyesuaian
diri dengan lingkungan tempat bekerja.
Program pengembangan ditetapkan oleh penanggung jawab
pengembangan, yaitu kepala madrasah atau suatu tim. Dalam program
pengembangan telah ditetapkan sasaran, proses, waktu dan metode
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pelaksanaannya. Metode- metode pengembangan juga harus
didasarkan kepada sasaran yang ingin dicapai.
Pendidik yang memenuhi kualifikasi pendidikan saja belum
cukup, karena masih tetap diperlukan pelatihan, guna mengembangkan
profesionalismenya. Program yang di usulkan adalah program
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pendidik, yaitu mengacu
kepada tuntutan kompetensi.
Ada beberapa alasan mengapa SDIT Al Hasna memberikan
perhatian pada peningkatan kompetensi pendidik melalui pelatihann.
Sesuai dengan yang ungkapkan kepala SDIT Al Hasna sebagai berikut
: Pertama, kebutuhan pendidik pada pengetahuan dan keterampilan
baru, Kedua. Pendidik harus memahami proses belajar, peserta didik
dan memahami pentingnya berbagai pengalaman dan pengetahuan
dengan yang lain, Ketiga, Pendidik disipakan untuk sanggup
menghadapi pendidikan di saat ini dan yang akan datang. (wawancara
dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 25 Januari 2018).
Konsep pelatihan pendidik di SDIT Al Hasna sudah
direncanakan dengan runtut, hal ini sesuai dengan pernyataan kepala
sekolah sebagai beikut :
Pelatihan di SDIT Al Hasna ini direncanakan atas dasar
analisis kebutuhan dengan melibatkan tim yang terdiri dari,
kepala sekolah, para guru. Tim ini akan merancang dan
membuat perencanaan yang meliputi materi, pembicara, biaya
dan operasinal pelatihan. Setiap awal dan akhir semester tim
ini akan merancang pelatihan untuk para pendidik dan tenaga
kependidikan serta melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
pelatihan. Dengan demikian setiap tahun SDIT Al Hasna
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menyelenggarakan pelatihan untuk para pendidik dan tenaga
kependidikan minimal 1 kali karena pelatihan ini disesuaikan
dengan kebutuhan. (wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna
tanggal, 25 Januari 2018).
Selanjutnya dikatakan oleh salah seorang guru dalam
wawancara dengan peneliti yang hasilnya sebagai berikut :
Untuk perencanaan pelatihan sudah kami rencanakan sejak
awal tahun pelajaran dan pada saat menyusun program kerja,
serta sudah kami paparkan pada saat rapat kerja. Kami juga
meminta masukan dari semua pihak terkait dengan bagaimana
pelatihan yang tepat dan sesuai kebutuhan untuk semua
pendidik dan tenaga kependidikan. (wawancara dengan salah
seorang guru SDIT Al Hasna tanggal, 28 Januari 2018).
Berdasarkan data penelitian terungkap bahwa program
pelatihan tersebut dilakukan perencanaan yang sangat rapi, sehingga
hal ini akan diharapkan memperoleh hasil maksimal sesuai dengan
harapan  dari program tersebut, juga diberikan bimbingan/penyuluhan
dibutuhkan sebagai petunjuk untuk memberitahukan kepada pendidik
mengenai tugas atau pekerjaan rutin yang akan dilaksanakan dan
bagaimana cara mengerjakannya.
Bimbingan/penyuluhan dilaksanakan dengan cara peserta harus
mengerjakan tugas dengan dibimbing oleh pejabat senior / ahli.
Penyuluhan yang efektif bila latihannya di individualisasikan dan
peserta belajar melakukan pekerjannya langsung.
Bimbingan ini bersifat umum dan kondisional karena di
adakannya tidak terjadwal, biasanya diadakan pada awal tahun
pelajaran bahkan setelah kegiatan belajar mengajar selesai. Hal ini
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sesuai dengan keputusan kepala sekolah tentang bimbingan karier bagi
tenaga pendidik adalah sebagai berikut :
1. Bagi tenaga  pendidik yang berprestasi
a. Dapat dipromosikan untuk kenaikan pangkat di dalam
status kepegawaiannya;
b. Penambahan honor atau gaji
c. Penghargaan berupa hadiah yang berupa kenang-
kenangan dari sekolah;
2. Bagi tenaga pendidik yang kurang berprestasi
a. Pembinaan oleh guru senior;
b. Pembinaan oleh kepala sekolah
c. Pembinaan oleh pengurus yayasan;
d. Diikutksartakan dalam kegiatan diklat atau workshop
Latihan instruktur pekerjaan adalah dengan memberikan
petunjuk- petunjuk pekerjaan secara langsung pada pekerjaan dan
digunakan untuk melatih para pendidik dan tenaga kependidikan
tentang cara-cara pelaksanaan pekerjaan sekarang. Pada metode ini
didaftarkan semua langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam
pekerjaan sesuai dengan urutannya. Kelebihan dari metode ini adalah
pelatih telah mendapatkan keahlian tentang cara melatih sehingga
pelatihan dapat dilakukan dengan lebih maksimal.
Untuk meningkatkan keprofesionalitasan pendidik di SDIT Al
Hasna mengadakan beberapa latihan instruktur diantaranya
ketika pengisian pengolahan nilai Ulangan Harian, Ulangan
Akhir Semester sampai pengolahan nilai rapor berdasarkan
kurikulum 2013, maka di tuntut beberapa orang pendidik atau
tenaga kependidikan untuk mengikuti pelatihan instruktur
pekerjaan kemudian beberapa orang tersebut menjadi instruktur
bagi pendidik secara keseluruhan. (wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna tanggal, 25 Januari 2018).
Hal itu juga diungkapkan oleh salah seorang guru SDIT Al
Hasna Ibu Tri Rejeki, beliau merupakan salah seorang guru Pendidikan
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Agama Islam, guru senior menyatakan kepada peneliti sebagai berikut
:
Untuk meningkatkan kompetensi sebagai seorang pendidik
SDIT Al Hasna dalam menghadapi kurikulum 2013
mengadakan pemeragaan cara melakukan pembelajaran dengan
menggunakan LCD, agar proses pembelajaran tidak
membosankan, dan hal ini dapat meningkatkan keterampilan
pendidik dalam proses pembelajaran dengan fasilitas yang tidak
terpisah. (wawancara dengan salah seorang guru SDIT Al
Hasna tanggal, 25 Januari 2018).
Dapat disimpulkan bahwa dengan metode ini pelatih harus
memberi contoh atau memperagakan cara melakukan pekerjaan/ cara
bekerja suatu alat atau mesin. Sangat efektif karena peserta mendapat
teori serta praktek secara langsung sehingga memudahkan transfer
pelajaran selain itu metode ini juga tidak membutuhkan fasilitas yang
terpisah.
Penugasan sementara adalah penempatan peserta/ karyawan
pada posisi manajerial/ anggota panitia tertentu untuk jangka waktu
yang ditetapkan. Peserta terlibat dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah-masalah organisasional nyata. Kelebihan dari
metode penugasan sementara adalah peserta atau karyawan diberikan
tanggung jawab secara langsung sehingga peserta/ karyawan bekerja
dengan serius.
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Dalam rangka meningkatkan mutu sumber daya pendidik di
SDIT Al Hasna, kepala sekolah menugaskan sementara kepada
beberapa pendidik sesuai dengan kebutuhan untuk
melaksanakan tugas tertentu dalam waktu yang sudah
ditentukan, misalnya kepala madrasah memberikan tugas
kepada pendidik untuk menjadi pembimbing dalam rangka
study tour peserta didik, secara otomatis pendidik yang
memperoleh tugas tersebut akan membimbing peserta didik
ketika dalam perjalanan maupun pembimbing dalam rangka
penulisan karya tulis ilmiah peserta didik dari hasil study tour.
(wawancara dengan kepala SDIT Al-Hasna tanggal, 26 Januari
2018).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelayanan warga
belajar yang berupa pengetahuan, keterampilan, sikap mental,
keahlian, dan kemahiran yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
mutu kehidupan dan menjadi bekal mencari nafkah serta dapat
dimanfaatkan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi dalam waktu yang singkat.
Pengembangan sumber daya manusia pendidik SDIT Al Hasna
diakukan dengan cara formal dan informal. Pengembangan secara
formal dilakukan dengan cara pendidik ditugaskan untuk mengikuti
pendidikan dan latihan baik yang dilakukan organisasi maupun yang
diaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan. pengembangan
informal dilakukan atas dasar keinginan dan usaha sendiri.
SDIT Al Hasna memberikan keleluasaan dan apresiasi kepada
pendidik dan tenaga kependidikan untuk melanjutkan
pendidikannya guna mengembangkan kemampuannya supaya
dapat bekerja secara profesional dan lebih baik. Pengembangan
lebih di titik beratkan pada peningkatan kemampuan (abiliti)
melalui jalur formal dengan jangka waktu yang panjang.
Pemberian kesempatan- kesempatan belajar yang didesain guna
membantu pengembangan diri para pendidik dan tenaga
kepedidikan dimana pengembngan diarahkan untuk
125
menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan guna
memegang tanggung jawab atas suatu jabatan atau pekerjaan
dimasa sekarang maupun yang akan datang. (wawancara
dengan kepala SDIT Al Hasna tanggal, 26 Januari 2018).
Pendidikan para tenaga pendidik untuk diperhatikan agar
prinsip the right man on the right place dapat diterapkan dalam
kehidupan suatu organisasi, hal tersebut merupakan prinsip yang
sangat mendasar dalam manajemen sumber daya manusia, apabila
tidak diterapkan akan berakibat pada rendahnya produktivitas dan
mutu kerja, tingkat kemungkinan yang cukup tinggi, keinginan yang
besar dibarengi oleh kepuasan kerja yang rendah.
Sesuai dengan peraturan yang berlaku bahwa kualifikasi
pendidikan sebagai pendidik dan tenaga kependidikan adalah SI, maka
bagi para pendidik dan tenaga kependidikan yang belum memenuhi
ketentuan tersebut SDIT Al Hasna memberi kesempatan kepada
pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengikuti stadi lanjut S2.
Selain kuliah S2, SDIT Al Hasna juga memberikan motivasi
kepada pendidik dan tenaga kependidikannya untuk melanjutkan studi
kejenjang S2. Berdasarkan data kepegawaian sudah ada yang
melanjutkan ke S2.
2. Faktor Penghambat Implementasi Peningkatan Mutu Sumber Daya
Tenaga Pendidik Di SDIT Al Hasna
Dalam Implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna, apabila dicermati dan
dikaji masih banyak halhal yang perlu diperhatikan dan penanganan yang
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lebih serius sehingga tujuan dari pada implementasi tercapai dengan
maksimal, sehingga diharapkan ke depan peranan Kepala Sekolah selaku
manajer yang bertanggung jawab atas terlaksananya pendidikan sekolah
dapat berhasil secara oftimal efektif dan efisien
Bersadarkan analisis terhadap aspekaspek yang mempengaruhi
maka yang menjadi hambatan dalam implementasi manajemen sekolah
tersebut adalah tingkat kepatuhan seluruh komponen pendidik di dalam
melaksanakan tugasnya banyak dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya
ekonomi, konsep agama yang dianut dan etos pegawai terhadap pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya.
Tingkat kepatuhan, dan etos kerja pegawai yang kadang kurang
baik menjadi salah satu hambatan sehingga kualitas sumber daya tidak
dapat tercapai secara maksimal. Sebagaimana dikemukakan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh kepala SDIT Al Hasna sebagai berikut :
Ada beberapa guru yang sudah diterima menjadi tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna kemudian diikut sertakan pelatihan, work shop,
atau kegiatan lain yang ke depannya dapat meningkatkan
kemampuannya, yang ahirnya pindah mengajar, atau risen.
(wawancara dengan kepala sekolah, tgl. 27 Januari 2018).
Seperti keterangan informan di atas menjadi salah satu yang
mengganggu tingkat kepatuhan bawahan terhadap kebijakan atasan
(kepala sekolah).
Selain dari pada hal tersebut, pelaksanaan suatu kebijakan tidak
akan berhasil dengan baik apabila tidak didukung oleh sumber daya yang
memadai. Sumber daya yang diperlukan dalam mendukung sukksesnya
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manajemen sekolah adalah sumber daya yang baik. Yang tanggap dan
sadar atas kebijakan yang dilakukan pimpinan.
Namun dalam kenyataanya sumber daya pendidik yang ada di
SDIT Al Hasna ada beberapa guru yang belum memenuhi persyaratan
minimal kualifikasi pendidikan seorang guru. Hal ini menjadi salah satu
hambatan dalam meningkatkan mutu akademik, efektifitas pembelajaran di
sekolah yang kurang baik, secara kualitas kompentesinya kurang karena
kualifikasi pendidikan belum setingkat S1.
Implementasi kebijakan tidak akan efektif dan banyak mengalami
hambatan apabila tidak tersedia sumber daya yang memadai. Sumber daya
yang dibutuhkan dalam implementasi Manajemen Sekolah terdiri dari
SDM sebagai pelaksana pembelajaran, sumber daya non manusia yaitu
dana (biaya operasional), dan sarana serta prasarana. Berdasarkan hasil
analisis aspek sumber daya ini masih kurang. Adapun upaya untuk
mengatasi kurangnya sumber daya yang telah dilakukan Kepala SDIT Al
Hasna kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten, yaitu untuk memberikan
berbagai fasilitas dan kemudahan kepada guru guru untuk meningkatkan
kwalifikasi akademik atau mengikuti kuliah lagi , selain itu pembinaan
secara berkala juga dilakukan oleh kepala sekolah minimal sekali dalam
sebulan lewat rapat kerja sekolah.
Hal ini disampaikan oleh kepala SDIT Al Hasna sebagai berikut :
Kami tak hentihentinya memberikan motivasi kepada seluruh
jajaran kami untuk sekolah lagi, Kami punya pendapat bahwa
dengan meningkatnya pengetahuan maka tingkat dukungan dan
pemahaman terhadap seluruh kebijakan sekolah akan mudah
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dilaksanakan. Juga kami percaya bahwa barang siapa tinggi
ilmunya dan bertakwa, Allah akan mengangkat derajat orang itu.
(wawancara dengan kepala SDIT Al Hasna tgl. 27 Januari 2018).
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
upaya mengatasi kekurangan sumber daya tenaga pendidik yang
berkualitas upaya yang dilakukan dengan pembinaan oleh Kepala
Sekolah secara rutin maupun berkala.
B. Pembahasan
1. Peningkatan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
Peningkatan mutu tenaga pendidik Di SDIT Al Hasna dimulai
dari perekrutan tenaga pendidik/ guru baru. Data yang diperoleh
menunjukkan, rekrutmen tenaga baru direncanakan ketika ada guru yang
pindah mengajar/ pensiun, tambahnya murid baruatau memiliki kelas
pararel, dengan mekanisme yang sudah ditentukan dengan menganut
pada prinsip manajemen, meskipun masih perlu penyempurnaan-
penyempurnaan SDIT Al Hasna sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu tenaga
pendidiknya melalui program-program untuk meningkatkan kemampuan
dan keprofesionalan pendidik.
Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah SDIT Al Hasna” bahwa untuk tahun pelajaran 2017/2018 SDIT
Al Hasna membutuhkan tenaga guru yang diselenggarakan dengan
melalui seleksi penerimaan guru”.
Pada tahun pelajaran 2017/2018, SDIT Al Hasna membutuhkan
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tambahan beberapa personel guru dan karyawan untuk menunjang
kelangsungan proses pembelajaran di SDIT Al Hasna. Pada tahun 2017 ,
SDIT Al Hasna  membuka lowongan guru fulltime yang meliputi satu
guru tahfidz, satu guru Kls, satu Penjaskes ( sumber: dokumen SDIT Al
Hasna).
Penerimaan guru baru dilaksanakan dengan seleksi yang ketat,
dan melewati tahapan-tahapan seleksi administratif, tes tertulis, praktik
mengajar dan tes wawancara. Dan persyaratan yang pertama untuk dapat
lolos administrasi yaitu harus memiliki ijazah Strata Satu ( S1).
2. Program pengembangan
Pengembangan mutu tenaga pendidik bertujuan untuk
meningkatkan prestasi pendidik yang berimbas kepada keberhasilan
peserta didik, yang dibuktikan dengan meningkatnya prestasi belajar,
dengan ditandai dapat diterimanya peserta didik pada sekolah lanjutan
tingkat pertama yang favorit atau di sekolah negeri. Dengan keberhasilan
tersebut SDIT Al Hasna banyak diminati orang tua siswa untuk
menyekolahkan anak-anaknya di SDIT Al Hasna, meskipun jarak tempat
tinggal mereka jauh.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, untuk
mensiasati keberhasilan sekolah untuk mengembangkan mutu tenaga
pendidik yaitu dengan cara menyusun program pengembangan yang akan
dilaksanakan sebagai berikut: a) Rapat kerja; b) Kajian; c) Study
banding; d) Pelatihan ; e) Pemilihan guru dan karyawan teladan
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3. Metode pengembangan
SDIT Al Hasna melaksanakan pengembangan sumber daya tenaga
pendidik melalui dua cara yaitu secara formal dan informal. Secara
formal meliputi:
a. On the Job Training
1. Rotasi Jabatan
Rotasi jabatan dilakukan bertujuan untuk belajar dari
pekerjaan satu kepekerjaan yang lain, rotasi jabatan dimaksudkan
guru mendapatkan pengalaman baru untuk meningkatkan
profesionalitas. Hal tersebut diungkapkan oleh kepala SDIT Al
Hasna kecamatan kebonarum Kabupaten Klaten dari hasil
wawancara, Kesempatan yang diberikan kepada setiap individu
pendidik dan tenaga kependidikan untuk menempati suatu jabatan
tertentu dengan membuat rotasi jabatan agar setiap pendidik dan
tenaga kependidikan merasakan jabatan- jabatan tertentu dalam
waktu 1 tahun. Misalnya dalam pembagian tugas dalam tahun ajaran
yang lalu kami menjadi wali kelas IV, dalam tahun kami menjadi
wali kelas III,  dan ada juga yang menjadi panitia Peringatan suatu
kegiatan, tahun akan menjadi kegiatan yang lainnnya, begitu
seterusnya. Dapat di simpulkan bahwa rotasi jabatan sangat
bermanfaat bagi pendidik dan tenaga kependidikan karena peserta
akan mendapatkan gambaran yang luas mengenai
2. Pelatihan ( Training)
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Pelatihan harus dikaitkan pada peningkatan kinerja
organisasional. Hal ini terjadi paling efektif ketika pendekatan
konsultasi kinerja digunakan. Pelaksanaan pelatihan( training)
harus didasarkan pada metode- metode yang telah ditetapkan
dalam program pengembangan instansi atau lembaga pendidikan
Kami memiliki komitmen terhadap peningkatan mutu
sumber daya manusia pendidik agar dapat memenuhi harapan
sekolah dan yayasan, metode peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik yang dapat dijadikan panduan pelaksanaannya.
Program pengembangan ditetapkan oleh penanggung jawab
pengembangan, yaitu kepala sekolah atau suatu tim. Dalam
program pengembangan telah ditetapkan sasaran, proses, waktu
dan metode pelaksanaannya penilaian, evaluasi dan tindak lanjut.
b. Off The Job Training antara lain: kursus, pendidikan, workshop,
seminar, MGMP dan studi banding.
4. Faktor –Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan tenaga
pendidik di SDIT Al Hasna
Pengembangan mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
dipengaruhi beberapa hal antara lain:a)  Kepribadian dan dedikasi
yang tinggi seorang pendidik  menentukan keberhasilan pendidik
dalam melaksanakan tugasnya yang nampak jelas dari sikap dan
perbuatannya dalam membina dan membimbing peserta didik
yang menjadi kewajiban dan tanggung jawabnya, agar kegiatan-
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kegiatan di sekolah berlangsung secara harmonis maka semua
personil yang ada itu harus mempunyai kemampuan dan
kemauan, serta bekerja secara sinergi dengan melaksanakan
tugasnya masing-masing secara sungguh-sungguh dengan penuh
dedikasi; b) Profesional pendidik sangat penting karena tugas dan
peranannya bukan sekedar hanya memberikan informasi ilmu
pengetahuan melainkan membentuk sikap, jiwa dan lebih dari itu
sebagai sosok teladan bagi anak didiknya apalagi pada era
hiperkompetensi; c) Faktor kemampuan mengajar pendidik
menunjukkan kesiapan dan penguasaan materi ajar dan
ketrampilan mengajar serta mampu memformulasikan materi
dengan situasi kini dan yang akan datang; d) Faktor hubungan
dan komunikasi yang lancar dan baik akan mendukung
kelancaran tugas bagi pendidik di lingkungan kerjanya; e) Faktor
hubungan dengan masyarakat yang terjalin baik akan
mempermudah pemahaman yang menjadi tujuan yang akan
direalisasikan sekolah; e) Faktor kedisiplinan,  pekerjaan akan
berhasil dengan memuasakan semua pihak apabila pendidik
mampu menerapkan peraturan yang ditentukan; f) Faktor tingkat
kesejahteraan, dengan pemberian insentif yang memadai
tercukupi kebutuhan dasar hidupnya akan bekerja dengan tenang,
tidak berkeinginan untuk mencari kerja sambilan di luar tugas
utamanya yang dapat mengganggu tugasnya se hari –hari; g)
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Faktor iklim kerja yang kondusif akan menjadikan guru merasa
nyaman, tenang dan terhindar dari rasa gelisah atau galau.
5. Hasil Pengembangan Mutu tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
Dari data yang diperoleh di lapangan tenaga pendidik yang
mengikuti pelatihan, workshop dapat melaksanakan dengan baik dari
awal hingga akhir dan mendapatkan hasil prestasi yang diperoleh dengan
predikat baik semua. Selain hal tersebut guru SDIT Al Hasna juga
berprestasi dengan ditunjuknya guru SDIT Al Hasna untuk Tutor guru
lain di wilayah Korwil Kebon Arum, menjadi juara guru berprestasi
tingkat kecamatan, dan yang menggembirakan adalah dari tahun ke tahun
jumlah siswa bertambah, hal tersebut menunjukkan kepercayaan
masyarakat bertambah kepada guru-guru SDIT Al Hasna dan
menunjukkan eksisnya SDIT Al Hasna serta siswanya berprestasi
mewakili  Kabupaten untuk maju lomba tingkat propinsi Jawa Tengah.
6. Evaluasi
Setiap program yang dilaksanakan di SDIT Al Hasna dilakukan
evaluasi guna menjadikan dasar dalam melaksanakan program
selanjutnya ke depan yang lebih baik dan meminimalisir kegagalan
bahkan untuk meniadakan kegagalan. Dari program peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik secara umum berhasil baik.
Pelaksanaan program  pengembangan sumber daya tenaga
pendidik tenaga di SDIT Al Hasna tersebut dilaksanankan dengan
beberapa prinsip antara lain:   1) Pengembangan dilakukan untuk semua
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pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 2) Orientasi tujuannya untuk
perubahan tingkah laku dan keprofesionalan dalam tugas yang diemban
atau sesuai dengan kedudukan jabatan bahkan sebelum menduduki
jabatan 3) Pengembangan dilaksanakan untuk mendorong meningkatnya
kontribusi terhadap kemajuan pendidikan 4) pengembangan dilakukan
dengan bermusyawarah kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan,
sehingga terlaksana dengan baik.
Dengan demikian, hal tersebut harus betul-betul disadari oleh semua
personil sekolah, sehingga dengan segala kemampuannya dengan
bimbingan kepala sekolah akan terus berupaya mengelola sumber daya
yang ada untuk pengembangan sekolah.
.Dengan kata lain untuk memperoleh tenaga pendidik yang bermutu
diperlukan manajemen sumber daya manusia. Hal ini penting sekali karena
semua sumber daya yang ada di sekolah yang mencakup man, material,
and money tanpa unsur ketenagaan yang bermutu sangat berat untuk dapat
mencapai pendidikan yang bermutu.
Pendayagunaan SDM di sekolah yang dilakukan secara efektif dan
efisien akan mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan
yang diharapkan. Jadi, faktor manusia merupakan faktor yang setrategis
dalam semua kegiatan di sekolah. Dengan usaha dan kreativitas SDM
yang baik, sekolah akan mencapai hasil yang baik pula. Keadaan ini
mengandung pengertian bahwa SDM merupakan faktor penting untuk
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mencapai suatu keberhasilan. Dalam hal ini mencapai tujuan pendidikan
dengan mutu yang baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta analisis
terhadap Implementasi Peningkatan Mutu Sumber Daya Tenaga Pendidik Di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten
Klaten 2017/2018, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Implementasi peningkatan mutu tenaga pendidik berlandaskan pada
surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor. 15/Y-Ah/VIII/2007
tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian. Secara umum
berhasil dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen, yang diawali
dengan menyusun rencana program perekrutaan, penentuan kebutuhan,
penetapan program, pelaksanaan, sampai penempatan guru.
Metode yang digunakan dalam peningkatan mutu sumber daya
tenaga pendidik, meliputi On The Job Training (latihan jabatan dalam
jabatan), pelatihan (training), dan Of training yang meliputi workshop,
seminar, bimbingan/penyuluhan yang dilakukan kepala sekolah.
Pelatihan dilaksanakan pada saat liburan sekolah sehingga tidak
mengganggu pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan program ditandai
semua peserta berhasil meraih sertifikat dengan hasil baik. Pemberian
reward mendorong guru untuk bergairah dalam melaksanakan tugas.
Faktor penghambat dalam implementasi peningkatan mutu sumber
daya tenaga pendidik di SDIT Al Hasna adalah guru yang sudah direkrut
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dan sudah mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh lembaga SDIT Al
Hasna mengundurkan diri yang disebabkan pindah mengajar, mengikuti
suami dan berhenti tidak mengajar lagi. Hal tersebut menyebabkan pihak
sekolah mau tidak mau harus merekrut guru lagi untuk mengisi
kekurangan guru di lembaga tersebut.
B. Implikasi
Kepala sekolah sebagai pemimpin kemajuan sekolah bertanggung
jawab dalam mengusahakan instrumen pendidikan yang dibutuhkan sekolah.
Satu bentuk dari instrumen pendidikan yaitutenaga pendidik. Pendidik
merupakan salah satu faktor yang vital dalam penyelenggaraan manajemen
kompetensi guru, karena itu apabila kompetensi tenaga guru kurang memadai
maka pelayanan bagi terselenggaranya pengelolaan di sekolah tidak dapat
berjalan dengan baik
Sekolah sebagai suatu organisasi yang memberikan jasa layanan
pendidikan, mempunyai tujuan yang diharapkan tercapai secara optimal.
Itulah sebabnya, dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu elemen-
elemen yang ada di dalamnya. Secara umum unsur-unsur yang ada dalam
organisasi sekolah ini terdiri dari tiga dimensi yaitu masukan (input), proses,
dan keluaran (output).
1. Input, meliputi peserta didik, kurikulum, dana, data dan informasi,
pendidik dan tenaga kependidikan, motivasi belajar, kebijakan-kebijakan
dan perundang-undangan, sararan dan prasarana, serta lingkungan.
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2. Proses, meliputi lama waktu belajar dan mengikuti pendidikan,
kesempatan mengikuti pembelajaran, efektivitas pembelajaran, mutu
proses pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran.
3. Output, meliputi jumlah siswa yang lulus atau naik kelas, nilai ujian,
jumlah siswa yang bekerja dan diteriama pada lapangan kerja, peran serta
lulusan dalam pembangunan dan kehidupan bermasyarakat.
Dari unsur-unsur tersebut di atas yang berkenaan dengan mutu
layanan pendidikan adalah unsur masukan (input) dan unsur proses.
Sedangkan mutu lulusan merupakan hasil dari layanan pendidikan yang
bermutu, perwujudannya dari unsur proses yang bermutu dengan didukung
input yang bermutu. Dengan kata lain, mutu layanan pendidikan diperoleh
dari hasil pengelolaan input dan proses pendidikan dengan menerapkan
prinsip-prinsip manajemen mutu.
C. Saran
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan setelah meneliti dan
memahami keadaan Implementasi peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
2017/2018 adalah sebagai berikut :
1. Sebagai kepala sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kekuatan yang
dimiliki oleh sekolah dalam melaksanakan pelatihan, training atau lebih
sering mengadakan pelatihan, dengan demikian akan lebih cepat
dalam mengimplementasikan sumberdaya manusia yang dinginknan,
hal ini akan lebih cepat dalam meningkatkan mutu tenaga pendidikan.
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2. Tenaga pendidikan dan kependidikan harusnya menyadari bahwa
kinerja guru dari waktu ke waktu harus lebih baik untuk itu perlu
meningkatkan kompetensinya melalui belajar ke jenjang yang lebih
tinggi serta mau mengikuti pelatihan-pelatihan sesuai dengan
kebutuhan tenaga pendidik, selalu tanggap terhadap lingkungan yang
berkembang cepat sehingga, kepala sekolah berhak dan berkewajiban
memberikan penjelasan yang optimal, mendokumentasikan semua
kegiatan yang sudah dilaksanakan sehingga tidak terjadi pengulangan
pelatihan yang sama dan diikuti tenaga pendidik yang sama sedangkan
yang belum pernah justru malah tidak mendapat giliran pelatihan di
dalam lembaga tersebut.
3. Bagi kepala sekolah harus memegang teguh prinsip dasar berkenaan
dengan meningkatkan sumberdaya pendidik sebagai bagian yang
paling penting dalam upaya mengembangkan pendidikan di sekolah,
Sumberdaya manusia  akan berdaya guna secara optimal apabila
dikelola secara professional, pelaksanaan manajerial di sekolah akan
sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan di sekolah dan
meningkatkan sumberdaya manusia pada intinya adalah kegiatan
mengelola semua personil yang ada di sekolah agar dapat bekerjasama
secara sinergi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI PENINGKATAN MUTU
SUMBER DAYA TENAGA PENDIDIK DI SEKOLAH DASAR
ISLAM TERPADU AL HASNA KECAMATAN KEBONARUM
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2017/2018
Kode Subyek HAL YANG DIOBSERVASI
1 Dokumen
Sekolah
1. Dokumen pelaksanaan peningkatan
mutu sumber Daya tenaga pendidik
2. Laporan Kegiatan peningkatan mutu
tenaga Sumber daya tenaga pendidik
3. Perbaikan peningkatan Mutu Tenaga
pendidik
4. Pengembangan Mutu tenaga
pendidik
5. Visi misi dan tujuan
6. Program kerja
7. Hasil peningkatan mutu tenaga
pendidik
8. Petunjuk teknis perekrutan tenaga
pendidik
Observasi II
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Hari, tanggal : ....
Nama : ....
Latar belakang Pendidikan : ...
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : ....
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
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dengan kompetensi yang hendak dicapai
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut
OBSERVASI
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama :
Hari :
147
Pendidikan :
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
No Aspek yang diamati ya tidak
A. Kompetensi Pedagogik
1. Pendidik mengenal karakteristik peserta didik
2. Pendidik menguasai teori belajar dan perinsip-
perinsip pembelajaran yang mendidik
3. Pendidik melakukan pengembangan kurikulum
4. Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
5. Pendidik memahami dan mengembangkan potensi
6. Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik
7. Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi
B. Kompetensi Kepribadian
1. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
2. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
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3. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi dan rasa bangga menjadi guru
C. Kompetensi Sosial
1. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
2. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
D. Kompetensi profesional
1. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep
dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu
2. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
FORMULIR ANALISA JABATAN
1. Nama Jabatan :
2. Kode Jabatan :
3. Unit Kerja :
4. Kedudukan dalam Struktur Organisasi :
5. Ihtisar Jabatan :
Merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai
hasil pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran,
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menganalisis hasil pembelajaran untuk perbaikan dan pengayaan,
melaksanakan bimbingan dan ekstrakurikuler.
6. Uraiana Tugas
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Membuat Kurikulum
b. Membuat Program Tahunan
c. Membuat program Semester
d. Membuat Silabus
e. Membuat KKM
f. Membuat RPP
g. Menyiapkan Materi Ajar
h. Membuat Media dan Alat Peraga
2. Melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar
kelas
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Melaksanakan pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas guru
a. Melaksanakan tugas pengawas ujian
b. Mengikuti diklat/bimtek
c. Mengikuti organisasi profesi
d. Mengikuti KKG
5. Menilai dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar/ KBM
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a. Melakukan/melaksanakan kegiatan ulangan harian,
ulangan umum, tugas dan PR
b. Menilai ulangan harian, ulangan umum, tugas dan PR
c. Menganalisis hasil pembelajaran
d. Melaksanakan tindak lanjut
7. Bahan Kerja:
NO Bahan kerja Penggunaan Dalam Tugas
1. Kurikulum Sebagai acuasn dalam
pembelajaran
2. Permendiknas 20, 21, 22,
dan 23 tahun 2106
Sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
3. UU N0. 20 tahun 2003 Acusn tentang penyelenggaraan
pendidikan
4. UU No. 14 tahun 2005 Acuan tugas guru
8. Perangkat/Alat kerja:
No Perangkat Kerja Digunakan untuk
1. Silabus Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
2. Program Tahunan Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
3. Progaram Semester Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
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4. RPP Acuan melaksanakan
pembelajaran di kelas
5. KKM Acuan pelaksanaan penilaian
6. Daftar nilai Mencatat hasil penilaian
7. Buku Jurnal Mencatat kejadian/
pembelajaran di kelas
8. Media Pembelajaran Menyampaikan bahan kegiatan
belajar mengajar
9. Buku teks Pelajaran Sumber Belajar
10. Kitab suci Sumber Belajar
11. ATK ( kapur, Spidol, bolpoin,
dll)
Menulis di papan tulis dan buku
12. Instrumen Evaluasi Mengukur pencapaian taraf
serap dan KKM
13. Lembar kerja Siswa Latihan kerja siswa
14. Papan tulis Untuk menulis di kelas
15. Proyektor Menampilkan materi
9. Hasil kerja:
NO Hasil kerja JML
Dokumen
Ada Tdk
1. Merencanakan pembelajaran/KBM
a. Kurikulum
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b. Program Tahunan
c. Program Semester
d. Silabus
e. KKM
f. RPP
2. Melaksanakan pembelajaran baik di
dalam maupun di luar kelas
a. Jurnal pembelajaran
b. Buku Analisis
c. Alat peraga
3. Melaksanakan pembimbingan siswa
a. Jadwal kegiatan pembimbingan
ekstrakurikuler
4. Melaksanakan kegiatan yang
mendukung tugas guru
a. Surat Tugas Pengawas ujian
b. Surat Tugas Diklat/Bimtek
c. KKG
5. Menilai dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANACARA IMPLEMENTASI PENINGKATAN MUTU
SUMBER TENAGA PENDIDIK DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU
ALHASNA KECAMATAN KEBONARUM KABUPATEN KLATEN TAHUN
PELAJARAN 2017/2018
No. Kode INFORMAN Pertanyaan
1. PW.01 Kepala sekolah 1. Apa landasan kebijakan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
kabupaten Klaten?.
2. Bagaimana  kebijakan dari sekolah untuk
pelaksanaan peningkatan mutu tenaga
pendidik di SDIT Al-Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten?.
3. Apa saja program / Langkah-langkah apa
saja untuk meningkatkan mutu
sumberdaya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna?.peningkatan mutu sumberdaya
tenaga pendidik SDIT Al Hasna?.
4. Bagaimana prosedur penerimaan/
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perekrutan tenaga pendidik baru
dilaksanakan?
5. Bagaimana pembiayaan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna?
6. Bagaimana Follow up peningkatan mutu
tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
kecamatan kebonarum Kabupaten
Klaten?.
7. Bagaimana pelaporan dari pelaksanaan
peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di SDIT Al hasna?
8. Bagaimana hasil dari peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna?
2. PW. 02 Guru 1. Apa landasan kebijakan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
kabupaten Klaten?.
2. Bagaimana  kebijakan dari sekolah untuk
pelaksanaan peningkatan mutu tenaga
pendidik di SDIT Al-Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten?.
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3. Apa saja program peningkatan mutu
sumberdaya tenaga pendidik SDIT Al
Hasna?.
4. Bagaimana prosedur / Langkah-langkah
apa saja untuk meningkatkan mutu
sumberdaya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna penerimaan/ perekrutan tenaga
pendidik baru dilaksanakan?
5. Bagaimana pembiayaan peningkatan
mutu sumberdaya tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna?
6. Bagaimana hasil dari peningkatan mutu
sumber daya tenaga pendidik di SDIT Al
Hasna?
7. Bagaimana pelaporan dari pelaksanaan
peningkatan mutu sumber daya tenaga
pendidik di SDIT Al Hasna?
8. Bagaimana Follow up peningkatan mutu
tenaga pendidik di SDIT Al Hasna
kecamatan kebonarum Kabupaten
Klaten?.
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Hasil  Observasi
Lampiran 2
Hasil Observasi I
Lembaga yang di amati :  SDIT Al Hasna
Hari, tanggal :  Senin, 04 Januari 2018
Waktu : pukul 14.00 WIB
Aspek yang diamati : Dokumen Peningkatan Mutu tenaga pendidik , visi
, misi, program kerja
Hasil Observasi
NO Hal-hal yang diobservasi Ada Tidak
1. Dokumen pelaksanaan peningkatan mutu sumber
Daya tenaga pendidik
v
2. Laporan Kegiatan peningkatan mutu tenaga Sumber
daya tenaga pendidik
v
3. Perbaikan peningkatan Mutu Tenaga pendidik v
4. Pengembangan Mutu tenaga pendidik v
5. Visi misi dan tujuan v
6
7.
Program kerja
Petunjuk teknis perekrutan tenaga pendidik
V
v
Catatan: -Visi, Misi belum dijabarkan dalam kalimat yang operasional
- Program kerja belum disusun sesuai dengan pengelompokan yang
sejenis
Sumber : dokumen SDIT Al Hasna tahun  2018
PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN SELEKSI PENERIMAAB GURU
DAN KARYAWAN BARU SDIT AL HASNA TAHUN 2017
A. Latar Belakang
Secara umum pembangunan jangka panjang adalah terciptanya
kualitas manusia dan kualitas masyarakat Indonesia pada umumnya yang
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maju dan mandiri di dalam suasana tentram dan sejahtera lahir dan batin,
dalam tata kehidupan masyarakat, bangsa dan negara berdasarkan
pancasila. Manusia dan masyarakat yang maju dan mandiri adalah
manusia dan masyarakat yang berkualitas utuh, maju, produktif, sehat
jasmani dan rohani, serta mempunyai tanggungjawab kesetiakawanan
sosial dan disiplin tinggi.
Sejalan dengan hal tersebut, undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam
rangka mewujudkan tujuan nasional. Setiap warga Negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan serta kesempatan seluas-luasnya
untuk mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan,
keterampilan yang berkualitas.Dalam rangka memberikan kesempatan
memperoleh pendidikan yang berkualitas kepada masyarakat Kabupaten
Klaten. Yayasan Al Hasna ini merancang untuk menyelenggarakan
pengembangan pendidikan dengan ciri-ciri keunggulan tertentu yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam, kekhasan potensi ekonomi, dan budaya
daerah.
Keunggulan sebuah sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas
gurunya. Oleh karena itu guru yang berkualitas dan profesional sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu recruitmen guru harus direncanakan secara
matang sehingga harapan untuk mendapatkan guru yang berkualitas bisa
terealisasi. Pada tahun pelajaran 2017/2018, SDIT Al Hasna membutuhkan
tambahan beberapa personel guru dan karyawan untuk menunjang
kelangsungan proses pembelajaran di SDIT Al Hasna. Pada tahun 2017
ini, SDIT Al Hasna ini membuka lowongan guru fulltime yang meliputi 1
guru tahfidz, 1 guru Kls, 1Penjaskes. Adapun petunjuk teknis pelaksanaan
seleksi guru SDIT Al Hasna  Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
adalah sebagai berikut:
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B. Landasan Hukum
Landasan hukum pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan
karyawan SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
tahun 2017 adalah sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
2. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2014 tentang Guru dan Dosen
3. Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
4. Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 tentang Guru
5. Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru
6. Permendiknas nomor 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam
Jabatan
7. Permendiknas nomor 19 tahun 2007 tentang Pengelolaan Pendidikan
8. Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor. 15/Y-
Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian Unit
sekolah Yayasan Al Hasna Klaten.
C. Tujuan
Tujuan pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan SDIT Al Hasna tahun
2017 adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui dan memetakan kemampuan dan profesionalisme pelamar
2. Mengetahui loyalitas dan komitmen masing-masing pelamar terhadap
SDIT  Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
3. Mendapatkan guru dan karyawan berkualitas yang dapat menunjang
kemajuan SDIT Al Hasna kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten
D. Syarat mengikuti seleksi
1. Lolos seleksi administrasi
2. Memiliki kartu peserta seleksi
3. Mengisi daftar hadir seleksi
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E. Mekanisme Seleksi
Mekanisme pelaksanaan seleksi penerimaan guru dan karyawan SDIT Al Hasna
tahun 2017 adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan seleksi akan dilaksanakan Ahad, 20 Juni  2017 jam 08.00 sd
selesai. Tempat seleksi di SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten.
2. Tata tertib peserta seleksi :
a. Peserta seleksi memakai pakaian muslim/muslimah
b. Peserta seleksi hadir 10 menit sebelum pelaksanaan tes dilaksanakan.
c. Peserta seleksi wajib mengisi daftar hadir yang disediakan petugas.
d. Peserta seleksi wajib mengikuti seluruh tes yang diselenggarakan
panitia.
e. Peserta seleksi yang sudah menyelesaikan seluruh tes dapat pulang
terlebih dahulu
3. Tes seleksi untuk guru mata pelajaran meliputi: tes tertulis , tes
wawancara, , tes membaca Al Qur’an, tes ibadah praktis, .
4. Penjelasan tentang beberapa jenis tes seleksi adalah sebagai berikut:
a. Tes tertulis , meliputi pengetahuan umum , keguruan
b. Tes wawancara adalah wawancara untuk mengetahui komitmen,
pengalaman, dan berbagai latar belakang pelamar serta kontribusi apa
yang akan diberikan pelamar jika diterima sebagai guru di SDIT Al
Hasna
c. Tes membaca Al Qur’an adalah tes untuk menguji kemampuan
membaca Al Qur’an
d. Tes ibadah praktis adalah tes praktek ibadah yang meliputi wudhu,
tayamum, shalat serta beberapa ibadah yang sering diamalkan sehari-
hari.
e. Microteaching adalah praktek mengajar di kelas dengan durasi waktu
maksimal 10 menit. Guru mempraktekkan pembelajaran di kelas
dengan mempersiapkan RPP dari rumah sesuai dengan mata pelajaran
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yang diajarkan. Format RPP dan model pembelajaran mengacu pada
kurikulum 2013.
f. Tes kemampuan IT (teknologi informasi) adalah tes kemampuan
dalam penguasaan teknologi informasi yang meliputi microsoft office,
microsoft excel, microsoft power point, photoshop, desain grafis.
g. Study kasus adalah tes kemampuan menyelesaikan beberapa kasus
yang menyangkut kasus-kasus yang mungkin terjadi di sekolah.
5. Proses seleksi pelamar guru akan dilaksanakan dengan alur sebagai
berikut:
a. Seluruh peserta seleksi akan memulai tes sesuai dengan ketentuan
yang ditentukan panitia.
Skema
Alur Pelaksanaan Tes Formasi Guru
8. Peserta seleksi yang telah menjalani seluruh tes seleksi diperbolehkan
pulang terlebih dahulu.
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9. Pengumuman hasil seleksi insyaAllah akan disampaikan pada hari Kamis,
26 Juni 2017 jam 13.00 WIB.
10. Peserta seleksi yang dinyatakan lolos seleksi adalah peserta yang
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh Panitia seleksi guru dan karyawan
SDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten sehingga
memungkinkan ada formasi yang tidak terisi jika hasil seleksi tidak
memenuhi kriteria yang ditentukan.
11. Formasi yang belum terisi karena hasil seleksi yang tidak sesuai kriteria
yang ditentukan akan dibuka lowongan baru atau recruitmen baru dengan
ketentuan yang akan diatur kemudian.
F. Panitia dan penguji seleksi
 Panitia dan penguji seleksi terdiri dari kepala sekolah, guru senior dan
ketua yayasan Al
Panitia dan penguji seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
berdasarkan SK Berdasarkan surat keputusan yayasan Al Hasna Klaten Nomor.
15/Y-Ah/VIII/2007 tanggal 20 Juli 2007 Tentang Peraturan Kepegawaian Unit
sekolah Yayasan Al Hasna Klaten maka yayasan memutuskan untuk menerima
pegawai SDIT Al Hasna, memutuskan susunan Panitia penerimaancalon Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan tahun 2017 sebagai berikut:
Susunan Panitia Penerimaan calon Tenaga Pendidik dan Tenaga
KependidikanTahun 2017 SDIT AL Hasna sebagai berikut:
Penanggungjawab : Ketua Yayasan Al Hasna
Ketua : Maryanto, S.Pd
Wakil Ketua : Anita Kusumawati, S.Pd
Sekretaris : Zavelsy Dwi Puspita, S.Pd
Bendahara : Siti Mahmudah, S.Pd
Penguji :
1) Ketua Yayasan (Tes tertulis pengetahuan umum dan keguruan)
2) Maryanto (TesWawancara)
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3) Tri Rejeki(tahfidz/ baca al Qur’an)
4) H. Sulistya Raharja, SH, MM (Ibadah)
5) Bokiran (Micro teaching)
6)      Okky (Tes Kemampuan IT)
Pendamping :
1). Puji Rahayu, S.Pd
2). Wiji Lestari, S.Pd
3). Febriana N Ismawani, S.Pd
4). Tri Murdiyanto, S.P
G. Pengumuman Hasil Seleksi
Pengumuman hasil seleksi akan diumumkan setelah mendapat rekomendasi dari
Yayasan Al Hasna dan akan ditempel pada papan pengumuman SDIT Al Hasna
Kecamatan kebonarum Kabupaten Klaten pada hari Senin , 26 Juni 2017 jam
13.00.WIB.
H. Penjelasan guru dan karyawan yang diterima
Bagi yang lolos seleksi akan diundang untuk menerima penjelasan dan kontrak
kerja oleh sekolah pada Selasa , 27  Juni  2017 jam 13.00 di SDIT Al Hasna
I. Penutup
Demikian petunjuk teknis ini disusun agar menjadi pedoman bagi pelaksanaan
penerimaan guru dan karyawanSDIT Al Hasna Kecamatan Kebonarum
Kabupaten Klaten tahun 2017.
Kebonarum, 1 Juni 2017
Kepala Sekolah
ttd
Maryanto, S.Pd
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Tri Rejeki
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Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru PAI
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
v
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
v
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
v
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
v
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
v
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
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Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
v
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
v
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
v
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
v
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
v
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Observasi III
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Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru kelas
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
1. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
2. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
3. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
5. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
6.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
v
7. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
8. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
9. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
10. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
v
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
v
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
v
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
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Observasi II
Hari, tanggal : Rabo, 05 Januari 2018
Nama : Okky
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru TIK
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
11. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
12. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
13. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
14. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
15. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
16.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
v
17. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
18. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
19. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
20. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
v
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
v
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
v
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
v
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran
dengan melibatkan siswa
v
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
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Observasi III
Hari, tanggal : Jum’at, 29 Januari 2018
Nama : Bokiran
Latar belakang Pendidikan : S1
Unit kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan : Guru kelas
Objek Observasi : Kegiatan belajar dan mengajar
NO Aspek yang diamati Observasi
Ada Tidak
11. Guru menggunakan media yang  membuat siswa
aktif dalam belajar
v
12. Guru menggunakan media yang sesuai dengan
kompetensi dasar
v
13. Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai
dengan materi pembelajaran
v
14. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
kepada siswa
v
15. Guru melakukan apersepsi yang sesuai dengan
materi  pembelajaran
v
16.
Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan lain yang relevan
v
17. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan
v
18. Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai
v
19. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual v
20. Guru melaksanakan pembelajaran yang berorientasi
kepada kegiatan siswa
v
11.
Guru menggunakan media pembelajaran secara
efektif
v
12. Guru menggunakan media pembelajaran secara
efisien
v
13. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran
v
14. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis dengan
benar dan lancar
v
15. Guru memantau  kemajuan belajar siswa v
16. Guru melaksanakan evaluasi  akhir belajar sesuai
dengan kompetensi siswa
v
17. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran v
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dengan melibatkan siswa
18. Guru  memberikan tugas pengayaan tindak lanjut v
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama : Tri rejeki, S.Ag
Hari :
Pendidikan :
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
No Aspek yang diamati ya tidak
A. Kompetensi Pedagogik
1. Pendidik mengenal karakteristik peserta didik
2. Pendidik menguasai teori belajar dan perinsip-
perinsip pembelajaran yang mendidik
3. Pendidik melakukan pengembangan kurikulum
4. Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
5. Pendidik memahami dan mengembangkan potensi
6. Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik
7. Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi
B. Kompetensi Kepribadian
1. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
2. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
3. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi dan rasa bangga menjadi guru
C. Kompetensi Sosial
1. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
2. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
D. Kompetensi profesional
1. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep
dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
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pelajaran yang diampu
2. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama :
Hari :
Pendidikan :
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
No Aspek yang diamati ya tidak
E. Kompetensi Pedagogik
8. Pendidik mengenal karakteristik peserta didik
9. Pendidik menguasai teori belajar dan perinsip-
perinsip pembelajaran yang mendidik
10. Pendidik melakukan pengembangan kurikulum
11. Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
12. Pendidik memahami dan mengembangkan potensi
13. Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik
14. Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi
F. Kompetensi Kepribadian
4. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
5. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
6. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi dan rasa bangga menjadi guru
G. Kompetensi Sosial
3. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
4. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
H. Kompetensi profesional
3. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep
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dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu
4. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
Perangkat Pengerjaan Administrasi Penilaian
Nama :
Hari :
Pendidikan :
Unit Kerja : SDIT Al Hasna
Jabatan :
No Aspek yang diamati ya tidak
I. Kompetensi Pedagogik
15. Pendidik mengenal karakteristik peserta didik
16. Pendidik menguasai teori belajar dan perinsip-
perinsip pembelajaran yang mendidik
17. Pendidik melakukan pengembangan kurikulum
18. Pendidik melakukan kegiatan  pembelajaran yang
mendidik
19. Pendidik memahami dan mengembangkan potensi
20. Pendidik melakukan komunikasi dengan peserta didik
21. Pendidik melakukan penilaian dan evaluasi
J. Kompetensi Kepribadian
7. Pendidik bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia
8. Pendidik menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan
9. Pendidik memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi dan rasa bangga menjadi guru
K. Kompetensi Sosial
5. Pendidik bersikap inklusif, bertindak obyektif,
serta tidak diskriminatif
6. Pendidik dapat berkomunikasi dengan sesama
pendidik, orang tua peserta didik dan masyarakat
L. Kompetensi profesional
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5. Pendidik dapat menguasai materi, struktur konsep
dan polapikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu
6. Pendidik dapat mengembangkan keprofesian
melalui tindakan reflektif
1Lampiran 3 : HASIL WAWANCARA
NO HARI/
TANG
GAL
SUBYEK/
INFORMA
N
PERTANYAAN JAWABAN
1. .
2.
Selasa,
24-01
2018
Kepala
Sekolah
Apa landasan yang
dipergunakan untuk
melaksanakan
program peningkatan
Mutu tenaga
pendidik di SDIT Al
Hasna
Bagaimana
kebijakan dari
sekolah untuk
pelaksanaan
peningkatan mutu
tenaga pendidik di
SDIT Al-Hasna
Kebijakan yang dijadikan
landasan peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik merujuk pada PP.
No. 19 Th. 2005, kriteria
BAN –PT, dari PP. N0. 19
Th. 2005 tersebut kemudian
dijabarkan  dan dituangkan
dalam Surat Keputusan
yayasan Al Hasna,
Kebonarum Klaten Nomor
15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal
20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit
Yayasan Al Hasna Klaten,
Keputusan kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
21/SDIT –H/II/2011 tanggal
02 februari 2011 Tentang
Peraturan Akademik SDIT
Alhasna Gondang,
keputusan Kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
22/SDIT-H/II/2011 Tanggal
02 Februari 2011 Tentang
Kode Etik Guru dan
Karyawan SDIT Al Hasna
Gondang (hasil Wawancara
dengan kepala sekolah
SDIT  Al Hasna, tanggal 23
Januri 2018).
Kami memiliki komitmen
terhadap peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik agar dapat
memenuhi harapan sekolah
dan yayasan, Ada beberapa
metode peningkatan mutu
2Kecamatan
Kebonarum
Kabupaten Klaten?.
sumber daya tenaga
pendidik yang dapat
dijadikan panduan
pelaksanaannya. Metode
peningkatan mutu sumber
daya manusia pendidik dan
tersebut antara lain on the
job training dan training. (
3. Apa saja program
peningkatan mutu
sumberdaya tenaga
pendidik SDIT Al
Hasna?.
Program pengembangan
juga disesuaikan dengan
kebutuhan. Dalam
penyusunan program
pengembangan sekolah
menerapkan beberapa
langkah antara lain,
penentuan kebutuhan,
sasaran, isi program,
perinsip, pelaksanaan
program, laporan,
identifikasi manfaat dan
penilaian program. Hal-hal
yang diprogramkan di SDIT
Al Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten antara lain, Program
penyetaraan dan sertifikasi,
pelatihan , Supervisi dan
KKG (Kelompok Kerja
Guru) serta program
pendidikan berkelanjutan .
(wawancara dengan kepala
SDIT Al-Hasna tanggal, 24
Januari 2018).
4. Bagaimana prosedur
/ Langkah-langkah
apa saja untuk
meningkatkan mutu
sumberdaya tenaga
pendidik di SDIT Al
Hasna penerimaan/
perekrutan tenaga
pendidik baru
dilaksanakan?
Proses pengembangan
sumber daya manusia
pendidik atau guru yang
dilaksanakan  di SDIT Al
Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten disusun untuk
program jangka panjang,
menengah dan pendek dan
secara umum diprogramkan
di awal tahun pembelajaran
3dengan berbagai
pertimbangan yang
berkaitan dengan
kebutuhan, sarana,
pelaksanaan dan anggaran.
(wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna tanggal, 24
Januari 2018).
5. Bagaimana
pembiayaan
peningkatan mutu
sumberdaya tenaga
pendidik di SDIT Al
Hasna?kecamatan
kebonarum
Kabupaten Klaten?.
Pembiayaan peningkatan
mutu tenaga pendidik
dibiayai dari dana BOS, dan
dana- dana lain yang tidak
mengikat serta biaya dari
guru secara mandiri
(wawancara dengan kepala
SDIT Al Hasna, tgl, 24
januari 2018
6. Bagaimana hasil
pelaksanaan
peningkatan mutu
Hasil dari pelaksanaan
peningkatan mutu
Alhamdulillah berhasil
dengan baik, dibuktikan
dengan sertifikat yang
diperoleh oleh guru yang
mengikuti pelatihan dengan
keterangan baik, dan
dibuktikan dari guru –guru
yang mengikuti pelatihan
dapat mengajar dengan baik
dengan prestasi anak didik
yang meningkat,
kepercayaan masyarakat
meningkat untuk
menyekolahkan anak-
anaknya di SDIT Al Hasna
dengan bukti bertambahnya
jumlah siswa setiap
tahunnya meningkat dengan
signifikan, ditandai sebelum
batas pendaftaran siswa
baru berakhir pendaftar
sudah penuh, prestasi yang
diraih guru juga bagus dan
prestasi siswa juga
meningkat.
7. Bagaimana Pelaporan sudah tentu saja
4pelaporan dari
pelaksanaan
peningkatanutu
tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna?.
dilakukan apabila sebuah
event sudah selesai agar
diketahui aspek apa dan
mana saja yang sudah
tercapai dengan maksimal
dan yang belum tercapai
atau bahkan gagal
8. Bagaimana follow
up peningkatan mutu
tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna
kecamatan
Kebonarum
kabupaten Klaten
Follou up sudah barang
tentu dilakukan sebagai
langkah tindak lanjut dalm
program selanjutnya
1.
PW 02.1. 1
Senin,
tgl 23-
01-‘18
Guru Apa landasan yang
dipergunakan untuk
melaksanakan
program peningkatan
Mutu tenaga
pendidik di SDIT Al
Hasna
Hal senada disampaikan
guru SDIT Al Hasna
Kebijakan yang dijadikan
landasan peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik merujuk pada PP.
No. 19 Th. 2005, kriteria
BAN –PT, dari PP. N0. 19
Th. 2005 tersebut kemudian
dijabarkan  dan dituangkan
dalam Surat Keputusan
yayasan Al Hasna,
Kebonarum Klaten Nomor
15/Y-Ah/VIII/2007 Tanggal
20 Juli 2007 Tentang
Peraturan Sekolah Unit
Yayasan Al Hasna Klaten,
Keputusan kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
21/SDIT –H/II/2011 tanggal
02 februari 2011 Tentang
Peraturan Akademik SDIT
Alhasna Gondang,
keputusan Kepala SDIT Al
Hasna Gondang Nomor
22/SDIT-H/II/2011 Tanggal
02 Februari 2011 Tentang
Kode Etik Guru dan
Karyawan SDIT Al Hasna
2. Apa saja program
peningkatan mutu
sumberdaya tenaga
terhadap pengembangan
sumber daya manusia
pendidik dan tenaga
5pendidik SDIT Al
Hasna?.
kependidikan dan banyak
sekali metode
pengembangan kompetensi
yang dilakukan. Metode
pengembangan sumber daya
manusia pendidik dan
tenaga kependidikan
tersebut antara lain on the
job training dan of the job
training. (Wawancara
dengan guru SDIT  Al
Hasna, tanggal 23 Januri
2018)”.
3. Apa saja program
peningkatan mutu
sumberdaya tenaga
pendidik SDIT Al
Hasna?.
Program pengembangan
juga disesuaikan dengan
kebutuhan. Dalam
penyusunan program
pengembangan sekolah
menerapkan beberapa
langkah antara lain,
penentuan kebutuhan,
sasaran, isi program,
perinsip, pelaksanaan
program, laporan,
identifikasi manfaat dan
penilaian program. Hal-hal
yang diprogramkan di SDIT
Al Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten antara lain, Program
penyetaraan dan sertifikasi,
pelatihan , Supervisi dan
KKG (Kelompok Kerja
Guru) serta program
pendidikan berkelanjutan
4. Bagaimana prosedur
/ Langkah-langkah
apa saja untuk
meningkatkan mutu
sumberdaya tenaga
pendidik di SDIT Al
Hasna penerimaan/
perekrutan tenaga
pendidik baru
dilaksanakan?
Proses pengembangan
sumber daya manusia
pendidik atau guru yang
dilaksanakan  di SDIT Al
Hasna Kecamatan
Kebonarum Kabupaten
Klaten disusun untuk
program jangka panjang,
menengah dan pendek dan
secara umum diprogramkan
di awal tahun pembelajaran
6dengan berbagai
pertimbangan yang
berkaitan dengan
kebutuhan, sarana,
pelaksanaan dan anggaran (
hasil wawancara dengan
guru SDIT Al Hasna)
5. Bagaimana
pembiayaan
peningkatan mutu
sumberdaya tenaga
pendidik di SDIT Al
Hasna?kecamatan
kebonarum
Kabupaten Klaten?.
Masalah Pembiayaan
disampaikan oleh salah
seorang guru yang sama
bahwa  peningkatan mutu
tenaga pendidik dibiayai
dari dana BOS, dan dana-
dana lain yang tidak
mengikat serta biaya dari
guru secara mandiri
6. Bagaimana hasil
pelaksanaan
peningkatan mutu
Seperti biasanya hasil dari
pelaksanaan peningkatan
mutu Alhamdulillah berhasil
dengan baik, dibuktikan
dengan sertifikat yang
diperoleh oleh guru yang
mengikuti pelatihan dengan
keterangan baik, dan
dibuktikan dari guru –guru
yang mengikuti pelatihan
dapat mengajar dengan baik
dengan prestasi anak didik
yang meningkat,
kepercayaan masyarakat
meningkat untuk
menyekolahkan anak-
anaknya di SDIT Al Hasna
dengan bukti bertambahnya
jumlah siswa setiap
tahunnya meningkat dengan
signifikan, ditandai sebelum
batas pendaftaran siswa
baru berakhir pendaftar
sudah penuh, prestasi yang
diraih guru juga bagus dan
prestasi siswa juga
meningkat.
7. Bagaimana
pelaporan dari
pelaksanaan
Setiap  sebuah event sudah
selesai agar diketahui aspek
apa dan mana saja yang
7peningkatan mutu
sumber daya tenaga
pendidik di SDIT Al
Hasna?
sudah tercapai dengan
maksimal dan yang belum
tercapai atau bahkan gagal
panitya terutama sekretaris
membuat laporan
pelaksanaan, yang
disampaikan pada waktu
pembubaran panitya
8. Bagaimana Follow
up peningkatan mutu
tenaga pendidik di
SDIT Al Hasna
kecamatan
kebonarum
Kabupaten Klaten?.
Follow up sudah
dilaksanakan dan
diprogramkan sebagai
langkah tindak lanjut dalam
program selanjutnya
